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Mukadimah 


Berdzikir merupakan amal paling baik dan mulia. Dialah amalan 
yang sangat tinggi derajatnya. 
Rasulullah £ bersabda, 


da 3 S3 Ag LS Ia, SK pa Ker Yi 


“Ketahuilah! Sebaik-baik amalan yang paling suci di sisi Rabb 
kalian dan yang paling mengangkat derajat seseorang adalah 
dzikrullah."' 


Berdoa kepada Allah adalah di antara sebab yang sangat 
berpengaruh dalam menolak bala, juga membuat terkabulnya 
keinginan atau permohonan seseorang. Rasulullah #5 bersabda, 


Aa DAA 
"Tak ada yang menolak takdir selain doa.” 
Sebaik-baik doa adalah yang berasal dari Al-Gur'an, juga yang 


diajarkan Rasulullah #8 kepada umatnya. Dan dzikir yang berasal 
dari Al-Gur'an adalah dzikir paling utama. Allah berfirman, 


VIni adalah petikan dari sebuah Hadis dalam Shahih Tirmidzi (no. 3377), riwayat 
Abu Darda' -. 
2Shahih Tirmidzi (no. 2139), riwayat Abu Hurairah ». 
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an an Na aa 


H2 el pas Lab pa 
“Katakanlah, 'Al-Guran adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman." (OS. Fushshilat: 44) 


Al-@uran adalah Kitab Suci yang penuh keberkahan. Di antara 
keberkahan itu adalah sebagaimana sabda Rasulullah #5, 
Dan as ea Me Rb 


ani “ 


Sa SPN SE, 


“Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Gur'an, maka bagi- 
nya satu kebaikan, satu kebaikan itu berganda menjadi sepuluh kali 
lipat. Saya tidak mengatakan alif laam miim adalah satu huruf, tapi 
alif adalah satu huruf, laam adalah satu huruf, dan miim adalah satu 
huruf.” 


Adapun ucapan shalawat dan salam atas Nabi & termasuk 
dzikir pula. Bahkan Allah memerintahkan hal itu kepada para 
nara Nya. Allah berfirman, 


21 - Pa La 


Papa Li bak Saad K3, aa Pr MI AANG AT s) 


(an Va Pa ef, 

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (OS. 
Al-Ahzab: 56) 


Mengucap shalawat atas Nabi ## adalah penyebab utama untuk 
mendapatkan syafaat beliau. Karena itu, semestinya seorang hamba 
selalu mengucapkannya di setiap kesempatan. Rasulullah & ber- 


"Shahih Tirmidzi (no. 2910), riwayat Ugbah bin Amir &. 
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sabda, 
TAN GAS IE Lol Un) VR lah sr ae Seo 
“Barangsiapa mengucap shalawat sepuluh kali atasku ketika pagi 


dan sepuluh kali ketika petang, maka dia pasti mendapat syafaatku 
pada hari Kiamat.” ' 


Rasulullah ££ senantiasa mengucapkan istighfar. Beliau ber- 
sabda, 
Haha in SN SI AAN AAN JI, 
"Demi Allah! Saya senantiasa beristighfar dan bertaubat kepada 
Allah lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari." 


Di antara hal-hal yang menyebabkan diampuninya seorang 
hamba dan dihapuskan segala kesalahannya adalah, membaca 
tasbih, tahmid, dan tahlil. Rasulullah £ bersabda, 


PJ P3 Ba Kan -.9 Sa Ea en Tin PN NN ya 2 
Bd pt AS UU pai AN YAI Yg JAS 4 adil Ola O| 
43 
“Sesungguhnya subhanallah, alhamdulillah, dan laa ilaaha 


illallaah adalah penggugur segala kesalahan, seperti pohon yang 
menggugurkan daun-daunnya.”” 


Bahkan para ulama mengatakan bahwa ucapan "laa ilaaha 
illallaah' dan mempraktikkan dengan benar-benar kalimat tauhid ini 
dalam kehidupan sehari-hari adalah penyebab masuknya seorang 
hamba ke dalam Surga. Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
ucapan terakhirnya (sebelum meninggal dunia) adalah laa ilaaha 
illaallaah, dia pasti masuk Surga." 


"Shahih Al-Jami ' (no. 6357), riwayat Abu Darda': . 

2HR. Al-Bukhari (no. 6307), riwayat Abu Hurairah s. 
“Silsilah Shahihah (no. 3168), riwayat Anas bin Malik &. 
“Shahih Abi Dawud (no. 31160), riwayat Mw'adz bin Jabal &. 
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Rasulullah £ selalu berdzikir dalam setiap keadaannya. Aisyah 
# berkata, “Rasulullah & selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap 
keadaan beliau.” ' 

Dalam buku ini, kami telah mengumpulkan berbagai dzikir 
Rasulullah # dalam banyak kesempatan beliau. Seperti bacaan saat 
bangun tidur, saat melakukan wudhu, saat pagi dan petang hari, 
ketika sedang mengerjakan shalat, ketika terjaga dalam tidur, ketika 
tertimpa sebuah penyakit, ketika hendak meninggal dunia, saat 
menjalin akad nikah, ketika mengerjakan ibadah haji, ketika sedang 
bepergian, saat terjadi suatu penghalang yang menghambat 
kelancaran suatu urusan, dan bacaan-bacaan dari Rasulullah & 
dalam kesempatan yanglainnya. 

Kami juga mengumpulkan, dalam buku ini, doa-doa dari Al- 
Guran Al-Karim dan As-Sunnah Al-Muthahharah yang tidak 
terbatas pada kesempatan tertentu, tapi bisa dibaca kapanpun dan 
di manapun setiap ada kelonggaran waktu. 

Dzikir-dzikir dan bacaan-bacaan ini kami susun sesuai dengan 
urutan huruf Hijaiyah, agar mudah menghafal dan mencarinya 
kembali saat diperlukan. Sedangkan pada doa-doa yang diambil 
dari Al-Muran Al-Karim, kami menerangkan tentang orang yang 
memanjatkan doa tersebut pada catatan kaki. 


Pembaca budiman... 

Dalam buku ini, kami hanya mengambil doa dan dzikir dari 
hadits-hadits shahih dan hasan saja. Adapun hadits-hadits yang 
dhaif, insya Allah, tak terdapat sedikit pun dalam buku ini. 

Akhirnya, kami memohon kepada Allah dengan Nama-Nya 
yang paling agung, yang jika diminta dengan nama tersebut, Dia 
pasti mengabulkan, agar menerima amal ini dan menjadikannya 
ikhlas bagi Wajah-Nya semata. Kami juga memohon kepada-Nya 
agar penutup amal kita adalah sebaik-baik amalan yang pernah kita 
lakukan. 


"HR. Muslim (no. 373) dari Aisyah &. 
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Semoga shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan kita, Nabi Muhammad &. Juga atas keluarga, para 
Sahabat, dan semua orang yang mengikuti mereka. 


Ahmad bin Abdullah Isa 
1/9/1424 H - 26/10/2003 M 
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BAGIAN I 


Dzikrullah 


Pengertian Dzikir 


Istilah dzikir biasanya terkait dengan bacaan Al-Gur'an, tasbih', 
tahmid', tahliP, takbir', haugalah”, mengucapkan shalawat atas Nabi 
$$, juga terkait dengan doa untuk memohon kebaikan dunia dan 
Akhirat: apakah itu doa mutlag (bebas dibaca tanpa ada batasan), 
atau doa mugayyad (tergantung pada waktu dan kondisi tertentu). 
Dan sebaik-baik dzikir adalah membaca Al-Our'an Al-Karim.” 


Macam-Macam Dzikir 


Dzikir ada tiga macam: 
IL. Dzikir zhahir atau yang nampak. Dzikir ini mencakup: 
a.Pujian-pujian kepada Allah. Seperti ucapan subhaanallah, 
alhamdulillah, laa ilaaha illallah, dan Allahu Akbar. 
b.Doa. Seperti ucapan, 


"Ucapan Subhaanallah. 

2Ucapan Alhamdulillah. 

”Ucapan Laa ilaaha illallaah. 

“Ucapan Allahu Akbar. 

“Ucapan Laa haula walaa guwwata illa billaah. 
SAI-Musyawwig Lidzikrillah 35, hlm. 135. 

7S yuruth Ad-Du 'a wa Mawani ' Al-ljabah, hlm. 9. 
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AN ti PA SB aan An CL 


“Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha Menjaga, dengan 
rahmat-Mu lah saya memohon pertolongan.” 
c. Ar-RPayah (penjagaan). Seperti ucapan seseorang, "Allah 
pasti bersamaku" atau "Allah pasti melihatku.” 
Semua dzikir Nabi #£ mencakup ketigajenis dzikir di atas. 


2. Dzikir khofi atau tersembunyi. Yaitu, dzikir di dalam hati. 

3.Dzikir hagigi. Yaitu, jika Allah 38 mengingat seorang hamba. 
Seperti dalam firman-Nya yang artinya, "Karena itu, ingatlah 
kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepada kalian. 
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah mengingkari 
(nikmat)-Ku." (OS. Al-Bagarah: 152) 


Hal-Hal yang Membantu Seseorang Senantiasa 
Berdzikir kepada Allah # 


Di antara hal-hal yang membuat seseorang konsekuen dan 
terus-menerus berdzikir kepada Allah adalah: Mengikhlaskan segala 
amal perbuatan untuk Allah 4 semata, membaca Al-Gur'an dengan 
merenungkan serta memahami kandungan maknanya, mempelajari 
sirah (sejarah) Nabi Muhammad # dan selalu mengikuti gerak-gerik 
beliau, tafakkur alam (yaitu, selalu memikirkan penciptaan langit, 
bumi, dan semua makhluk yang ada di antara keduanya), memilih 
teman-teman yang shalih, dan mempelajari ilmu-ilmu yang 
bermanfaat. ' 

Merenungkan makna dzikir, memahami arti, dan mengucapkan- 
nya secara fasih serta jelas, sangatlah diperlukan saat membaca 
dzikir, Karena, dengan ketiga hal di atas, hati menjadi lebih 
berkonsentrasi dan akan menghadirkan keagungan dan kemuliaan 


"Ad 'iyatul Yaumi wal Lailah wa Magashiduha, hlm. 15-16. 
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Allah &£. 

Juga, yang harus diperhatikan seseorang saat berdzikir adalah: 
Menjaga kebersihan badan, menjaga kebersihan tempat yang 
digunakan berdzikir, memilih waktu yang tepat (seperti sepertiga 
malam), juga memilih tempat-tempat mulia yang banyak berkahnya 
(seperti masjid, Raudhah, dan lain sebagainya). 

Seorang muslim harus senantiasa membaca dzikir dan 
membiasakannya. Ia selalu menjaga dan menyempatkan waktu 
untuk membacanya, dan tidak menyepelekannya untuk meng- 
gadha' (mengganti) jika lupa, seperti dzikir pagi dan petang. ' 

dika bisa menjaga dzikir pagi dan petang, juga dzikir-dzikir 
lainnya pada setiap kesempatan yang berbeda -insya Allah- ia akan 
termasuk orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah: yaitu, 
dalam golongan adz-dzaakiriina Allah katsira (1s aw ).? 

Segala bentuk ibadah yang kita kerjakan, terutama dzikir yang 
kita baca, sangat berpengaruh dalam menyehatkan dan 
menguatkan badan kita. Sedangkan tidur dan banyak meninggalkan 
dzikir hanya akan mendatangkan kemalasan di badan dan 
mengeraskan hati. 


Ucapan-Ucapan tentang Keistimewaan Dzikir 


Abdullah bin Abbas & berkata, 
De BEAN SS nga ia G0 IG pl yA dB Se IE Ola 
"Setan berada di tengah-tengah hati anak Adam. Jika dia 
sedang lalai atau lupa berdzikir, datanglah setan untuk menggoda. 


Jika dia berdzikir kepada Allah, maka lemahlah setan tersebut (tak 
punya kekuatan apapun).” 


”An-Nashihah fil Adzkar wal 'Ad'iyah Ash-Shahihah, hlm. 11-20. 
2AI-Musyawwig ila Dzikrillah (him. 13-16) dan An-Nashihah (hlm. 19). 
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Pk RAN PL si. 


Ibnul @ayyim Al-Jauzi 45 berkata, 
YA SAN JALAN ita Ng SU aral Ii Kao 
el aras ss KE sg 
"Hati berkarat karena dua hal: Karena lalai (dari berdzikir) dan 
karena dosa. Sedangkan yang membuatnya cemerlang ada dua hal 


juga: Istighfar dan dzikir. Barangsiapa banyak lalainya, maka karat 
itu akan menumpuk dalam hatinya.” 


Beliau juga berkata, "Orang yang berdzikir selalu berada dalam 
benteng dzikir. Ketika dia lalai berdzikir, terbukalah pintu benteng itu, 
maka masuklah musuh (setan) dan dia pun merasa kesulitan 
(dengan keberadaannya), juga kesusahan untuk mengusirnya." 


Abu Darda' & berkata, 
Ie an Al Se 1 Sa KI 
“Segala sesuatu ada kecemerlangannya. Sedangkan kecemer- 
langan hati adalah dengan berdzikir (mengingat Allah) 36." 


Dzun Nun (Nabi Yunus) sg berkata, "Dunia tak terasa nyaman 
kecuali dengan mengingat Allah, Akhirat tidak tentram kecuali 
dengan ampunan Allah, dan Surga juga tidak enak kecuali dengan 
melihat Allah.” 


Hasan Al-Bashri 4515 berkata, 
Dan kg La Ta BAN aa Ta Men ai ae 
UB AAA IS ASN AI IA ole 


“Hamba Allah yang paling dicintai-Nya adalah yang paling 
banyak berdzikir dan paling bertakwa hatinya.” 


Disebutkan di dalam kitab Lathaif Al-Mar'arif, "Wahai orang yang 
hilang hatinya! Carilah hati anda di majlis dzikir, mudah-mudahan 
anda mendapatkannya di sana. Wahai orang yang sakit hatinya! 
Bawalah hati anda ke majlis dzikir, mudah-mudahan ia 
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tersembuhkan."' : 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && berkata, "Segala yang 
dipelajari lisan dan direnungkan hati, yang bisa mendekatkan diri 
kepada Allah, apakah itu berupa belajar atau mengajarkan suatu 
ilmu, atau mengajak kepada kebajikan dan mencegah kemunkaran, 
maka itu adalah berdzikir kepada Allah." 


Perkataan Ibnul Gayyim 4116 tentang 
Keutamaan Dzikir 


Dzikir itu bisa mengusir setan. Membuat Allah ridha. Meng- 
hilangkan kesedihan dan kegelisahan. Mendatangkan kebahagiaan 
dan kesenangan. Membuat hati terasa lapang. Menghilangkan 
kekakuan hati. Meneguhkan hati dan menguatkan badan. Men- 
datangkan cahaya dalam hati dan wajah. Mendatangkan rizki. 
Memakaikan seragam kemuliaan, kecemerlangan, dan keindahan 
kepada orang yang mengucapkan dzikir. Menyebabkan datangnya 
cinta dan keutamaan dari Allah. Menjadikan seorang hamba selalu 
merasa diawasi (muragabah), selalu kembali kepada Allah saat jauh, 
dan sangat dekat kepada-Nya. 

Maka, kedekatan seorang hamba kepada Allah tergantung pada 
banyaknya dzikir yang dia ucapkan, dan kejauhannya kepada Allah 
juga tergantung pada kelalaiannya dari berdzikir kepada Allah. 

Dzikir itu bisa membuka pintu-pintu cakrawala. Menghapuskan 
kesalahan. Menghilangkan kesepian antara hamba dengan Rabb- 
nya. Menyelamatkan seseorang dari siksaan Allah. Penyebab 
datangnya sakinah (ketenangan), rahmat, dan banyak dikelilingi 
Malaikat. Dengan dzikir, seorang hamba tak sempat berbuat ghibah, 
namimah, berdusta, berucap kotor, dan hal-hal tidak benar lainnya. 


ULathaifAl-Mararif, hlm. 27. 
2AI-Waabil Ash-Shayyib Minal Kalim Ath-Thayyib, Ibnul Gayyim, hlm. 64-135. 
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Majlis dzikir adalah majlis para Malaikat. Sedangkan majlis yang 
tak ada dzikirnya adalah majlis setan. Seorang yang selalu berdzikir 
sangat gembira dengan dzikirnya, demikian pula teman duduknya, 
yangjuga bahagia karena dzikir itu. 

Dzikir adalah ibadah yang paling mudah dilakukan, tapi paling 
utama dan mulia. Dzikir adalah cara menanam tumbuh-tumbuhan 
Surga. Banyak berdzikir membuat seorang hamba menjadi aman 
dari ketakutan di hari Kiamat dan menjadikannya terjauhkan dari api 
Neraka. Dzikir adalah pendatang banyak kenikmatan dan 
penghindar banyak malapetaka. 

Majlis dzikir adalah taman-taman Surga di dunia. Allah mem- 
banggakan orang yang berdzikir kepada para Malaikat. . Dzikir 
kepada Allah adalah penyebab terbesar yang menolong seseorang 
untuk berbuat taat kepada Allah. Sebagaimana ia membuat mudah 
segala sesuatu yang susah, dan meringankan segala kesulitan. Dzikir 
kepada Allah menghilangkan segala ketakutan dalam hati. Dzikir 
mendatangkan keamanan dari sifat munafik. Dia juga cahaya di 
dunia bagi orang yang mengucapkannya. 

Dzikir adalah cahaya bagi orang yang mengucapkannya ketika 
berada di dalam kuburan nanti. Juga sebagai cahaya penerang di 
padang Mahsyar, dan akan senantiasa menerangi seorang hamba 
saat berada dalam Shirath.' 

Dzikir membuat wajah seorang hamba menjadi indah di dunia, 
dan bersinar saat di Akhirat. Ia adalah makanan bagi hati dan ruh 
manusia. Membuat hati menjadi hidup, menjadi cemerlang, dan 
bebas dari karatan. Dzikir memperbanyak datangnya pemberian 
dari Allah. Dan seorang hamba yang paling mulia dari sekian 
hamba-hamba yang bertakwa adalah orang yang lisannya 
senantiasa basah karena berdzikir. 

Dzikir seorang hamba dengan tasbih, tahmid, dan lain-lain. Allah 
akan mengingat orang yang berdzikir dengan cara yang lebih baik 
dari itu. Contohnya, ketika seorang hamba selalu mengingat Allah 


“Shirath adalah jembatan yang ada di antara Surga dan Neraka, yang dikatakan 
lebih tajam daripada pedang dan lebih kecil daripada rambut (pen.) 
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saat ia bahagia, maka Allah akan mengingatnya di saat mengalami 
musibah dan kesusahan. 


Motivasi Agar Seseorang Banyak Berdzikir 


@ Dari Al-Gur'an Al-Karim 


"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al-Guran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan se- 
sungguhnya mengingat Allah (berdzikir) adalah lebih besar keuta- 
maannya dari ibadah-ibadah yang lain. Dan Allah mengetahui apa 
yang kalian kerjakan." (OS. Al-Ankabut: 45) 


"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan meng- 
ingat Allah lah hati menjadi tenteram." (OS. Ar-Ra' du: 28) 


"Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat 
(pula) kepada kalian. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kalian 
mengingkari (nikmat)-Ku." (OS. Al-Bagarah: 152) 


Allah berfirman, 
at 2 Ta. ee Bai na benda Dn KA maan ea USA, 


“Sungguh beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia mengerjakan 


shalat." (OS. Al-A'la: 14-15) 


"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagi kalian, (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah juga (kedatangan) hari Kiamat, dan dia banyak 
mengingat Allah (berdzikir)." (OS. Al-Ahzab: 21) 


31 


"Dan ingatlah Tuhanmu (berdzikirlah) dalam hati dengan 
merendahkan diri dan penuh rasa takut, dengan tidak mengeraskan 
suara di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai." (OS. Al-A'raf: 205) 


"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kalian 
di muka bumi: carilah karunia Allah dan perbanyaklah mengingat 
Allah (berdzikirlah) supaya kalian beruntung." (OS. Al-Jumw'ah: 10) 


"Laki-laki dan perempuan yang banyak mengingat Allah 
(berdzikir), maka Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar." (OS. Al-Ahzab: 35) 


"Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. Siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain Allah?” (OS. Ali Imran: 135) 


RI "Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi 
pasukan musuh, maka berteguh hatilah dan ingatlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar kalian beruntung". (OS. Al-Anfal: 45) 


.Allah berfirman, 
F3 TI LK Again as P3 BUSA Lg Saad gate 
“Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 


bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang." (OS. Al-Ahzab: 
41-42) 
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& Dari As-Sunnah 


as Rasulullah £& bersabda, 
Ie ne 
ASN An 
Jika seorang lelaki membangunkan istrinya di waktu malam, 
kemudian keduanya mengerjakan shalat, atau keduanya mengerja- 
kan shalat dua rakaat bersama (berjama'ah), maka Allah menulis 


keduanya termasuk golongan lelaki dan wanita yang banyak 
berdzikir.” ' 


ss Rasulullah & bersabda, "Jika malam hari telah tiba (kalian 
berada di petang hari), maka laranglah anak-anak kecil keluar 
rumah. Karena, saat itu setan sedang keluar dari sarangnya. Jika 
petang hari sudah lewat, maka biarkan mereka tetap dalam rumah. 
Tutupilah pintu-pintu rumah dan jangan lupa mengucap bismillah, 
karena setan tidak membuka pintu yang tertutup. Penuhilah bejana- 
bejana kalian, jangan lupa mengucap bismillah. Tutuplah bejana- 
bejana tadi, meski hanya dengan sesuatu yang ditaruh di atasnya, 
dan jangan lupa mengucap bismillah juga, dan matikanlah lampu- 
lampu kalian.” 


# Rasulullah & bersabda, "Jika kalian melewati taman-taman 
Surga, maka mampirlah padanya." Para Sahabat bertanya, 'Apa 
yang dimaksud dengan taman-taman Surga?' Beliau menjawab, 

SM Gis 


"Yaitu majlis-majlis dzikir." 


"Shahih Abu Dawud (no. 1309), Shahih Tarhib (no. 626) dan Al-Misykah (no. 
1238) riwayat Abu Said Al-Khudri &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 5623) dari Jabir bin Abdillah &. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3510) & Silsilah Shahihah (no. 2562) dari Anas bin Malik &. 
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ss Beliau £##juga bersabda, 
Lia YP Lake) BG Lg An 3 Ula LIA Aa Ui 
"Dunia itu semuanya dilaknat, dan apapun di dalamnya juga 
dilaknat, kecuali dzikir kepada Allah, apa-apa yang berhubungan 
dengan dzikir, dan orang alim atau yang belajar.” 


mw Beliau & bersabda dalam hadits lain, "Maukah kalian 
kuberitahu suatu amalan yang paling suci di sisi Tuhan kalian, sangat 
meninggikan derajat kalian, dan lebih baik dari menginfakkan emas 
dan perak, bahkan lebih baik dari berperang melawan musuh, yang 
kemudian kalian memukul leher mereka atau mereka memukul 
leher kalian" Para Sahabat menjawab, "Mau, wahai Rasulullah!" 
Beliau menjawab, 


PNKE 
"(Amalan itu adalah) dzikrullah."” 


# Nabi & bersabda, "Perbanyaklah mengucapkan, 
SY IMA 3 
Wahai Dzat Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 


@w Nabi & bersabda, "Sesungguhnya seseorang dari kalian 
kadang mengatakan suatu ucapan yang diridhai Allah. Ia tak pernah 
menduga bahwa ucapannya sangat berarti, lalu Allah mewajibkan 
keridhaan kepadanya karena perkataan itu sampai pada hari 


Shahih Ibnu Majah (no. 4187), Shahih Tirmidzi (no. 2322), Shahih Al-Jami' (no. 
3434), Silsilah Shahihah (no. 2797) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 6) dari 
Abu Hurairah. 

2 Shahih Tirmidzi (no. 3377), Shahih Ibnu Majah (no. 3072), Shahih Al-Jami' (no. 
2629) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 703) riwayat Abu Darda' &. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3525), Silsilah Shahihah (no. 1536), Shahih Al-Jami' (no. 
1249). Diriwayatkan Anas bin Malik :. 
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Kiamat. Dan, kadang seseorang dari kalian mengatakan suatu 
ucapan yang dimurkai Allah. Ia tidak mengira bahwa ucapannya 
sangat buruk, yang membuat Allah mewajibkan kemurkaan atasnya 
karena ucapan tadi sampai hari Kiamat.” ' 


« Dalam riwayat lain beliau # bersabda, “Allah 45 menyuruh 
Yahya bin Zakariya untuk mengajak bani Israil mengerjakan lima hal. 
Di antara kelima hal itu adalah senantiasa berdzikir kepada Allah. 
Dan perumpamaan orang yang senantiasa berdzikir adalah seperti 
seorang lelaki yang sedang dikejar musuh habis-habisan, kemudian 
lelaki tersebut masuk ke dalam sebuah benteng yang kokoh, 
sehingga ia bisa menyelamatkan diri dari mereka. Demikianlah 
seorang manusia, ia tidak bisa menyelamatkan dirinya dari setan 
kecuali dengan berdzikir kepada Allah.” 


# Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah berfirman, 
MEA 9 SP SS sat ai 
Aku selalu bersama hamba-Ku selama ia berdzikir dan kedua 
bibirnya bergerak karena menyebut-Ku.” 


« Nabi #5 bersabda, "Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang 
terpilih adalah yang selalu memperhatikan matahari, bulan, dan 
bintang-bintang untuk berdzikir kepada Allah 35," 


"HR. Tirmidzi (no. 2319), Shahih Al-Jami' (no. 1165) dan Shahih At-Targhib (no. 
2878) dari Bilal Al-Muzani. 

2HR. Tirmidzi (no. 2863) dari Al-Harits bin Al-Harits Al-Asy'ari &. Dishahihkan 
oleh Al-Albani dalam Shahih Tirmidzi (no. 2863), lihat pula Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 340). 

"HR. Ibnu Majah (no. 3860) dari Abu Hurairah &. Dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah (no. 3074), Shahih Al-Jami' (no. 1902), Shahih At- 
Targhib (no. 1495) dan Al-Misykah (no. 2285). Lihat pula Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 702). : 

“Silsilah Shahihah (no. 3440) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 56) dari hadits 
Ibnu Abi Aufa. 

”Maksudnya, menunggu datangnya waktu dengan datangnya matahari, bulan, 
dan bintang. 
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sg Nabi £# bersabda, 


Ol AN SA SP AAS IG JAM Ob eLYI Ss lg SA 
gl: 
"Datangilah dzikir (dengan segera) dan dekatlah dengan imam, 


karena seseorang senantiasa datang terlambat, sehingga ia pun 
terlambat masuk Surga, meski ia akhirnya memasukinya.”' 


#& Nabi £8 bersabda, 
Ae S3 ip LA Id Ans 
"Wali-wali Allah adalah orang-orang yang saat mereka dilihat, 
maka disebutlah nama Allah &£." 


Dalam riwayat lain beliau # mengatakan, 
Bp 3 yah SU 
. “Wali-wali Allah adalah mereka yang segera disebut nama Allah, 
saat mereka dilihat." 


#& Nabi £ bersabda, "Saya berwasiat kepadamu agar selalu 
bertakwa kepada Allah, karena takwa adalah puncak segala sesuatu. 
Dan berjihadlah, karena jihad adalah kerahiban dalam Islam. Kamu 
juga harus selalu berdzikir dan membaca Al-@ur'an, karena kedua 
hal itu adalah ruh (kekuatan) kamu di langit dan sebutan mulia 
bagimu di bumi.” 


YHR. Al-Hakim (1/289) dari Samurah bin Jundub #&, seperti dalam Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 365). 

2Shahih Al-Jami" Ash-Shaghir (no. 2557) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1733) 
dari Abdullah bin Abbas &. 

3HIR. Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (1/231) dari Abdullah bin Abbas 4& 
seperti dalam Silsilah Shahihah (no. 1646). 

“Shahih Al-Jami” (no. 2543) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 555) dari Abu Said 
Al-Khudri &. 
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#& Dari Abdullah bin Busr & ia berkata, "Ada seseorang yang 
bertanya kepada Rasulullah &, “Wahai Rasulullah! Syariat Islam 
yang datang padaku sudah banyak, maka beritahukan padaku satu 
hal agar aku tetap konsekuen dengannya! Kemudian beliau 
menjawab, | 


Ab MG 
Jadikan lisanmu senantiasa basah karena berdzikir kepada 
Allah." 


Dalam riwayat lain, "Sebaik-baik amal perbuatan adalah jika 
kamu meninggal dunia sedang lisanmu tak pernah kering dari dzikir 
kepadaAllah.” 


« Rasulullah #$ bersabda, "Tiga orang yang doa mereka tak 
pernah ditolak, doa orang yang banyak berdzikir, doa orang yang 
dizhalimi, dan doa seorang pemimpin yang adil.” 


#& Rasulullah £$ bersabda, 


Oya kal Gate 

"Orang-orang asing itu telah mendahului (masuk Surga)", para 

Sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah! Siapakah orang-orang asing 
itu?" Beliau menjawab, 

MSN IN OP 


“Mereka adalah para lelaki dan wanita yang banyak berdzikir 
kepada Allah.” 


"Shahih Tirmidzi (no. 3375), Shahih Ibnu Majah (no. 3075, dan Shahih Al-Matjar 
Ar-Rabih (no. 705) dari Abdullah bin Busr &. 

2HR. Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (6/111-112), dan Al-Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah (1/294), seperti dslam Silsilah Shahihah (no. 1836). 1. 

3 Shahih Al-Jami ' (no. 3064). 

“HR. Muslim (no. 2676) dari Abu Hurairah ss. Juga Silsilah Ash-Shahihah (no. 
1317), Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 697), dan Al-Misykah (no. 2262). 
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& Rasulullah & bersabda, "Ada tujuh golongan yang akan 
dinaungi Allah di hari yang tiada naungan kecuali dari-Nya. Mereka 
adalah pemimpin yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah, seorang lelaki yang hatinya sangat 
bergantung kepada masjid: dua orang yang bercinta kasih karena 
Allah, bertemu dan berpisah hanya karena Allah: seorang lelaki yang 
diajak berbuat mesum oleh wanita yang mempunyai jabatan tinggi 
dan juga cantik, tapi ia mengatakan, 'Saya takut kepada Allah': 
seorang lelaki yang mengeluarkan shadagah dan merahasiakannya 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh 
tangan kanannya, dan seorang lelaki yang menyendiri karena 
berdzikir kepada Allah, kemudian kedua matanya meneteskan air 
mata.” 


# Disebutkan dalam sebuah riwayat, 
KAN Ja Ting laba an 1 0 
"Adalah Rasulullah & selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap 
keadaan beliau.” 


# Rasulullah & bersabda, "Segala hal selain berdzikir kepada 
Allah hanyalah permainan dan hal sia-sia, kecuali pada empat hal. 
Yaitu: Seorang lelaki yang bersenda gurau dengan istrinya, sese- 
orang yang melatih kudanya, langkah seseorang antara dua sasaran 
(saat latihan memanah), dan seseorang yang berlatih renang.” 


& Rasulullah & bersabda, "Jika saya duduk berdzikir kepada 
Allah bersama suatu kaum, mulai shalat Subuh sampai terbit mata- 
hari, adalah lebih saya sukai daripada memerdekakan empat orang 


PHR. Al-Bukhari (2/138) dan Muslim (no. 1031) dari Abu Hurairah &. 

2HR. Muslim (no. 373) dari Aisyah &#. Juga dalam Shahih Al-Jami ' (no. 2943), 
Shahih Abu Dawud (no.18), Shahih Tirmidzi (no. 3384), Shahih Ibnu Majah (no. 
302), dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 406). 

3Shahih Al-Jami (no. 4534) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 315) dari hadits Jabir 
bin Abdillah & dan Jabir bin Umar &. 
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budak dari anak Ismail. Dan jika saya duduk bersama kaum yang 
berdzikir kepada Allah setelah Ashar sampai tenggelam matahari, 
adalah lebih saya sukai pula daripada memerdekakan empat orang 
budak (dari anak Ismail).”' 


# Rasulullah # bersabda, 
A3 Ne BSA Sa aa Sha SE Val dj 
"Tiada suatu hal yang disesali para penduduk Surga selain satu 


waktu yang berlalu di dunia: yaitu, saat dia tidak berdzikir kepada 
Allah pada waktu itu.” 


BJ - 


- 
# Pena kl 


# Rasulullah £ bersabda, 
Dika Op pel ENI EA S3 IE 3 AL 
"Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir kemudian 


mereka berpencar (bubar/selesai) kecuali dikatakan kepada mereka, 
'Bangkitlah kalian dengan mendapat ampunan dari Allah." 


# Dalam sebuah riwayat hadits, "Pada suatu hari Rasulullah & 
keluar menuju kumpulan para Sahabat, kemudian beliau bertanya, 
"Kenapa kalian berkumpul disini? Mereka menjawab, "Kami ber- 
kumpul karena berdzikir kepada Allah, juga memuji-Nya, karena 
telah memberikan hidayah Islam kepada kami.' Rasulullah & ber- 
tanya lagi, "Benarkah kalian duduk-duduk di sini hanya karena hal 
itu" Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak duduk-duduk kecuali 
karena itu.' Lalu beliau bersabda, “Ketahuilah! Saya bertanya kepa- 
da kalian bukan karena menuduh yang bukan-bukan, tetapi Jibril 


"HR. Abu Dawud, kitab Al-llmu (no. 3667) dari Anas bin Malik &. Dihasankan 
oleh Al-Albani ss dalam At-Targhib (no. 466). 

#HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (20/94) dari hadits Mw'adz bin Jabal &. Al- 
Haitsami berkata, “Para perawinya adalah orang-orang yang tsigah (terper- 
caya).” Lihat pula Al-Matjar Ar-Rabih (no. 709) 

“Silsilah Shahihah (no. 210) dan Shahih Al-Jami' (no. 5507). 
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baru saja datang padaku memberitahu bahwa Allah membanggakan 
kalian di depan para Malaikat.” ' 


as Rasulullah & bersabda, 
2 a 2 - 2.8 -£ PN 
all S3 aa AI AE ya Amil Ioi MaS aa Jas La 
"Tiada suatu perbuatan Ibnu Adam yang paling menjauhkannya 
dari api Neraka selain berdzikir kepada Allah." 


# Rasulullah & bersabda, "Wahai para manusia! Berdzikirlah 
kepada Allah, berdzikirlah kepada Allah.Telah ditiup sangkakala 
yang pertama kemudian diikuti dengan tiupan kedua, telah ditiup 
sangkakala yang pertama kemudian diikuti dengan tiupan kedua. 
Telah datang kematian dengan segala ketakutan yang ada pada- 


233 
nya. 


as Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah mempunyai 
para Malaikat yang kerjanya berkeliling di bumi untuk mencari o- 
rang-orang yang berdzikir. Ketika mereka menemukan orang-orang 
yang berdzikir itu, mereka saling memanggil di antara mereka, "Ayo 
kita mendatangi yang kita cari-cari ini." Rasulullah & bersabda lagi, 
0 2 Za 3 5 
"Kemudian mereka langsung mengelilingi majlis dzikir tersebut 
dengan sayap-sayap mereka.”" 


#& Rasulullah & bersabda, 
GA Ba AM Ia PEN Ga JAR as S3 Je Ken pe ja La 


YHR. Muslim (no. 2701), Shahih Tirmidzi (no. 3379), dan Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 711). 

2HR. Ahmad dalam Al-Musnad (5/239) dari Mu'adz bin Jabal #. Dishahihkan Al- 
Albani ss dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (no. 5644) dan Al-Misykah (no. 
5351). 

3 Shahih Al-Jami ' Ash-Shaghir (no. 7863) dan Al-Misykah (no. 5351). 

“HR. Al-Bukhari (no. 6408) dari Abu Hurairah &. 
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Panai Dal z2 - 
ol oles YI 3 VI, 


“Tiada seorang muslim yang tidur di malam hari dengan dzikir 
sebelumnya dan juga dalam keadaan suci (berwudhu), kemudian ia 
terjaga di malam itu, lalu memohon kepada Allah kebaikan dunia 
dan Akhirat, kecuali pasti diberikan kepadanya." 


as Rasulullah & bersabda, "Beribadahlah kepada Allah seperti 
engkau melihat-Nya dan anggaplah dirimu dalam golongan orang 
yang telah meninggal dunia. Berdzikirlah kepada Allah pada setiap 
batu dan pepohonan. Jika kamu mengerjakan suatu keburukan, 
kerjakanlah segera sebuah amal baik sebagai penggantinya. Jika 
keburukan itu dikerjakan dengan rahasia, maka kerjakanlah 
kebaikannya dengan rahasia. Dan jika kau mengerjakannya dengan 
terang-terangan, maka kerjakanlah kebaikannya dengan terang- 
terangan pula.” ? 


# Rasulullah & bersabda, 
—— Ay Si Ja Y SNI RA) SA SA Ja 
"Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabb-nya dengan 


orang yang tidak berdzikir adalah seperti perumpamaan orang yang 
hidup dengan yang sudah mati.” 


miRasulullah ## bersabda, “Barangsiapa shalat Subuh ber- 
jama'ah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah # sampai mataha- 
ri terbit (seujung tombak dari permukaan bumi), lalu ia shalat dua 
rakaat, maka baginya seperti pahala haji dan umrah dengan sempur- 
na, dengan sempurna, dengan sempurna.” 


"HR. Abu Dawud (no. 5042) dari Mu'adz bin Jabal &. Dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Abu Dawud (no. 5042) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3145). 

2Shahih Al-Jami" (no. 1040), Shahih Targhib wa Tarhib (no. 3159) dan Silsilah 
Ash-Shahihah (no. 1475). 

3HR. Al-Bukhari (no. 6407) dan Muslim (no. 779) dari Abu Musa Al-Asy'ari &. 

“Shahih Tirmidzi (no. 586) dari Anas bin Malik.&. 
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& Rasulullah & bersabda, "Tidaklah suatu kaum duduk karena 
berdzikir kepada Allah 35, kecuali mereka akan dikelilingi Malaikat, 
diselimuti rahmat dari Allah, diturunkan kepada mereka keten- 
traman, dan Allah menyebut mereka di kalangan makhluk yang ada 
bersama-Nya.” ' 


& Rasulullah & bersabda, "Setan selalu mengikat tiga ikatan 
pada ubun-ubun setiap orang dari kalian ketika tidur. Pada setiap 
ikatan itu, ia menyuruh manusia untuk terus tidur. Ia berkata, 'Malam 
masih panjang, teruslah tidur!" Jika dia bangun kemudian berdzikir 
(membaca doa sehabis bangun), maka terlepaslah satu ikatan. Jika 
ia terus berwudhu, maka terlepaslah ikatan kedua. Dan jika dia 
mengerjakan shalat, maka terlepaslah semua ikatan itu, sehingga ia 
di pagi harinya menjadi giat dan penuh dengan kesegaran jiwa. Tapi 
jika tidak (melakukan dzikir, berwudhu, dan mengerjakan shalat), 
maka ia menjadi buruk jiwanya dan malas di pagi harinya.” 


« Rasulullah & bersabda, "Tidaklah suatu kaum duduk karena 
berdzikir (mengingat Allah 38) kecuali mereka dipanggil dari langit, 


ss Sea Ap 33 ASI baka CA 
Bubarlah dari majlis kalian dengan ampunan dari Allah, semua 
kesalahan kalian telah diubah dengan kebaikan.” 


@ Rasulullah & juga bersabda, "Allah 4 berfirman, “Aku 
tergantung kepada prasangka hamba-Ku pada-Ku. Dan Aku selalu 
bersamanya ketika dia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku dalam 
dirinya, Aku juga mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia mengingat- 
Ku di tengah banyak orang, Aku juga akan mengingatnya di 
hadapan makhluk-makhluk yang lebih mulia dari mereka. Jika dia 


"HR. Muslim (no. 2700) dari Abu Hurairah dan Abu Said Al-Khudri &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 1142) dan Muslim (1/538) dari Abu Hurairah 25. 

3HR. Ath-Thabrani dalam Al-Ausath (no. 434) dari Anas bin Malik. Dishahihkan 
oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah (no. 2210). 


42 


mendekat satu syibr ', maka Aku akan mendekat padanya satu 
dzira”. Jika dia mendekat pada-Ku satu dzira', Aku akan mendekat 
padanya satu ba”. Dan jika dia datang pada-Ku dengan berjalan, 
niscaya Aku mendatanginya dengan berlari kecil.” " 


# Rasulullah # juga bersabda, "Allah 8 berfirman, “Wahai anak 
Adam! Jika kamu mengingat-Ku saat sendirian, Aku akan meng- 
ingatmu sendirian pula. Jika kamu mengingat-Ku di tengah banyak 
orang, maka Aku akan mengingatmu di hadapan makhluk yang 
lebih mulia dari orang-orang yang kamu mengingat-Ku di tengah- 
tengah mereka.” 


Ancaman bagi yang Meninggalkan Dzikir 
@ Dari Al-Gur'an Al-Karim 


Ed "Setan telah menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa 
berdzikir (mengingat Allah). Mereka itulah golongan setan. Ketahui- 
lah, bahwa sesungguhnya golongan setan itulah golongan yang 
merugi." (OS. Al-Mujadilah: 9) 


” Syibradalah jarak jempol dengan jari kelingking. 

2 Dzira' adalah jarak antara ujungjari tengah dengan ujung siku. 

3 Ba' adalah jarak antara dua tangan jika dibentangkan. 

“Pada nash hadits yang menerangkan sifat-sifat Allah seperti di atas, kita harus 
meyakini apa adanya tanpa harus mentakwilkannya dengan yang bukan-bukan. 
Jadi, mendekat, berlari, dan lain sebagainya adalah memang demikian halnya. 
Tapi, yang sesuai dengan keagungan Allah, tanpa menyamakan-Nya dengan 
seorangpun dari makhluk-Nya. (pen.) 

3Muttafag Alaihi. Al-Bukhari (no. 7505) dan Muslim (no. 2685) dari Abu Hurairah. 

9HR. Bazzar dalam Al-Musnad (no. 295) dan Ahmad (3/138) seperti dalam Silsilah 
Ash-Shahihah (no. 2011). 


43 


RM "Maka, apakah orang-orang yang hatinya dibukakan Allah 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhan- 
nya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka, kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 
berdzikir (mengingat Allah). Mereka itu berada dalam kesesatan 
yang nyata." (OS. Az-Zumar: 22) 


24 Allah berfirman, 
TN KAN 20 US ok ep 
"Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling 


dari berdzikir kepada Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidu- 
pan duniawi." (OS. An-Najm: 29) 


ma "Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari berdzikir kepada Kami, serta menuruti hawa 
nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas." (@S. Al-Kahfi: 
28) 


Es Allah berfirman, 
Casa ASIN Td 2 GM 3 LA, Ya 


"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa berdzikir 
kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik." (OS. Al-Hasyr: 19) 


md "Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku (berdzikir 
kepada-Ku), maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam 
keadaan buta.” Berkatalah ia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau meng- 
himpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah 
seorang yang melihat?" Allah berfirman, 'Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
(pula) pada hari ini kamu pun dilupakan." (OS. Thaha: 124-126) 








kd Allah berfirman, 
BN IE Sh An) SIP ena 
"Dan barangsiapa berpaling dari berdzikir kepada Tuhannya, 
niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat." 
(OS. Al-jin: 17) 


kd "Barangsiapa berpaling dari pengajaran kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah (Al-Our'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan). Maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." (OS. Az-Zukhruf: 36) 


mi "Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari berdzikir (mengingat Allah) 
Barangsiapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi." (OS. Al-Munafigun: 9) 


@ Dari As-Sunnah 


mi Rasulullah #& bersabda, "Tidaklah suatu kaum berkumpul, 
kemudian mereka membubarkan diri tanpa ada dzikir kepada Allah 
dan shalawat kepada Nabi, kecuali mereka bangkit dengan bau yang 
lebih busuk daripada bangkai.” ' 


Kd Rasulullah £& bersabda, "Tidaklah suatu kaum berkumpul di 
sebuah majlis tanpa mengingat Allah (berdzikir), kecuali mereka 
mendapatkan sebuah kerugian. Tidaklah seseorang berjalan di 
sebuahjalan tanpa berdzikir kepada Allah, kecuali ia mendapat keru- 
gian pula. Dan tidaklah seseorang berbaring ke tempat tidurnya 
tanpa berdzikir kepada Allah, kecuali iajuga mendapat kerugian.” 


1 Shahih Al-Jami (no. 5506) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 80). 
2HR. Ahmad (2/432) dari Abu Hurairah #&. Dishahihkan oleh Al-Albani as dalam 
Silsilah Ash-Shahihah (no. 79). 
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mi Rasulullah £ bersabda, 


SA ale SV) ai IE Is Aj ta USA AS Ulah Cp Gala Ge 
AI AR AS ON Kia AG Ob 

“Tidaklah suatu kaum berkumpul dalam majlis tanpa berdzikir 
kepada Allah dan tidak pula mengucap shalawat kepada Nabi 


mereka, kecuali mereka mendapatkan kerugian. Jika Allah 
berkehendak, Dia akan menyiksa atau mengampuni mereka.” 


Rd Rasulullah & bersabda, "Tidaklah suatu kaum berkumpul di 
sebuah majlis, kemudian mereka tidak menyebut Allah (berdzikir) 
padanya, kecuali mereka mendapati hal itu di hari Kiamat sebagai 
sebuah kerugian yang sangat besar.” 


Rasulullah & bersabda, "Tidak ada suatu kaum yang 
membubarkan diri dari majlis, yang di dalam majlis itu mereka tidak 
berdzikir kepada Allah, kecuali mereka bangkit seperti bangkai 
keledai, dan pastilah mendapat kerugian di hari Kiamat.” : 


kd Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa duduk di suatu tempat 
tanpa berdzikir kepada Allah, pasti ia mendapat kerugian. Dan 
barangsiapa tidur di sebuah pembaringan tanpa berdzikir kepada 
Allah, ia pasti mendapat kerugian dari Allah pula.” 


mi Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya seorang hamba 
kadang mengucapkan suatu kalimat yang diridhai Allah. Ia tidak 


"Shahih Tirmidzi (no. 3380) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 74). 

2HR.Ahmad (2/124), Ath-Thayalisi (no. 1756), dan An-Nasa'i (no. 58) dari Jabir 
bin Abdillah #5 dengan sanad sesuai dengan syarat Muslim. Lihat Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 80). 

“Shahih Abu Dawud (no. 4855), Silsilah Ash-Shahihah (no. 77) dan Shahih Al- 
Jami' (no. 5750). 

“Shahih Abi Dawud (no. 5059), Shahih Al-Jami" (no. 6477), dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 78) dari Abu Hurairah &. 
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menyengaja mengatakannya, tapi Allah mengangkat derajatnya 
menjadi berlipat-lipat. Dan kadang seorang hamba mengatakan 
sesuatu yang membuat Allah murka. Ia tidak sengaja mengatakan- 
nya, tapi Allah membuatnya (karena ucapan tersebut) terlempar ke 
dalam Neraka Jahannam.” ' 


Sedang dalam riwayat Muslim, “Seorang hamba kadang 
mengucapkan suatu kalimat yang ia tidak tahu maksud kalimat itu, 
tapi kalimat itu membuatnya terlempar ke Neraka paling dalam, 
yangjauhnya antara Timur dan Barat." 


"HR. Al-Bukhari (no. 6478) dari Abu Hurairah &. 
2HR. Muslim (no. 2988) dari Abu Hurairah &. 
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BAGIAN II 


Berdoa kepada 
Allah 





Pengertian Doa 


Doa menurut bahasa, adalah ath-thalabu yang berarti 
permohonan atau an-nidaa'u yang berarti panggilan. 

Sedangkan menurut istilah syar'i, doa adalah, "Meminta 
pertolongan kepada Allah 8£, berlindung kepada-Nya, dan memang- 
gil-Nya demi mendapatkan manfaat atau kebaikan, dan menolak 
gangguan atau bala.” ' 

Sedangkan hakikat doa adalah seorang hamba menampakkan 
bahwa dirinya benar-benar membutuhkan Allah Yang Maha Suci, 
dengan melepaskan diri dari segala kekuatan dan daya manusia, 
serta hanya berlindung kepada Dzat Yang Maha Kuat dan Maha 
Mulia.” 

Jadi, berdoa itu adalah tali yang sangat kokoh, yang seorang 
hamba senantiasa bergantungan padanya ketika ia berjalan untuk 
mengerjakan suatu amalan, atau melangkah maju dalam setiap 
keadaan. ' 

Doa juga merupakan penyebab paling kuat untuk menolak 
segala hal yang tidak diinginkan. Juga penyebab paling kuat untuk 


"At-Targhib fid Dua" wal Hatstsu "Alaih, Abu Muhammad Al-Magdisi, hlm. 45. 
2ShahihAd-Du'a" Al-Mujab, hlm. 8. 
"Ad-Du'a'", DR. Sayyid Thanthawi, hlm. 23. 


Su 








memperoleh apa yang diidam-idamkan. Ia adalah obat yang sangat 
bermanfaat, dan musuh dari segala bala dan malapetaka. Karena, ia 
senantiasa menolak, mendorong, dan mencegah turunnya hal-hal 
seperti itu. Ia senantiasa mengangkat atau meringankan bencana 
dan malapetaka yang sedang turun. Doa inilah senjata satu-satunya 
yang dimiliki seorang mukmin. ' 

Sehingga, seorang muslim tidak pernah malas untuk berdoa dan 
memohon kepada Allah 38. Karena, setiap kali berdoa ia segera 
mendapat sebuah harapan, sebuah pencerahan, dan suatu bentuk 
pengobatan. Yaitu, obat bagi hati yang dirundung kesedihan, dan 
obat dari segala penyakit yang menimpa. Dalam berdoa, ada makna 
yang lebih mendalam lagi. Yaitu, mewujudkan ibadah hanya untuk 
Allah 35 semata, Rabb semesta alam.” 


Abu Darda' # pernah berkata, 
HE sp AIR Ab LAN Ga 
"Bersungguh-sungguhlah dalam berdoa! Karena, siapapun 
yang banyak mengetuk pintu, pasti akan dibukakan baginya." i 


Madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengatakan bahwa 
hukum berdoa adalah wajib. Hanya saja, doa tidaklah dikabulkan 
kecuali sesuai takdir." 


"Syuruth Ad-Dwu'a' wa Mawani' Al-Ijabah, hlm. 21. 

2Thurug Kasbi Ats-Tsawab, hlm. 35. 

3HR. Ibnu Abi Syaibah (no. 9224), seperti dalam kitab Silaahul Mukmin, 
Muhyiddin Mistu, hlm. 34. 

“Contohnya, Allah a'lam. Seperti jika ia dilahirkan dengan warna hitam, 
kemudian berdoa agar diberi warna putih, atau berdoa apapun, yang intinya 
bahwa takdir itu sudah berjalan padanya. Kecuali jika takdir belum berjalan, 
maka kemungkinan takdir tersebut bisa diubah dengan doa. Dalilnya: (SI AAN SI 
41) artinya, "Tiada yang bisa menolak takdir selain doa." (pen.) 
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Dan, selamanya tidak ada pertentangan antara doa dengan 
takdir atau ketentuan Allah 4£ tersebut. Karena, doa hanyalah salah 
satu sebab. Dengan berkah doa tersebut, Allah menyelesaikan 
banyak urusan seorang hamba, mewujudkan keinginannya dan juga 
menolak segala bencana darinya. 


Perumpamaan doa adalah ibarat obat yang ada di hadapan 
seorang penderita suatu penyakit. Maka, sangatlah tidak benar jika 
seorang yang Sakit ini meninggalkan berobat, dan hanya berpasrah 
terhadap takdir Allah. Jika Allah mentakdirkan sembuh, pasti 
sembuh, dan jika tidak, pasti tidak sembuh, sama saja meminum 
obat, atau tidak. 

Demikian pula dengan doa. Sangatlah tidak patut jika seorang 
muslim meninggalkan berdoa, dengan alasan berpasrah kepada 
takdir yang ditentukan Allah, tanpa memohon apapun kepada Allah 
8£. Padahal, doa adalah intisari atau pokok ibadah seorang hamba 
kepada Allah #£. 

Orang yang berakal adalah yang berusaha keras dalam 
mengerjakan banyak sebab dengan penuh kegigihan dan 
keikhlasan, tidak hanya berpasrah pada takdir yang ada. Setelah ia 
berusaha keras, barulah ia memasrahkan diri terhadap hasil yang 
akan diberikan Allah kepadanya. 

Begitulah kehidupan yang dijalani para Nabi #5: dan Rasul #8 
dahulu. Mereka bersungguh-sungguh dalam berdoa. Jika kita 
mengkaji Al-@uran dengan cermat, kita pasti mendapati ber- 
macam-macam contoh dari doa-doa mereka. ' 

Jiwa setiap insan saat berdoa dan memohon kepada Allah akan 
mengakui dengan pengakuan yang mendalam, bahwa dia adalah 
seorang makhluk yang sangat lemah dan sangat membutuhkan Dzat 
Yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih, Pemilik kerajaan langit dan 
bumi yang Maha Kuasa berbuat segala sesuatu. 


"Jawami'id Du'aa' Minal @ur'an Was Sunnah, hlm. 47. 
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Sehingga, setiap orang yang berdoa kepada Allah dengan 
perasaan seperti itu, maka hati dan jiwanya menjadi bangkit kembali 
karena adanya suatu harapan dan pencerahan. Ia tidak lagi berputus 
asa saat segala harapannya pupus. 

Seandainya faedah yang diambil seorang hamba ketika dia 
berdoa hanya satu faedah di atas, tentunya hal itu telah lebih dari 
cukup. Lalu, bagaimana pula jika faedahnya lebih banyak dari itu. 
Seperti dikatakan bahwa doa adalah ruh ibadah, yang terkabulnya 
sangat bisa didamba dan diharap saat seorang hamba memenuhi 
syarat dan adab-adabnya! ' 


Syarat-Syarat Dikabulkannya Doa” 


1. Mengikhlaskan ibadah dan niat kepada Allah 45. Yaitu jika doa 
yang dipanjatkan terbebas dari syirik, riya', dan sum'ah. Juga 
terbebas dari hal-hal semacam meminta harta, meminta 
pangkat, anak, dan kesehatan yang hanya bertujuan untuk 
menyombongkan diri, pamer di hadapan manusia atau untuk 
memenuhi nafsu syahwatnya. 

2. Sesuai dengan Sunnah Rasulullah & dalam berdoa. Yaitu, jika 
seseorang berdoa sesuai dengan syariat Allah, dan berdoa 
hanya mengharap Wajah Allah Yang Mulia. Ia tidak memohon 
kecuali hanya kepada Allah. Tidak meminta pertolongan 
kecuali kepada Allah. Dan tidak menjadikan perantara- 
perantara saat berdoa atau bertawassul dengan para makhluk 
ketika berdoa. 

3. Memperbanyak berbuat taat dan berupaya meninggalkan mak- 
siat. Segera bertaubat dari maksiat yang dikerjakan, mengem- 
balikan segala kezhaliman yang pernah dilakukan kepada 
manusia, bersungguh-sungguh dalam mensucikan diri dari 


"Du'aa' Al-Anbiya' Wash Shaalihin fil Gur'an, hlm. 14-24. 
2At-Targhib fid Du'a', tahgig: Falih Ash-Shaghir, hlm. 64-70, dan Syuruth Ad- 
Du'aa', hlm. 124-134. 
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segala dosa, menjauhi segala macam syubhat (hal-hal yang 
meragukan), memperbanyak berdzikir kepada Allah, memper- 
banyak istighfar, bergaul dengan orang-orang shalih dan lain 
sebagainya. 

4. Percaya penuh kepada Allah, disertai dengan keyakinan bahwa 
Allah pasti mengabulkan doanya. Ditambah dengan kemauan 
keras, kesungguhan, kegigihan, dan tanpa putus asa dalam 
berdoa. 

5. Berhati-hati dalam hal makan dan minum, selalu memilih ma- 
kanan, minuman, dan pakaian yang halal. 

6. Tidak meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. Juga tidak 
meninggalkan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan saat 
berdoa kepada Allah 35. 

7. Tidak meminta atau berdoa dengan hal-hal yang diharamkan, 
seperti minta diberi khamr, memohon kepada Allah untuk 
memutus tali silaturrahim, atau memohon kepada Allah agar 
bisa berbuatzhalim kepada manusia. 

8. Kehadiran hati, kekhusyu'an, dan pengharapan yang besar 
terhadap pahala dari Allah saat berdoa. Juga merasa sangat 
takutjika tertimpa siksa dari-Nya. 

9. Tidak terburu-buru dengan terkabulnya doa. Sebagaimana 
orang yang menuntut hak dari orang lain. Sebab tidak ada 
seorang pun yang punya hak atas Allah. 

10. Menjaga sopan santun dan adab-adab saat berdoa. Melurus- 
kan lisan saat membaca, sehingga doa-doa yang dilafal- 
kannya keluar dengan bacaan yang benar. Juga tidak 
memanggil Allah dengan ucapan-ucapan yang tak layak: 
seperti mengucapkan, "Wahai Pencipta ular dan kala- 
jengking." Dan diusahakan pada saat berdoa ini, seorang 
hamba menampakkan kerendahan dan kebutuhannya yang 


"Contoh meninggalkan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan saat berdoa 
adalah terus berdoa dan tidak peduli saat shalat jamaah dikumandangkan. 
Seharusnya ia meninggalkan berdoa dan shalat jamaah terlebih dahulu, barulah 
kemudian meneruskan doanya (pen.) 
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besar kepada Allah 35. Hendaknya iajuga harus menjaga i'rab 
(susunan kata) saat berdoa, sehingga tidak merusak makna 
doa tersebut. Ia juga memohon kepada Allah dengan 
menyebut Nama-Nama-Nya yang mulia, seperti ucapan, "Ya 
Dzal Jalaali wal Ikraam" dan mengucapkan dzikir-dzikir lain 
yang ada nama Allah Yang Agung. 


Adab-Adab Berdoa 


1. Menghadap kiblat saat berdoa. 


2: 


Memulai doa dengan memuji Allah dan mengucap shalawat 
serta salam kepada Nabi &, lalu mengakhirinya juga dengan 
keduanya. 


. Mengangkat kedua tangan sampai setinggi pundak, sambil 


membeber kedua telapak tangan. Hal ini dilakukan pada selain 
kondisi setelah mengerjakan shalat fardhu. ' 


4. Berwudhu, bersiwak atau menggosok gigi dan memakai wangi- 


wangian sebelum berdoa, jika hal ini bisa dikerjakan. 


5. Mengulangi setiap doa yang diucapkan sebanyak tiga kali. 


6. 


Pertengahan antara terlalu mengeraskan suara, dan tidak pula 
tanpa suara sama sekali. Disertai dengan kekhusyu an, 
kepatuhan, dan pengharapan yang besar akan dikabulkannya 
doa tersebut. 


| Selalu berdoa pada setiap keadaan. Yaitu, saat susah dan 


bahagia. (Bukan seperti kebanyakan orang yang hanya berdoa 
saat tertimpa bencana dan malapetaka saja, pen.) 


8. Mengakui dosa yang dikerjakan, juga nikmat yang dikaruniakan 


Allah kepadanya, saat berdoa. 


9. Tidak berdoa untuk suatu keburukan atas keluarga, harta, anak, 


danjiwa. 


HFatwa Syaikh bin Baz #is dalam kitab Tuhfatul Ikhwan biijabatin Tata'allag bi 
Arkanil Islam, hlm. 90. 
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10. Berdoa kepada Allah sambil ber-tawassul dengan tawassul 
yang disyariatkan. Seperti, berdoa dengan menyebut nama 
Allah Yang Agung, jika Allah dimintai dengan nama itu, pasti 
Dia mengabulkan permintaan tersebut. Juga berdoa seperti 
doa Nabi Yunus «8.' Berdoa kepada Allah dengan menyebut 
Asma'ul Husna. Dan juga berdoa dengan menyebut amal- 
amal shalih yang telah dikerjakan oleh orang yang berdoa. 

11. Memohon kepada Allah terlebih dahulu untuk diri sendiri, 
kemudian buat orang lain. Kecuali, jika sang pendoa ini 
menjadi imam. 

12. Tidak mempersulit diri saat berdoa dengan mengucapkan 
kata-kata yang bersajak dan indah. 

13. Berusaha menangis saat berdoa karena takut kepada Allah s5. 

14. Menampakkan kerendahan di hadapan Allah 36, juga kehi- 
naan, kebutuhan yang sangat, kekhusyu'an, dan ketaatan 
kepada-Nya. Ditambah dengan pengaduan kepada Dzat Yang 
Maha Perkasa atas segala kesusahan, kesempitan, mala- 
petaka, dan bencana yang menimpanya. 

15. Bertaubat kepada Allah dan mengembalikan hak orang. 

16. Tidak berlebihan dan melampaui batas dalam berdoa. 

17. Memohon kepada Allah 3£ atas setiap hal yang kita butuhkan, 
besar ataupun kecil. Janganlah membatalkan doa karena 
mempertimbangkan besar atau kecilnya suatu permohonan. 

18. Tidak lupa berdoa untuk kebaikan kedua orang tua dan semua 
kaum mukminin, saat berdoa untuk kebaikan diri sendiri. 

19. Tidak terburu-buru untuk dikabulkannya doa. 

20. Memilih doa-doa yang yang isinya mencakup banyak hal. 

21. Berdoa dengan terus-menerus tanpa merasa jenuh ataupun 
bosan. 

22. Tidak mendongakkan kepala ke langit saat berdoa dalam 
shalat. 


“Yaitu mengucapkan — cedlintk Aeaa II ANY artinya “Tiada ada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Engkau. Maha Suci Engkau, sungguh 
aku termasuk orang-orang yangzhalim.” (pen.) 
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23. Berdoa, hanya memohon kepada Allah 3£ saja. 


24. 


Adanya keinginan kuat, kemauan keras, dan kesungguhan 
dalam berdoa. 


25. Tidak menyempitkan luasnya rahmat Allah kepada para ham- 


26. 


22, 


28. 


29. 


ba saat berdoa. Seperti mengucapkan, "Ya Allah! Rahmatilah 
saya dan si fulan saja, jangan merahmati orang lain selain kami 
berdua.” 

Memanfaatkan waktu dan berbagai keadaan, yang membuat 
doa seseorang menjadi terkabulkan. Karena, waktu dan 
keadaan seperti itu tidak selamanya ada. (Seperti saat sujud, 
saat'di padang Arafah, saat di Raudhah, saat mengerjakan 
thawaf, saat sepertiga malam, dan lain sebagainya, pen.) 
Mengerjakan amal shalih terlebih dahulu sebelum berdoa. 
Seperti bershadagah, mengerjakan shalat, berbuat baik 
kepada anak yatim, memudahkan orang yang kesusahan, 
memenuhi kebutuhan seseorang, atau membaca Al-@ur'an. 
Disunnahkan bagi orang yang berdoa, juga yang mendengar 
doa tersebut, untuk mengucapkan amin setelah berdoa. 

Ikut mendoakan kaum mukminin lainnya, terutama jika yang 
berdoa ini adalah seorang imam dalam shalat atau sedang 
bersama banyak orang. 


30. Menggunakan doa-doa yang ma'tsur (doa-doa dari Al-@ur'an 


31. 


dan Hadits) dalam situasi dan keadaan yang sesuai dengan 
doa tersebut, karena doa ma'tsur lebih utama daripada yang 
lainnya. 

Mengakhiri doanya dengan menyebut salah satu Nama Allah 
yang mulia (Asma'ul Husna) sesuai dengan doa yang ia minta. 
(Jika meminta ampun, maka menyebut "Ya Ghaffar." Atau 
meminta rizki, maka menyebut "Ya Razzag." Dan lain 
sebagainya. pen.) 
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Sebab-Sebab Ditolaknya Doa' 


1. 


Ketidakikhlasan seorang hamba saat berdoa dan tidak yakin 
kepada Allah 3£ apakah Dia bakal mengabulkan doanya, atau 
tidak. 


. Banyak bergumul dengan keharaman, dalam hal makan, 


minum, dan pakaian. 


. Lalai dari mengingat Allah 8, banyak berbuat maksiat, banyak 


bergumul dengan keharaman, meninggalkan hal-hal yang 
diwajibkan dan banyak memasuki urusan-urusan syubhat (yang 
meragukan dan belum jelas hukumnya) 


4. Terburu-buru dengan terkabulnya doa. Sehingga saat doa belum 


5. 


6. 


(3 
8. 


terkabul, ia sudah bosan berdoa dan tidak lagi berdoa. 

Berdoa dengan doa-doa yang diharamkan. Seperti, berdoa agar 
bisa berbuat dosa, memutus tali silaturahim, atau mendoakan 
seseorang agar segera meninggal dunia. 

Tidak yakin kepada Allah 4£, tidak khusyu', dan ragu-ragu ketika 
berdoa. 

Meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. 

Sebuah hikmah rabbaniyah(hikmah yang hanya diketahui Allah 
3) bahwa Allah 85 menjauhkan keburukan dari seorang hamba, 
seperti yang ia pinta. Atau, Allah 4 menyimpan pahala baginya 


di Akhirat sebagai ganti dari doa yang ia pinta, sehingga doanya 


tidak terkabul di dunia. 


. Mengerjakan beberapa dosa khusus. Penjelasannya terdapat di 


dalam sabda Rasulullah & berikut, "Ada tiga orang yang jika 
berdoa kepada Allah 4, maka doanya tidak akan dikabulkan. 
Mereka adalah seorang lelaki yang mempunyai istri berpekerti 
buruk, tapi tidak mentalaknya, Seseorang yang punya hutang 


"An-Nashiihah (hlm. 77), Sahihud Du'a' Al-Mujab (hlm. 45-49), kitab Ad-Du'a' 
(hlm. 24-26), Syuruth Ad-Dw'a' (hlm. 35), dan kitab At-Targhib fi Ad-Du'a', 
tahgig: Falih Ash-Shaghir (hlm. 99-111). 
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kepada orang lain, tapi tidak mau mendatangkan saksi atas 
hutangnya itu: dan seseorang yang sengaja menyerahkan harta- 
nya kepada orang bodoh' padahal Allah & berfirman, "Jangan- 
lah kalian menyerahkan harta kalian kepada orang yang belum 
sempurna akalnya." (@S. An-Nisa ': 5) 


Waktu dan Kondisi yang Doa Menjadi Mustajab 


1. Pada Lailatul Wadar. 

2. Pada hari Arafah. (tanggal 9 Dzulhijjah saat para jamaah haji 
sedang berkumpul di tempat tersebut, pen.) 

3. Pada bulan Ramadhan. (Yaitu, setiap hari di bulan tersebut, 
siang, malam, pagi, maupun petang, pen.) 

4. Sepuluh hari pertama dari bulan Dzulhijjah. 

5. Satu saat di waktu-waktu di hari Jum'at. 

6. Satu waktu di sepertiga malam, dan pada pertengahan malam. 

7. Setelah matahari tergelincir sebelum datang waktu Dhuhur. 

8. Ketika sedang turun hujan, atau saat kehujanan. 

9. Ketika meminum airzamzam, dengan niat yang baik. 

10.Ketika kaum muslimin berkumpul dalam sebuah majlis dzikir. 

11.Ketika kaum muslimin berperang di medan pertempuran, atau 
saat datang musuh untuk menyerang. 

12.Ketika ayam jantan berkokok. 

13.Ketika menjenguk orang sakit, atau melayat seorang muslim 
yang baru saja meninggal. 

14.Setiap selesai membaca Al-@ur'an dan mengkhatamkannya. 

15.Setiap selesai mengucap alhamdulillah dan mengucapkan 
shalawat serta salam kepada Rasulullah &. 


Silsilah Shahihah (no. 1805) dan Shahih Al-Jami' (no. 3075). 
2Orang bodoh atau yang belum sempurna akalnya adalah anak yatim yang belum 
baligh, atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. (Pen.) 
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16.Ketika kondisi hati sedang hadir sangat dekat kepada-Nya, dan 
sangat mengharap. 

17.Ketika datang musibah, kemudian dia mengucapkan doa 
ma 'tsur seperti di bawah ini: 


GA SHE SA ISA AO pan 
“Kita semua adalah milik Allah, dan hanya kepada-Nya kita 
akan kembali. Ya Allah! Berilah pahala padaku atas musibah ini 


dan gantilah bagiku musibah ini dengan sesuatu yang lebih 
baik darinya.” ' 


| 18. Ketika bangun tidur di waktu malam, kemudian mengucapkan 
doa-doa di bawah ini. Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa 
terbangun di waktu malam, kemudian mengucapkan, 


PE Ea MO ap YEON TM RCA PIPA 
LAGI AA, Tn Yi Yg adi 25 ali SN, 

rei 
"Tiada sesembahan yang patut diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Baginya segala kerajaan dan puji, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha - 
Suci Allah, tiada sesembahan yang patut diibadahi selain 


Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan upaya selain milik 
Allah, kemudian dia mengucapkan, 


SAP Al 
“Ya Allah, ampunilah saya.” Atau meminta sesuatu, niscaya 


Allah mengabulkan permintaannya. Dan jika dia terus berwu- 
dhu dan mengerjakan shalat, maka shalatnya pasti diterima.” 


"HR. Muslim (no. 1918) dari Ummu Salamah #& dan Shahih Tirmidzi (no. 3511). 
2HR. Al-Bukhari (no. 1154) dari Ubadah bin Ash-Shamith &. 
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19. Ketika berdoa dengan doa yang diucapkan Nabi Yunus 32x, 
seperti dalam sabda Nabi Muhammad &, "Doa Dzin Nun (Nabi 
Yunus 4) saat memohon kepada Rabb-nya ketika berada 
dalam perut ikan paus adalah: 


Sd Ap ET an Yu Y 


Tiada sesembahan yang hak selain hanya Engkau, dan 
sesungguhnya saya termasuk golongan orang-orang zhalim. 
Maka tidaklah seorang muslim berdoa dengan doa tersebut, 
kecuali Allah mengabulkan doanya.” ' 


20. Ketika berdoa, sebutlah: Ismullahi al-a'zham (nama Allah &£ 
yang paling agung). Jika seorang hamba memohon kepada 
Allah sambil menyebut nama itu, maka doanya pasti terkabul. 
Doa itu adalah: 


ATeA AAN Yan Y adi duta I OT el) 
PE a Pra" 

“Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau dengan bersaksi 
bahwa Engkau adalah Allah, tiada sesembahan yang patut 
diibadahi dengan hak selain Engkau, Yang Maha Tunggal, yang 
semua makhluk butuh kepada-Nya, Yang tidak beranak dan 


tidak pula diperanakkan, dan tiada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya....” 


"Shahih Tirmidzi (no. 3505), Shahih Al-Jami' (no. 3383) dan Al-Misykah (no. 
2292) dari Sa'ad bin Abi Waggash «. 

2Shahih Abi Dawud (no. 1493), Shahih Tirmidzi (no. 3475), Shahih Nasa'i (no. 
1300), Shahih Ibnu Majah (no. 3125) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 820) 
dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya &. 
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21. Dalam keadaan-keadaan di bawah ini: 

a. Ketika terdengar suara adzan, antara adzan dan igomah, dan 
ketika igomah sedang dikumandangkan. Rasulullah #8 ber- 
sabda, "Doa antara adzan dan igomat tidak ditolak.” 

b. Ketika berdoa setelah wudhu, dengan doa ma'tsur yang 

diajarkan Rasulullah &. Beliau bersabda, "Tiada seorang pun 
dari kalian yang berwudhu dengan sempurna, kemudian 
berdoa: 
5 santa TES O GE sat al sa Ali Sya yo aga 
"Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang patut diibadahi 
dengan hak selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya', 
kecuali Allah membuka delapan pintu Surga baginya, yang 
bisa ia masuki lewat pintu mana pun dengan sekehendak- 
nya.” 

c. Saatmengucapkan doa iftitah dalam shalat. Yaitu, 


Sean uh sea aa Ma ai 
“Allah adalah Dzat paling besar dari segala yang besar, bagi- 


Nya segala puji yang banyak, dan Maha Suci bagi-Nya di 
waktu pagi dan petang.” 


Pernah, salah seorang Sahabat memulai shalatnya dengan 
doa tersebut, maka berkatalah Rasulullah #, "Saya sungguh 
kagum (dengan doa yang dibacanya), karena doa inilah pintu- 
pintu langit menjadi terbuka."“ Atau, saat mengucapkan doa 
iftitah lainnya, seperti di bawah ini, 


Ad SG Ea MAS al LS 


"Shahih At-Tirmidzi (no. 212, 3594, 3595) 

2HR. Muslim (no. 234) dari Umar bin Khattab -. 
3HR. Muslim (no. 601) dari Abdullah bin Umar. 
“HR. Muslim (no. 601) dari Abdullah bin Umar &. 
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"Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang suci, 
serta penuh dengan keberkahan."' Seorang Sahabat pernah 
membaca doa ini ketika memulai shalatnya. Kemudian 
Rasulullah £& bersabda, “Saya melihat dua belas Malaikat 
yang saling mendahului untuk mengangkat doa tersebut ke 
langit." 

d. Ketika membaca surat Al-Fatihah dengan tadabbur (meng- 
hayati) dalam shalat, juga saat mengucapkan 'amin' dalam 
shalat tersebut. 

e. Ketika bangun dari ruku'(saat i'tidal). Kemudian mengucap- 

kan, 
"Wahai Rabb kami, bagi-Mulah segala puji yang banyak, yang 
suci, dan penuh dengan keberkahan." Ketika mendengar 
seseorang membaca doa tersebut dalam i'tidal, Rasulullah & 
segera bersabda, "Saya melihat tiga puluh Malaikat lebih yang 
saling mendahului, siapakah di antara mereka yang lebih awal 
mencatat doa tersebut.” 

f. Ketika sedang sujud, (Rasulullah # bersabda, "Saya dilarang 
membaca Al-Guran ketika ruku' maupun sujud. Adapun 
ruku', maka perbanyaklah mengagungkan Allah 86. 
Sedangkan sujud, maka giatlah dalam berdoa. Karena, dalam 
sujud ini, doa sangat dikabulkan.” “-pen.) 

9. Ketika berada dalam tasyahud akhir atau sebelum salam, 
kemudian mengucapkan doa, 


Gas 3 te pan J, Wa sa Aan KY Oa pei1) 


PD Sa oa SO Adaa 


"HR. Al-Bukhari (no. 799) dari Rifa'ah bin Rafi' . 

2HR. Muslim (no. 600) dari Anas bin Malik. 

3HR. Al-Bukhari (no. 799) dari Rifa'ah & dan Shahih An-Nasa'i (no. 1061). 
“HR. Muslim (no. 738). 





“Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau, ya Allah, Yang 
Maha Tunggal, Yang semua makhluk bergantung kepada Eng- 
kau, Yang tidak beranak dan diperanakkan, dan tidak pula ada 
sesuatu pun yang menyerupai Engkau. Saya memohon kepa- 
da Engkau agar mengampuni segala dosaku, karena Engkau 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” ' 


Rasulullah # bersabda saat mendengar seseorang membaca 
doa di atas dalam shalat, "Sungguh, dia telah diampuni. Sung- 
guh, dia telah diampuni. Sungguh, dia telah diampuni." (Be- 
liau mengatakannya sampai tiga kali)” 

h. Juga berdoa sebelum mengucapkan salam dalam shalat de- 
ngan doa, 
PAI aa aed EA Y drh ob On peti 

& 


5 


sa HA, dai Ae "& Ge YG 
ne 


"Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau, bahwa segala puji 
adalah milik-Mu, tiada sesembahan yang patut diibadahi 
dengan hak selain Engkau, Yang Maha Memberi, Pencipta 
langit dan bumi. Wahai Dzat Pemilik keagungan dan kemulia- 
an, wahai Dzat Yang Maha Hidup dan selalu menjaga, Saya 
memohon Surga pada-Mu dan berlindung dari api Neraka.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 985): Shahih Tirmidzi (no. 3475): Shahih Nasa'i (no. 
1300): Shahih Ibnu Majah (no. 3125), Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 820) dari 
Abdullah bin Buraidah dari ayahnya -. 
2HR. Abu Dawud (no. 985) dari Mihjan bin Al-Adzru'. Dishahihkan Albani dalam 
Shahih Abu Dawud (no. 985). 
3Shahih Ibnu Majah (no. 3126), Shahih Nasa'i (no. 1299) dan Shahih At-Targhib 
(no. 2444) dari Anas bin Malik -. 
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i. Berdoa setelah mengucapkan shalawat Nabi & dalam tasyahud 
akhir. 

j. Berdoa dalam gunut saat mengerjakan shalat, juga berdoa se- 
telah mengerjakan shalat-shalat wajib. 


Doa Orang-Orang yang Dikabulkan Allah 3£' 


1. Doa seorang pemimpin yang adil (yang tidak berbuat zhalim 
kepada rakyat, dan sangat memperdulikan keadaan mereka. 
Orang-orang itu adalah seperti empat Khalifah, Umar bin Abdul 
Aziz 4515, dan para pemimpin yang memiliki sifat seperti mere- 
ka, pen.) 

2. Doa orang yang dizhalimi. Meskipun ia adalah seorang yang 

fajir atau berkelakuan buruk. 

. Doa orang yang terdesak (yang tidak ada penolong lain selain 

hanyaAllah 35, pen.) 

. Doaanak shalih yang berbakti kepada kedua orangtua. 

. Doaseorangayah buat anaknya. 

. Doaorangyang berpuasa, khususnya saatia berbuka. 

. Doaorangyang berhaji dan umrah. 

. Seorang muslim jika berdoa buat saudaranya yang lain, yang 

sedang tidak bersamanya. 

9. Doaorangyang banyak berdzikir. 

10. Doa orang yang bermalam, atau tidur dalam keadaan suci dan 

berdzikir kepada Allah. 

11. Doa orang yang berperang, dan berjuangnya adalah untuk 

menegakkan dinullah (agama Allah). 

12. Doa orang yang dicintai Allah dan diridhai-Nya. Mereka ada- 

lah orang-orang shalih. 

13. Doa musafir (orang yang sedang bepergian). 


le) 


ON ANU 


”Syuruth Ad-Dw'a' (hlm. 115-132), Silaah Al-Mukmin (hlm. 162-166) dan Shahih 
Ad-Du'a' Al-Mujab (him. 40-44). 
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14. Seseorang yang berdoa dengan doa Nabi Yunus #. 
15. Doa orang yang berdoa dengan menyebut nama Allah Yang 
Agung. 


Tempat-Tempat Dikabulkannya Doa Hamba ' 


1. Ketika sedang melemparjumrah shughra dan wustha pada hari- 
hari Tasyrig. Ini dikhususkan bagi para jamaah haji yang ada di 
sana. 

2. Ketika berdoa di dalam Ka'bah atau dalam Hijr Isma'il. 

3. Doa ketika mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah, khusus 
bagi para jamaah haji dan orang yang sedang umrah. 

4. Berdoa di Masy'aril Haram pada hari Nahr (Idul Adha, 10 Dzul 
hijjah), bagi orang yang sedang mengerjakan ibadah haji. 

5. Doa para jamaah haji di padang Arafah, pada hari Arafah, yaitu 
9 Dzulhijjah. 


Nash-Nash yang Menganjurkan untuk 
Senantiasa Berdoa 


@Dari Al-Gur'an Al-Karim 

G9 “Berdoalah kepada Rabb kalian dengan penuh rendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas." (OS. AI-A raaf: 55) 


("Atau siapakah yang mengabulkan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, yang menghilangkan ke- 
susahan dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedi- 
kitlah kamu mengingati (Nya)." (OS. An-Naml: 62) 


"Syuruth Ad-Du'a' (hlm. 92-95). 


67 


«Allah berfirman, 


”Maka berbalah kepada Allah daa ana Tah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya)." 
(OS. Ghaafir: 14) 


G"Katakanlah,'Berdoalah kepada Allah atau kepada Ar- 
Rahman. Dengan nama mana saja kalian bisa memanggil-Nya, 
karena Dia mempunyai Al-Asma'ul Husna (nama-nama yang 
terbaik), dan janganlah kalian mengeraskan suara dalam shalat, 


jangan pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu." (OS. Al-Isra”: 110) 


4 Allah berfirman 


H3 Y3 Pe pa nge 
"Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), “Tuhanku tidak 
mengindahkan kalian, melainkan kalau kalian berdoa kepada-Nya." 
(OS. Al-Furgaan: 77) 


G"Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disem- 
bah) melainkan Dia: maka berdoalah kepada-Nya dengan memur- 
nikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam." (OS. Ghaafir: 65) 


G "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), "Bahwasanya Aku adalah dekat. Aku meng- 
abulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepa- 
da-Ku.' Maka hendaklah mereka memenuhi segala perintah-Ku dan 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." 
(AS. Al-Bagarah: 186) 


"Dan memohonlah karunia kepada Allah." (OS. An-Nisa': 32) 
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G Allah berfirman, 
ios ana Nag sni 9) Nan 


Pi 


Bs “3 J3 


2. KA II na ab 


Dor 9 ruam 


"Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Ku- 
perkenankan doa kalian. Sesungguhnya orang-orang yang me- 
nyombongkan diri dari menyembah-Ku ' akan masuk Neraka Jahan- 
nam dalam keadaan hina dina." (OS. Ghaafir: 60) 


@Dari As-Sunnah 


(5 Rasulullah & bersabda, "Berdoalah kepada Allah, yang jika 
anda tertimpa musibah, kemudian anda berdoa kepada-Nya, pasti 
Dia menghilangkan musibah itu. Jika anda kehilangan kendaraan di 
sebuah dataran yang tak bertumbuhan dan tak berpenghuni, lalu 
anda berdoa kepada-Nya, niscaya Dia mengembalikan kendaraan 
itu kepada anda. Dan Dialah yang jika anda tertimpa paceklik 
panjang, lalu anda berdoa pada-Nya, niscaya Allah menumbuhkan 
tanam-tanaman untuk anda.” 


(9 Rasulullah £& bersabda, "Orang paling lemah di antara manu- 
sia adalah yang paling lemah dalam hal berdoa, sedangkan yang 
paling pelit dari mereka adalah yang pelit untuk mengucapkan 
salam.” ' 


"Yaitu, orang-orang yang tidak mau berdoa kepada-Nya. 

2AHR. Abu Dawud (no. 4084) dan Al-Hakim (4/186). Dishahihkan Albani dalam 
Shahih AlJami' (no. 242), Al-Misykah (no. 918) dan Silsilah Shahihah (no. 420). 

SHR. Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dan Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman. 
Dishahihkan Albani dalam Al-Adab Al-Mufrad (no. 795) dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 601). 
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(4 Rasulullah & bersabda, 
| 


A- -. ' 3 . 
SeNI Salad 


"Ibadah yang paling utama adalah doa.” 


(9 Rasulullah & bersabda, 
MA IN RA Ula Tg sae 5 As UI 


“Aku tergantung kepada prasangka hamba-Ku pada-Ku, dan 
Aku selalu bersamanya jika dia berdoa kepada-Ku.”” 


(G9 Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa dimudahkan baginya 
untuk berdoa, maka terbukalah baginya pintu rahmat, dan tidaklah 
Allah dimintai sesuatu yang paling Dia suka selain permintaan 'afiyah 
(perlindungan dan kesejahteraan) bagi seorang hamba.” 


IG Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah 38 senantiasa 
membentangkan Tangan-Nya di waktu malam untuk memberi tau- 
bat kepada orang yang berbuat dosa di waktu siang, dan mem- 
bentangkan Tangan-Nya di waktu siang untuk memberi taubat orang 
yang berbuat dosa di waktu sore (malam). Hal seperti itu terus ber- 
jalan sampai matahari muncul dari arah barat (Hari Kiamat).” " 


G9 Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Rabb kalian “& 
sangatlah pemalu dan sangat pemurah. Dia malu kepada hamba- 
Nya yang berdoa dengan mengangkat kedua tangannya, kemudian 
mengembalikan kedua tangannya itu dalam keadaan kosong (tidak 
mengabulkan doanya)."” 


"HR. Al-Hakim dan Ibnu Adi dalam Al-Kamil. Dishahihkan Albani dalam Shahih 
Al-Jami' (no. 1122) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1579). 

2HR. Al-Bukhari (no. 7405) dan Muslim (no. 2675) dari Abu Hurairah -. 

3Shahih Tirmidzi (no. 3548) dan Al-Misykah (no. 2236) dari Abdullah bin Umar. 

“HR. Muslim (no. 2759) dari Abu Musa Al-Asy'ari &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1488), Shahih Tirmidzi (no. 3556), Shahih Al-Jami' (no. 
2070) dan Al-Misykah (no. 4244) dari Salman Al-Farisi &. 
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(95 Rasulullah & bersabda, “Doa adalah ibadah. Kemudian 
beliau membaca ayat yang berbunyi, “Rabb kalian berkata, "Berdoa- 
lah kepada-Ku, niscaya Kukabulkan doa kalian. Sesungguhnya 
orang-orang yang sombong (tidak mau berdoa) pada-Ku, pasti ma- 
suk Neraka Jahannam dengan hina dina.” ' 


G Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya doa itu bermanfaat 
buat (takdir) yang sudah terjadi dan belum terjadi, maka banyaklah 
berdoa, wahai hamba Allah.” 


9 Rasulullah & bersabda, "Jika salah seorang dari kalian 
memohon, maka perbanyaklah memohon, karena ia memohon 
kepada Rabb-nya” 


& Rasulullah & bersabda, “Hendaklah setiap orang dari kalian 
selalu memintakan semua hajatnya kepada Allah, hingga jika tali 
sandalnya terputus, ia harus meminta kepada-Nya.” 


(4 Rasulullah & bersabda, 
Lean ip da JASA 
"Tiada sesuatu yang lebih mulia disisi Allah selain doa.”” 


(G9 Rasulullah & bersabda, "Tidaklah seorang muslim memohon 
Surga kepada Allah tiga kali, kecuali Surga itu berkata, 'Ya Allah, 
masukkanlah ia ke dalam Surga.' Dan tidaklah seorang muslim 


"Shahih Abu Dawud (no. 1479), Shahih Tirmidzi (no. 3372), Shahih Ibnu Majah 
(no. 3101), Shahih Al-Jami" (no. 3407), Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 550) 
dan Shahih Al-Majtjar Ar-Rabih (no. 809) dari Nu' man bin Basyir &. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3548), Shahih Al-Jami' (no. 3409) dan Al-Misykah (no. 

2539) dari Abdullah bin Umar #8. 

JHR. Ibnu Hibban (no. 2403) dari Aisyah &. Dishahihkan Albani dalam Silsilah 
Ash- Shahihah (no. 1325). 

“Jami' Al-Ushul (4/66). Dihasankan oleh Syaikh Abdul @adir Al-Arna'uth. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3370), Shahih Ibnu Majah (no. 3829), Shahih Al-Jami' (no. 
5392) dan Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 549) dari hadits Abu Hurairah &. 
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memohon kepada Allah agar dijauhkan dari Neraka, kecuali Neraka 
itu berkata, 'Ya Allah! Jauhkan ia dariku.” ' 


G Rasulullah & bersabda, "Tiada seorang muslim yang berdoa 
kepada Allah, tanpa memohon suatu perbuatan dosa dan memutus 
tali silaturrahim, kecuali Allah memberikan kepadanya salah satu 
dari tiga hal: Kemungkinan Allah segera mengabulkan doanya, atau 
menabung doa itu buatnya di Akhirat, atau menghilangkan 
keburukan darinya." Para Sahabat berkata, "Kalau begitu, kita harus 
memperbanyak doa." Rasulullah & bersabda, "Allah lebih banyak 
lagi (mengabulkan doa)” 


G9 Rasulullah &# bersabda, "Barangsiapa senang jika doanya 
dikabulkan Allah pada saat tertimpa kesusahan dan malapetaka, 
hendaklah ia memperbanyak berdoa di saat sedang bahagia.” 


(9 Rasulullah # bersabda, 
ale Lah UN Sg dna 


"Siapapun yang tidak meminta kepada Allah, niscaya Allah 
murka kepadanya." Dalam riwayat lain, beliau bersabda, "Barang- 
siapa tidak berdoa kepada Allah, niscaya Allah murka kepadanya.” 


(9 Rasulullah ## bersabda, “Berdoalah kepada Allah dengan 
penuh keyakinan bahwa Allah mengabulkan doa kalian, dan keta- 
huilah sesungguhnya Allah tidak mengabulkan doa dari orang yang 
hatinya lalai dan tak yakin.” 


"Shahih Tirmidzi (no. 2572), dan Shahihul Jami ' (no. 5630) dari Anas bin Malik. 

2 Shahih Tirmidzi (no. 3537, 3381, 3604) dari Ubadah bin Shamit dan Abu Said Al- 
Khudri &. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3382), Silsilah As-Shahihah (no. 593) dan Shahih Al-Jami? 
(no. 629) dari Abu Hurairah &. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3373), Shahih Al-Adab Al-Mufrad (hlm. 246), dan Al- 
Misykah (no. 2238) dari Abu Hurairah &. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 3100) dari Abu Hurairah &. 

Shahih Tirmidzi (no. 3479), Shahih Al-Jami' (no. 243) dan Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 594). 
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(9 Rasulullah & bersabda, 
1.0 3 ... PNP Sa Dan LO na 
"Tidak ada yang menolak gadha” (keputusan Allah) selain doa, 
dan tak ada yang menambah umur selain berbuat kebaikan.” ' 


9 Rasulullah # bersabda, "Tidaklah berguna jika seseorang 
takut kepada takdir. Yang berguna adalah doa. Ia bermanfaat bagi 
ketentuan yang sudah turun dan yang belum turun. Dan sesungguh- 
nya ketika bencana akan diturunkan dan bertemu dengan doa, 
keduanya pun bertabrakan sampai hari Kiamat.?” 


G9 Rasulullah & bersabda, “Wahai anak Adam! Jika kamu 
senantiasa berdoa dan mengharap pada-Ku, pasti Kuampuni segala 
dosamu dan Aku tak peduli. Wahai anak Adam! Jika dosa-dosamu 
menjulang sampai ke awan di langit, kemudian kamu memohon 
ampun pada-Ku, niscaya Kuampuni segala dosamu dan Aku tak 
peduli. Wahai anak Adam! Jika kamu datang pada-Ku dengan dosa 
sepenuh jagad, tapi kamu menghadap pada-Ku tanpa adanya 
kesyirikan pada-Ku sedikit pun, pasti Aku berikan padamu ampunan 
sepenuh jagad pula.” 


G9 Rasulullah & bersabda, 
PA Ip ea ta Tran 5 Ie dB Iga 3 Se 6 
“Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya Aku mengharamkan 
kezhaliman atas diri-Ku. Dan aku jadikan kezhaliman itu haram di 
antara kalian. Maka, janganlah kalian saling berbuat zhalim. 


"Shahih Tirmidzi (no. 2139), Silsilah Ash-Shahihah (no. 154) dan Shahih Al-Jami? 
(no. 7687) dari Salman Ai-Farisi dan Abu Hurairah #8. 

2Shahih Al-Jami' (no. 7739), Al-Misykah (no. 2234) dan Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 2811) dari Aisyah &. 

“Jika doa sudah bertemu dengan takdir, maka keduanya pun bertabrakan. Hingga 
bencana yangmestinya turun, tidak jadi turun berkat doa tersebut. (pen.) 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 127) dari Anas bin Malik & . 
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Saat HA Ban HA IL KS soale 


Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian semua tersesat 
kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Maka mintalah petunjuk pada- 
Ku, niscaya kalian Kuberi petunjuk. 


2 amar Su 0 Na Lam bo 3 La Da at - - 
Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua adalah kelaparan, 


kecuali yang Aku beri makan. Maka mintalah makan pada-Ku, 
niscaya kalian Kuberi makan. 


KI PASI ELSA JSI sa U 


Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua adalah telanjang, 
kecuali yang Aku beri pakaian. Maka mintalah pakaian pada-Ku, 
niscaya kalian Kuberi pakaan. 


"ag IRI Lana LAN "AS UT, AG, JL Dab KI sate | 


2 

Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian banyak berbuat 

kesalahan di waktu malam dan siang, dan yang bisa mengampuni 

dosa hanyalah Aku. Maka mintalah ampun pada-Ku, niscaya kalian 
Kuampuni. 


pal Lag Bero . daLo 2n 1 Irene Toe Lo 
SA Gb Al SI A33 Se Ai OLS ole U 


Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya kalian tak bisa berbuat 
apa-apa sehingga bisa mencelakai atau memberi manfaat pada-Ku. 


4 2 as Tof “5 PAN TA Rn AN rd ph PN Oa Kata 2 - - 
JP Joy AB AI NS Seng Kl OS P3 SI OP esole U 
WS Sa M3 SU 

Wahai hamba-hamba-Ku! Jika semua orang dari kalian, mulai 
awal sampai akhir, baik manusia maupun jin, semuanya bertakwa 


pada-Ku seperti satu hati yang bertakwa, maka hal itu tidaklah 
menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. 
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- Pns ak, SE Lag noah. ol ne bor PNG 
A3 Sea WI ai US 
Wahai hamba-hamba-Ku! Jika semua orang dari kalian, mulai 
awal hingga akhir, baik manusia maupun jin, semuanya berbuat 


durhaka, seperti satu hati yang durhaka, maka hal itu tidak 
mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun. 


SA Ig ani SIA Sy SI SAT SU Oi gala U 
BI Ae adi US) esai Ul Jai GAS ab ON SG 
£ o PJ 

SA Jas 

Wahai hamba-hamba-Ku! Jika semua orang dari kalian, mulai 
awal hingga akhir, baik manusia maupun jin, semuanya berkumpul 
pada suatu dataran, kemudian memohon pada-Ku dan Kukabulkan 
permohonan setiap orang dari mereka, maka hal itu tidaklah 
mengurangi sesuatu pun yang ada pada-Ku, kecuali seperti air yang 


menempel di jarum yang diangkat dari samudera. 
Ab an Deng ab dal SA, HA na SIA Ga Ul sat 
kai KK Kadi EK ag J3 P 


Wahai hamba-hamba-Ku! Sesungguhnya itu adalah amal kalian 
sendiri, kemudian Aku menghitungnya dan membalasnya untuk 
kalian. Maka barangsiapa mendapatkan (balasan) suatu kebaikan, 
hendaklah ia memuji Allah 3£. Tapi barangsiapa mendapati selain itu, 
maka sekali-kali jangan mencela kecuali dirinya sendiri.” 


G Rasulullah & bersabda, "Rabb kita 8 selalu turun setiap 
malam ke langit dunia, ketika datang sepertiga malam. Kemudian 
Dia berfirman, “Siapa yang berdoa pada-Ku, niscaya Kukabulkan 


"HR. Muslim (no. 2577) dari Abu Dzar . 
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doanya. Siapa yang meminta kepada-Ku, niscaya Kuperkenankan 
permintaannya. Dan siapa yang meminta ampun pada-Ku, niscaya 
Kuampuni ia." 


(4 Rasulullah & bersabda, 


2g P3 J0 8 - 


SPN jamal Ap AI aa ah Ob sea 
"Doa adalah senjata setiap orang yang beriman. Ia juga sebagai 
tiang agama dan cahaya yang menyinari langit dan bumi.” $ 


($ Rasulullah & ditanya, "Wahai Rasulullah! Kapankah doa itu 
paling didengar Allah?" Beliau menjawab, "Yaitu, ketika tengah 
malam yang terakhir dan setiap selesai mengerjakan shalat lima 
waktu." 


"HR. Muslim (no. 758) dari Abu Hurairah &. Turunnya Allah ke langit dunia 
adalah hakiki, sesuai dengan keagungan-Nya dan hanya Dialah yang tahu. Kita 
tak boleh menyerupakan turun-Nya dengan makhluk saat turun, tak boleh 
mengartikannya yang bukan-bukan, dan tak boleh menanyakan bagaimanakah 
caranya. 

2HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/492). Ia menshahihkannya dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

3Shahih Tirmidzi (no. 3499) dari Abu Umamah &. 
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BAGIAN Ill 


Keutamaan 
Al-Our'an & Berdoa 
dengan Asma'ul Husna 


I. Keutamaan Al-Guran 
4 SMukadimah 
e Nama-Nama Kitabullah 
") Adab Membaca Al-@ur'an Al-Karim 
4 &Keutamaan Al-Our'an dan Pahala bagi Orang |, 


yang Membacanya 
I. Dalil dari Al-Gur'an 
II. Dalil dari As-Sunnah 


4 !!. Keutamaan Sebagian Surat dan Ayat dalam 
4 Al-Guran 
Y Surat Al-Fatihah 

) $ Surat Al-Bagarah 

Ayat Kursi 

Dua Ayat Terakhir Surat Al-Bagarah 
4 5 Surat Al-Kahfi 

Surat Tabarak (Al-Mulk) 











4 Surat Al-Ikhlash 

Y Al-Mw awwidzataan/Surat Al-Falag & 
An-Nas) 

4 Surat Al-Kafirun 

4 Surat Al-Ma'idah & Ibrahim 

4 Surat Al-Mukminun 

4 Surat Al-Fath 

4 Surat Al-Isra' & Az-Zumar 

4 Surat Alif Lam Mim Tanzil (As-Sajdah) & 
Surat Al-Insan 

4 Surat Hud, Al-Wagi'ah, Al-Mursalat, An- 
Naba & At-Takwir 

4 Surat At-Takwir, Al-Insyigag, & Al-Infithar 

Y Surat Al-'Ala & Al-Ghasyiyah 

4 Surat Az-Zalzalah 

4 Surat Gaf & Al-Wamar 

4 Surat Yasin 


III. Keutamaan Berdoa dengan Menyebut 
As'maul Husna 
I. Dalil dari Al-Guran 
II. Dalil dari As-Sunnah 
4 Al-Asma'ul Husna (Nama-Nama Allah yang 
Mulia 
4 Asma'ul Husna sesuai dengan Riwayat yang 
Shahih 


BAGIAN III 


Keutamaan 
Al-0Our'an & Berdoa 
dengan fisma'ul Husna 


I. Keutamaan Al-Gur'an Al-Karim 
@«Mukadimahs 


Al-Guran adalah kalam (perkataan) Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad #&, membacanya merupakan ibadah. 
Surat terpendeknya digunakan untuk menantang orang-orang yang 
ingkar (tapi, tak ada yang bisa mendatangkan semisalnya), dan Al- 
Our'an sampai kepada kita secara mutawatir. 

Al-Gur'an adalah Kitab Allah yang sangat jelas kebenarannya. 
Tidak ada kebatilan sedikit pun padanya. Ia langsung turun dari Dzat 
Yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Al-Gur' an inilah mukjizat 
Nabi #£ yang kekal, yang terus-menerus ada hingga hari Kiamat. Tak 
ada perubahan ataupun penyelewengan sampai Allah 4 mewarisi 
dunia dan apasaja yangada padanya di hari Kiamat. 

Al-Gur'an itulah tali Allah 4 yang kokoh, jalan yang lurus, dan 
cahaya yang senantiasa menunjukkan manusia kepada kebenaran 
dan jalan lurus. Di dalamnya terdapat kabar orang-orang terdahulu, 
hukum dan ajaran buat kita, juga kabar orang-orang di masa depan. 
Dialah satu-satunya yang menjadi pemutus segala urusan, mengadili 
segala perkara, dan semuanya terdapat padanya. Siapapun yang 
meninggalkan Al-Guran ini, niscaya Allah membinasakannya. 
Barangsiapa mencari petunjuk pada selain Al-Gur'an, Allah pasti 
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menyesatkannya. Siapapun yang berbicara berdasarkan Al-Gur'an, 
pasti benarlah semua ucapannya. Siapapun berhukum dengannya, 
pasti ia memutuskan semua perkara dengan seadil-adilnya. Dan 
siapapun yang mengajak orang lain berpegang kepada Al-Ouran, 
makaia telah diberi hidayah untuk menapaki jalan yang lurus. 

Al-@uran adalah watsigah (piagam) Nabi terakhir, lisan agama 
yang lurus, undang-undang syariat Islam, dan kamus bahasa Arab. 
Dialah satu-satunya yang kita ikuti dalam semua sisi kehidupan kita. 
Dengan berpegang pada Al-@ur an, kita bakal mendapat petunjuk. 
Kepadanya kita mengambil hukum. Hanya pada Al-Ouran, kita 
mempraktikkan semua perintah Allah dan menjauhi segala larang- 
an-Nya. Dengan hudud (batasan-batasan)nya, kita berhenti dan 
tidak menerjangnya. Kebahagiaan kita adalah dengan mengikuti Al- 
@uran dan manhaj-nya. Sedangkan kesengsaraan kita adalah saat 
kita meninggalkan dan tidak menapaki jalannya. 

Dialah (Al-Our'an) tali penghubung antara langit dan bumi, janji 
yang ditulis Allah antara Dia dan para hamba-Nya, petunjuk Allah 
yang kekal, juga tali pengikat dari langit yang cocok, kapanpun dan 
di manapun kita berada. Ia tak terbatas dengan waktu ataupun 
tempat. Dialah kitab samawi yang paling mulia, dan wahyu paling 
mulia yang diturunkan dari langit. ' 

Di dalam Al-Guran terdapat hidayah, kabar gembira bagi 
orang-orang bertakwa, serta sebagai penawar, obat, dan rahmat 
bagi kaum beriman. Barangsiapa menjadikan Al-Gur'an selalu di 
depannya, niscaya Al-WGuran membawanya menuju Surga. Dan 
barangsiapa menjadikan Al-Guran di belakangnya, niscaya Al- 
@uran menyeretnya ke dalam Neraka. 

Al-Guran adalah sumber kemuliaan, kebahagiaan, dan 
ketinggian martabat kaum muslimin di dunia-Akhirat. Allah &£ 
memuliakan kita dengan banyak pahala, berkah, dan keutamaan 
saat membacanya. Dia menyuruh kita menghafal dan selalu 
menjaganya. Dia adalah dzikir paling afdhal (utama) dibanding 


"Ghaayatul Muriid fi Ilmit Tajwid, hlm. 9. 
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dzikir-dzikir lainnya. Karena itu, seyogyanya kita selalu membaca 
dan menjaganya dalam setiap keadaan. ' 


Nama-Nama Kitab Allah 3 


Allah 85 memberi nama Kitab Suci-Nya dengan bermacam- 

macam nama. Nama-nama itu adalah: 

1. Kitab Mutasyabih (&25 US ): Kitab yang ayat-ayatnya serupa. 

2. Naba" (5): Berita. 

3. Matsanil.#—!): Yang dibaca berulang-ulang. 

4.Gur'an( 515 ): Yangdibaca. 

5. Furgan (555 ): Yang memisahkan antara kebenaran 

dengan kebatilan. 

6. Hag (53—): Kebenaran. 

7. Nur (5— ): Cahaya. 

8. Siraj (ai— ): Penerang. 

9. Mubin (z-— ): Sesuatu yangnyata. 

10. Bayan (24 ): Penjelasan . 

11. Bayyinah (#5 ): Keterangan. 

12. Huda («4 ): Petunjuk . 

13. Busyra ( s—# ): Berita gembira. 

14. Mau 'idzah (—fsy ): Peringatan, pelajaran. 

15. Dzikra (6:—55 ): Kenangan, peringatan. 

16.Mubarak ( 554 ): Yangpenuh keberkahan. 

17. Ilmu (—— ):Ilmu pengetahuan. 

18. Hikmah (—&- ): Kebijaksanaan. 

19. Rahmat (——, ): Kasih sayang. 

20. Nikmat ( 2——5— ): Nikmat, karunia. 

21. Syifa” (s5 ): Obat, penawar. 

22. Kalam (8 ): Ucapan. 

23. Kalim ( —-—& ): Ucapan, perkataan. 


"Ghaayatul Muriid fi Ilmit Tajwid, hlm. 14. 
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24. Giil( F4 ):Ucapan. 

25. Gaul (JY— ): Perkataan. 

26. Hadits ( -5x— ): Ucapan, bahan pembicaraan. 

27.Amr( —i ): Perintah. 

28. Fashl (J5 ): Penjelas, pemutus segala perkara. 

29. Fadhl (5:—): Keutamaan. 

30. Mushaddig ( Si—5a— ): Pembenar. 

31. Shidg ( 5i— ): Kejujuran. 

32. Tashdig (5x): Sebagai pembenar. 

33. Muhaimin ( #& ): Batu ujian. 

34. Shirath (£'- ): Jembatan, jalan 

35. Habl ( d— ): Tali. 

36. Syaraf ( 5,5 ): Kemuliaan. 

37. Aayat (wi ): Tanda-tanda. 

38. Ruuh (z» ): Nyawa, wahyu. 

39. “Aliy (5 ): Yang sangat tinggi. 

40. Basyiir (-#— ): Pemberi kabar gembira. 

41.Nadziir( 5 ): Pemberiperingatan. 

42. Hakiim (“—— ):Yangbijaksana. 

43. Kariim ( 5 ): Yang mulia. 

44. "Adziim( -— ): Yangagung. 

45.Majiid( ig ): Yangpemurah. 

46. “Aziz ($:— ): Yang perkasa. 

47. Tanziil ( J5: ): Yang diturunkan 

48. Shuhuf Muthahharah (#5 a42): Lembaran-lembaran 
yang suci. 

49. Tadzkirah ( #5 ): Peringatan. 


Adab Membaca Al-Guran 


Seorang yang membaca Al-Muran Al-Karim harus memper- 
hatikan beberapa hal di bawah ini, yaitu: 


"At-Tidzkaar fi Afdhalil Adzkaar, Imam Al-Gurthubi, hlm. 61. 
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poni 


. Menghadap kiblat saat membaca Al-@Guran, jika memung- 

kinkan. 

2. Hendaklah ia bersiwak, sebagai bentuk penghormatan kepada 
Al-Gur an. 

3. Hendaklah ia suci dari dua hadats, hadats besar maupun hadats 
kecil. 

4. Hendaklah badan dan bajunyajuga suci bersih. 

5. Hendaklah ia membaca Al-Guran dengan penuh kekhusyu - 
an, tafakkur, dan tadabbur (merenungkan kandungan makna- 
nya). 

6. Ketika membaca Al-Guran, hati seorang muslim harus hadir 
bersamanya. Sehingga bacaan itu mempengaruhi hatinya dan 
meninggalkan segala bisikan hati. 

7. Ketika membaca Al-Gur an, dianjurkan untuk menangis. Jika 
tidak bisa menangis, maka dengan seolah-olah menangis. 

8. Hendaklah seorang muslim setiap kali membaca Al-Guran 
dengan suara yang merdu dan enak didengar. Jika tidak bisa 
memerdukan suaranya, ia harus berusaha semampunya untuk 
memerdukan suara itu, selama ia tidak membuat-buatnya. 

9. Hendaklah sopan saat membaca Al-Guran. Ia tidak boleh 

tertawa, tidak boleh bermain-main, dan tidak boleh melihat 

hal-hal yang tak berguna. Ia harus merenungkan arti dan 
kandungan makna dari Kalam Allah tersebut. 


Keutamaan Al-Ouran dan Pahala bagi 
Orang yang Membacanya 


@Dalil-dalil dari A-@ur' an Al-Karim 
() Allah # berfirman, 
DE SG EA DE AIT G3 SAT IS 


“Maka, apakah mereka tidak memperhatikan Al-Our'an ataukah 
hati mereka terkunci?” (OS. Muhammad: 21) 
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") ”Dirikanlah shalat setelah tergelincirnya matahari sampai ge- 
lap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat 
Subuh itu disaksikan (oleh Malaikat)." (OS. A-Isra : 78) 


UI) "Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian dari rizki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka, dengan diam-diam atau 
terang-terangan, maka mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah karunia-Nya kepada mereka. Se- 
sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri." (OS. 
Fathir: 29-30) 


") "Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) 
Al-uran, yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. 
Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk Allah. Dengan Kitab itu, Dia menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa disesatkan Allah, maka 
tidak ada seorang pun memberi petunjuk baginya." (OS. Az-Zumar: 
23) 


() “Dan Kami turunkan dari Al-dur'an sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dan Al-Gur'an 
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim selain 
kerugian." (MS. Al-Isra': 82) 


() Allah # berfirman, 
Lem PA 


Oglar3 ya! asal! AI — 


SB sa sj laa 5 
“Sesungguhnya Al-Ouran ini memberikan petunjuk kepada 


(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang- 
orang mukmin yang mengerjakan amal shalih: bahwa bagi mereka 


n— 


—N NX 
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ada pahala yang besar." (OS. Al-Isra”: 9) 


DO "Katakanlah, Al-Ouran itu adalah petunjuk dan penawar 
bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Gur'an itu 
suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang- 
orang yang dipanggil dari tempat yang jauh." (OS. Fushshilat: 44) 


GD "Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Gur'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk, serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri." (OS. An-Nahl: 89) 


C1 Allah berfirman, 


Ja Ae Sah - 
"Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al- “aa (AS. 
Muzzammil: 20) 


Ol "Maka, beri peringatanlah dengan Al-Guran kepada orang 
yang takut kepada ancaman-Ku." (OS. Gaaf: 45) 


U) "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu, 
yang penuh dengan berkah, supaya mereka memperhatikan ayat- 
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran." (OS. Shaad: 29) 


CJ Allah berfirman, 
De SAI Lisailh Ad Inna bl Os AI 153 IN 
"Dan apabila dibacakan Al-Gur'an, maka dengarkanlah baik- 


baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat." (OS. ALA raaf: 204) 


() “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat 
Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah 
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Maha Lembut lagi Maha Mengetahui." (OS. Al-Ahzab: 34) 


() "Aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. Dan supaya aku membacakan Al-Juran (kepada 
manusia)” (OS. An-Naml: 91-92) 


& Dalil-dalil dari As-Sunnah 


()Rasulullah & bersabda, "Bergembiralah! Bergembiralah! 
Bukankah kalian bersaksi bahwa tiada sesembahan yang patut 
diibadahi selain Allah, dan bahwa aku adalah Rasulullah?' Para 
Sahabat menjawab, Benar! Beliau bersabda lagi, 'Ketahuilah! Al- 
Our'an ini adalah tali, yang ujungnya ada di Tangan Allah, dan ujung 
lainnya ada di tangan kalian. Pegangilah kuat-kuat Al-Gur'an itu. 
Karena, kalian tidak akan tersesat dan binasa selamanya, setelah 
berpegang dengannya.” ' 


"JAda seorang wanita datang kepada Nabi #. Dia berkata, 
"Wahai Rasulullah! Saya telah menawarkan diri saya buat Allah dan 
Rasul-Nya” Rasulullah menjawab, Saya tidak memerlukan seorang 
wanita." Maka seorang lelaki dari Sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah! Nikahkan saja wanita ini denganku.' Rasulullah 
menjawab, 'Kalau begitu, beri dia sepotong baju (untuk mahar). 
Lelaki itu menjawab, “Saya tidak mempunyai baju. Beliau berkata 
lagi, 'Berilah dia ap': saja, meski sepotong cincin dari besi.” Lelaki itu 
berusaha keras mencarinya, tapi tetap saja tak mendapatkannya. 
Lalu Rasulullah bertanya padanya, “Berapa Our an yang kau hafal?' 
Lelaki itu menjawab, “Saya hafal ini dan itu.' Beliau bersabda, 'Kalau 
begitu, saya menikahkan kalian berdua dengan beberapa Al-Our'an 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 713) dan Shahih Al-Jami' (no. 34) dari Jubair dan Abi 
Syarh Al-Khuza'i. 

“Maksudnya: ia siap dinikahi Rasulullah tanpa mahar sekalipun. Jadi, dia mem- 
berikan dirinya begitu saja kepada Rasulullah. Ini adalah sebuah kekhususan 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, dan tidak buat lelaki selainnya. 
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yang ada padamu.”' 


() Rasulullah & bersabda, 
Abe Kan adlah ag ae ora Ga 
“Bacalah Al-Gur'an, karena ia akan datang pada hari Kiamat 
sebagai pemberi syafaat (pertolongan) bagi parapembacanya.”” 


CJ Rasulullah # bersabda, "Khatamkan Al-@ur'an setiap satu 
bulan sekali, khatamkan setiap dua puluh hari sekali, khatamkan 
setiap sepuluh hari sekali, atau khatamkan setiap satu minggu sekali: 
jangan kurang dari satu minggu.” 


CJ) Rasulullah & bersabda, 
aa TE naa Aa Rae BA On Aa Ma Ta 
Old OLAN Oh (Bb Ol IA ALAN TAI 
AS 


"Bacalah Al-Guran dan mohonlah kepada Allah dengan Al- 
@uran tersebut, sebelum datang suatu kaum yang membaca Al- 
@uran, kemudian mereka meminta-minta manusia dengan Al- 
Our'an itu.” 


CJ Rasulullah # bersabda, "Pelajarilah Al-Gur'an dan mohonlah 
Surga kepada Allah, sebelum datang suatu kaum yang meminta 
dunia lewat Al-Gur'an itu. Ketahuilah! Al-@ur'an itu dipelajari oleh 
tiga golongan. Pertama, orang yang mempelajarinya untuk berbang- 
ga dengannya. Kedua, seseorang yang mempelajarinya dengan 
tujuan mencari makan dengan Al-@ur'an itu. Dan ketiga, seseorang 


"HB. Al-Bukhari (no. 5135) dan Muslim (no. 1425) dari Sahal bin Saad &. 

2HR. Muslim (no. 804) dari Abu Umamah Al-Bahili &. Lihat pula Silsilah Ash- 
Shahihah (no.3992) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 680). 

“Shahih Abu Dawud (no. 1391), Shahih Al-Jami' (no. 1158) dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 1513) dari Umar bin Khaththab &. 

“Shahih Al-Jami' (no. 1169) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 259) dari Imran bin 


Hushain &. 
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yang membacanya hanya untuk mencari pahala Allah 4. 


(Rasulullah & bersabda, "Puasa dan Al-Guran akan 
menolong seorang hamba pada hari Kiamat. Puasa berkata, Wahai 
Rabbku! Saya telah mencegahnya makan dan melampiaskan nafsu 
syahwat-nya di siang hari. Maka, jadikanlah saya sebagai peno- 
longnya. Sedangkan Al-@ur an juga berkata, Wahai Rabbku! Saya 
telah mencegahnya tidur di waktu malam. Jadikanlah saya sebagai 
penolongnya.' Maka Allah 35 mengizinkan keduanya menjadi peno- 
long bagi hamba tersebut.” ? 


") Rasulullah & bersabda, "AI-Our'an adalah penolong saksi dan 
pembenar (amal perbuatan seorang hamba). Barangsiapa menja- 
dikan Al-duran di hadapannya, pastilah Al-duran itu memimpin 
keliling ke Surga. Dan barangsiapa menjadikan Al-uran selalu di 
belakangnya, pasti Al-Gur'an itu menyeretnya ke dalam Neraka.” 


() Rasulullah & bersabda, 
BER Ab GA ie sa yani al 
ost at ala ah 
“Orang yang pintar membaca AT OuPan akan bersama para 
Malaikat yang baik-baik dan mulia. Sedangkan yang membaca Al- 


Muran dengan terbata-bata dan sangat susah saat membacanya, 
maka baginya ada dua pahala.” 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 258), dan diriwayatkan Ibnu Nashr dalam Giyamullail 
(him. 74) dari Abu Said Al-Khudri 4. 

2Shahih Al-Jami' (no. 3882), Shahihut Targhib wat Tarhib (no. 973) dan Al- 
Misykah (no. 1963) dari Abdullah bin Umar «8. 

“Shahih Al-Jami' (no. 4319), Silsilah Shahihah (no. 2019), dan Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 652) dari Jabir bin Abdillah #&. 

“HR. Al-Bukhari (no. 4937), Muslim (no. 798), Shahih Abu Dawud (no. 1494) dan 
Shahih Tirmidzi (no. 2904) dari Aisyah & . 
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() Rasulullah & bersabda, 
AS NA rah Hp GAN 
"Sesungguhnya orang yang dalam jiwanya tak pernah ada 


sentuhan Al-Our'an sedikit pun, maka ia bagaikan rumah yang 
hancur.” 


") Rasulullah & bersabda, 
Wa OT II Sai OP SA eb OT, 1, 


"Hiasilah Al-dur'an dengan suara kalian, karena suara yang 
merdu akan semakin memperindah Al-Gur'an.”” 


CU) Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling 
baik dalam membaca Al-Muran, adalah orang yang saat membaca- 
nya, maka anda melihatnya takut kepada Allah.” 


() Rasulullah & bersabda, 
SPA aka Lelo SEK ia 23 Aa DI 
"Sesungguhnya Allah memuliakan beberapa kaum dengan Al- 
@ur'an ini, dan menghinakan dengannya beberapa kaum lainnya .” 


CJ Rasulullah #& bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki ke- 
luarga di antara para manusia." Para Sahabat bertanya, “Siapakah 
mereka, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Orang-orang yang 


"HR. Ahmad dalam Al-Musnad (no. 1846) dari Abdullah bin Abbas #3. 
Dishahihkan Al-Albani dalam Al-Misykah (no. 2115). 

2HR. Ad-Darimi (2/474) dan Al-Hakim (1/575) dari Bara' bin Azib &, seperti 
dalam Silsilah Ash-hahihah (no. 771) dan Al-Misykah (no. 2208). 

“Shahih Ibnu Majah (no. 1109) dan Silsilah Shahihah (no. 1583) dari Jabir bin 
Abdillah #3. 

“HR. Muslim (no. 817) dari Umar bin Khaththab #. Lihat pula Shahih Ibnu Majah 
(no. 180) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 2239). 
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selalu membaca Al-@ur'an. Mereka itulah keluarga Allah dan orang- 
orang pilihannya." 


CJ Rasulullah & bersabda, "Jika orang yang hafal Al-Gur'an itu 
selalu membaca Al-Guran di waktu malam dan siang, niscaya ia 
senantiasa mengingatnya. Tapi jika tidak membacanya, pasti dia 
melupakannya.” ' 


(1 Rasulullah & bersabda, “Perumpamaan orang yang hafal Al- 
Ouran adalah seperti unta yang senantiasa diikat dengan tali. Jika 
tali terus dipegangnya, niscaya unta itu terus bersamanya. Tapi jika 
tali dilepasnya, niscaya unta itu segera menghilang.” 


() Rasulullah & bersabda, 
SY EL yg daa KA Lk SANG OV,AN Aa 1 yAalai 
Lelas 


"Bacalah Al-Our'an ini berulang-ulang! Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad ada di Tangan-Nya, Al-Gur'an ini lebih cepat terlepas 
(cepat dilupakan dibanding unta yang ada dalam ikatannya.”” 


(| Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya di antara bentuk 
memuliakan Allah adalah dengan memuliakan orang muslim yang 
sudah beruban, memuliakan orang yang membawa Al-Ouran, 
dengan tidak berlebih-lebihan atau meremehkan, dan juga memu- 
liakan seorang pemimpin yang adil.” 


“Silsilah Ash-Shahihah (no. 597) dari Abdullah bin Umar #8. 

2HR. Al-Bukhari (no. 5031), Muslim (no. 789), Shahih Ibnu Majah (no. 3065) dan 
Shahih Nasa'i (no. 941) dari Abdullah bin Umar #. 

3HR. Al-Bukhari (no. 5033) dan Muslim (no. 791) dari Abu Musa Al-Asy' ari &. 

#HR. Muslim (no. 867), Shahih Al-Jami”" (no. 1299), Shahih At-Targhib (no. 93) 
dan Al-Misykah (no. 4972) dari Abu Musa Al-Asy'ari &. 
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(J Rasulullah £& bersabda, "Amma ba'du, sesungguhnya sebaik- 
baik perkataan adalah Kitab Allah, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad #&. Sedangkan seburuk-buruk perkara adalah 
perkara yang baru (yang tidak diajarkan Nabi Muhammad), dan 
segala bentuk bid'ah adalah sesat.” ' 


CJ Rasulullah & bersabda, "Kitab Allah ini, di dalamnya ada 
petunjuk dan cahaya. Barangsiapa berpegang teguh dengannya, 
selalu mengambilnya (sebagai rujukan amal perbuatannya), sung- 
guh ia berada dalam petunjuk. Tapi barangsiapa meninggalkannya, 
niscayaia tersesat.” 


CO) Rasulullah #s bersabda, "Senangkah salah seorang dari 
kalian, jika ia pulang ke keluarganya, kemudian mendapati tiga ekor 
unta besar yang gemuk-gemuk?' Kami menjawab, "Tentu, wahai 
Rasulullah Beliau berkata, “Ketahuilah! Tiga ayat yang dibaca 
seseorang dari kalian dalam shalat adalah lebih baik dibanding tiga 
ekor unta besar yang gemuk-gemuk.” 


() Rasulullah & bersabda, 
PS Ai Nila Ob OT HPN 
"Janganlah kalian membantah Al-ur'an, karena membantah 
Al-@ur'an adalah sebuah kekufuran.”" 


"HR. Al-Bukhari (no. 6098 dan 7277) dari Abdullah bin Mas ud . 

2HR. Muslim (no. 2408) dari Zaid bin Argam &. 

3HR. Muslim (no. 802) dari Abu Hurairah &. Lihat pula Shahih Ibnu Majah (no. 
3064). 

“HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi (2/7) dari Abdullah bin Umar &, dishahihkan Al- 
Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 2419). 
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(Rasulullah & bersabda, "Perumpamaan seorang mukmin 
yang membaca Al-Guran adalah seperti buah utrujah', baunya 
harum dan rasanya manis. Sedangkan perumpamaan seorang 
mukmin yang tidak membaca Al-Gur'an adalah seperti buah kurma, 
tidak berbau, tapi rasanya manis. Dan perumpamaan seorang 
munafik yang membaca Al-Guran bagaikan raihanah, baunya 
harum, tapi rasanya pahit sekali. Sedangkan seorang munafik yang 
tidak membaca Al-Guran bagaikan handzalah: tidak berbau dan 
rasanyapahit.”” 


C) Rasulullah & bersabda, “Siapa di antara kalian yang senang 
pergi di setiap pagi hari ke Bathan' atau ke Agig', kemudian ia 
mendapatkan dua ekor unta yang besar punuknya tanpa harus 
berbuat dosa atau memutus tali silaturrahim?!" Kami semua 
menjawab, Wahai Rasulullah! Kami semua menginginkan hal itu.' 
Beliau menjawab, “Kalau begitu, kenapa seseorang dari kalian tidak 
pergi ke Masjid dan belajar ilmu agama, atau membaca dua ayat dari 
Kitab Allah 35 (Al-Guran) Sungguh! Itu adalah lebih baik baginya 
dibanding dua ekor unta yang berpunuk besar. Jika yang dibacanya 
tiga ayat, maka itu lebih baik daripada tiga ekor unta. Jika yang 
dibacanya empat ayat, itu lebih baik dibanding empat ekor unta. 
Dan berapa ayat pun yang dibacanya, itu adalah lebih baik diban- 
ding dengan unta-unta.” 


"| Rasulullah & bersabda, 


b.so. 


IE Al Sy 


"Utrujjah adalah buah dengan bau yang harum dan rasa yang manis. Ada yang 
mengartikannya dengan buah jeruk, dan ada pula yang mengartikannya dengan 
buahapel. 

2HR. Al-Bukhari (no. 5020, Muslim (no. 797), Shahih Ibnu Majah (no. 178) dan 
Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 663). 

“Sebuah dataran lapang dekat kota Madinah. 

“Nama sebuah lembah yang penuh dengan air, di kota Madinah. 

SIHR. Muslim (no. 803) dari Ugbah bin Amir &. 
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“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Guran dan kemu- 
dian mengajarkannya.” ' 


Dalam riwayat lain, "Orang terpilih dari kalian adalah yang 
mempelajari Al-@ur an, kemudian ia mengajarkannya.” 


Dalam riwayat ketiga Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya 
orang paling utama dari kalian adalah yang belajar Al-Gur'an, 
kemudian ia mengajarkannya.” 


(J Rasulullah & bersabda, 
SE UAS Jan PA Lai aa 
"Barangsiapa Sa pa satu ayat dari Al-ur'an, maka 
baginya pahala darinya, selagi ayat itu dibaca.” 
() Rasulullah & bersabda, 
Be 3 Dea AU aa 3 


"Barangsiapa senang matt mencintai Allah dan Rasul-Nya, hen- 
daklah ia membaca dari mushaf (Al-Gur'an).” 


He Ong” dg 


NN 


() Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa selalu menjaga shalat- 
shalat wajib ini, maka ia tidak akan ditulis dalam golongan orang- 
orang yang lalai. Dan barangsiapa membaca seratus ayat setiap 


"HR. Al-Bukhari (no. 5027) dari Utsman bin Affan &. Lihat pula Shahih Tirmidzi 
(no. 2909), Shahih Abu Dawud (no. 1452), dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 
1173). 

2Shahih Tirmidzi (no. 2907), Shahih Ibnu Majah (no. 177) dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 1172). 

"HR. Al-Bukhari (no. 5028) dari Utsman bin Affan &. Lihat pula Shahih Tirmidzi 
(no. 2908) dan Shahih Ibnu Majah (no. 175). 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 1335). 

?HR. Al-Baihagi (1/288) dari Abdullah bin Mas'ud &. Dishahihkan Al-Albani 
dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 2342) dan Shahih Al- Jami' (no. 6289). 
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malamnya, maka ia akan ditulis dalam golongan orang-orang yang 
taat” ' 


() Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa mengerjakan shalat 
dengan membaca sepuluh ayat, maka ia tidak ditulis dalam golong- 
an orang-orang yang lalai. Barangsiapa mengerjakan shalat dengan 
membaca seratus ayat, maka ia ditulis dalam golongan orang-orang 
yang taat. Dan barangsiapa mengerjakan shalat dengan membaca 
seribu ayat, maka ia ditulis dalam golongan orang-orang yang diberi 
pahala sebanyak satu ginthar.”” 


().Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa membaca seratus ayat 
dalam satu malam, maka ia tidak dimasukkan dalam golongan 
orang-orang yang lalai. Atau, ia ditulis dalam golongan orang-orang 
yang taat." 


C) Rasulullah £& bersabda, "Barangsiapa membaca seratus ayat 
dalam satu malam, maka ia bagaikan mengerjakan gunut semalam 
suntuk.” 


") Rasulullah £ bersabda, "Barangsiapa membaca satu huruf 
dari Al-Gur an, maka baginya satu kebaikan yang berganda menjadi 


"HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/308). Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih At-Targhib wat Tarhib (no. 377). 

2Arti satu ginthar adalah empat ribu dinar. Ada yang mengatakan bahwa satu 
ginthar adalah dua ratus ribu ugiyah, sedangkan satu ugiyah lebih baik dibanding 
apa yang ada di antara langit dan bumi. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah 
delapan puluh ribu dinar, dan ada pula yang mengatakan bahwa satu ginthar 
adalah kulit lembu yang berisi penuh dengan emas. Allahu a'lam. (pen.) 

3'Shahih Abu Dawud (no. 1938), Shahih Al-Jami' (no. 6439), dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 642) dari Abdullah bin Amru bin Ash &. 

“HR. Ibnu Khuzaimah (no. 1142) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 657) dari Abu 
Hurairah &. 

SHR. Ahmad dalam Al-Musnad (4/103) dari Tamim Ad-Daari 2. Dishahihkan Al- 
Albani dalam Shahih Al- Jami' (no. 6468). 
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sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan alif laam miim adalah satu 
huruf, tapi alif adalah satu huruf, laam adalah satu huruf, dan miim 
adalah satu huruf.” ' 


(Rasulullah & bersabda, "Orang yang membaca Al-Guran 
dengan terang-terangan, maka ia seperti orang yang bershadagah 
secara terang-terangan. Sedangkan orang yang sembunyi-sembunyi 
membaca Al-Guran, maka ia bagaikan orang yang bershadagah 
secara sembunyi-sembunyi.” 


() Rasulullah & bersabda, "Tidaklah suatu kaum berkumpul 
dalam satu rumah dari rumah-rumah Allah (masjid) untuk membaca 
Kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali 
ketenangan (sakinah) turun kepada mereka. Rahmat Allah meliputi 
mereka. Para Malaikat mengelilingi mereka, dan Allah menyebut- 
nyebut nama mereka di antara para makhluk yang ada bersama- 
Nya. Dan barangsiapa amalannya lamban (kurang), maka (semulia 
apapun) nasabnya tidak bakal membuatnya menandingi orang- 
orang yang banyak beramal shalih.” 


(Rasulullah & bersabda, "Hasad (dengki) tidak diperbolehkan 
selain dalam dua hal. Yaitu, seseorang yang diberi Allah Al-@ur'an, 
kemudian ia membacanya sepanjang malam dan siang. Dan, sese- 
orang yang diberi Allah harta, kemudian ia menginfakkannya sepan- 
jangmalam dan siang.” 


"Shahih Tirmidzi (no. 2910), Shahihul Jami (no. 6469) dan Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 662) dari Abdullah bin Mas ud . 

“Shahih Tirmidzi (no. 2919) dan Shahih Nasa'i (no. 1662) dari Ugbah bin Amir . 

3HR. Muslim (no. 2699) dari Abu Hurairah . Lihat pula Shahih Abu Dawud (no. 
1455), Shahihul Jami ' (no. 5509) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 661). 

"HR. Al-Bukhari (no. 5025) dan Muslim (no. 815) dari Abdullah bin Umar #3 
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(| Rasulullah & bersabda, "Orang yang biasa membaca Al- 
@ur an akan datang pada hari Kiamat. Maka berkatalah Al-Guran, 
Wahai Rabb-ku! Hiasilah dia Maka orang itu dihiasi dengan 
perhiasan kemuliaan. Kemudian Al-Guran berkata lagi, “Wahai 
Rabb-ku! Tambahkan perhiasan padanya.' Maka, orang itu diberi 
mahkota kemuliaan. Al-@Guran berkata lagi, Wahai Rabb-ku! Ri- 
dhailah ia.” Maka Allah pun ridha padanya. Kemudian dikatakan 
kepadanya, “Bacalah dan teruslah naik ke Surga.' Dan ditambahkan 
padanya satu kebaikan pada setiap ayat yang dibacanya.” ' 


CJ Rasulullah & bersabda, "Dikatakan kepada orang yang biasa 
membaca Al-Gur an, 'Baca dan teruslah naik. Naiklah dengan pelan- 
pelan seperti saat engkau membaca Al-Gur an dengan tartil (pelan- 
pelan) di dunia. Karena, derajatmu terdapat pada ayat terakhir yang 
kaubaca.” 


(Rasulullah #& bersabda, "Bacalah Al-@Guran! Janganlah 
kalian makan dan mengharap banyak uang dengan Al-@uran itu. 
Janganlah kalian meninggalkan Al-Guran, dan jangan pula terlalu 
berlebihan dengannya.” " 


()Rasulullah & bersabda, “Tetaplah membaca Al-Guran 
selama hati kalian merasa giat dan cocok dengannya. Tapi, jika hati 
kalian berbeda-beda (dalam memahami maknanya), maka 


Shahih Tirmidzi (no. 2915), Shahih Al-Jami' (no. 8020 dan Shahih Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 657 dari Abu Hurairah &. 

23Shahih Abu Dawud (no. 1464), Shahih Tirmidzi (no. 2914) dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 2240) dari Abdullah bin Umar &. 

“Terlalu berlebihan dengan Al-Gur' an, seperti mengkhatamkan Al-Our an dalam 
satu hari. Padahal, Rasulullah memerintahkan untuk mengkhatamkan Al-Mur'an 
paling cepat satu minggu sekali, tidak kurang dari itu. 

“HR. Ahmad (3/428, 444) dari Muawiyah #. Dishahihkan Al-Albani dalam Silsilah 
Ash-Shahihah (no. 260, 3057) dan Shahih Al-Jami ' (no. 1168). 
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segeralah berdiri (dan meninggalkan perbedaan)" ' 


() Rasulullah #& bersabda, "Yang berhak menjadi imam dalam 
shalat adalah orang yang paling pintar membaca Al-Guran. dika 
mereka semua sama pintar dalam membaca Al-Gur an, maka yang 
paling pandai dengan As-Sunnah. Jika mereka sama pandai dalam 
As-Sunnah, maka yang paling dahulu berhijrah." 


CJ Dari Amru bin Salamah, dari ayahnya, bahwasanya mereka 
pernah datang kepada Nabi &. Ketika mereka hendak pergi, mereka 
bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah! Siapakah yang berhak 
menjadi imam kami?" Beliau menjawab, “Yang berhak mengimami 
kalian adalah yang paling banyak mengambil atau hafal Al-Gur an.” 


() Rasulullah & bersabda, “Rasulullah ## mengumpulkan dua 
atau tiga orang dari para syuhada” Uhud dalam satu baju (kafan), 
kemudian beliau bertanya, “Siapa di antara mereka yang paling 
banyak menghafal Al-@ur an?' Ketika beliau ditunjukkan yang paling 
banyak Al-@urannya, beliau memasukkan ia ke dalam liang lahat 
terlebih dahulu. Kemudian beliau berkata, “Saya adalah saksi bagi 
mereka semua.' Kemudian beliau menyuruh mengubur mereka 
bersama dengan darahnya". Beliau tidak menshalati dan tidak pula 
memandikan mereka.” 


C1 Rasulullah & bersabda, 


"HR. Al-Bukhari (no. 5010, 5061, 7364, 7365) dari Jundub bin Abdillah Al-Bajali . 

2HR. Muslim (no. 673) dari Abdullah bin Mas'ud #. Lihat pula Irwa'ul Ghalil (no. 
516). 

“Shahih Abu Dawud (no. 587). 

“Maksudnya, mereka dikubur dengan darah tetap mengucur dari tubuh mereka, 
Rasulullah & tidak membersihkan darah tersebut. (pen.) 

“Shahih Ibnu Majah (no. 1238) dari Jabir bin Abdillah &. 
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Se asa wr NY 
“Jika Al-Gur'an itu dijadikan dalam sebuah kulit, kemudian kulit 
itu dilempar ke dalam api, tentulah kulit itu tidak terbakar." 


II. Keutamaan Sebagian Surat dan Ayat dalam Al-Gur an 


S Surat Al-Fatihah 


Ibnul Gayyim 4515 dalam kitabnya Ath-Thibbu An-Nabawi (hal. 
178), berkata tentang keutamaan surat Al-Fatihah, "Surat Al-Fatihah 
mengandung banyak hal. Di antaranya mengikhlaskan ibadah 
kepada Allah, puji-pujian terhadap-Nya, memasrahkan urusan, 
memohon pertolongan, bertawakkal, dan meminta pokok segala 
keberuntungan kepada-Nya. Pokok itu adalah hidayah, yang 
dengannya segala nikmat datang, dan segala bencana menjadi 
tertolak. Karena, itulah Al-Fatihah menjadi salah satu obat penawar 
yang paling mujarab. 


@&Dari Abdullah bin Abbas #, ia berkata, "Ketika Jibril sedang 
duduk di samping Rasulullah &, tiba-tiba beliau mendengar suara 
sangat keras dari atas, kemudian Jibril mendongakkan kepala dan 
berkata, “Suara ini berasal dari salah satu pintu langit yang 
sebelumnya tidak pernah dibuka kecuali hari ini. Hari ini pula turun 
seorang Malaikat bersama dengan terbukanya pintu itu.' Jibril 
berkata lagi, Ini adalah Malaikat yang tak pernah turun ke bumi, 
kecuali hari ini. Malaikat yang turun itu mengucap salam dan 
berkata, (Wahai Muhammad) Bergembiralah dengan dua cahaya 
yang diberikan kepadamu. Kedua cahaya ini tidak pernah diberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelummu, yaitu: Fatihatul Kitab (Al- 


YHR. Al-Bukhari (no. 5060) dan Muslim (no. 2667) dari Jundub bin Abdillah - . 
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Fatihah)dan penutup surat Al-Bagarah. Tidaklah kamu membaca 
satu huruf dari keduanya kecuali dikabulkan permintaanmu.” ' 


&Rasulullah £ bersabda, "Saya telah diberi As-Sab'u' sebagai 
ganti Kitab Taurat. Saya juga diberi Al-Mi'in' sebagai ganti Kitab 
Zabur. Saya juga diberi Al-Matsani' sebagai ganti kitab Injil. Dan saya 
diberi keutamaan oleh Allah dengan Al-Mufashshal .”$ 


@Nabi & bersabda, 
Se ah STA Ga AN Ga AA La KAN 
“Alhamdulillahi rabbil “aalamin (Al-Fatihah) adalah As-Sab'ul 
Matsani dan Al-@ur'an Al-Azhim yang diberikan kepadaku.” 


@Nabi # bersabda, “Demi Rabb yang jiwaku ada dalam geng- 
gaman-Nya, tidaklah diturunkan dalam Taurat, Injil dan Al-Furgan 
sebuah surat yang seperti Ummul @ur'an. Dialah yang dinamakan 


#HR. Muslim (no. 806) dari Abdullah bin Abbas #5. Lihat pula Shahih Nasa''i (no. 
98). 

”As-Sab'u adalah As-Sab'u Ath-Thiwal. Yaitu, tujuh surat panjang. Ibnu Abbas & 
berkata yaitu, Al-Bagarah, Ali-Imran, An-Nisa', Al-Maidah, Al-An'am, dan Al- 
A'raf. Sang perawi berkata, “Beliau menyebutkan surat ketujuh, tapi saya lupa 
surat apakah itu.” (HR. Al-Hakim, 2/354: dan An-Nasai, 2/136, seperti dalam Al- 
Itgan, hlm. 224) 

YAI-Mfin adalah surat-surat yang lebih pendek dari As-Sab'u Ath-Thiwal. 
Dinamakan Al-Mi 'in, karena kebanyakan berjumlah lebih dari seratus ayat, atau 
kurang lebih berjumlah seratus ayat. (Al-Itgan, him. 224) 

“Al-Matsani adalah surat-surat yang tingkatannya berada di bawah Al-Mf'in. 
Jumlahnya kurang dari seratus ayat. (Al-ltgan, hlm. 224) 

"Al-Mufashshal: surat-surat di bawah Al-Matsani. Dinamakan Al-Mufasshal, 
karena banyak fasal (pemisah) pada surat-surat tersebut, seperti Amma, Al-Fajr, 
Al-Gadr, dil. (Al-Itgan, hlm. 225) 

“HR. Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (no. 2484) dari Watsilah &. Dishahihkan Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 1059) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1480). 

"HR. Al-Bukhari (no. 4474) dari Abu Said bin Mu' alla &. 
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dengan Sab'un Minal Matsani dan Al-Guran Al-Azhim yang 
diberikan kepadaku.” ' 


@Nabi #8 bersabda, "Jika kalian membaca Alhamdulillah (Al- 
Fatihah), maka bacalah bismillahirrahmanirrahim. Karena Al- 
Fatihah adalah Ummul @uran, Ummul Kitab, dan As-Sab'ul 
Matsani. Sedangkan bismillahirrahmanirrahim adalah salah satu 
dari ayat-ayatnya.”” 


@&Nabi & bersabda bahwa Allah 38 berfirman dalam hadits 
Oudsi, "Tidaklah Allah menurunkan dalam kitab Taurat dan Injil 
suatu surat seperti dari Ummul @ur'an (Al-Fatihah). Dialah yang 
disebut dengan As-Sab'ul Matsani. Surat ini terbagi untuk-Ku dan 
hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku segala yang dimintanya.” 


@Nabi #bersabda, 
AS is Sd NAN 
"Shalat seseorang tidak sempurna rukunnya tanpa membaca 
Fatihatul Kitab (Al-Fatihah).”" Dalam riwayat lain beliau bersabda, 
La ae P PP aa ON 2 aa aa 3 
Ae AS ee ea Y il JS 
"Setiap shalat yang tidak disertai dengan bacaan Ummul Kitab 


(Al-Fatihah), maka shalat itu tidak sempurna rukunnya. sa 


@Nabi £ bersabda, "Maukah anda kuberi tahu seutama-utama 
Al-Guran?" Sahabat itu menjawab, "Tentu, Kemudian beliau 


"Shahih Tirmidzi (no. 2875) dari Abu Hurairah &. 

2 Shahih Al-Jami' (no. 729), Shahih Abu Dawud (no. 1457) dan Ash-Shahihah (no. 
1183) dari Abu Hurairah &. 

3 Shahih Tirmidzi (no. 3125) dan Shahih Al-Jami' (no. 5560) dari Ubay bin Kaab 


&. 
“HR. Al-Bukhari (no. 756) dan Muslim (no. 394) dari Ubadah bin Shamit &. 
“Shahih Ibnu Majah (no. 692) dari Aisyah. 
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membaca 'alhamdulillahi rabbil “aalamin' (Al-Fatihah).” 


@Nabi & bersabda, 
An an 
"Maukah anda kuberitahu dengan akhir (puncak) surat dalam 
Al-Jur'an? Yaitu, alhamdulillahi rabbil “aalamin .”? 


&Nabi & bersabda, "Saya sungguh akan mengajarimu sebuah 
surat yang paling agung dalam Al-Jur'an, sebelum engkau keluar 
dari masjid." Beliau bersabda, 


“(Surat itu adalah) alhamdulillahi rabbil “aalamin (Al-Fatihah). 


Dialah yang disebut As-Sab'ul Matsani dan Al-ur'an Al-Azhim yang 
diberikan padaku.” 


@Dinamakan dengan 'Rugyah', karena hadits Abu Said Al- 
Khudri & saat me-rugyah seorang pembesar kaum dengan surat Al- 
Fatihah. Beliau berkata kepada Abu Said, "Siapa yang memberi- 
tahumu bahwa surat Al-Fatihah adalah rugyah?”" 


&Dari Abu Hurairah &, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah & bersabda bahwa Allah 35 berfirman, Aku telah mem- 
bagi shalat antara-Ku dengan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan 
bagi hamba-Ku apa saja yang dimintanya. Jika seorang hamba 
berkata, 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 1499), Shahih At-Targhib (no. 1454) dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no. 671) dari Anas bin Malik &. 

2Shahih Al-Jami' (no. 2592). 

3HR. Al-Bukhari (no. 4474), Shahih Ibnu Majah (no. 3067) dan Shahih Nasa'i (no. 
912). 

"HR. Al-Bukhari (no. 2276) dan Muslim (no. 220) dari Abu Said Al-Khudri &. 
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— Teng ak Tapa 8 LX» 2. 
So maki Sy UU Sai! 


“Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” Maka Allah menja- 
wab, "Hamba-Ku telah memuji-Ku." Jika sang hamba mengucapkan, 


Pe eta 
“Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” Maka Allah 


menjawab, "Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku." Jika sang hamba 
berkata, 


Nag ola 


“Yang Menguasai hari Kiamat.” Allah menjatwabi "Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku." Jika sang hamba berkata, 


"Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan kanta kepada 
Engkau pula kami memohon pertolongan.” Maka Allah menjawab, 
"Ini antara Aku dan hamba-Ku, dan baginya segala yang diminta." 
Dan jika sang hamba berkata, 


Ne an Mn Me aan Na Saat aka Aa Nda AAN Aa 
SAI PL Al Laa Cd! bo : PE Da Gaal 
GI NY ale 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang 
Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan jalan orang-orang yang 
dimurkai dan bukan pula jalan orang-orang yang tersesat.” Maka 


Allah menjawab, "Ini khusus buat hamba-Ku, dan baginya segala 
yang ia minta.” 


UHR. Muslim (no. 395) dari Abu Hurairah &. Lihat pula Shahih Ibnu Majah (no. 
3066) dan Shahih Nasa'i (no. 908). 
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& Surat Al-Bagarah 


Rasulullah & bersabda dalam banyak hadits tentang keutamaan 
surat Al-Bagarah. 


@Rasulullah # bersabda, 
PENA AN a, & 3 Di 9 BN P3 BA 05, 4 - Lag ca Bira Sr Pang 
BAD Diya SV SAN ea) oa 7 OMA O| Gl 5 yag Selasa Y 
'Jangan menjadikan rumah kalian sebagai kuburan." 


Sesungguhnya setan lari terbirit-birit dari rumah yang dibacakan 
surat Al-Bagarah padanya.” 


#@Nabi & bersabda, "Sesungguhnya segala sesuatu ada pun- 
caknya, dan puncak Al-Guran adalah surat Al-Bagarah. Sesung- 
guhnya ketika setan mendengar surat Al-Bagarah sedang dibaca 
dalam sebuah rumah, ia pun langsung keluar dari rumah tersebut.” 


@Nabi £ bersabda, "Pada hari Kiamat nanti akan didatangkan 
Al-Guran dan orang-orang yang sering membaca, juga 
mengamalkannya sewaktu di dunia. Surat Al-Bagarah dan Ali Imran 
itu datang untuk membela setiap orang yang selalu membaca dan 
mengamalkan keduanya.” 


"Tidak menjadikan rumah sebagai kuburan adalah dengan mengerjakan shalat- 
shalat sunnah dan membaca Al-Guran. Karena, setiap muslim dilarang 
mengerjakan shalat dan membaca Al-@uran di kuburan. Maka, orang yang 
mengosongkan rumahnya dari shalat dan bacaan Al-Guran sama dengan 
menjadikan rumahnya sebagai kuburan. (pen.) 

2HR. Muslim (no. 780) dari Abu Hurairah &. 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 588) dan Al-Misykah (no. 2179) dari Abdullah bin 
Mas'ud &. 

"HR. Muslim (no. 805) dari Nawwas bin Sam'an Al-Kulaby &. Lihat pula Shahih 
Tirmidzi (no. 2883). 


103 


& Nabi & bersabda, “Bacalah Al-Guran! Karena, ia akan 
datang pada hari Kiamat sebagai penolong bagi para pembacanya. 
Bacalah Az-Zahrowain!' Yaitu, Al-Bagarah dan Ali-Imran. Keduanya 
akan datang di hari Kiamat seperti dua buah mendung, atau dua 
awan, atau dua gerombolan burung yang saling membentangkan 
sayap. Kedua, surat itu akan membela setiap pembacanya. Bacalah 
surat Al-Bagarah! Karena, membacanya adalah keberkahan yang 
nyata, meninggalkannya adalah kerugian besar, dan para tukang 
sihir menjadi tidak berkutik karena bacaan surat Al-Bagarah.” 


& Nabi £# bersabda, "Nama Allah yang paling agung dalam 
surat-surat Al-@ur'an terdapat pada tiga tempat. Yaitu: Al-Bagarah, 
Ali -Imran, dan Thaaha." 

Kemudian @asim Abu Abdirrahman berkata, "Lalu saya men- 
cari nama Allah yang paling agung itu dalam surat Al-Bagarah. 
Rupanya NamaAllah ini terdapat dalam Ayat Kursi, yang berbunyi, 


maa “2 sa Yi ai) Y 
“Allah, tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi Reen 
Dia, Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” 
Saya mencari dalam surat Ali Imran. Rupanya nama itu ada pada 
permulaan ayatnya yang berbunyi, 


K3 RAT AT Ya ikal Ya 


“Allah, tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi mnelakskah 
Dia, Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” 
Dan saya mencari dalam surat Thaha. Rupanya nama itu terdapat 
dalam ayat ini, 


"Diambil dari kata az-zahra ', yang berarti putih kekuningan. 

2AHR. Muslim (no. 804) dari Abu Umamah Al-Bahily &. Lihat pula Ash-Shahihah 
(no. 3992). 

3HR. Tn daa (no. 3856) dari Abu Umamah Al-Bahili &. Dishahihkan oleh Al- 
Albani a& dalam Silsilah Shahihah (no. 176 dan 3856). 
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Pri ea 2g AE 
“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada 
Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)" 


@Nabi #juga bersabda, 
0 : Ie aa eiga Gea Ok are 
"Barangsiapa berhasil mendapatkan tujuh surat pertama dari Al- 
@ur'an, maka ia adalah seorang yang alim (pandai)”' 


Tujuh surat yang pertama itu adalah tujuh surat panjang perta- 
ma dalam Al-@ur'an. Yaitu: Al-Bagarah (286 ayat), Ali Imran (200 
ayat), An-Nisa (176 ayat), Al-Maidah (120 ayat), Al-Anam (165 
ayat), Al-A'raf (206 ayat), dan At-Taubah (129 ayat). 

Dalam surat Al-Bagarah terdapat beberapa ayat yang mem- 
punyai keistimewaan tersendiri. Di antaranya adalah ayat Kursi dan 
dua ayat terakhirnya. 


A. Ayat Kursi (Surat Al-Bagarah ayat 255) 


@ Dalam sebuah hadits, Rasulullah £& berkata kepada Abul 
Mundzir &, "Wahai Abul Mundzir! Tahukah anda sebuah ayat yang 
paling agung dalam Al-@ur an?". Saya menjawab, Ayat itu adalah, 

PA Mia MUI 

“Allah, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi melainkan Dia, 

Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” 


Abul Mundzir berkata, “Lalu Rasulullah memegang dadaku dan 


berkata, Wahai Abul Mundzir! Selamat atasmu, karena kau telah 
memiliki ilmu itu.” 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 2305). 
2HR. Muslim (no. 810) dari Ubay bin Kaab . 
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Dalam riwayat lain disebutkan, Nabi &£ pernah ditanya, "Ayat 
apakah yang paling agung dalam Al-Our an?”, Beliau menjawab, 


Ha Ya Taat Yaa "EN PS Ya Ya 


“Allah, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi meldiakan Dia, 
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. Tidak 
pernah mengantuk dan tidak pula tidur.” 


@ Nabi & bersabda, 
“ “2 SY ta TA 2... PEN AT MN 23 da SPA Oi Ta Te 
VR Top Ong AS Jaa Ale SB ai — up 


Cai 
“Barangsiapa membaca ayat Kursi setiap habis shalat fardhu, tak 
ada yang menghalanginya untuk masuk Surga selain kematian.” 


@ Nabi & bersabda, "Marilah kuajari beberapa kata yang 
bermanfaat bagi anda. Jika anda beranjak tidur, bacalah ayat Kursi. 


233 YK ME GAN Aa di VA 
Allah, tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi melainkan Dia, 
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya, tidak 
pernah mengantuk dan tidak pula tidur...” 
Bacalah ayat ini hingga akhir. Karena, Allah senantiasa 
mengirim Malaikat penjaga buat anda, dan anda tidak akan didekati 
setan sampai pagi.” 


@ Nabi & bersabda, "Inilah ayat Kursi. Barangsiapa memba- 
canya di pagi hari, dia akan dilindungi dari gangguan jin sampai sore. 


"Shahih Abu Dawud (no. 4003 dan 1460) dari Al-Asga &. 

2Shahih Al-Jami' (no. 6464) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 788) dari Abu 
Umamah Al-Bahili & . 

3HR. Al-Bukhari (no. 3275) dari Abu Hurairah & . 
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Dan barangsiapa membacanya di petang hari, niscaya dilindungi 
Allah dari jin hingga pagi hari." ' 


B. Dua Ayat Terakhir dari Surat Al-Bagarah (285-286) 


@ Rasulullah £ bersabda, 
ES 1337 Apa Pi MENU La 
“Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah 
dalam satu malam, sungguh kedua ayat itu telah mencukupinya.””” 


@& Rasulullah ££ bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menulis 
dalam sebuah Kitab, dua ribu tahun sebelum menciptakan langit dan 
bumi. Yang ditulis-Nya adalah: Allah akan menurunkan dua ayat 
yang menjadi penutup surat Al-Bagarah. Tidaklah keduanya dibaca 
di dalam sebuah rumah selama tiga malam, kecuali setan tak akan 
mendekati rumah itu.” 


@ Rasulullah & juga bersabda, "Sesungguhnya Allah telah me- 
nutup surat Al-Bagarah dengan dua ayat, diberikan kepadaku dari 


"HR. Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (10/27,28) dan Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak (1/56). Dishahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Juga 
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib (no. 658). 

2Maksud mencukupinya di sini, maka ada yang mengatakan: mencukupinya dari 
shalat giyamullail, mencukupinya dari gangguan segala jenis setan di malam itu, 
mencukupinya dari segala keburukan, atau mencukupinya untuk mencari pahala 
yang lain. Itulah pendapat para ulama dalam menafsirkan kata "mencukupinya" 
pada hadits diatas. 

JHR. Al-Bukhari (no. 5008) dan Muslim (no. 808) dari Abdullah bin Mas'ud . Lihat 
pula Shahih Tirmidzi (no. 2881), Shahih Al-Jami' (no. 6465) dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no. 680). 

“Shahih Tirmidzi (no. 2882) dan Ash-Shahih Al-Musnad min Fadhail Al-A'mal 
(2/422) dari Nu man bin Basyir &. 





harta simpanan-Nya yang ada di bawah Arsy. Maka pelajarilah dua 
ayat itu, dan ajarkan kepada para wanita dan anak-anak kalian. 
Karena, keduanya bisa dibaca dalam shalat. Keduanya juga Al- 
@Our'an dan sekaligus doa.” ' 


& Surat Al-Kahfi 


Di antara surat-surat dalam Al-Guran yang memiliki 
keistimewaan adalah surat Al-Kahfi. 


& Rasulullah & bersabda, 
Maa Cai Lo ya Aa Ala AA AI MAU Sa 5 Ta 
“Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi di hari Jum'at, maka 
datanglah cahaya yang menyinarinya antara dua Jum'at.” 
& Rasulullah ## juga bersabda, 
SEN G3 EGA aa MAS Gi IS La 
"Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi di hari Jum'at, ia akan 


disinari oleh cahaya, yang jaraknya adalah antara dia dengan Al-Bait 
Al-Atig (Ka“bah).”” 


& Rasulullah # juga bersabda, 


See Aya —a2 HS 85 ya dal aa UI aa ln an 


"HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/562) dari Abu Dzar &. Dishahihkan Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 1183). 

2Shahihul Jami" (no. 6470), Shahih At-Targhib wat Tarhib (no. 738) dan Shahih 
Al- Matjar Ar-Rabih (no. 265) dari Abu Said Al-Khudri & . 

3HR. Al-Baihagi dalam Syu'bul Iman, & Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dari Abu 
Said Al-Khudri & . Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 6471). 
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"Barangsiapa menghafal sepuluh ayat dari permulaan surat Al- 
Kahfi, dia pasti dilindungi dari Dajjal." 


& Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa membaca surat Al- 
Kahfi seperti saat diturunkan, ia akan mendapatkan cahaya di hari 
Kiamat, yang jaraknya adalah antara tempatnya berdiri sampai 
Makkah. Dan barangsiapa membaca sepuluh ayat terakhir dari surat 
Al-Kahfi, kemudian Dajjal keluar, maka Dajjal tak bisa membuat 
keburukan apapun kepadanya.” 


C9) Rasulullah & juga bersabda, "Ada seorang lelaki yang sedang 
membaca surat Al-Kahfi, dan di sampingnya ada seekor kuda yang 
diikat pada dua tali. Kemudian, datanglah mendung yang menge- 
lilingi lelaki tersebut. Mendung itu mendekat dan semakin mendekat, 
hingga kuda itu ketakutan berlari kesana kemari. Ketika pagi harinya, 
lelaki itu mendatangi Nabi & dan memberitahukan hal itu kepada 
beliau. Beliau berkata, "Mendung itu adalah sakinah (ketenangan) 
yang diturunkan karena Al-Gur an." 


Y Surat Tabarak (Al-Mulk) 


& Rasulullah & bersabda, “Ada sebuah surat dalam Kitab Allah 
$$ yangjumlahnya hanya tiga puluh ayat. Surat ini memberi syafaat 
seseorang, sampai mengeluarkannya dari Neraka dan memasukkan- 
nya ke dalam Surga. Surat itu adalah Tabarak (Al-Mulk).”" 


"HR. Muslim (no. 809) dari Abu Darda' « . Lihat Silsilah Ash-Shahihah (no. 582). 

?HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/564) dari Abu Said Al-Khudriy. Dishahih- 
kan oleh Hakim sendiri dan disepakati Adz-Dzahabi. Lihat pula Irwa' Al-Ghalil 
(3/49) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 684). 

"HR. Muslim (no. 795) dari Bara' bin Azib & . Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 
2885). 

“Shahih Al-Jami' (no. 2091) dan Al-Misykah (no. 2154) dari Abu Hurairah es. 
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Dalam riwayat lain beliau # bersabda, "Sebuah surat dalam Al- 
Mur an yang berjumlah tiga puluh ayat. Ia akan menolong kepada 
pembacanya sampai Allah mengampuninya. Surat itu adalah 
tabarakalladzi biyadihil mulk.” ' 


Dalam riwayat lainnya, 
dilas Oa Lgorlip 6 LA AT ONE YA LO, Aa 3 


“Satu surat dalam Al-Gur'an yang hanya berjumlah tiga puluh 
ayat: ia akan membela setiap orang yang membacanya sampai Allah 
memasukkannya ke dalam Surga. Surat itu adalah Tabarak.”” 


@ Rasulullah & bersabda, 
SA AE Ya BLN ap BI An 
"Surat Tabarak: dialah yang menghalangi seseorang tertimpa 
siksa kubur.” 
& Dan disebutkan dalam sebuah hadits, "Rasulullah tidak tidur 
hingga beliau membaca, 
CG 2 GE 3 ya A3 IL dat & 33 


“Alif Lam Mim. Turunnya Al-Gur'an yang tidak ada keraguan 
padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam.” (OS. As-Sajdah: 1-2) 
dan 


Erat 2 BIS Sh ML ag Sai 33 


"Shahih Abu Dawud (no. 1400), Shahih Tirmidzi (no. 2891) dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 3068) dari Abu Hurairah &. 
2Shahih Al-Jami' (no. 3644) dari Anas bin Malik &. 
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Maha Suci Allah yang di Tangan-Nya lah segala kerajaan dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu (OS. Surat Al-Mulk: 1).” 


& Surat Al-Ikhlash 


Rasulullah £& bersabda, "Barangsiapa membaca 'gul huwallaahu 
ahad' (Katakanlah, Muhammad! Dialah Allah Yang Maha Tunggal) 
dan dia membacanya sampai selesai sebanyak sepuluh kali, Allah 
pasti membangun sebuah istana baginya di Surga.” 


Nabi & bersabda, "Tidak mampukah seseorang dari kalian 
membaca sepertiga Al-@ur'an dalam satu malam?" Para Sahabat 
menjawab, "Bagaimana mungkin seseorang bisa membaca 
sepertiga Al-@ur'an dalam satu malam?" Beliau menjawab, 

par 30 2 39 3 PE Ia Pa Tani 
OT — il CI Jai Il Dl ya j3 

“Ketahuilah, "ul huwallaahu ahad' adalah sebanding dengan 

sepertigaAl-Gur'an.” 


Nabi & bersabda, 
Do 3S 4 Pe o C) 2. 
SAN 5 JA) Ah "di SM 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya sesungguhnya 
surat Al-Ikhlas sebanding dengan sepertiga Al-ur'an.”” 


“Shahih Tirmidzi (no. 2890), Shahih Al-Jami' (no. 3643), dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 1140) dari Abdullah bin Mas'ud &. 

2HR. Ahmad (3/437) dari Mu'adz bin Jabal &. Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih Al-Jami' (no. 6473) dan At-Targhib (2/225) 

3HR. Muslim (no. 811) dari Abu Darda” & . Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 2896) 
dan Shahih Ibnu Majah (no. 3081). 

“HR. Al-Bukhari (no. 5013) dari Abu Said Al-Khudri &. Lihat pula Shahih Abu 
Dawud (no. 1461), Shahih Tirmidzi (no. 2900) dan Shahih Nasa 'i (no. 994) 
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Dalam hadits lain, "Dari Aisyah &, bahwasanya Nabi & 
mengutus seorang Sahabat untuk menjadi pemimpin pasukan 
dalam Sariyah'. Dia selalu mengakhiri bacaan shalatnya -saat 
mengimami- dengan surat Al-Ikhlas (ul huwallaahu ahad). Ketika 
para prajurit pulang ke kota Madinah, mereka menceritakan perla- 
kuan pemimpin mereka kepada Nabi #5. Maka berkatalah Rasulullah 
&, "Tanyakan padanya kenapa dia melakukan hal itu." Para prajurit 
kemudian bertanya kepada Sahabat yang menjadi pemimpin 
mereka, kenapa dia melakukan hal itu. Dia pun menjawab, "Karena 
surat Al-Ikhlas mengandung sifat Ar-Rahman, maka saya suka 
membaca surat tersebut." Nabi £ lalu berkata, 


2 g Jo 


28, 3 4 v £ 
dan) at ol 0g — 1 
"Beritahukan kepadanya, sesungguhnya Allah mencintainya .”” 


Dalam hadits lain, “Pada suatu ketika Nabi ## mendengar 
seorang lelaki membaca surat Al-Ikhlas, maka beliau bersabda, 


Ce Se 
“Lelaki itu wajib (berhak) masuk Surga.” 
Beliau £& bersabda dalam hadits lain, 
Si LAN DEA Aa Tata AAS 2 Po 3 26 
Oy ASI GA G J3 ai J3 GAS 3 le 3 Ob ani 
Sa £ ai 23. 0 3 — 


“Sebaik-baik surat yang dibaca pada dua rakaat sebelum shalat 


"Sariyah adalah sekelompok pasukan yang dikirim untuk menyerang musuh. 
(pen.) 

2HR. Muslim (no. 813). Lihat pula Shahih Nasa 'i (no. 992) dan Shahih Al-Matjar 
Ar-Rabih (no. 961). 

3 Shahih Tirmidzi (no. 2897) dan Shahih Nasa'i (no. 993) dari Abu Hurairah -. 
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Subuh adalah @ul Yaa Ayyuhal Kaafirun' dan 'Gul Huwallaahu 
Ahad'.”' 


Dalam hadits lain dikatakan, "Rasulullah #& dalam shalat dua 
rakaat Sunnah setelah Maghrib selalu membaca surat 'Gul Yaa 
Ayyuhal Kaafirun' dan '@ul Huwallahu Ahad'."? 


SAI-Mu awwidzatain (Surat Al-Falag dan An-Naas) 


Rasulullah & bersabda, "Katakanlah, 'Gul Huwallohu Ahad' dan 
'Al-Mu'awwidzatain' ((@ul A'uudzu Birabbil Falag' dan '@ul A'uudzu 
Birabbinnas') pada petang dan pagi hari masing-masing sebanyak 
tiga kali, maka kamu akan dilindungi dari segala gangguan.” 


Dari Ugbah bin Amir &, ia berkata, “Rasulullah £&£ menyuruhku 
agar senantiasa membaca Al-Mu'awwidzatain setiap habis menger- 
jakan shalat.” 


Rasulullah & bersabda, 
AN Ie aa maa 
"Bacalah Al-Mu'awwidzat (surat Al-Falag dan An-Naas) setiap 
habis mengerjakan shalat." 


“Dari Ugbah bin Amir & bahwa Rasulullah £ bersabda, 
Maukah kamu kuberi tahu doa paling utama yang selama ini 


“HR. Ibnu Khuzaimah (1/121) dan Ahmad (6/239) dari Aisyah ($$. Lihat Silsilah 
Ash-Shahihah (no. 646). 

2Shahih Ibnu Majah (no. 965) dari Abdullah bin Mas ud ». 

?Shahih Tirmidzi (no. 2897) dan Shahih Nasa'i (no. 993) dari Abu Hurairah -. 

“Shahih Tirmidzi (no. 2903), Shahih Nasa 'i (no. 1335), dan Al-Misykah (no. 969). 

?Shahih Abu Dawud (no. 1523), Shahih Nasa'i (no. 1335), Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 1514), dan Shahih Al-Jami' (no. 1159). 
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Aa an On 








diucapkan orang-orang yang meminta perlindungan? Yaitu 'Gul 


t»1l 


a'uudzu birabbil falag' dan '@ul a'uudzu birabbinnas'. 


Rasulullah & bersabda kepada Ugbah bin Amir &, "Wahai 
Ugbah bin Amir! Tidaklah engkau membaca surat yang paling 
dicintai Allah dan paling disenangi-Nya selain dari '@ul A'uudzu 
Birabbil Falag'.” 

Dalam riwayat lain beliau bersabda, "Tidaklah engkau 
membaca sesuatu yang paling dicintai Allah 38 selain dari 'Gul 
A'uudzu Birabbil Falag'." ? 


Rasulullah & bersabda, 


- c10 8 Le IA ed 


an ana Si Ia Ka aa Ka PN EU Ann : R01 08 -0- »A an 
Aas Oa Kop SSI 3 GA na asal BS on aa Ula Asi Y 
P On ban aa AOA pa daa Oa 1 
Lagliso deriaa Sta Y, Jalla Jl Lag oa yo LIS Lap UBI 


“Maukah kamu kuberi tahu sebaik-baik surat yang dibaca? 
Yaitu, '"Oul A'uudzu Birabbil Falag' dan '@ul A'uudzu Birabbinnas'. 
Wahai Ugbah! Bacalah kedua surat itu setiap kamu tidur dan bangun. 
Ketahuilah! Tiada seseorang yang meminta dan memohon 
perlindungan dengan sesuatu itu yang lebih baik dari keduanya.” 


“Dari Aisyah &&, “Bahwasanya ketika Nabi & beranjak ke tem- 
pat tidurnya setiap malam, beliau mengumpulkan kedua telapak 
tangannya dan meniup padanya, beliau membaca '@ul Huwallaahu 
Ahad', '@ul A'uudzu Birabbil Falag' dan '@ul A'uudzu Birabbinnas', 
kemudian beliau mengusapkan kedua telapak tangan itu pada 
tubuhnya. Beliau mulai mengusap pada kepala, wajah, dan daerah 


"Shahih Abu Dawud (no. 1462), Shahih Nasa'i (no. 5447), Shahih Al-Jami' (no. 
2594), dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1104). 

2 Shahih Nasa'i (no. 5454) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 694). 

“Shahih Al- Jami' (no. 7825). 
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manapun yang beliau jangkau dari tubuhnya. Beliau melakukan hal 
itu sebanyak tiga kali.” ' 


2 La 0 ae PENA an Ai Sa Aa TE sn NE Di ea - 0 
— SERA IS OS peka AE Al elo AO WE op) LEG 
ol may la oi LAS An Kn Ul oi, Apa soni HE 
a 

“Dari "Aisyah #&« bahwasanya bila Nabi #& merasa sakit, beliau 
membaca Al-Mu'awwidzat pada dirinya, kemudian meniupkannya 
(pada daerah yang sakit). Ketika sakit beliau semakin parah, saya lah 
yang membaca Al-Mu'awwidzat tadi, kemudian mengusapkan pada 


tubuh beliau dengan tangannya, dengan mengharap berkah dari Al- 
Mu'awwidzat itu.” 


Mera TE PE Na Pi Aan Tg Pee AA na an ea 
IPS OLI Sg LI Sp pay SAE AN aa yel OLS 
LA pan LS Laga SEN Lala 065 AI | 


“Nabi & selalu memohon perlindungan dari gangguan jin dan 
ain (pandangan dengki) manusia sampai Allah menurunkan Al- 
Mu'awwidzatain (yaitu surat Al-Falag dan An-Naas). Ketika kedua 
surat itu turun, beliau mengambil keduanya dan meninggalkan yang 
lain.” 


“Dari Ugbah bin Amir &, ia berkata bahwa Rasulullah #s 
bersabda, 


"HR. Al-Bukhari (no. 6319), Muslim (no. 5017). Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 
3402). 

2HR. Al-Bukhari (no. 5016), Muslim (no. 2192), dan lihat pula Shahih Ibnu Majah 
(no. 2860). 

“Shahih Tirmidzi (no. 5058) dan Shahih Ibnu Majah (no. 2846) dari Abu Said Al- 
Khudri &. 
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- 2 . PETA Aa di PN UNA 2 na “2 AKo Ti Tan pa. ngo 
“Tahukah kamu beberapa ayat yang diturunkan tadi malam, 


yang tak ada ayat lain yang bisa menandinginya? Yaitu, '@ul A'uudzu 
Birabbil Falag' dan 'dulA'uudzu Birabbinnaas!.”' 


"Dari Ugbah bin Amir &, ia berkata, 'Saya pernah berjalan ber- 
sama Rasulullah &, lalu beliau #&£ bersabda, Wahai Ugbah, kata- 
kanlah” Aku berkata, Apa yang harus aku katakan, wahai Rasu- 
lullah? Lalu beliau terdiam. Kemudian beliau berkata lagi, Wahai 
Ugbah, katakanlah! Lalu aku berkata, Wahai Rasulullah! Apa yang 
harus saya katakan?” Lalu beliau terdiam, kemudian aku berdoa, Ya 
Allah ulangi pertanyaan itu padaku.” Maka beliau bersabda, Wahai 
Ugbah katakan! Aku berkata, Apa yang harus aku katakan wahai 
Rasulullah? Maka beliau berkata, “Katakanlah! 'Oul A “uudzu birab- 
bil falag'. Saya pun membacanya sampai selesai kemudian beliau 
bersabda, “Katakanlah! Aku berkata, 'Apa yang harus aku katakan, 
wahai Rasulullah?' Lalu beliau membaca @ul A “udzu birabbin naas. 
Saya pun membacanya sampai selesai. Lalu beliau bersabda, 
"Wahai Ugbah! Tidak ada seorang pun yang meminta atau 
memohon perlindungan kepada Allah dengan surat yang lebih baik 
dari keduanya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
AA HK 13 Laga lag SEM Ko Ip 3 
"Rasulullah #& membaca kedua surat itu (Al-Falag dan An-Naas) 
dalam shalat Subuh.” 


"HR. Muslim (no. 814). Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 2902). 

?Shahih Nasa'i (no. 5446), As-Shahih Al-Musnad (no. 981), dan Shahih Al-Matjar 
Ar-Rabih (no. 780). 

“Shahih Nasa'i (no. 5450) dari Ugbah bin Amir &. 
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MSurat Al-Kafirun 


& Rasulullah & bersabda, 
OI Ap Ja OA WIL 
“Surat Jul Yaa Ayyuhal Kaafiruun adalah sebanding dengan 
seperempat Al-Guran.”' 


& Rasulullah # bersabda, 
BIAN 23 AN Ge Se S5 OS gi ya 
"Bacalah Jul Yaa Ayyuhal Kaafiruun, kemudian tidurlah sehabis 


membacanya. Karena, surat Al-Kafirun adalah bukti terbebasnya 
seseorang dari kesyirikan.”” 


& "Rasulullah £s selalu membaca Oul Yaa Ayyuhal Kaafirun dan 
Oul Huwallaahu Ahad pada dua rakaat sebelum shalat Subuh dan 
dua rakaat setelah shalat Maghrib.” 


# "Rasulullah #£ membaca dalam shalat witirnya surat Sabbi- 
hisma Rabbikal A'la, @ul Yaa Ayyuhal Kaafirun, dan Oul Huwallahu 
Ahad." 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 586) dari Abdullah bin Umar &. 

2Shahih Abu Dawud (no. 5055), Shahih At-Tirmidzi (no. 3403), Shahih Al-Jami' 
(no. 1161, 1289, 1172), Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 780), Ash-Shahih Al- 
Musnad (no. 973) dari Farwah bin Naufal &. 

3HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu “jam Al-Kabir (12/424,1356) dari Abdullah bin 
Umar &, dishahihkan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 3328). 

“Shahih Nasa'i (no. 1729,1730). 


$ Surat Al-Ma'idah dan Ibrahim 


& "Dari Umar bin Khaththab #&, bahwa ada seorang laki-laki 
yang berkata padanya, Wahai Amirul mukminim! Ada sebuah ayat 
dalam kitab kalian yang selalu kalian baca, seandainya ayat itu 
diturunkan kepada kami orang-orang Yahudi, pastilah kami jadikan 
hari diturunkannya ayat tersebut sebagai hari raya kami. Umar 
bertanya, Ayat yangmana? Mang aa itu bl ala "Yaitu, 


maa SI Lan inka (SEE ELANG #Kin FS Like 2) 


Es 
“Hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
Kucukupkan nikmat-Ku kepada kalian, dan Aku ridhai Islam sebagai 


agama kalian.” (OS. Al-Maidah: 3) 


Maka berkatalah Umar, "Ketahuilah! Kami sudah tahu hari apa 
dan di tempat mana ayat itu turun kepada Nabi &. Ayat itu turun saat 
beliau berdiri di padang Arafah pada hari Jum'at." 


@& “Dari Abdullah bin Amru bin Ash & bahwa Nabi £s mem- 
baca firman Allah 35 dalam surat Veim yang berbunyi, 


LS ET ANTA R5 IL $$ 1) 
'Wahai Rabb-ku! Sesungguhnya berhala-berhala itu telah 


banyak menyesatkan manusia. Barangsiapa mengikutiku, maka ia 
adalah dari golonganku.' (OS. Ibrahim: 36) 


Beliau & kemudian membaca firman Allah dalam surat Al- 
Maidah ba Babak Nabi Isa xi, 


z & 
P2 - NN LN 


"HR. Al-Bukhari (no. 45) dan Muslim (no. 3017). 
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Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka adalah 
hamba-Mu sendiri: dan jika Engkau mengampuni, maka sungguh 
Engkau adalah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (@S. Al-Maidah: 
118) 


Lalu Nabi 2g mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, 


PN NN 1 SN ed 


AP 

“Ya Allah! Umatku, umatku." 

Dan beliau pun menangis. Maka, Allah 3& berfirman, "Wahai 
Jibril! Datanglah kepada Muhammad, tanyailah dia, 'Kenapa me- 
nangis' Dan Rabb-mu lebih tahu dengan jawabannya.' Lalu da- 
tanglah Jibril menemui Nabi Muhammad dan menanyainya. Setelah 
Jibril diberitahu Nabi sebab ia menangis, ia pun segera menghadap 
Allah dengan jawaban itu, dan Allah lebih mengetahui jawabannya. 
Allah berkata lagi, 


AAA 3 Pr an aka “Ti OA. aa | Kan 0 Dai aa £ 
Iyan V3 Heal 3 Lan ji UI Jd Kaban JIN Jr b 
Wahai Jibril! Datanglah kepada Muhammad dan katakan 


padanya, “Sesungguhnya Kami pasti membuatmu ridha dan tidak 
akan membuatmusedih.”' 


"HR. Muslim (no. 202). 
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& Surat Al-Mukminun 


"Umar bin Khattab & berkata, Apabila wahyu diturunkan 
kepada Rasulullah &, beliau mendengar di sisi wajah beliau sebuah 
suara seperti dengungan lebah. Kami menunggu beberapa saat, 
kemudian beliau menghadap kiblat sambil mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa, “Ya Allah! Tambahkan kepada kami, jangan 
Engkau kurangi. Muliakan kami, jangan Engkau menghinakan kami. 
Berilah kami, jangan tidak memberi kami. Utamakan kami, jangan 
mengutamakan orang lain atas kami: dan buatlah kami ridha 
kepada-Mu dan ridhailah kami. 

Kemudian beliau berkata, “Telah diturunkan kepadaku sepuluh 
ayat. Barangsiapa mengamalkannya, niscaya ia masuk Surga.' 
Kemudian beliau membaca surat Al-Mukminun kepada kami dari 
ayat pertama hingga ayat kesepuluh.” ' 


$ Surat Al-Fath 


Rasulullah ## bersabda, "Semalam telah diturunkan sebuah 
surat padaku. Surat ini lebih kusukai dibanding dengan segala 
sesuatu yang matahari terbit pada hari itu. Kemudian beliau 
membaca, ' g 


Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemena- 
ngan yang nyata.” (OS. Al-Fath: 1) ? 


"HR. Ahmad (no. 223). Ahmad Syakir sx berkata, “Sanadnya adalah shahih.” 
Lihat Jaami ' Al-Masaaniid, 18/194, no. 361. 
2HR. Al-Bukhari (no. 4177) dari Zaid bin Aslam &. 
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$ Surat Al-Isra' dan Az-Zumar 


seb” “0 0 -£ an nga Ae Ken p SA 2 EN TN NPAN 
“Nabi & tidak lah tidur sebelum membaca surat Bani Israil (Al- 
Isra?) dan Az-Zumar."' 


& Surat Alif Lam Mim Tanzil (As-Sajdah) dan Al-Insan 


Keutamaan kedua surat di atas disebutkan dalam duariwayat di 
bawah ini, 


PIK Car ai PERN MNE TIARA £ Dean Pa aan Ke IA HA 

Anal pg gema Ia 3 Laga Do pelan SE AN elo gd OS 

"Rasulullah # membaca keduanya (surat As-Sajdah dan Al- 
Insan) dalam shalat Subuh pada hari Jum'at.” 


4 ana Di Sg sa Sent Pa Pune Na 3, NN 

SS NE Y alg Ie Ke Ds 

"Nabi & tidak tidur sampai beliau membaca surat Alif Lam Mim 
Tanzil (As-Sajdah)." 


$ Surat Hud, Al-Wagi'ah, Al-Mursalat, An-Naba', 
dan At-Takwir 


Ada sebuah riwayat tentang keutamaan surat-surat di atas, yaitu 
hadits berikut ini, "Dari Abdullah bin Abbas W ia berkata bahwa 
Abu Bakar #& bertanya, 'Wahai Rasulullah! Anda sudah beruban?" 
Beliau menjawab, 


"Shahih Tirmidzi (no. 2920) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 641) dari Aisyah &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 89) dan Muslim (no. 879) dari Abu Hurairah &. 
“Silsilah Ash-Shahihah (no. 585) dan Al-Misykah (no. 2155). 
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2 Ot Nang Ne ae GB Lo nd Hok 0 0 S, 
TS midi Isl Oelan £3 LA padi Re3l DD | Aina 
“Surat Huud, Al-Wagi'ah, Al-Mursalat, Amma Yatasaaaluun 


(An-Naba'), dan Idzasy Syamsu Kuwwirat (At-Takwir) telah 
membuatku beruban."' 


$ Surat At-Takwir, Al-Insyigag, dan Al-Infithar 


Rasulullah & bersabda, 
PL SO SAN 2 PA PEN Gea Pa Nian Obat CITA NE AN SAN PENA SN TAN: 
ISP sy me IP 3 AI el, LS AAL pg Cdl PET Ol opa LA 
F , : NA Gn Pa La 
Chen kara! LS) LES sad 


“Barangsiapa senang melihat hari Kiamat seperti melihat 
dengan kedua matanya sendiri, hendaklah ia membaca, YIdzasy 
Syamsu Kuwwirat' (At-Takwir), 'Idzas Samaaun Syaggat' (Al- 
Insyigag), dan ''dzas Samaaun Fatharat' (Al-Infithar)"” 


& Surat Al-A'la dan Al-Ghasyiah 


Dalam sebuah Media, 


JA man » ba Oa an 
"Rasulullah & dalam shalat Jum'at membaca 'Sabbihisma 


Rabbikal A'la' ko AI-A Ia) dan 'Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiah' 
(surat Al-Ghasyiah).”” 


“Silsilah Ash-Shahihah (no. 955) dan Al-Misykah (no. 5354). 
“Shahih Tirmidzi (no. 3333) dan Ash-Shahihah (no. 1081) dari Ibnu Umar #& . 
“Shahih Nasa'i (no. 1567) dari Samurah binJundub - . 
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$ Surat Az-Zalzalah 


"Dari Mwadz bin Abdullah Al-Juhani, bahwasanya seorang 
lelaki Juhainah memberitahunya bahwa dia mendengar Rasulullah 
#$ pernah membaca 'Idzaa Zulzilat' (surat Az-Zalzalah) pada rakaat 
pertama dan kedua dalam shalat Subuh. Lelaki itu berkata, "Saya 
tidak tahu apakah Rasulullah melakukan hal itu karena lupa atau 
sengaja.” ' 


S Surat Jaaf dan Al-Gamar 


HN 


“Rasulullah # membaca Yaaf, Wal Our aanil Majiid (surat Yaaf) 
dan Igtarabatis Saa'atu Wansyaggal damar (surat Al-damar) dalam 
shalat Idul Adha dan Idul Fithri."” 


YP Surat Yaasin 


Rasulullah £& bersabda, 


AA EA 


"Jika surat Yaasin dibacakan an seseorang yang seba 


"Shahih Abu Dawud (no. 816) dan Al-Misykah (no. 862). Yang nampak adalah 
bahwa Rasulullah ## membacanya dua kali dalam dua rakaat bukan karena lu- 
pa, tapi karena keutamaan surat itu sendiri. Beliau mengulangi sampai dua kali 
untuk mengajarkan kepada manusia mengenai keutamaan surat Az-Zalzalah ini. 
(pen.) 

“Shahih Abu Dawud (no. 1154) dan Al-Misykah (no. 841) dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dan Abdullah bin Umar #. 


123 


maka surat itu meringankannya." Shafwan berkata, 'Isa bin Al- 
Mu'tamir membacakan Yaasin ini kepada Ibnu Ma bad.” 


III. Keutamaan Berdoa dengan Menyebut Asma'ul Husna" 
@Dalil-dalil dari Al-uran Al-Karime 
& Allah # berfirman, 
D LAI DL YA 


"Allah, tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Bagi-Nya Al- 
Asma "ul Husna (nama-nama yang mulia)" (OS. Thaha: 8) 


& Allah 8 berfirman, 


AA ARA Mat ef atiasi ji MN Y3 


"Katakanlah, 'Berdoalah kepada Allah atau kepada Ar-Rahman, 
dengan nama mana saja yang kalian bisa memanggil-Nya, karena 


Dia mempunyai Asma 'ul Husna (nama-nama yang terbaik)." (MS. Al- 
Isra: 110) 


& Allah 4 berfirman, 


Ie 
IR», 


Lg 232315 Ae NI lg 

"Allah memiliki Al-Asma'ul Husna (nama-nama yang mulia), 

maka berdoalah kalian dengan menyebut nama-nama itu." (OS. Al- 
A raaf: 18) 


"Memudahkan keluarnya ruh orang yang akan meninggal dunia. (pen.) 
“Trwa" Al-Ghalil (no. 688 dan 15213). 
“Asma'ul Husna adalah nama-nama Allah yang mulia/terbaik.(pen.) 
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@Dalil-dalil dari As-Sunnahs 


Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


3 


Sai J3 bata GAN Y) za cl laba Gpniy R3 3 Aa | 


"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
seratus kurang satu. Barangsiapa menghafalnya, ia akan masuk 
Surga.” 


Dalam riwayat Muslim, beliau menambahkan, 


FI sean 35 yA S 
"Sesungguhnya Allah itu Witir (ganjil), dan memakai semua 
yang witir.” 


Beliau juga bersabda, "Tidaklah seorang hamba saat tertimpa 
kesedihan dan kegelisahan, kemudian mengucapkan doa ini, 


Ba 8. Tn 8, 2 PU A, Bata 3 dat UN 
TANYA POS 3 Ig ee Di yh ea Kl ukltas 
Sp ANT Kata oa pn as SAE tu Gp li 


A3 Ap3, IS SS SN 23 ab 


Ya Allah! Saya adalah hamba-Mu, putra hamba lelaki dan 
hamba wanita-Mu. Ubun-ubunku ada pada kedua Tangan-Mu. 
Berlaku atasku hukum-Mu, dan sangat adil atasku segala ketetapan- 
Mu. Saya memohon kepada Engkau dengan segala nama yang 
dengannya Engkau menamai diri-Mu, juga dengan nama yang 
Engkau turunkan dalam Kitab-Mu, juga dengan nama yang Engkau 


"HR. Al-Bukhari (no. 2736) dan Muslim (no. 2677). Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 
3506) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3928, 3929). 
2HR. Muslim (no. 2677). 
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ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, juga dengan nama yang 
hanya Engkau ketahui, yang Engkau simpan dalam ilmu ghaib-Mu. 
Dengan itu semua saya memohon kepada Engkau agar Al-Gur'an 
ini Engkau jadikan pelipur laraku, cahaya dalam dada, penghapus 
kesedihan dan penghilang kegelisahanku', kecuali Allah menghi- 
langkan kesedihannya dan mengganti kesedihan itu dengan kebaha- 
giaan.? Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Kalau begitu, kami 
harus mempelajari kata-kata ini.” Beliau menjawab, “Ya! Bagi siapa- 
pun yang mendengar kata-kata tadi ia harus segera mempelaja- 
rinya.”' 


Susunan Al-Asma'ul Husna (Nama-Nama Allah yang 
Mulia) 


Tidak ada satu riwayat shahih pun yang menyebutkan dengan 
jelas tentang susunan Asma'ul Husna ini. Hanya ada satu riwayat 
dari Imam Tirmidzi dalam kitab Sunan-nya, yaitu hadits no. 3507 
dari jalur Al-Walid bin Muslim. Hanya hadits ini yang menyebutkan 
Asma'ul Husna dengan lengkap. Tapi, Al-Hafizh Ibnu Katsir 415 
berkata dalam tafsirnya, bahwa hadits ini adalah mudraj. Maksud- 
nya, semua nama yang disebutkan dalam hadits tersebut adalah 
mudraj (diambil dari Al-Guran, kemudian digabungkan dalam 
hadits tersebut, bukan asli dari Rasulullah #). Ada beberapa orang 
yang mengambil nama-nama tadi dari Al-@Gur an, kemudian meng- 
gabungkannya dalam hadits tersebut.” Karena itu, Syaikh Al-Albani 
as tidak menghukumi hadits riwayat Imam Tirmidzi ini sebagai 
hadits yang shahih, sehingga beliau tidak memasukkannya dalam 
kitab Shahih Sunan Tirmidzi. 


YHR. Ahmad dalam Al-Musnad (1/452) dari @asim bin Abdirrahman dari 
ayahnya, dari Abdullah. Dishahihkan Al-Albani #s dalam Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 199). 

2Lihat As-Shahih Al-Musnad min Fadhail Al-A'mal, no. 1134, him. 505, bab: 
Keutamaan Berdoa dengan Asma'ul Husna. 
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Tapi Syaikh Sa'id bin Wahf Al-Gahthani -semoga Allah 
membalasnya dengan yang terbaik- telah mengumpulkan Asma ul 
Husna ini. Beliau mendatangkan dalil bagi setiap nama yang 
disebutkannya, baik dari Al-Guran maupun As-Sunnah. Kemudian 
beliau membawa semua Asmaul Husna yang sudah dikumpul- 
kannya kepada Syaikh Abdul Aziz bin Baz #&' agar beliau 
mengoreksinya. Setelah Syaikh Abdul Aziz bin Baz menetapkan 
beberapa nama Allah dan menolak beberapa lainnya, Syaikh Said 
pun menulis nama-nama tersebut sesuai dengan ketetapan beliau. 
Akhirnya, Asma'ul Husna terkumpul lebih dari sembilan puluh 
sembilan nama. Kemudian Syaikh Sa'id men-syarah (memberi 
penjelasan) setiap nama yang ada berdasarkan kitab-kitab 
mu tamad (pegangan) milik ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Barangsiapa menghafal nama-nama itu, memahami isi dan 
kandungannya, memuji Allah dengannya, memohon kepada Allah 
dengan nama-nama tersebut, dan meyakininya dengan sepenuh 
hati, niscaya ia masuk Surga. 

Karena, Asma'ul Husna (nama-nama yang mulia) ini merupa- 
kan sumber dan mata air yang memancarkan keimanan serta 
keteguhan dalam hati. Di dalamnya terdapat semua macam tauhid. 
Yaitu: tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan tauhid asma' wa shifat. 
Ketiga macam tauhid inilah sebagai ruh, pokok, juga puncak setiap 
iman yang ada di dalam hati. 

Maka, merupakan keharusan bagi seorang muslim untuk 
mengerahkan segala kemampuannya dalam mengenal Allah de- 
ngan nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya. tanpa 
ta'thiP, tamtsiP, tahrif', maupun takyif. Ia harus berusaha mengenal 
Allah 8£ lewat Al-Gur an dan Al-Hadits, serta segala perbuatan yang 


“Syaikh Abdul Aziz bin baz #s adalah Mufti Umum Saudi Arabia dan Ketua 
Umum Bagian Dakwah dan Irsyad. Sekarang, beliau sudah meninggal dunia. 

2Ta'thil adalah meniadakan dan tidak menetapkan suatu sifat Allah. Misalnya tidak 
mengakui jika Allah mempunyai tangan, mempunyai dua mata, dan lain 
sebagainya. Padahal yang benar adalah Allah memiliki sifat-sifat dan perbuatan- 
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diriwayatkan dari para Sahabat dan Tabi'in, bukan dari yang lainnya. 


Sekarang, marilah kita lihat bersama Asma'ul Husna yang telah 
dikumpulkan oleh Syaikh Sa'id bin Wahf Al-Oahthani. 


perbuatan yang sesuai dengan keagungan-Nya. Kita tidak boleh menyerupakan- 
Nya dengan seorangmakhluk pun.(pen.) 

”Tamtsil adalah menyamakan sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya. Seperti: jika 
disebutkan dalam Al-@ur'an bahwa Allah mempunyai dua buah tangan, 
kemudian kita menyamakannya dengan tangan manusia. Ini adalah dilarang 
dan sangat diharamkan.(pen.) 

“Tahrif adalah mengartikan suatu sifat bukan dengan arti sebenarnya, tapi 
mengambil makna lain yang bukan arti dari sifat tersebut. Seperti: tangan Allah 
diartikan dengan kekuasaan Allah. Allah datang, diartikan bahwa yang datang 
adalah perintah-Nya, bukan Allah sendiri. Ini semua adalah tidak boleh. Dan 
setiap Muslim harus mengartikannya sesuai dengan makna yang asli, tanpa 
mengartikan dengan yang bukan-bukan.(pen.) 

“Takyif adalah bertanya bagaimana Allah berbuat suatu hal. Misalnya, dalam 
sebuah hadits dikatakan bahwa Allah turun ke langit dunia pada setiap sepertiga 
malam, maka kita dilarang menanyakan bagaimana cara Allah turun ke langit 
dunia. Nah, pertanyaan 'bagaimana turunnya Allah' inilah yang dinamakan 
dengan takyif.(pen.) 

“Diambil dari Madarijus Salikin, Ibnul @ayyim, 3/17. Lihat pula Badi'ul Fawaid, 
1/164. 
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Asma'ul Husna Sesuai dengan 


























Riwayat yang Shahih 
No Nama Baca es Amal 
Maha Pertama 
Maha Akhir 
Maha Nampak 
Maha Halus 
6. Maha Tinggi 
3 Y Paling Tinggi 





4 2g o- 

Lor, 4 
PR 
Pa | Al-Kabir Maha Mulia 















Maha Besar 
Maha Mendengar 
13 ma Al-Bashir 
14 aa) Al- Alim Maha Mengetahui 


Al-Khabir Maha Waspada 











390 - 1 
16. He Al-Hamid Maha Terpuji 
17. 2 Al- Aziz Maha Perkasa 
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183. 






Al-GJadir 


Maha Kuasa 





19. 


20. 





Al-Jadir 


Al-Mugtadir 


Maha Mampu 


Maha Penguasa 
























Al-Gawiy Maha Kuat 
Al-Matin Maha Kuat 
Al-Ghaniy Maha Kaya 
Al-Hakim Maha Bijaksana 









Al-Halim 


Maha Penyantun 








Al- Afuw 


Maha Pemaaf 
















Al-Ghafur 


meli Ann Ae 


Maha Pengampun 





















Al-Ghaffar Maha Pengampun | 
Maha Pemberi 
At-Tawwab Taubat 
Ar-Ragib Maha Mengawasi 
Asy-Syahid Maha Menyaksikan 


















Al-Hafidz ps Maha Penjaga 


Al-Lathif 


Al-Oarib 





Maha Halus 





Maha Dekat 





Al-Mujib 











Maha Mengabulkan 













Al-Wadud 














Maha Pecinta 


Asy-Syakir | Maha Mensyukuri 
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Asy-Syakur 





Maha Bersyukur 






Maha Tinggi 





Ash-Shamad | Tempat Bergantung 






Maha Pemaksa 














Al-Jahhar Maha Pemaksa 








Al-Jabbaar Maha Pemaksa 


Maha Penghitung 
Al-Hasib Amal 
Maha Pemberi 
Petunjuk 
Maha Pemberi 
Keputusan 
: se Al-Guddus 
NN Maha Pemberi 
lo Tata 
2 2. 
4 Ss 
Maha Memberi 


Maha Pengasih 












Al-Hadi 




















Al-Hakam 












Al-Wahhab 













Ar-Rahman 










Ar-Rahim 





Maha Penyayang 











Al-Karim Maha Mulia 







Maha Belas Kasih 








Al-Fattah Maha Penakluk 












(28 











Ar-Razzag Maha Pemberi Rizki 
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Al-Waahid 


Al-Ahad 


TP 1 
PN Al-Mutakabbir 
: Al-Khalig 


Al-Khallag 





| 58. Ar-Razig Ul. Maha Pemberi Rizki 
: 59. Al-Hayyu Maha Hidup 
L 60. Al-Gayyum Maha Berdiri Sendiri 
Hai 
Nur As- | 
Samaawaat Cahaya Langit dan ! 
L..61. Wal Ardh | Bumi 
62. Ar-Rabb Maha Pengatur 
r Maa 5 | 
63. Al-Malik Maha Raja 
t | —| 
Al-Malik Maha Raja | 
Maalikul Mulk Raja Diraja 














Maha Tunggal 


Maha Esa 


Maha Pencipta 






Maha Pencipta 









Al-Bari 


Maha Pembuat 








| 





























Al- Maha Pembentuk 
Mushowwir | Rupa | 
Maha Pemberi 
Al-Mukmin Keamanan 
Al-Muhaimin Maha Pengawas | 
Al-Muhith Maha Mengetahui 
Maha Penentu 
Al-Mugit Waktu J 
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Maha Dipasrahi 







Yang Mempunyai 
Dzul Jalal Wal Keagungan dan 
Ikram Kemuliaan 










Pengumpul Manusia 
pada Hari yang Tak 
Ada Keraguan 
padanya 








Jamiu n nasi 
Liyaumin Laa 
Raiba Fiih 















Badi us 
Samaawaati 
Wal Ardh 







Pencipta Langit dan 
Bumi 
Yang Maha 
Mencukupi 













Yang Maha Luas 








Yang Maha Benar 


Al-Jamil Maha Indah 


Maha Lembut 

















Maha Pemalu 








Maha Penutup 


Allah Yang Diibadahi 
Al-Gabidh Maha Penggenggam 


Al-Basith Maha Pemberi Rizki 

























Al-Mu thi Maha Pemberi 
Maha 


Mendahulukan 









Al-Mugaddim 











Al-Muakhkhir | Maha Mengakhirkan 








Al-Mubiin Maha Penjelas 
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Al-Mannan Maha Pemberi | 
Al-Waliy Maha Penolong 
Al-Maula Maha Penolong | 
An-Nashir Maha Penolong 

Maha Pemberi 
Asy-Syafi Kesembuhan 
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BAGIAN IV 


Keutamaan 
Bershalawat & $alam 
atas Ilabi & 


| A. Faedah Mengucapkan Shalawat dan Salam 
4 atas Nabi & 


“ B. Saat Seseorang Harus Mengucapkan 
Shalawat atas Nabi & 


"| C. Cara Mengucapkan Shalawat dan Salam 
atas Nabi & 











BAGIAN IV 


Keutamaan 
Bershalawat & Salam 
atas Ilabi & 


Allah # berfirman, 
2 ae Se ia 
"Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian 


untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (OS. 
Al-Ahzab: 56) 


Abul 'Aliyah 4155 berkata, "Shalawat Allah kepada Nabi # 
adalah berupa pujian dari-Nya di hadapan para Malaikat. Sedang- 
kan shalawat para Malaikat, wujudnya adalah doa." 

Pada ayat di atas, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa Nabi 
Muhammad & mempunyai derajat dan martabat yang sangat tinggi 
di sisi Allah 4&. Dan dalam ayat ini pula Allah memerintahkan 
segenap hamba-Nya untuk selalu mengucapkan shalawat dan salam 
atas beliau. ' 

Shalawat kepada Nabi & ini, menurut Imam Ath-Thahawiy 5, 
adalah wajib diucapkan satu kali seumur hidup bagi setiap muslim. 
Tapi, Al-Karkhi mengatakan bahwa shalawat dan salam atas beliau 


"Fadhail Ash-Shalaatu Wassalam Ala Khairil Anam, hlm. 5. 
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adalah wajib diucapkan setiap kali kita mendengar nama Nabi 
Muhammad disebut. Dan, pendapat kedua inilah yang lebih 
selamat. Karena jumhur (kebanyakan) ulama mengambil pendapat 
kedua tersebut. ' 


Faedah Mengucapkan Shalawat dan Salam atas Nabi 


£ Memenuhi perintah Allah dan meniru-Nya, juga meniru para 
Malaikat-Nya dalam mengucapkan shalawat atas Nabi #5. Meskipun 
terdapat perbedaan dalam kandungan shalawat dari masing-masing 
pihak. Hal itu berdasarkan firman Allah yang berbunyi, "Sesungguh- 
nya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (OS. Al-Ahzab: 56) 


& Seseorang yang mengucapkan shalawat atas Nabi & akan 
mendapat sepuluh kali shalawat, setiap kali ia mengucapkan satu 
shalawat kepada beliau. Rasulullah # bersabda, 


#90... ot N, - sp Fa 2 - 5 Dn » 
Cas ale lp BA, Bo AS le um 
"Barangsiapa mengucapkan satu shalawat padaku, maka Allah 


akan mengucapkan shalawat sepuluh kali atasnya.” 


& Dengan mengucapkan shalawat, seorang hamba menjadi 
terangkat sepuluh derajat, mendapat sepuluh kebaikan, dan 
terhapus sepuluh kesalahannya. Rasulullah £$ bersabda, 


- 8 a Pa “0, - or X, - aa si an - 8 ra 0 

Hana RS emng iko PAS Ae Al lho hri, BO (de lo uya 
1g 2 - Er - 

Ola ARA ea Ola 


"Fadhail Ash-Shalaatu Wassalam “Ala Khairil Anam, hlm. 6. 
2HR. Muslim (no. 408) dari Abu Hurairah &. 
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“Barangsiapa mengucapkan satu shalawat atasku, Allah akan 
memberikan sepuluh shalawat atasnya, menghapus sepuluh 
kesalahannya, dan mengangkat sepuluh derajatnya." 


Beliau ##juga bersabda, 


Ha Jab lg le AN Jo ta Kabid GUA AN Ia 


- Pa 
Bl -0,- Jo 


Aa Fb A3 Uang SES Pa Un US, Ona Pa Mp aah 


# 


"Siapapun dari umatku yang mengucap satu shalawat atasku 
dengan ikhlas dari hatinya, niscaya Allah mengucapkan sepuluh 
shalawat atasnya, mengangkatnya sepuluh derajat, menulis baginya 
sepuluh kebaikan, dan menghapus sepuluh kesalahannya.” 


Nabi & bersabda, "Jibril datang kepadaku dan berkata, "Wahai 
Muhammad! Tidak relakah kamu jika setiap orang dari umatmu me- 
ngucap shalawat atasmu, maka saya langsung mengucap sepuluh 
kali shalawat atasnya, dan jika ia mengucap satu salam kepadamu, 
maka saya juga langsung mengucap sepuluh salam kepadanya!” 


38 Jika seorang hamba mengucapkan shalawat dan salam atas 
Nabi 8, maka doanya lebih cepat terkabul. Rasulullah & bersabda, 


Tang ae Ko Ie Sial Lo ph dles IS 
“Segala doa terhalangi (tidak dikabulkan) sampai dibarengi 
dengan ucapan shalawat atas Nabi Muhammad 88”" 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Nabi #£ pernah mendengar 
seseorang yang berdoa tanpa memuji Allah dan tidak pula 


"Shahih Nasa'i (no. 1296) & Shahih Al-Jami' (no. 6359) dari Anas bin Malik. 

2Silsilah Shahihah (no. 3360), Shahih At-Targhib (no. 1659), dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no. 837) dari Abu Dzar&. 

“Shahih Nasa'i (no. 1292) dari Abu Thalhah. 

“Shahih Al-Jami' (no. 4523) & Silsilah Ash-Shahihah (no. 2035) dari Anas bin 
Malik». 
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mengucap shalawat atasnya. Kemudian beliau berkata padanya, 
Anda terlalu terburu-buru dalam berdoa.' Lalu beliau mengajarinya 
cara berdoa yang benar. Pada kesempatan lainnya, beliau men- 
dengar seseorang yang berdoa dengan memuji dan mengagungkan 
Allah, juga mengucap shalawat serta salam atas Nabi. Maka berka- 
talah beliau, "Berdoalah! Niscaya doamu dikabulkan. Dan mintalah, 
niscaya anda diberi.” 


& Jika kita mengucapkan shalawat dan salam atas Nabi dengan 
menyertakan meminta wasilah (kedudukan yang tinggi) buat beliau, 
atau menyertakannya dalam doa pagi-petang, maka shalawat itu 
menjadi penyebab datangnya syafaat dari beliau buat diri kita. 


Rasulullah £&£ bersabda, “Barangsiapa saat mendengar adzan 
mengucapkan doa ini, 


ARA 9 Kana 3 Aa gl Naa LT AAS BUSA 3 MEN 3S oa DL) AN 
3. An Bea WAR 
AS 9 Sa Id gaun Lelas 


Ya Allah! Rabb seruan yang sempurna dan Rabb shalat yang 
akan ditegakkan, berikan kepada Nabi Muhammad wasilah 
(kedudukan yang tinggi) dan fadhilah (keutamaan), serta berikan 
pula kepadanya kedudukan mulia yang sudah Engkau janjikan pada- 
nya.' Maka, dia pasti mendapat syafaat (pertolongan)ku pada Hari 
Kiamat.” 


Nabi £ bersabda, "Barangsiapa mengucapkan shalawat atasku 
sepuluh kali di waktu pagi dan sepuluh kali di waktu petang, niscaya 
ia mendapatkan syafaatku pada hari Kiamat." 


"Shahih Abu Dawud (no. 1481) dan Shahih Al-Musnad min Fadha'il A-A'mal (no. 
1209) dari Fadhalah bin Ubaid &. 

#HR. Al-Bukhari (no. 614, 4719) dari Jabir bin Abdullah «. 

“Shahih Al-Jami' (no. 6357) dan Shahih Targhib (no. 232) dari Abu Darda' & . 
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Nabi & bersabda, : 
Alan PN La SAS IE SMA Ob (le Nya 


"Ucapkanlah shalawat atasku. Karena, ucapan shalawat itu 
merupakan zakat (kesucian) bagi kalian, dan mintakan pula wasilah 
(kedudukan yang tinggi) buatku." 


88 Mengucapkan shalawat dan salam atas Nabi &, adalah sebab 
sehingga Allah 35 mengucapkan shalawat dan salam atasnya. 

"Pada suatu hari Rasulullah ££ keluar menuju suatu tempat dan 
saya mengikutinya. Beliau terus berjalan hingga sampai di sebuah 
kebun kurma. Beliau bersujud di sana dengan sujud yang sangat 
panjang, sampai saya khawatir jangan-jangan beliau sudah mening- 
gal dunia. Kemudian saya menghampiri beliau, (rupanya) beliau 
mengangkat kepalanya. Beliau berkata, Ada apa denganmu, wahai 
Abdurrahman? Saya pun mengatakan apa yang terbesit dalam 
pikiran saya. Lalu beliau berkata, “Sesungguhnya Jibril ws baru saja 
berkata padaku, "Wahai Muhammad! Allah telah berfirman padamu, 
'Barangsiapa mengucapkan shalawat atasmu, niscaya Aku meng- 
ucapkan shalawat atasnya. Dan barangsiapa mengucapkan salam 
atasmu, niscaya Aku mengucapkan salam pula atasnya.” 


$$ Dengan shalawat dan salam yang diucapkan seorang hamba, 
Allah 4 mendatangkan kembali ruh Nabi Muhammad &$ untuk 
menjawab setiap orang yang mengucapkan shalawat dan salam 
atasnya. 

Rasulullah £ bersabda, "Tak ada seorang pun yang mengucap- 
kan salam atasku, kecuali Allah mengembalikan ruh (nyawa)ku 
untuk menjawab salamnya.”” 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 3268) dari Abu Hurairah . 

2HR. Ahmad (1/191) & Al-Hakim (1/222) dari Abdurrahman bin Auf -. 
Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Lihat Ash-Shahih 
Al-Musnad min Fadhail AI-A “mal, no. 1197 him. 533. 

"Shahih Abu Dawud, no. 2041, Shahih Al-Jami”, no. 5679 : Ash-Shahihah, no. 
2266 dari Abu Hurairah -. 
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Nabi & bersabda, "Perbanyaklah mengucap shalawat dan salam 
atasku. Karena Allah telah mewakilkan padaku seorang Malaikat 
yang selalu berada di kuburku. Jika salah seorang umatku meng- 
ucapkan shalawat atasku, Malaikat itu berkata, Wahai Muhammad! 
Sesungguhnya fulan bin fulan telah mengucapkan shalawat atasmu 
saat ini." 


& Shalawat dan salam adalah penyebab datangnya kebaikan 
dan keberkahan dalam majlis, sehingga orang-orang yang ber- 
kumpul di dalamnya tidak mendapat kerugian pada hari Kiamat. 
Rasulullah & bersabda, 


A 2 8 5 ah TEBU NA “a30 Dab va AG 3 Peka 
B1 ho AI IP Oka Yg jay EM SY Tanah PB EL 
SL Ga AS ala US Wah la 


“Tidaklah suatu kaum duduk di majlis, kemudian mereka tidak 
mengingat Allah 3£ dan tidak pula mengucap shalawat atas Rasu- 
lullah, kecuali hal itu menjadi penyeselan mereka di Hari Kiamat." 


Nabi & bersabda, "Tidaklah suatu kaum duduk di dalam majlis, 
kemudian mereka tidak mengingat Allah 3& dan tidak pula meng- 
ucap shalawat atas Nabi, kecuali mereka mendapat kerugian. Jika 
Allah berkehendak, Dia akan menyiksa mereka atau mengampuni 
mereka." 


& Dengan mengucap shalawat dan salam, maka hilanglah 
julukan bakhil dari seorang hamba. 
Rasulullah £ bersabda, 


"HR. Ad-Dailami (1/1/31) dan Al-Bukhari dalam At-Tarikh (3/2/416) dari Abu 
Bakar. Dihasankan Al-Albani at dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 153). 

2 Silsilah Ash-Shahihah (no. 76, 80) dari Abu Hurairah -. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3380) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 74) dari Abu Ishag &. 
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Ia bana Ai La sah Jadi 
“Orang pelit adalah seseorang yang namaku disebut di 
hadapannya, tapi ia tak mau mengucap shalawat atasku."' 


$$ Mengucap shalawat atas Nabi # menyebabkan seseorang 
masuk Surga, dan juga membuat seseorang terselamatkan dari doa 
buruk Nabi #s kepada orang-orang yang disebutkan seperti di bawah 
ini. Rasulullah £#: bersabda, "Celakalah jiwa seseorang, jika namaku 
disebut di hadapannya, tapi tak mau mengucap shalawat atasku. 
Celakalah jiwa seseorang, jika bulan Ramadhan datang padanya 
kemudian pergi, tapi ia belum juga diampuni. Dan celakalah sese- 
orang, jika ia mendapati kedua orang tuanya di waktu tua, tapi ia 
tidak masuk Surga (karena tidak berbakti kepada untuk 
keduanya)" 


Nabi bersabda, 
bi Gb An lab MIE SEA Ud La 
"Barangsiapa lalai dari mengucapkan shalawat atasku, maka ia 
berada pada jalan yang salah untuk menuju Surga." 


& Mengucapkan shalawat dan salam pada hari Jum'at 
mempunyai keutamaan khusus. 

Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki bebe- 
rapa Malaikat yang terbang kesana kemari di muka bumi. Mereka 





"Shahih Tirmidzi (no. 3546) dan Shahih Al-Jami' (no. 2878) dari Ali bin Abi 
Thalib . 

2 Shahih Tirmidzi (no. 3545) dari Abu Hurairah . 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 2237) dari Abu Hurairah &. 
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no —--—--“ 





selalu menyampaikan padaku ucapan salam yang diucapkan 
umatku.”' 


Nabi & bersabda, 
sa Ka ea Ae Buta ng SAN Pan PA UT Ia DAA IA Anin Pa 


“Jangan menjadikan rumah kalian seperti kuburan. Jangan pula 
menjadikan kuburanku sebagai 'Ied (hari Raya). Dan ucapkanlah 


shalawat atasku, karena shalawat kalian sampai padaku di manapun 
kalian berada." 


Nabi &$ bersabda, "Sesungguhnya hari kalian yang paling afdhal 
(utama) adalah hari Jum'at. Di hari itu Adam diciptakan, di hari itu 
pula ia diwafatkan. Di hari itu terdapat tiupan sangkakala, dan di hari 
itu juga para manusia akan dibangkitkan. Maka, perbanyaklah 
mengucap shalawat atasku, karena setiap shalawat kalian akan 
disampaikan padaku." Para Sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah! 
Bagaimana shalawat kami disampaikan kepada anda, padahal diri 
anda sudah hancur menjadi tanah?" Beliau menjawab, "Sesungguh- 
nya Allah #& mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi 


sg Ucapan shalawat dan salam kita kepada Nabi ## bisa 
menyucikan jiwa kita. Rasulullah £& bersabda, 


Ih Mn SIS Me Oto OA JP Vluo 


"Ucapkan shalawat atasku, karena shalawat kalian adalah zakat 


"Shahih Tirmidzi (no. 3600), Shahih Al-Jami' (no. 2173), dan Shahih Al-Matjar 
Ar-Rabih (no. 840) dari Abdullah bin Mas'ud &. 
2 Shahih Abu Dawud (no. 2042) dan Shahih Al-Jami' (no. 7226) dari Abu Hurairah 


“Shahih Abu Dawud (no. 2042), Shahih Nasa'i (no. 1373), Shahih Ibnu Majah 
(no. 896), dan Ash-Shahihah (no. 1527) dari Aus bin Aus -. 
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(kesucian) bagi jiwa kalian. Dan mintakan wasilah buatku kepada 
Allah.” ' 


&& Siapapun yang bershalawat atas Nabi #8, maka para 
Malaikat senantiasa mengucapkan shalawat atasnya. Rasulullah &$ 
bersabda, 


SE le KS SNI JP INC (IE lan La 

"Barangsiapa mengucapkan shalawat atasku, maka para 

Malaikat senantiasa mengucapkan shalawat atasnya selama ia 
mengucapkan shalawat itu."” 


Saat Seseorang Harus Mengucapkan Shalawat atas Nabi 
Pa @ 


Para ulama menyebutkan beberapa situasi dan kondisi yang 
mengharuskan kita untuk mengucapkan shalawat dan salam atas 
Nabi Muhammad #8. Di antaranya yaitu: 


1. Saat kita mengerjakan shalat, tepatnya di akhir tasyahud. Baik 
tasyahud awal maupun tasyahud akhir, juga di akhir gunut. 

2. Saat kita mengerjakan shalat jenazah, yaitu pada bacaan setelah 
takbir yang kedua. 

3. Dalam khutbah Jum'at, khutbah dua hari hari raya, khutbah 
shalat Istisga', dan lain sebagainya. 

4. Setelah adzan, saat mendengar igomat, dan saat berdoa kepada 
Allah. 

5. Saat masuk dan keluar masjid. 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 3268). 

2HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad shahih, seperti dalam Al-Matjar Ar- 
Rabih (no. 843) dari Amir bin Rabi'ah &. 

“Shahihul Adzkar hal. 65-66, Fadhail Ash-Shalaatu Wassalam “Ala Khairil Anam, 
hlm. 24-25. 











6. Ketika sedang berkumpul dalam sebuah majlis dan sebelum 
berpencar dari majlis tersebut. 

7. Saat mendengar nama beliau #& disebut, juga saat kita menulis 
nama beliau &. : 

8. Saat menyampaikan materi, kajian, atau mata kuliah, baik di 
awal maupun di akhir pelajaran. 

9. Ketika kita membaca dzikir pagi-petang, yaitu saat memulai dan 
mengakhirinya. 

10. Pada hari Jum'at. 


Cara Mengucapkan Shalawat dan Salam atas Nabi # 


& Diantaranya, 
SNI IT ag teen JP la LS ena Ji Key ala SE Ja Al 
AAA BELIA taka JI SE MAA IE BAGAN Hi eat DA 
Kah Ira WI GA Send dah 
"Ya Allah! Semoga Engkau melimpahkan rahmat atas 
Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau melimpahkan 
rahmat atas Ibrahim dan keluarganya: sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah! Berilah berkah kepada Muham- 
mad dan keluarganya, sebagaimana Engkau memberi berkah 


kepada Ibrahim dan keluarganya di alam semesta: sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 


- 8 - t. NN oo ee Pane - 0 ge 2 3 sa Lee: s 2 
SE Ih HAN JI IE lha UAS eay serlyjly Kaban ae Jo rall 


g 2 T Gb RA ana BIT Pa Sea $- 
Ia Ine GB Kena IT JP SUS yag Mel, Kaban 


"HR. Al-Bukhari (no. 3370) dan Muslim (no. 405) dari Ka'ab bin "Ujrah . 
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"Ya Allah! Semoga Engkau limpahkan rahmat atas Muhammad, 
para istri, dan semua keturunannya, sebagaimana Engkau 
melimpahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim. Dan berkahilah 
Muhammad beserta para istri dan keturunannya, sebagaimana Eng- 
kau memberkahi keluarga Ibrahim: sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” 


5. ah ba z . .. 3 . 3G . 5 2 CG 0 s5 ” Ta Ld . te 2 
Kaban ES) tamah SE AA US LN yang SAE Aan IE Je PN 
SAI AN SS, 


“Ya Allah! Semoga Engkau limpahkan rahmat atas Muhammad, 
hamba dan Rasul-Mu, seperti Engkau melimpahkan rahmat atas 
Ibrahim. Dan berilah berkah kepada Muhammad dan keluarganya, 
seperti Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarganya.” 


Ka an ban TEA ata Ta Oa Be at SUN BN Bea AKO Sean Me BK 
SE ARA IS Calo LAS taman Ji SE ANN AI haman AS he | 
Pn MRe 2 NN Stan Ah ak ea Te pan Na Ma ee ea uan dg 
PELA EESULS ena JI Sy NI gal Aan ED y tadi 
Kama KAS DI SN AE 

"Ya Allah! Semoga Engkau limpahkan rahmat atas Muhammad, 
seorang Nabi yang ummi (buta huruf), juga atas keluarganya, seperti 
Engkau melimpahkan rahmat atas Ibrahim dan keluarganya. Dan 
berkahilah Muhammad, Nabi yang ummi, juga atas keluarganya, 


seperti Engkau melimpahkan berkah kepada Ibrahim dan keluarga- 
nya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia." 


"HR. Al-Bukhari (no. 6360) dan Muslim (no. 407) dari Abu Humaid As-Sa'idi 

2HR. Al-Bukhari (no. 6358) dari Abu Said Al-Khudri &. 

2HR. Abu Dawud (no. 9181) dari Abdullah bin Mas'ud Al-Anshari «. Dishahihkan 
Al-Albani #xdalam Shahih Al-Jami' (no. 683), Shahih Abi Dawud (no. 98), dan 
Shahih Ibnu Majah (no. 711). 
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Istighfar 
(Meminta Ampun) 


P A. Istighfar (Minta Ampun) 
| Waktu-Waktu Kita Dianjurkan Ber-Istighfar 
Adab dalam Ber-Istighfar 
Hal-Hal yang Membuat Istighfar dan Doa 
Tertolak 
Amalan-Amalan yang Berfungsi Sebagai 
Istighfar 
4 B. Keutamaan Istighfar 
Keutamaan Istighfar dalam Al-@Gur an 
Keutamaan Istighfar dalam As-Sunnah 


# C. Lafazh-Lafazh Istighfar 

# Lafazh Istighfar dalam Al-@Guran 

Lafazh Istighfar dalam As-Sunnah 
Doa-Doa Istighfar yang Sunnah 
Diucapkan pada Waktu Tertentu 
Doa-Doa Istighfar yang Diucapkan 








Kapan Saja, Tanpa Ada Keterkaitan 
dengan Waktu 
Doa Maghfirah (Pengampunan) 
Doa Kesuksesan (Aufagud Du'a) 





BAGIAN V 


Istighfar 
(Meminta Ampun) 


Istighfar adalah memohon kepada Allah agar dosa seorang 
hamba diampuni, ditutupi, dan dimaafkan. Ada sebuah riwayat dari 
Fudhail bin Iyadz 4555. Ia mengatakan, 


- 90 LA 2 0. A- 
Ca Ag GL D6 aagual 


"Istighfar (meminta ampun) tanpa meninggalkan perbuatan 
dosa adalah taubat orang-orang pendusta.” 


Sedangkan Rabi'ah Al-Adawiyyah berkata, "Istighfar kita 
memerlukan istighfar yang sangat banyak." 


Hasan Al-Bashri 451 berkata pula mengenai istighfar, "Wahai 
manusia! Perbanyaklah istighfar dalam rumah, saat hendak makan, 
di jalan-jalan, di pasar-pasar, di majlis-majlis, dan di manapun kalian 
berada. Karena kalian tidak pernah tahu, kapan ampunan dari Allah 
(maghfirah) itu diturunkan.” 


Lugman Al-Hakim berkata kepada anaknya, “Wahai putraku! 
Biasakan lidahmu untuk mengatakan, 


"Ad-Dzikru fil Gur'ani Al-Karim wa As-Sunnah Al-Muthahharah, hlm. 129. 
2Ad-Du'a' wa Fadhluh, Abdullah Siraj, him. 263. 
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Jaa 
Ya Allah, ampunilah aku', karena Allah mempunyai waktu- 
waktu yang Dia tak pernah menolak doaorangyang meminta." : 


Waktu-Waktu Kita Dianjurkan Ber-Istighfar 


1. Waktu sahur. 

2. Padasaat sepertiga malam yang terakhir. 

3. Ketika sedang mengerjakan shalat dan sesudahnya. Yaitu, saat 
berdoa istiftah', waktu antara tasyah ud dan salam, ketika 
sedang bersujud, ketika duduk di antara dua sujud, dan ketika 
hendak mengakhiri shalat. 

4. Ketika hendak mengakhiri sebuah perkumpulan atau majlis. 

5. Ketika keluar dari kamar mandi dan WC. 

6. Ketika sedang mengerjakan ibadah haji. 

7. Ketika sedang sekarat, atau hampir meninggal dunia. 

8. Setelah mengerjakan suatu perbuatan dosa. 

9. Saat terjadi gerhana bulan dan matahari. 

10. Saat terjaga di waktu malam di atas tempat tidur. 

11. Saat bangun malam untuk shalat tahajjud. 


Adab dalam Ber-istighfar 


Seorang muslim harus berkemauan keras, dan berteguh hati 
dalam memohon ampun kepada Allah. Rasulullah £ bersabda, 
“Janganlah seseorang dari kalian mengatakan, 





bid, hlm. 263. 

2AI-Istighfar, Musthafa Al-Adawi, hlm. 110, 120. 

3Doa istiftah adalah doa yang dibaca setelah takbiratul ihram, sebelum ta'awwudz, 
basmalah, dan Al-Fatihah. (pen.) 
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“Ya Allah! Ampunilah aku jika Engkau menghendaki." Hendak- 


lah setiap kalian berkemauan keras dalam memohon, karena tak ada 
seorangpun yang memaksa-Nya.” ' 


Hal-Hal yang Membuat Istighfar dan Doa Ditolak 


Di antaranya adalah: 

1. Perbuatan syirik kepada Allah &£. 

2. Permusuhan dan pertikaian sesama kaum muslimin. 
3. Memakan barang-barang haram. 

4. Terang-terangan dalam berbuat dosa.” 


Amalan-Amalan yang Berfungsi Sebagai Istighfar 


& Keimanan yang teguh kepada Allah 4, dengan mengikhlas- 
kan segala amalan buat-Nya, juga segala bentuk amal shalih secara 
umum. 


Allah 3 berfirman, 
(23 9 BRA LAN Ta 3 Laila Sad AN 22 
"Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 


beramal shalih, (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang 
besar." (OS. Al-Maidah: 9) 


"HR. Al-Bukhari dalam Al-Fath (11/139) dan Muslim (17/3854) dari Abu Hurairah 


2Al-Istighfar, hlm. 91,92. 
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"Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-ama! 
shalih, bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia." (OS. Al-Hajj: 50) 


& Mengerjakan wudhu. Rasulullah 4s bersabda, "Jika seorang 
hamba muslim atau mukmin membasuh wajah, keluarlah segala 
kesalahan akibat pandangan kedua matanya bersama jatuhnya air, 
atau jatuhnya tetesan air terakhir. Jika dia membasuh kedua tangan- 
nya, keluarlah segala kesalahan yang diperbuat kedua tangannya 
bersama jatuhnya air, atau jatuhnya tetesan air terakhir. Dan jika ia 
membasuh kedua kakinya, keluarlah segala kesalahan yang diper- 
buat kakinya bersama jatuhnya air wudhu, atau jatuhnya tetesan 
terakhir dari air wudhu tersebut, sampai ia keluar (setelah menger- 
jakan wudhu) sebagai seorang yang suci dari dosa-dosa.” : 


$& Mengerjakan shalat. Rasulullah £ bersabda, 
PAR Gak SU AI UI BUSI SRI AS ras 


"Shalat lima waktu dan Jum'at yang satu ke Jum'at lainnya, 
adalah penebus segala dosa yang terjadi di antara keduanya, selama 
seorang hambatidak tertutupi oleh dosa-dosa besar. si 


Beliau juga bersabda, 
Sp Mana Daan 


"Banyaklah mengerjakan sujud kepada Allah. troellani Tidaklah 
engkau mengerjakan satu sujud kepada-Nya, kecuali Allah akan 
mengangkatmu satu derajat dan menghapuskan dosamu satu 
kesalahan.” 


"HR. Muslim (no. 244) dari Abu Hurairah -:. 
#HR. Muslim (no. 233) dari Abu Hurairah «:. 
3HR. Muslim (no. 488) dari Tsauban &. 
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Nabi & bersabda, “Jika sang imam mengucapkan, 
oke Cal AI pada 
'Allah mendengar siapapun yang memuji-Nya', maka 
katakanlah, 
'Ya Allah Rabb kami, bagi-Mulah segala puji.” Karena, siapapun 


yang ucapannya bersamaan dengan ucapan Malaikat, niscaya 
segala dosa yang terdahulu akan diampuni.” ' 


Nabi #& bersabda, "Tidaklah seorang hamba berbuat dosa, 
kemudian berwudhu dengan sempurna, lalu bangkit mengerjakan 
shalat dua rakaat dan meminta ampunan kepada Allah, kecuali Allah 
mengampuninya." 


t Berpuasa dan bangun pada saat Lailatul @adar untuk 
beribadah. 
Rasulullah £$ bersabda, 


A33 Ia AE LA Ya3 Uta, Uta jam di GA 
"Barangsiapa bangun pada saat Lailatul dadar karena keimanan 
dan mencari pahala, niscaya diampuni dosa-dosanya yang lalu.” 


A53 Oa (AB Ud AS Ulun, UU Olian) elo uag 
“Dan barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman dan 
mencari pahala, niscaya diampuni dosa-dosanya yang lalu.” 


"HR. Al-Bukhari dalam Fathul Bari (2/382) dari Abu Hurairah -s. 
2 Shahih Abu Dawud (no. 1521) dari Ali bin Abi Thalib &. 
“HR. Al-Bukhari (no. 1901) dari Abu Hurairah &. 
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Beliau & bersabda, 
ag SA BN AS DN Ad LA Ep 
ASN AK Td Je Ae ey 
"Berpuasa di hari Arafah: saya berharap kepada Allah bahwa 
puasa ini menghapus segala dosa pada setahun yang lalu dan 
setahun yang akan datang. Sedangkan puasa hari Asyura' (sepuluh 


Muharram), saya berharap kepada Allah puasa ini bisa menghapus 
dosa-dosa setahun yang lalu." 


# Mengerjakan ibadah haji dan umrah. 
Rasulullah & bersabda tentang keutamaan haji dan umrah, 


ASP s0. "ng PE na Me Mena Mer ra Betbna 2 gia 0 

LN pa La Jaa dy EA ia au 

"Barangsiapa mengerjakan haji karena Allah, kemudian tidak 

berkata kotor dan tidak pula berbuat dosa, niscaya ia kembali seperti 
baru dilahirkan dari perutibunya.” 


Nabi & bersabda, 
Lani YA Oa ap TG KL US Kah JAR 
"Antara umrah yang satu dengan yang lain adalah penghapus 


dosa di antara keduanya. Sedangkan haji mabrur, tiada balasan 
baginya selain Surga." 


Nabi & juga bersabda, “Ikutilah haji dan umrah yang satu 
dengan haji dan umrah yang lain. Karena, keduanya sangat berguna 
untuk menghilangkan kemiskinan dan perbuatan dosa, seperti alat 
peniup api yang menghilangkan kotoran besi.” 


2HR. Muslim (no. 1162) dari Abu Gatadah &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 1521) dari Abu Hurairah &. 

3HR. Al-Bukhari (no. 1773). 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 1200) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 481,488) 
dari Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Mas'ud #. 
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& Meninggal dunia (mati syahid) di jalan Allah #. Allah ber- 
firman yang artinya,"Dan, sungguh, kalau kamu gugur di jalan Allah 
atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik 
(bagimu) daripada harta rampasan yang mereka kumpulkan." (OS. 
Ali-Imran: 157) 


s& Banyak mengucapkan dzikir kepada Allah. Allah berfirman 
yang artinya, "Laki-laki dan perempuan yang banyak mengingat 
Allah (berdzikir), maka Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar." (OS. Al-Ahzab: 35) 


& Bersabar atas segala bencana, musibah, dan malapetaka 
yang menimpa. 
Rasulullah ## bersabda, 


SA au 
ita Lgu AI TAS YUI 

"Tidaklah seorang muslim tertimpa kepayahan, bencana, kege- 
lisahan, kesedihan, gangguan, dan malapetaka, sampai duri yang 


mengenainya, kecuali Allah menghapus segala kesalahannya de- 
ngan hal itu." 


f& Memaafkan orang lain dan melupakan kesalahan mereka. 

Allah 8 berfirman yang artinya, "Hendaklah mereka memaaf- 
kan dan berlapang dada. Apakah kalian tidak ingin jika Allah 
mengampuni kalian? Ingatlah! Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (OS. An-Nuur: 22) 


"HR. Al-Bukhari (no. 5641,5642) dari Abu Said Al-Khudri & dan Abu Hurairah . 
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Keutamaan Istighfar 


I. Keutamaan Istighfar dalam Al-Our'an 

Dengan istighfar seseorang akan mendapatkan ridha dari Allah 
yang Maha Penyayang. Ia membuat setan benci dan jauh darinya. 
Dengan istighfar pula, rizki, harta, anak-anak, dan turunnya hujan 
menjadi semakin banyak dan melimpah ruah. Juga dengan istighfar, 
suatu kaum menjadi kuat. Mereka selalu diliputi rahmat, serta bisa 
selamat dari siksa api Neraka di Akhirat kelak. Dalil-dalilnya adalah: 

A.Istighfar adalah penyebab datangnya rizki, banyaknya harta 
dan anak-anak. Allah 38 berfirman yang artinya, "Mohonlah ampun 
kepada Tuhan kalian. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun. Niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan lebat kepada kalian, membanyakkan 
harta dan anak-anak kalian, mengadakan kebun-kebun, dan 
mengadakan pula untuk kalian sungai-sungai." (OS. Nuh: 10-12) 


"Hendaklah kalian meminta ampun kepada Tuhan kalian dan 
bertaubat kepada-Nya. Jika kalian mengerjakan hal itu, niscaya Dia 
memberi kenikmatan terus-menerus kepada kalian sampai datang 
waktu yang ditentukan. Dia juga akan memberi setiap orang yang 
mempunyai keutamaan, balasan keutamaannya. " (OS. Huud: 53) 


B. Dengan istighfar, hujan deras akan turun dan kekuatan 
menjadi bertambah. 

Allah 38 berfirman yang artinya, "Hai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhan kalian, lalu bertobatlah kepada-Nya. Niscaya 
Dia menurunkan hujan yang sangat deras atas kalian, juga 
menambahkan kekuatan kepada kekuatan kalian." (OS. Huud: 52) 


C. Istighfar adalah penyebab datangnya rahmat, ampunan, dan 
keselamatan dari api Neraka. 

Allah 38 berfirman yang artinya, "Barangsiapa mengerjakan 
kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (OS. An-Nisa': 110) 
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"Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni semua dosa-dosa. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (OS. Az-Zumar: 53) 


"Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, lalu mereka segera ingat kepada Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi 
yang bisa mengampuni dosa selain dari Allah? Mereka juga tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. 
Mereka itulah yang mendapatkan ampunan dari Rabb mereka, dan 
Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya. Itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal." (OS. Ali Imran: 135-136) 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang 
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 


mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun." (OS. Al- 
Anfal: 33) 


"Dan mohonlah ampunan kepada Allah: sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (OS. Al-Muzzammil: 20) 


Il. Keutamaan Istighfar dalam As-Sunnah 

$$ Keutamaan tauhid, jika dibarengi dengan istighfar. Rasulullah 
#s bersabda, “Wahai anak Adam! Jika kamu senantiasa berdoa dan 
mengharap pada-Ku, pasti Kuampuni segala dosamu dan Aku tak 
peduli. Wahai anak Adam! Jika dosa-dosamu sampai menjulang ke 
awan di langit, kemudian kamu memohon ampun pada-Ku, niscaya 
Kuampuni segala dosamu dan Aku tak peduli. Wahai anak Adam! 
Jika kamu datang pada-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi, tapi 
kamu menghadap pada-Ku tanpa dosa syirik sedikit pun, pasti Aku 
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beri ampun sepenuh bumi pula.” ' 


# Hilangnya seluruh dosa seorang hamba, jika dia beristighfar. 

Rasulullah & bersabda, "Demi Dzat Yang jiwaku ada dalam 
genggaman-Nya! Sekiranya kalian tidak berbuat dosa, pastilah Allah 
3g menghilangkan kalian semua, kemudian mendatangkan suatu 
kaum yang berbuat dosa dan memohon ampun kepada Allah, lalu 
Dia mengampuni mereka." 


Nabi & bersabda, "Barangsiapa mengucapkan, 
ALA GEN Ab YA sah naa 
Saya memohon ampun kepada Allah, Rabb yang tiada 
sesembahan yang hag selain Dia, Yang Maha Hidup dan Yang selalu 
mengurus makhluk, dan saya juga bertaubat pada-Nya', niscaya 
dosa-dosanya Aku ampuni meski ia sudah melarikan diri dari medan 


perang.” 


Rasulullah & bersabda, "Setan berkata, “Demi keagungan-Mu, 
wahai Rabb! Saya akan senantiasa menjerumuskan hamba-Mu 
selama nyawa mereka melekat di jasadnya.' Maka Allah 35 
menjawab, "Demi keagungan dan kemuliaan-Ku! Saya senantiasa 
mengampuni mereka selama mereka meminta ampun kepada-Ku.”" 


“Silsilah Ash-Shahihah (no. 127) dan Shahih Tirmidzi (no. 3540) dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no.700) dari Anas bin Malik &. 

2HR. Muslim (no. 2749) dari Abu Hurairah :. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1517) dan Shahih Tirmidzi (no. 3577) dari Bilal bin Yasar 
bin Zaid &. 

“HR. Ahmad (3/29) dari Abu Mas'ud #. Dishahihkan Al-Albani as dalam Silsilah 
Ash-Shahihah (no. 104). 
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& Keutamaan banyak ber-istighfar. 
Rasulullah £& bersabda, 


Las DU ln Ig Ud Uh 
"Sungguh beruntung seseorang yang mendapati banyak 
istighfar dalam lembaran amalnya (pada Hari Kiamat)."' 


"Barangsiapa ingin bahagia saat melihat lembaran amalnya, 
hendaklah ia memperbanyak istighfar." 


Na ang MSN PANEN Kep KO ag MAUT 
"Demi Allah! Saya selalu memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat pada-Nya lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari.” 


PA AAL pa SAN KN SI Li IE MU 
"Sesungguhnya hati saya bisa lalai. Karena itu, saya beristighfar 
kepada Allah sebanyak seratus kali dalam setiap harinya.” 


Dalam sebuah riwayat, disebutkan, "Sungguh! Kami telah 
menghitung ucapan Rasulullah # dalam satu majlis. Beliau & 
mengucapkan, 


"Shahih Al-Jami' (no. 3970), Silsilah Ash-Shahihah (no. 2299), dan Al-Misykah 
(no. 2356) Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 831) dari Abdullah bin Busr.-. 

2Silsilah Ash-Shahihah (no. 2299) dari Zubairbin Al“ Awwam &. 

3HR. Al-Bukhari (no. 6307) dari Abu Hurairah & . 

“HR. Muslim (no. 2702) dari Abu Burdah bin Al-AgharAl-Muzani &. 
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nan 


PAN AP Huh JA IA 0, 
Wahai Rabb-ku! Ampunilah aku dan berilah taubat padaku. 


Sesungguhnya Engkau Maha Menerima Taubat lagi Maha Pengasih', 
sebanyak seratus kali." 


Rasulullah & bersabda, 
San Pa 3 SA JPNN ATU 
"Wahai para manusia! Bertaubatlah kepada Allah, karena saya 
selalu bertaubat kepada Allah seratus kali dalam sehari." : 


"Tidaklah saya berada di pagi hari, kecuali saya minta ampun 
kepada Allah pada saat itu sebanyak seratus kali." : 


Panda Sera Pn ea MN 2 Lg t Lo 2 0 - 

Kilat Ken jay cone JR NS Senja) Oren jali jAntaal cp 

“Barangsiapa memintakan ampun buat kaum mukminin dan 

mukminah, niscaya Allah menulis kebaikan baginya untuk setiap 
mukmin dan mukminah yang ia mintakan ampun." : 


gg Keutamaan istighfar, dan bahwasanya Allah senantiasa 
menerima taubat seorang hamba, meski dosanya terus berulang. 

“Dari Abu Hurairah &, dari Nabi & dalam sebuah hadits yang 
beliau riwayatkan dari Rabb-nya. Dia berfirman, "Ada seorang 
hamba yang berbuat dosa, lalu berkata, 


“Shahih Abu Dawud (no. 1516) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 556) dari 
Abdullah bin Umar $$. 

2HR. Muslim (4/2075) dari Abdullah bin Umar #8. 

3 Silsilah Ash-Shahihah (no. 1600) dari Said bin Abi Burdah. 

#HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir dan Al-Haitsami dalam Al-Majma' (10/210) 
dari Abu Said Al-Khudri #. Lihat Shahih Al-Ma'tsur, hlm. 73. 
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PA Al 
Ya Allah! Ampunilah dosaku.' Maka berkatalah Allah Tabaraka 
wa Ta ala, Hamba-Ku telah berbuat dosa. Ia tahu bahwa ia mempu- 


nyai Rabb yang mengampuni dosa dan memaafkannya.' 
Kemudian ia kembali berbuat dosa dan berkata, 


'Wahai Rabb! Ampunilah dosaku.' Maka Allah # berkata, 
Hamba-Ku kembali berbuat dosa. Ia tahu bahwa ia mempunyai Rabb 
yang mengampuni dosa dan memaafkannya.' 


Kemudian ia kembali berbuat dosa dan berkata, 

'Wahai Rabb! Ampunilah dosaku." Maka Allah #& berkata, 
'Hamba-Ku kembali berbuat dosa. Ia tahu bahwa ia mempunyai 
Rabb yang mengampuni dosa dan memaafkannya. Kerjakan apa 


saja yang kamu kehendaki, karena Aku telah mengampunimu'.” 


38 Keutamaan menyesali dan bertaubat dari perbuatan dosa. 
Rasulullah #8 bersabda, “Sesungguhnya jika seorang hamba mela- 
kukan suatu kesalahan, maka dalam hatinya tercetak satu noda hi- 
tam. Jika dia meninggalkan dosa itu, beristighfar, dan bertaubat 
kepada Allah, maka hatinya menjadi putih bersih. Tapi jika ia 
mengulangi perbuatan dosanya, maka noda hitam itu semakin 
ditambahkan pada hatinya, hingga menghitamkan seluruh hatinya. 
Noda itulah yang bernama Ar-Raan', yang disebutkan Allah dalam 


firman-Nya, Sea . PE SA YP Nae 2 
O gama Ips La mg IE Ol, JENIS 


"Maksudnya, terus mengampuni selama sang hamba memohon ampun dari 
setiap dosanya. 

2HR. Muslim (no. 2758) dari Abu Hurairah . 

Ar-raan adalah bercak hitam yang menutupi seluruh hati, hingga hati itu tak dapat 
menerimakebenaran. 
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"Sekali-kali tidak! Tapi bercak hitam itulah yang menutupi hati 
mereka, akibat perbuatan dosa yang mereka kerjakan." (OS. Al- 
Muthaffifin: 14) 


gg Allah 8 sangat gembira dengan taubat seorang hamba dan 
menerimanya, jika ia bertaubat sebelum nyawa sampai di 
tenggorokannya. 

Rasulullah & bersabda, "Seorang mukmin saat melihat per- 
buatan dosanya, ia seolah-olah ia sedang duduk di bawah gunung. 
Ia sangat takut jika gunung itu tiba-tiba menjatuhinya. Tapi, seorang 
ahli maksiat, saat melihat dosa-dosa yang ia perbuat, ia menganggap 
dosa-dosa itu seperti lalat kecil yang hinggap di hidungnya, kemu- 
dian ia menghalaunya begitu saja.” 

Kemudian Rasulullah # meneruskan, "Sungguh! Allah lebih 
bergembira dengan taubat seorang hamba, dibanding seorang lelaki 
yang singgah di suatu tempat yang membinasakan. Ia bersama ken- 
daraannya, di mana bekal makanan dan minumannya ada di ken- 
daraan itu. Kemudian ia tidur sebentar. Saat terbangun, kenda- 
raannya telah hilang, hingga ia kepanasan dan kehausan. Lalu ia 
berkata kepada dirinya, 'Lebih baik aku kembali ke tempatku tadi.' Ta 
kembali ke tempat semula lalu tidur, dan ketika mengangkat 
kepalanya, rupanya kendaraan itu sudah ada di sampingnya." 


Rasulullah £ bersabda, 


"Shahih Tirmidzi (no. 3334) dari Abu Hurairah & . 

2Rasulullah #8 menggambarkan bahwa kegembiraan orang yang menemukan 
kembali kendaraannya, tidaklah seberapa dibanding kegembiraan Allah saat 
melihat hamba-Nya bertaubat kepada-Nya. (pen.) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6308) dari Abdullah bin Mas'ud 4s, lihat juga Ash-Shahihul 
Musnad (no. 1182) dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 1161). 
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Lay BI dk Suara ca 

“Sungguh! Kegembiraan Allah terhadap taubat salah seorang di 

antara kalian adalah lebih besar, dibanding kegembiraan salah seo- 

rang di antara kalian yang kembali menemukan kendaraannya 
setelah kehilangannya.”" 


Beliau ## juga bersabda, 
BA Ja 
“Sesungguhnya Allah senantiasa menerima taubat hamba, 
selagi nyawanya belum sampai di tenggorokan.” 


& Keutamaan taubatyang benar. 

Rasulullah #£ bersabda, "Dari Imran bin Hushain &, bahwa 
seorang wanita dari suku Juhainah datang kepada Nabi dalam 
keadaan hamil karena zina. Ia berkata kepada beliau, “Wahai Nabi 
Allah! Saya telah melakukan suatu perbuatan dosa (zina), maka 
hukumlah saya.” Kemudian Rasulullah #8 memanggil wali sang 
wanita dan berkata padanya, “Perlakukan wanita ini dengan baik! 
Jika bayinya lahir, bawalah ia kembali padaku.' Wali itu melaksa- 
nakan perintah Rasulullah #8. Ketika bayinya lahir, wanita itu dida- 
tangkan kepada Rasulullah &. 

Kemudian Nabi #8 memerintahkannya. Maka ia mempererat 
bajunya (agar tak terlihat auratnya saat dirajam), dan dirajamlah 
wanita tersebut. Setelah itu, beliau menshalati jenazahnya. 

Umar bin Khaththab & berkata, “Wahai Nabi Allah! Kenapa 
anda menyalati wanita yang berzina ini.' Beliau menjawab, “Wahai 
Umar! Wanita ini telah bertaubat dengan benar. Jika taubatnya 
dibagi atas tujuh puluh orang penduduk Madinah, pasti cukup buat 
mereka semua. Pernahkah kamu melihat sebuah taubat yang lebih 


"Shahih Tirmidzi (no. 3538) dari Abu Hurairah &. 
2Shahih Tirmidzi (no. 3537) & Shahih Ibnu Majah (no. 3449) dari Abdullah bin 
Umar &. 
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baik dari wanita yang rela mengorbankan nyawanya demi Allah 
al 

"Dari Abu Said Al-Khudri & berkata, "Dahulu kala di Bani Israil 
terdapat seorang lelaki yang telah membunuh sembilan puluh 
sembilan orang. Kemudian ia mencari seseorang (untuk bertaubat), 
dan akhirnya ia bertemu seorang rahib. Ia bertanya, 'Adakah taubat 
bagiku' Sang rahib berkata, '"Tidak!' Orang itu langsung membunuh 
sang rahib. 

la kembali bertanya, dan seseorang berkata padanya, 
'Datangilah desa ini!" Kemudian ia keburu meninggal dengan dada 
menghadap desa tersebut. Maka, bertikailah Malaikat rahmat 
dengan Malaikat adzab karenanya. 

Lalu Allah memerintahkan kepada bumi (tanah) untuk 
mendekat dan memerintah bumi (tanah) yang lain untuk menjauh. 
Kemudian Dia berfirman kepada dua Malaikat yang berselisih itu, 
Ukurlah kedua tanah ini. Setelah diukur, rupanya ia berada lebih 
dekat satu syib' dengan daerah yang baik. Maka, Allah pun 
mengampuninya."” | 


38 Allah senantiasa membuka pintu taubat dan ampunan 
sepanjang siang malam. 
Rasulullah £ bersabda, 


HAB JI SA II GD sg AI JIN an Ja Jang SA UNO) 
“Sesungguhnya Allah 3 senantiasa membuka Tangan-Nya di 


waktu malam untuk memberi taubat orang-orang yang berbuat dosa 
di waktu siang, dan senantiasa membuka Tangan-Nya di waktu siang 


"HR. Muslim (no. 1696) dan Shahih Abu Dawud (no. 4379) dari Imran bin 
Hushain &. 

2Satu syibr adalah jarak antara ibujari dengan jari kelingking. 

3HR. Al-Bukhari (no. 3470) dan Muslim (no. 2766) dari Abu Bakar dari Abu Said 
Al-Khudri &. 
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untuk memberi taubat orang-orang yang berbuat dosa di waktu 
malam. Hal itu terus berjalan sampai matahari terbit dari barat." 


Nabi & bersabda, "Rabb kita selalu turun ke langit dunia pada 
saat sepertiga malam yang terakhir. Dia berfirman, 


FO Ma SA Ag 9 pa 2 Pa 3d tea 0” DT - Et 0 Io 0 
JAS Har ag MbE IL ag mia HA La 
“Siapa yang berdoa pada-Ku, niscaya Kukabulkan doanya: siapa 


yang meminta-Ku, niscaya Kuberi permintaannya: dan siapa yang 
memohon ampun pada-Ku, niscaya Aku mengampuninya.”” 


Lafazh-Lafazh Istighfar 
Lafazh-Lafazh Istighfar dalam Al-@ur an Al-Karim 
#& Allah # berfirman, 
Tah 3 CA Ob, li 


"Engkaulah yang memimpin kami. Maka ampunilah kami, beri- 
lah kami rahmat, dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya." (OS. Al-A'raaf: 155) 


& Allah #juga berfirman, 
MI HA 5) 
"Ya Tuhanku, berilah ampun, berilah rahmat, dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat yang paling baik." (OS. Al-lMukminun: 118) 


£& Allah 8 berfirman, 


"HR. Muslim (no. 3759) dari Abu Musa Al-Asy'ari & . 
2HR. Muslim (no. 758) dari Abu Hurairah &. Lihat Shahih Tirmidzi (no. 3498). 
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AG Mnpal Insn pala Ca SI Jaa Sa SG, IA 
KE) Sel 
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman, dan semua orang yang beriman, baik 
laki-laki maupun perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan 
kepada orang-orang yang zhalim selain kebinasaan." (OS. Nuh: 28) 
& Allah 4 berfirman, 
MEI Ly Ia Usealy AYI AA 5) 
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat Engkau: dan Engkau adalah Maha Penyayang 
di antara para penyayang." (OS. Al-A'raaf: 151) 
& Allah 8 berfirman, 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri. Karena itu, ampunilah aku." (OS. Al-Washash: 16) 
& Allah 8 berfirman, | 
SI UN 3 Up Opal Up 
"Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan 
ampunilah kami: sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu." (OS. At-Tahriim: 8) 
# Allah & berfirman, 
GAS GAN de Aa, Kalasi 3 UAN BA G3 Uya G3 
"Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa dan tindakan-tindakan 
kami yang berlebihan dalam urusan kami, tetapkanlah pendirian 


kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." (OS. Ali Imran: 
147) | 


168 





& Allah # berfirman, 
Ie Mn - 22 Ma PA tah ae: - La 2 G Pan aa Aa 
Dino OA SE We 3 Jami V7 OLYU Ui GMN EKA, AU, 
Ag) Si) w, 
“Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 


yang beriman: Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang." (OS. Al-Hasyr: 10) 


£& Allah 4 berfirman, 
Mb pi ag ian pal, CU IA 8, 
"Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu-bapakku, 
dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari 
Kiamat)." (OS. Ibrahim: 41) 
& Allah & berfirman, 
Ku MAS K3 Watt Bl Si 5, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 


ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa Neraka." 
(OS. Ali Imran: 16) 


& Allah 8£ berfirman, 
US UI AR UE) AU Ki Late ol OA cal B3 Eun UG, 
CAS Y, Dia) le UAS, Lo Uilay Wp OA aa 3 LL Us SAS, 
Sd DAS Y Ul ag ey 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman (yaitu), Berimanlah kamu kepada Tuhan- 


Mu. ' Maka, kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan 
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kami: wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya 
Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak 
menyalahi janji.” (OS. Ali Imran: 193-194) 


& Allah #£ berfirman, 
Sesal PSA EN Gak 1D Sae Wale 15 
“Ya Tuhan kami! Kami telah beriman, maka ampunilah kami, 
berilah kami rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang 
paling baik." (@S. Al-Mukminun: 109) 
& Allah 4 berfirman, 
SEN AN UN San AS ai 2 Uni YO 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) 
fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Tuhan kami. 
Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana." (OS. Al-Mumtahanah: 5) 
& Allah & berfirman, 

Ke ea ea A Ag PRA AO iga Ha SEA AU ab” 
lan yg MAS) ASIN, AL Gale JS (0 jin jadi 4 de) ra HI JP aa Spa JI Ale 
dn UB AE th ba 5 
OA OSN ES GG Mi VA ARI 
Ta din ia PE Sa ee adal fts 
AA IE UANG UYA LN Ea 3 Lan oa TU Y LA 

ba 
"Rasul telah beriman kepada Al-uran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
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beriman. Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat, 
Kitab-Kitab, dan Rasul-Rasul-Nya. Mereka mengatakan, Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari 
Rasul-Rasul-Nya.' Dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami 
taat.” (Mereka berdoa). Ampunilah kami, ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali.” Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

5 janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau bersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat, sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami: 
ampunilah kami: dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." (OS. Al-Bagarah: 
285-286) 


Lafazh-Lafazh Istighfar dalam As-Sunnah 


A. Doa-Doa Istighfar yang Sunnah Diucapkan pada Waktu-Waktu 
Tertentu 


& Sayyidul istighfar (tuan segala doa istighfar). Doa ini termasuk 
doa dzikir pagi dan petang. 


ANC Bae Daga JE UI, Bas Ul, Sale AWAY abi 
AN IA dk Abay la Uban ba pi an Aa ba Uh 
Ayu 

“Ya Allah! Engkau adalah Rabb-ku, tiada ilah yang patut 
diibadahi dengan hag selain Engkau. Saya adalah hamba-Mu, yang 


selalu berusaha menepati janji dan ikatan dengan-Mu semampuku. 
Saya berlindung kepada Engkau dari keburukan perbuatan saya. 
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Po... 


Saya mengakui segala kenikmatan dari Engkau terhadap diri ini, dan 
saya juga mengakui segala dosa saya. Maka ampunilah saya, karena 
tidak ada yang bisa memberikan ampunan selain Engkau.” : 


£& Saat selesai mengerjakan wudhu, 
Sp BEN B3 PA AN 
"Ya Allah! Ampunilah dosaku, luaskan rumahku, dan berkahilah 
rizkiku."” 


& Doa dalam sujud, 


2 as CNG cela Hala AE 1253 ls Sa Pu AN 

"Ya Allah! Ampunilah semua dosaku, baik yang besar maupun 

yang kecil, yang awal dan yang terakhir, juga yang terang-terangan 
maupun yang tersembunyi." ' 


£# Doasaat duduk di antara dua sujud, 


PN ITA JAR Ale Ah AH eU 

"Ya Allah! Ampunilah saya, berilah saya rahmat, lindungilah 

saya, berilah saya petunjuk, berilah saya rizki, tutuplah kekurangan 
saya dan angkatlah derajat saya.”" 


Doa lain dalam duduk di antara dua sujud adalah, 
SS SA) 
"Wahai Rabb-ku! Ampunilah hamba, wahai Rabb-ku! Ampuni- 
lah aku.” 


NHR. Al-Bukhari (no. 6306) dari Syadad bin Aus &. 
2Shahih Nasa'i (no. 148) dan Shahih Al-Jami' (no. 1265) dari Abu Musa Al-Asy'ari 


3HR. Muslim (no. 483) dari Abu Hurairah & . Lihat Shahih Abi Dawud (no. 878). 

“Shahih Abi Dawud (no. 850) dan Shahih Tirmidzi (no. 284) dari Abdullah bin 
Abbas #3. 

3Shahih Abu Dawud (no. 874) dan Shahih Tirmidzi (no. 284) dari Hudzaifah &. 


172 


$$ Ketika berdoa di antara tasyahud dan salam, 
Pot ag Da Gua Pa Sa Naa an en ANE TI TAP Ann Sa 
Ci Lag 3 ya! Va CS Lg DH) pa! Lg DA Lag LAU AA 
CI YAN Y SEGI IN PAKAN ega da lal 


“Ya Allah! Ampunilah dosaku yang terdahulu dan yang terakhir, 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan, dan dosa yang saya 
berlebihan padanya, juga dosa yang Engkau lebih tahu dengannya 
dibanding diriku. Engkaulah Maha Pertama dan Maha Terakhir, dan 
tiada ilah yang berhak diibadahi selain Engkau.” ' 


Doalain yang dibaca antara tasyahud dan salam, 
ak yana 


“Ya Allah! Sesungguhnya aku telah banyak berbuat zhalim, dan 
tiada yang bisa mengampuni dosa selain Engkau. Maka, ampunilah 
aku dengan ampunan dari Engkau, dan rahmatilah aku. Sesungguh- 
nya hanya Engkaulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penya- 


»2 


yang. 
Doalainnya, 
Aa as UG bp Su ab tt cd aa 
HA AU ar 


"Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau, bahwa Engkau 
adalah Allah, Yang Maha Esa, tempat bergantung semua makhluk, 
yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, juga tak ada 
seorang makhluk pun yang menyerupai-Nya, (Dengan semua itu) 


"HR. Muslim (no. 536) dari Ali bin Abi Thalib & . Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 1509) 

2HR. Al-Bukhari (no. 834) dari Abu Bakar & . Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 
1531) dan Shahih Nasa'i (no. 1301). 
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ampunilah dosaku, sesungguhnya hanya Engkaulah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." ' 


& Doasehabis mengerjakan shalat. Yaitu, 
FN EDAN PTP ES NP TN Pn 


"Saya memohon ampun kepada Allah. Saya memohon ampun 
kepada Allah. Saya memohon ampun kepada Allah.” 


Juga yang termasuk bacaan istighfar setelah shalat adalah, 
MAA PAN HN AS Selang P3 dl el 
GAY Gn S5 Yo kl ag Y Hb GIS, JSI 


"Ya Allah! Ampunilah segala dosa dan kesalahanku. Ya Allah! 

Tinggikan derajatku, kayakan diriku, dan tunjukkan padaku sebaik- 
sebaik amal dan akhlak. Karena, tak ada yang menunjukkan pada 
sebaik-baik akhlak dan amal, dan tak ada pula yang bisa memaling- 
kan keburukannya, kecuali hanya Engkau." 


& Doaketika tidur, 
"Ya Allah! Ampunilah dosaku, jauhkan setan dariku, bebaskan 


segala hutangku, dan jadikan aku bersama para Malaikat yang dekat 
dengan-Mu."" 


"Shahih Abi Dawud (no. 985) dari Mihjan bin Adzru' &. 

2HR. Muslim (no. 591) dari Tsauban - . Lihat pula, Shahih Abi Dawud (no. 1563), 
Shahih Tirmidzi (no. 300), dan Shahih Nasa'i (no. 1336). 

3HR. Ibnu Sinni (no. 115) dari Abu Umamah Al-Bahiliy &. Dihasankan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami' (no. 1277). 

“Shahih Abu Dawud (no. 5054) dari Azhar Al-Anmaris . 
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& Doa Kayak! majlis (sebelum mengakhiri sebuah majlis). 


Ae OS 


Ob) SA Sekali AN Yo aga Danh Uh na 


“Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala puji bagi-Mu. Saya 
bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
Engkau. Saya memohon ampun dan memohon taubat pada-Mu.” 


& Saat berada dalam majlis, mengucapkan doa ini sebanyak 
seratus kali. 


neo 
“Wahai Rabb-ku! Ampuni dan berilah taubat padaku, sesung- 
guhnya Engkau Maha Pemberi taubat dan Maha Penyayang." 


& Doa Saat Lailatul dadar. Doanya adalah, 
SP yak Hd jas DI) aan 


"Ya Allah! Sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun 
suka mengampuni, maka ampunilah saya." 


& Doa buat mayit dalam shalat jenazah. 


AN MAS VA, MAN UPS dip) Uni 1 Ea Ta 


ANE SY UN ILY SE DE Sea GL 
an 


“Ya Allah! Ampunilah setiap yang hidup dan yang mati dari 
kami, yang kecil dan yang besar, yang ada bersama kami dan yang 
tidak ada. Ya Allah! Siapapun yang masih Engkau beri kehidupan, 
maka hidupkanlah ia atas keimanan: dan siapapun yang sudah 


"Shahih Tirmidzi (no. 3433) dan Shahih Abi Dawud (no. 4859) dari Abi Barzah . 

“Shahih Abi Dawud (no. 1516), Shahih Tirmidzi (no. 3434) dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 2882) dari Abdullah bin Umar -. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3513), Shahih Ibnu Majah (no. 3119), dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 3337) dari Aisyah &. 
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Engkau wafatkan, maka wafatkan, ia atas Islam. Ya Allah! Janganlah 
Engkau mengharamkan pahalanya atas kami, dan jangan pula 
Engkau memberi fitnah kepada kami sepeninggalnya.” 


B. Doa-Doa Istighfar yang Diucapkan Kapan Saja, Tanpa Ada 
Keterkaitan dengan Waktu 


& Doa Maghfirah (Pengampunan) 

Dari Ali &, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda, "Maukah 
kamu kuajari beberapa kata, yang jika kau mengatakannya, niscaya 
Allah mengampuni dosamu, meski kamu sebelumnya sudah teram- 
puni. Katakan, 


adi ata di Yi BY ea Kb Tn DS dasi ad dn YAN 
TAB AN AAS tebak KAN 3 AAL 

Tiada ilah yang patut diibadahi selain Allah, Yang Maha Tinggi 

dan Maha Agung. Tiada sesembahan yang patut diibadahi selain 
Allah, Yang Maha Bijaksana dan Maha Mulia. Tiada sesembahan 
yang patut diibadahi selain Allah. Maha Suci Allah. Rabb langit dan 


Rabb Arsy yang agung, segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta 
alam." 


Doa maghfirah lainnya, 
asi al) bagan 4 SU, SAI Sala « pr ag « Paha 5 Pp £ ATI 
CU ABU JAN AI gate M5 Jua an uda US 


"Shahih Abi Dawud (no. 3201), Shahih Nasa'i (no. 1985), dan Shahih Ibnu Majah 
(no. 1227) dari Abu Hurairah & . 

2AHR. Ahmad dalam Al-Musnad (2/349) dari Ali bin Abi Thalib 4 . Dishahihkan Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 2618) dan Shahih Tirmidzi (no. 3435). 
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ATI II pa Se dal 3 HN Pare Ke Lana 


PN 3 


maba IS EN, 


“Ya Allah! Ampunilah dosa-dosaku, kesalahan-kesalahanku, 
kebodohanku, perbuatan aniaya dalam urusanku, dan dosa-dosa 
yang Engkau lebih mengetahuinya dariku. Ya Allah! Ampunilah saat 
aku serius, saat aku bercanda, saat aku sengaja dan tidak sengaja, 
yang semua itu terdapat padaku. Ya Allah! Ampunilah dosaku yang 
terdahulu, dan yang terakhir, yang kusembunyikan, dan yang 
kutampakkan, juga dosa-dosa yang Engkau lebih mengetahuinya 
dariku. Engkaulah Maha Pertama, Maha Terakhir, dan Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” '" 


Doa Lip oek yang lain, 


"Ya Allah! Ampunilah PAN An kami, kezhaliman kami, (hal- 
hal yang kami lakukan) saat kami bercanda dan serius, dan saat kami 


sengaja mengerjakannya. Sesungguhnya semua hal itu ada pada 
kami.” 


Doa maghfirah lainnya, 
IA ES AYI ai dh pa 
"Saya memohon ampun kepada Allah, Dzat yang tiada 


sesembahan yang berhak diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup 
dan Maha Menjaga, dan saya juga bertaubat kepada-Nya.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 6398, 6399 dan Muslim (no. 2719) dari Abu Musa Al-Asy' ari 
bp 

ap, Ahmad dari Abdullah bin Umar #8, dengan sanad shahih, seperti dikatakan 
Syaikh Ahmad Syakir dalam tahgig Al-Musnad (10/113). 

“Shahih Abu Dawud (no. 1517) dan Shahih Tirmidzi (no. 3577), dan Ash- 
Shahihah (no. 1600) dari Zaid dan Ibnu Mas ud &. 
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#& Doa Kesuksesan (Aufagud Du'a”) 
PIA Da HAN Lgi LA Bata UAN 
Ay A5 uh 
“Ya Allah! Engkau adalah Rabb-ku, dan aku adalah hamba-Mu. 
Saya telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui 
seluruh dosaku. Wahai Rabb-ku! Ampunilah dosaku. Sesungguhnya 


Engkau adalah Rabbku, dan tak ada yang mengampuni dosa selain 
Engkau." 


1Ash-Shahihah (no. 112) dari Abu Hurairah &. 
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BAGIAN VI 


Keutamaan 
Tasbih, Tahmid, Tahlil, 
Takbir & Haugalah 


" A. Keutamaan Tasbih dan Tahmid 

Dalil-Dalil Keutamaan Tasbih dan Tahmid 
Dalil-Dalil dari Al-Mur'an Al-Karim 
Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


' B. Keutamaan Tahmid 
Dalil-Dalil dari Al-@Gur an Al-Karim 
Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


4 C. Keutamaan Tahlil (Laa Ilaha Illallah) 
: Dalil-Dalil dari Al-WYur an Al-Karim 
Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


# D. Keutamaan Takbir 
Dalil-Dalil dari Al-Gur'an Al-Karim 
Dalil-Dalil dari As-Sunnah 














E. Keutamaan Haugalah (Laa Haula Wala Guw- 
wata Illa Billah) 
Dalil- Dalil Keutamaan Haugalah 
Dalil-Dalil dari Al-Gur an 
Dalil-Dalil dari As-Sunnah 





BAGIAN VI 


Keutamaan 
Tasbih, Tahmid, Tahlil, 
Takbir & Haugalah 


#8 Ucapan yang paling dicintai Allah 3, yang dengannya ditulis 
banyak kebaikan dan dihapus banyak kesalahan. 


@ Rasulullah # bersabda, “Ada empat ucapan yang paling 
dicintai Allah $£, yaitu, 
SETAN AN YA Yp B AN dn ta. 


Tidaklah mengapa dari mana saja anda memulai.” ' 


@ Nabi # bersabda, "Sesungguhnya Allah telah memilih dari 
kalam (kata-kata), empat kata, yaitu, 


PETA AI YUI Yg SI ad St 

Barangsiapa mengucapkan subhanallah, maka ditulis baginya 
dua puluh kebaikan dan dihapus darinya dua puluh kesalahan. 
Barangsiapa mengucapkan Allahu Akbar, maka pahalanya juga 
sama seperti tadi. Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaaha illa 


Allah, pahalanya juga sama seperti tadi. Dan barangsiapa 
mengucapkan Alhamdulillaahi Rabbil Aalamin dari lubuk hatinya, 


HR. Muslim (no. 2137) dari Samurah bin Jundub -&. Lihat pula Shahih Al-Jami' 
(no. 173,887) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3088). 
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maka ditulis baginya tiga puluh kebaikan dan dihapus darinya tiga 
puluh kesalahannya.” ' 


@ Nabi & bersabda, "Tiada seseorang yang lebih utama di sisi 
Allah dibanding seorang mukmin yang berumur panjang dalam 
Islam, kemudian ia memenuhi umurnya dengan takbir, tahmid, 
tasbih, dan tahlil.” 


@ Nabi # berwasiat kepada Abu Dzar &, “ Wahai Abu Dzar! 
Maukah kamu kuajari beberapa kata, yang dengannya kamu bisa 
mengejar orang-orang yang lebih dulu berbuat baik darimu, dan 
tidak ada yang bisa mengalahkanmu dalam berbuat baik, kecuali 
orang yang melakukan seperti apa yang kamu lakukan?” Kemudian 
beliau bersabda, "Yaitu, setiap selesai shalat, kamu bertakbir 
sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga 
kali, bertasbih sebanyak tiga puluh tiga kali, kemudian kamu meng- 
akhirinya dengan mengucap, 'Laa ilaaha illa Allah wahdahuu laa 
syariikalah, lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syaiin 
godiir'.” 

& Ia termasuk tanaman Surga dan yang paling dicintai Rasulullah 
&. Bahkan, lebih beliau cintai dibanding segala hal yang 
matahari terbit pada hari itu. 


@Rasulullah & bersabda, "Pada malam Isra' saya bertemu 
dengan Nabi Ibrahim si. Kemudian beliau berkata, “Wahai 
Muhammad! Sampaikan salamku kepada umatmu. Dan katakan 
kepada mereka bahwa Surga itu sangat subur tanahnya, sangat 


"HR. Ahmad (2/310) dan Al-Hakim (1/512). Dishahihkan Al-Hakim dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Al-Albani dalam Shahih Al- 
Jami' (no. 1714). 

2HR. Ahmad dalam Al-Musnad (1/163) dari Abu Hurairah dan Abdullah bin 
Mas'ud. 

3Shahih Abu Dawud (no. 1504) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 100) dari Abu 
Hurairah &. | 
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tawar airnya. Dan tanah subur yang berair tawar seperti ini di Surga 
sangatlah luas dan banyak sekali. Tanamannya adalah (dengan 
mengucapkan) subhaanallaah, alhamdulillah, laa ilaaha illa Allah, 
dan Allahu akbar.” 


@ "Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # pernah lewat di 
hadapannya saat ia menanam tumbuh-tumbuhan. Kemudian beliau 
# berkata padanya, “Wahai Abu Hurairah! Apa yang kamu tanam? 
Saya (Abu Hurairah) menjawab, Saya sedang menanam pohon, 
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, “Maukah kuberitahu dengan 
tanaman yang lebih baik dari ini? Saya menjawab, “Tentu wahai 
Rasulullah! Beliau bersabda, “Katakan, subhaanallah, alhamdu- 
lillah, laa ilaaha illa Allah, dan Allahu Akbar. Jika kamu mengucap- 
kannya, niscaya untuk setiap kata tadi ditanamkan untukmu. satu 
pohon di Surga.” 


@ Beliau # juga bersabda, "Jika saya mengucapkan, 
Lan ata ea SN NY bidan 
“Subhaanallah, alhamdulillah, laa ilaaha illa Allah, dan Allahu 


Akbar, adalah lebih saya cintai dari segala yang matahari terbit pada 
hari itu.” 


& Ia dinamakan Al-Baagiyaat Ash-Shaalihaat (yang tetap kekal 
dan baik sampai kapan pun), yang sangat berat dalam 
timbangan amal. 


@ Rasulullah & bersabda, 


"Shahih Tirmidzi (no. 3462) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 105) dari Abdullah 
bin Mas'ud -. | 

2Shahih Ibnu Majah (no. 3084) dan Shahih Al-Jami' (no. 2613). 

3HR. Muslim (no. 2695) dari Abu Hurairah & . 
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BEN IE SA NYA Y, HS dh 2 alah SI 


AL 
"Al-Baagiyaat ash-shaalihaat adalah, subhaanallah, alhamdu- 
lillah, laa ilaaha illaallah, Allaahu Akbar, dan laa haula wa laa 


guwwata illa bilah.” 


@ Nabi ## bersabda, 


AA STAN AI AAS, ad taat AA VI Y Oa doa Upi 


Kan 3 lal Al 3 Ala 

“Bakh, bakh? Alangkah beratnya perkara-perkara ini dalam 
mizan (timbangan amal). Yaitu: laa ilaaha illaallah, subhaanallaah, 
alhamdulillah, Allahu Akbar, dan anak shalih milik seorang muslim 


yang meninggal dunia, kemudian ia bersabar serta mengharap 
pahala kepada Allah.” " 


& Ia penyebab datangnya rahmat. Karena, senantiasa membuat 
pengucapnya mengingat Pemiliknya (Allah), juga membantu- 
nya dalam mempraktikkan amal baik tersebut. 


@ Yusairah &, seorang wanita yang ikut hijrah, pernah 
mengatakan bahwa Rasulullah & bersabda, 


CAGE AI pia YA JAN SEN Ai Jk melu KE 


"HR. Ahmad dalam Al-Musnad (no. 513) dengan sanad shahih. Lihat pula Ash- 
Shahihah (no. 789). 

2Jcapan yang biasa dikatakan orang Arab terhadap sesuatu hal yang patut dicinta 
dan dipuji. 

“Silsilah Shahihah (no. 1204) dan Shahih Al-Jami' (no. 2817) dari Abu Salma &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1501), Shahih Tirmidzi (no. 3486), dan Al-Misykah (no. 
2316). 
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SN , 


“Hendaklah kalian (para wanita) selalu bertasbih, bertahlil, dan 
bertagdis, dan hitunglah kata-kata itu dengan jari-jemari kalian. 
Karena, jari-jari itu akan ditanya dan diminta berbicara pada hari 
Kiamat. Jangan sekali-kali melupakannya, agar kalian tidak 
melupakan rahmat Allah.” 


@ Nabi #& bersabda, "Sesungguhnya dzikir yang kalian 
mengagungkan Allah dengannya adalah, tasbih, tahlil, dan tahmid. 
Semua ucapan itu senantiasa bergelantungan di Arsy, sambil men- 
dengung seperti dengungan lebah yang selalu membuat para peng- 
ucapnya diingat penduduk langit. Tidak sukakah kalian jika memili- 
ki sesuatu yang selalu membuatnya diingat penduduk langit?” 


@ "Dari Ali bin Abi Thalib & bahwa Fatimah & datang meng- 
hadap Nabi & untuk meminta seorang pembantu. Tapi, ia tak men- 
dapati beliau dan bertemu dengan Aisyah W& saja. Lalu Fatimah 
memberitahu Aisyah akan keperluannya itu. 

Ali meneruskan, "Maka datanglah Nabi #$ saat kami hendak 
tidur. Beliau #8 bersabda, "Maukah kuberitahukan kepada kalian 
sesuatu yang lebih baik daripada seorang pembantu? Jika kalian 
sudah berbaring di atas tempat tidur dan hendak tidur, maka 
bertasbihlah tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan 
bertakbir tiga puluh empat kali. Sesungguhnya ucapan-ucapan itu 
lebih baik bagi kalian daripada seorang pembantu." 


"Shahih Abu Dawud (no. 1501), Shahih Tirmidzi (no. 3486), dan Al-Misykah (no. 
2316). 

“Penduduk langit adalah Allah, kemudian para makhluk-Nya, seperti Malaikat dan 
lain sebagainya. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 3086), Silsilah Shahihah (no. 3358), dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no. 747) dari Nu'man bin Basyir &. 
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Ali berkata, “Sejak saya mendengar sabda Rasulullah &£ ini, 
saya tak pernah meninggalkan ucapan-ucapan itu sama sekali.” Lalu 
seseorang bertanya padanya, Anda juga tidak melupakannya di 
malam hari perang Shiffin? Ali menjawab, “Saya juga tidak melupa- 
kannya di malam itu." 


& Ia pahalanya sama dengan pahala shadagah dan memerdeka- 
kan budak. 


@ Rasulullah £ bersabda, "Pada setiap pagi hari dalam persen- 
dian seseorang dari kalian ada shadagahnya. Setiap satu ucapan 
subhanallah adalah shadagah. Satu ucapan alhamdulillah adalah 
shadagah. Satu ucapan laa ilaaha illa Allah adalah shadagah. Setiap 
satu takbir adalah shadagah. Satu anjuran untuk berbuat baik 
(ma'ruf) adalah shadagah. Satu larangan dari perbuatan munkar 
adalah shadagah, dan yang mencukupkan semua itu adalah dua 
rakaat Dhuha yang dikerjakannya." 


@ "Dari Abu Dzar & bahwa beberapa Sahabat Nabi berkata 
kepada Nabi &, “Wahai Rasulullah! Orang-orang kaya telah 
membawa pergi banyak pahala. Mereka mengerjakan shalat seperti 
kita mengerjakannya. Mereka juga berpuasa seperti kami berpuasa, 
tetapi mereka bisa bershadagah dari kelebihan harta mereka 
(sedang kami tidak bisa).' 

Beliau #& menjawab, 'Bukankah Allah sudah memberikan 
kepada kalian sesuatu yang bisa kalian shadagahkan? “Sesungguh- 
nya setiap tasbih yang kalian ucapkan adalah shadagah, setiap satu 
takbir adalah shadagah, setiap satu tahmid adalah shadagah, setiap 
satu tahlil adalah sadagah, demikian pula dalam amar ma ruf nahi 
munkar, bahkan dalam kemaluan kalian pun ada shadagah." Para 


YHR. Al-Bukhari (no. 3705, 5362) dan Muslim (no. 2727) dari Ali bin Abi Thalib. . 
2HR. Muslim (no. 720) dari Abu Dzar w. 
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Sahabat bertanya, Wahai Rasulullah! Bagaimana mungkin salah 
seorang dari kami menggauli istrinya, kemudian dia mendapat 
pahala dari hal itu? Beliau menjawab, “Tidak tahukah kalian, 
seandainya ia meletakkan kemaluannya pada wanita yang haram, 
bukankah ia berdosa? Demikianlah jika ia meletakkannya pada 
wanita yang halal, maka baginya adapahala.” ' 


@ Nabi £& bersabda kepada Ummu Hani w, "Bertasbihlah 
kepada Allah sebanyak seratus kali, karena hal itu sebanding dengan 
memerdekakan seratus budak dari anak Ismail. Bertahmidlah 
kepada Allah sebanyak seratus kali, karena hal itu sebanding dengan 
memerdekakan seratus budak dari anak Ismail. Bertahmidlah 
kepada Allah sebanyak seratus kali, karena hal itu sama dengan 
seratus ekor kuda berpelana dan berkekang, yang kamu bawa ke 
medan perang fi sabilillah. Bertakbirlah kepada Allah sebanyak 
seratus kali, karena hal itu sama dengan seratus ekor unta yang 
dikorbankan buat Allah dan langsung diterima-Nya. Dan bertahlillah 
sebanyak seratus kali. Ibnu Khalaf berkata, "Saya kira dia 
mengatakan, 'Niscaya tahlil tersebut memenuhi apa yang ada di 
antara langit dan bumi,' dan tidak ada seorang pun yang (kuantitas) 
amalannya diangkat di hari itu kecuali seseorang yang beramal 
seperti dengan amalanmu.” 


@ “Dari Abu Hurairah & bahwa beberapa orang fakir dari kaum 
Muhajirin datang kepada Nabi & dan berkata, “Orang-orang kaya 
telah pergi dengan mendapat derajat paling tinggi dan kenikmatan 
yang kekal, karena mereka mengerjakan shalat seperti kami menger- 
jakannya. Mereka juga berpuasa seperti kami berpuasa, tetapi 
mereka memiliki kelebihan harta, sehingga bisa haji, umrah, berji- 
had, dan mengeluarkan shadagah.' Kemudian beliau 8 menjawab, 
Maukah kalian kuajari suatu hal, yang dengannya kalian bisa 


"HR. Muslim (no. 1006) dari Abu Dzar &. Lihat Shahih Abu Dawud (no. 1504). 
23HR. Ahmad (6/344) dan Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman (1/379, 380) dari 
Ummu Hani binti Abi Thalib &. 
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mengejar orang-orang sebelum kalian yang berpahala banyak, dan 
kalian bisa mengalahkan orang-orang yang datang setelah kalian 
dengan pahala tersebut, dan tak ada seorang pun yang lebih utama 
dari kalian selain orang yang mengerjakan seperti yang telah kalian 
kerjakan? Para Sahabat menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah!" 
Beliau bersabda, Yaitu, kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
setiap selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.” ' 


@ Beliau juga bersabda, "Maukah kalian kuberitahu suatu 
perkara yang dengannya kalian bakal mengejar pahala orang-orang 
sebelum kalian dan mengalahkan (pahala) orang-orang yang datang 
setelah kalian, serta tak ada seorang pun yang mendatangkan pahala 
sebanding pahala kalian, kecuali orang yang mengerjakan seperti 
apa yang kalian kerjakan? Yaitu kalian mengucapkan subhanallah 
sepuluh kali, mengucapkan alhamdulillah sepuluh kali, dan meng- 
ucapkan Allahu akbar sepuluh kali, setiap kali selesai mengerjakan 
shalat.” 


& Ia penyebab masuknya seseorang ke dalam Surga, terbebas dari 
api Neraka, dan diampuni segala dosanya. 


@ Rasulullah & bersabda, "Ada dua amalan, jika setiap hamba 
muslim menjaganya, niscaya ia masuk Surga. Kedua amalan itu 
sangatlah mudah, tapi jarang ada yang mengerjakannya. Pertama, 
mengucapkan subhanaallah sepuluh kali, mengucapkan 
alhamdulillah sepuluh kali, dan mengucapkan Allahu akbar sepuluh 
kali setiap selesai shalat. Maka, hal itu seratus lima puluh di lisan, dan 
seribu lima ratus dalam timbangan (mizan). Yang kedua, saat hendak 
tiduria bertakbir tiga puluh empat kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, 
dan bertasbih tiga puluh tiga kali. Maka, itu sama dengan seratus 
dalam lisan dan seribu dalam mizan (timbangan amal)” 


"HR. Al-Bukhari (no. 843) dan Muslim (no. 595) dari Abu Hurairah &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 6329) dari Abu Hurairah &. 
“Shahih Tirmidzi (no. 3410) dan Shahih Nasa'i (no. 1298,1347). 
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@ Rasulullah ## bersabda, "Barangsiapa mengucapkan 
subhanallah setiap selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, juga 
mengucapkan alhamdulillah dan Allahu akbar masing-masing tiga 
puluh tiga kali, kemudian menyempurnakan jumlah seratus dengan 
mengucapkan: 


bi er IS SE pg MSN UI, MA IS ah Y on AN Y BLY 


“Tiada Ilah yang patut diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji. Dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu', niscaya diampuni segala dosanya meski banyaknya 
seperti buih di lautan.” ' 


@ Rasulullah #s bersabda, "Ada mu'aggibat (amal-amal penge- 
kal) yang barangsiapa mengucapkannya sehabis mengerjakan sha- 
lat, niscaya ia tidak merugi selamanya. Yaitu, tiga puluh tiga tasbih, 
tiga puluh tiga tahmid, dan tiga puluh empat takbir.” 


@ Rasulullah #& bersabda, "Sesungguhnya subhanallah, 
alhamdulillah, dan laa Ilaaha Illaallah, bisa menggugurkan kesala- 
han, seperti pohon saat menggugurkan daun-daunnya.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Tidaklah seseorang di bumi ini 
mengucapkan, 


AI VI Yg IV, DILSIN S1 ot STA AN YA Y 
“Melainkan seluruh dosanya dihapuskan meski sebanyak buih 
di lautan.” 


YHR. Muslim (no. 597) dari Abu Hurairah & . Lihat pula Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 101) dan Shahih Nasa'i (no. 1349). 

2Shahih Tirmidzi (no. 3412), Shahih Nasa'i (no. 1348), dan Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 102) dari Kaab bin Ujrah . 

JHR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (no. 634) dari Anas bin Malik . Lihat 
pula Silsilah Ash-Shahihah (no. 3168). 

"Shahih Tirmidzi (no. 3533), Shahih Al-Jami' (no. 5636,1597) dan At-Targhib (no. 
1570) dari Abdullah bin Amru bin Ash &. 
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@ Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya alhamdulillah, sub- 
hanallah, laa Ilaaha Illallaah dan Allahu akbar menggugurkan dosa 
seorang hamba, seperti pohon ini menggugurkan daun-daunnya." ' 


@ Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki 
Malaikat-Malaikat yang selalu memantau muka bumi. Mereka tidak 
mempunyai tugas apapun selain berputar kesana kemari di jalan- 
jalan bumi untuk mencari orang-orang yang berdzikir. Jika sudah 
mendapatkan orang-orang yang berdzikir itu, mereka saling 
memanggil satu sama lain, "Ayo kemari! Inilah yang kita cari-cari." 

Kemudian, mereka mengelilingi orang-orang yang berdzikir tadi 
dengan sayap mereka. Mereka bertumpukan hingga sampai di langit 
dunia. Kemudian Allah bertanya kepada mereka -dan Dia lebih tahu 
dengan segala perbuatan hamba-Nya, "Apa yang diucapkan 
hamba-hamba-Ku?' Para Malaikat menjawab, "Mereka bertasbih, 
bertakbir, bertahmid, dan mengagungkan Engkau." 

Allah kembali bertanya, "Apakah mereka melihat-Ku?" Para 
Malaikat menjawab, "Demi Allah! Mereka tidak melihat Engkau." 
Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka melihat-Ku?" Para 
Malaikat menjawab, "Jika mereka melihat Engkau, niscaya ibadah 
mereka semakin banyak. Demikian pula tahmid, tamjid, dan tasbih 
mereka." 

Allah bertanya lagi, "Mereka meminta apa?” Para Malaikat 
menjawab, "Mereka meminta Surga.” Allah kembali bertanya, 
"Apakah mereka telah melihat Surga?” Para Malaikat menjawab, 
"Demi Allah! Wahai Tuhan kami, mereka belum melihat Surga!" 
Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka melihat Surga itu?" Para 
Malaikat menjawab, "Sungguh! Jika mereka melihat Surga, niscaya 
pengharapan dan permohonan mereka semakin besar." 

Allah bertanya lagi, "Mereka berlindung dari apa?" Para Malaikat 
menjawab, "Mereka berlindung dari api Neraka." Allah bertanya lagi, 
"Apakah mereka telah melihat Neraka itu hingga berlindung 


"Shahih Al-Jami' (no. 160) dan Al-Misykah (no. 2318) dari Anas bin Malik & . 
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darinya?” Para Malaikat menjawab, "Tidak, wahai Rabb kami. Mere- 
ka tidak melihatnya." Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka 
melihat Neraka itu?" Para Malaikat menjawab, "Jika mereka melihat- 
nya, pastilah mereka lebih takut dan lebih menjauhkan diri darinya." 
Kemudian Allah berkata, "Kalau begitu, saksikanlah bahwa Aku 
telah mengampuni mereka." 

Lalu seorang Malaikat berkata, "Wahai Rabb kami! Di antara 
mereka ada seseorang yang datang untuk satu keperluan, dan ia 
tidak datang untuk berdzikir" Maka Allah menjawab, "Ketahuilah! 
Orang-orang yang berdzikir adalah sebaik-baik teman duduk, dan 
orang yang datang itu tidak akan celaka jika duduk bersama 
mereka." 


@ Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya setiap orang dari 
Bani Adam diciptakan dengan tiga ratus enam puluh persendian. 
Barangsiapa bertakbir, bertahmid, bertahlil, bertasbih, beristighfar, 
menyingkirkan batu dari jalan manusia, atau menyingkirkan duri 
dan tulang belulang, juga mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kemunkaran sebanyak jumlah tiga ratus enam puluh persendian itu, 
maka ia berjalan di hari itu dengan jiwa yang telah dijauhkan dari 
Neraka.” | 


@ Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 
Malaikat-Malaikat yang selalu berterbangan di muka bumi. Mereka 
tidak mempunyai tugas apapun selain berputar kesana kemari di 
jalan-jalan bumi untuk mencari orang-orang yang berdzikir. Jika 
sudah mendapatkan orang-orang yang berdzikir itu, mereka saling 
memanggil satu sama lain, "Ayo kemari! Inilah yang kita cari-cari." 

Kemudian, mereka mengelilingi orang-orang yang berdzikir tadi 
dengan sayap mereka. Mereka bertumpukan hingga sampai di langit 
dunia. Kemudian Allah bertanya kepada mereka -dan Dia lebih tahu 


1HR. Al-Bukhari (11/177-179) dan Muslim (no. 2689) dari Abu Hurairah &. 
2HR. Muslim (no. 1007) dari Aisyah &. 
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dengan segala perbuatan hamba-Nya- "Apa yang diucapkan 
hamba-hamba-Ku?" Para Malaikat menjawab, "Mereka bertasbih, 
bertakbir, bertahmid, dan mengagungkan Engkau." 

Allah kembali bertanya, "Apakah mereka melihat-Ku?" Para 
Malaikat menjawab, "Demi Allah! Mereka tidak melihat Engkau." 
Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka melihat-Ku?" Para 
Malaikat menjawab, "Jika mereka melihat Engkau, niscaya ibadah 
mereka semakin banyak. Demikian pula tahmid, tamjid, dan tasbih 
mereka." 

Allah bertanya lagi, "Mereka meminta apa kepada-Ku?" Para 
Malaikat menjawab, "Mereka meminta Surga." Allah kembali ber- 
tanya, "Apakah mereka melihat Surga tersebut?" Para Malaikat 
menjawab, "Demi Allah! Wahai Tuhan kami, mereka tidak melihat 
Surga itu." Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka melihat 
Surga itu?" Para Malaikat menjawab, "Sungguh! Jika mereka melihat 
Surga, niscaya pengharapan dan permohonan mereka semakin 
besar." 

Allah bertanya lagi, "Mereka berlindung dari apa?" Para Malaikat 
menjawab, "Mereka berlindung dari api Neraka." Allah bertanya lagi, 
"Apakah mereka melihat Neraka itu hingga berlindung darinya?” 
Para Malaikat menjawab, "Tidak wahai Rabb kami, mereka tidak 
melihatnya." Allah bertanya lagi, "Bagaimana jika mereka melihat 
Neraka itu?" Para Malaikat menjawab, "Jika mereka melihatnya, 
pastilah mereka lebih takut dan lebih menjauhkan diri darinya." 
Kemudian Allah berkata, "Kalau begitu, saksikanlah bahwa Aku 
telah mengampuni mereka." 

Lalu ada Malaikat yang berkata, "Wahai Rabb kami! Di antara 
mereka ada seseorang yang datang untuk satu keperluan, dan ia 
tidak datang untuk berdzikir." Maka Allah menjawab, "Ketahuilah! 
Orang-orang yang berdzikir adalah sebaik-baik teman duduk, dan 
orang yang datang itu tidak akan celaka jika duduk bersama 
mereka. 


1HR. Al-Bukhari (11/177-179) dan Muslim (no. 2689) dari Abu Hurairah &:. 
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A. Keutamaan Tasbih dan Tahmid 


Tasbih adalah ucapan subhanallah (0x4). Yaitu, mensucikan 
Allah dari segala hal yang tidak pantas bagi-Nya. Ia adalah kata yang 
diridhai Allah. Jika kita mengingat Allah dengan kata subhanallah ini, 
niscaya Allah memberi kita pahala yang sangat banyak. 

Sedangkan tahmid adalah ucapan alhamdulillah (wu 5). Yaitu, 
penegasan bahwa segala puji, keagungan, dan kesempurnaan 
adalah hak mutlak Allah #. Juga dengan mengucapkan alham- 
dulillah, berarti seorang hamba menegaskan bahwa ia telah mensyu- 
kuri segala nikmat Allah padanya yang tak terhitung jumlahnya. 
Seperti nikmat Islam, iman, Al-Mur'an, juga nikmat-nikmat lain, baik 
yang nampak maupun tidak nampak. 

Ucapan alhamdulillah ini seharusnya diucapkan oleh setiap 
mukmin dalam setiap keadaan. Tak peduli apakah ia dalam keadaan 
sehat atau sakit, sedang kesusahan atau dalam kemudahan, saat 
bersemangat atau saat terpaksa, juga saat menghadapi kebahagiaan 
atau malapetaka. ' 


Dalil-Dalil Keutamaan Tasbih dan Tahmid 


Dalil-Dalil dari Al-Gur'an 

& Allah 3g berfirman yang artinya, "Dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum ter- 
benamnya. Bertasbihlah pula pada waktu-waktu di malam hari dan 
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang." (OS. 
Thaha: 130) 


& "Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada sesuatu pun melainkan 
bertasbih dengan memiji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti 
tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Maha Penyantun lagi Maha 


"Shahih Al-Ma'tsur, hlm.80,104 
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Pengampun." (OS. Al-isra': 14) 


Dalil-Dalil dari As-Sunnah 
#$Rasulullah £& bersabda, "Barangsiapa mengucapkan 

3 JS Ba an AN 
Subhanallahil azhim wabi hamdihi' (Maha Suci Allah Yang 


Maha Agung dan segala puji bagi-Nya), niscaya ditanamkan satu 
pohon kurma baginya di Surga.” 


Dalam riwayat lain dikatakan, "Barangsiapa mengucapkan, 
KN SA ea al oa 
“Subhanallah wabi hamdihi' (Maha Suci Allah dan segala puji 


bagi-Nya), niscaya ditanamkan satu pohon kurma baginya di 
Surga.” 


& Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengucapkan, 
hang AN SEL 
“Subhaanallaahi wa bihamdih', dalam sehari sebanyak seratus 


kali, niscaya dihapus segala kesalahannya meski sebanyak buih di 
lautan.” 


& Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengucapkan saat pagi 

dan petang, 
Pe IN ena 
“Subhaanallaahi wa bihamdihi', sebanyak seratus kali, maka tak 


"Shahih Tirmidzi (no. 3464, 3465), Silsilah Ash-Shahihah (no. 64), dan Shahih 
Al-Jami' (no. 6429) dari Jabir bin Abdillah -. 

“bid. 

3HR. Al-Bukhari (no. 81), Al-Misykah (no. 2296), dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih 
(no. 735). 
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ada seorang pun di hari Kiamat yang datang dengan pahala lebih 
utama dari pahalanya, kecuali seseorang yang mengucapkan seperti 
ucapannya atau lebih banyak darinya.” ' 


#8 Rasulullah £ bersabda, "Ada dua kata yang sangat ringan di 
lisan, sangat berat di timbangan amal (mizan), dan sangat dicintai Ar- 
Rahman. Yaitu, 


HE dl DA sg da Se 


“Subhanallah wabi hamdihi subhanallaahil azhim' (Maha Suci 
Allah, “Segala puji bagi-Nya' dan “Maha Suci Allah Dzat Yang Maha 
Agung).” 2 


$$ Rasulullah £s bersabda, "Ath-Thahur (bersuci) adalah separuh 
dari iman, alhamdulillaah memenuhi timbangan amal. Sedangkan 
subhaanallaah dan alhamdulillaah, keduanya memenuhi segala hal 
yang ada di antara langit dan bumi.” 


$$ Rasulullah #& bersabda, "Sebaik-baik ucapan yang dipilih 
Allah buat para hamba-Nya adalah subhanallaahi wabihamdihi.” “ 


#8 "Dari Abu Dzar &, ia berkata, “Rasulullah £& bersabda, 'Mau- 
kah kuberi tahu dengan ucapan yang paling dicintai Allah” Saya 
menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah! Beritahukan padaku ucapan 
yang paling dicintai Allah itu.' Kemudian beliau bersabda, 


maba AA Oa dl Ji MUSI LA 3 


"Sesungguhnya ucapan yang paling dicintai Allah adalah 
subhanallaahi wabihamdih."” 


"HR. Muslim (no. 2692) dari Abu Hurairah & . 

2HR. Al-Bukhari (no. 6406) dan Muslim (no. 2694) dari Abu Hurairah & . 
3HR. Muslim (no. 223) dari Abu Malik Al-Asy'ari &. 

“HR. Ahmad (5/148) dari Abu Dzar-&. 

3HR. Muslim (no. 2731) dari Abu Dzar &. 
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Dalam riwayat lain dikatakan,"Rasulullah & pernah ditanya, 
"Wahai Rasulullah! Apakah perkataan yang paling afdhal (utama) 
itu?" Beliau menjawab, "Perkataan paling afdhal (utama) adalah 
perkataan yang dipilih oleh Allah buat para Malaikat dan hamba- 
nya, yaitu: Suhanallaahi wabihamdih.” ' 


2$ "Dari Juwairiyah (Ummul Mukminin) & bahwasanya Nabi & 
keluar dari rumahnya di pagi hari, saat ia (Juwairiyyah) mengerjakan 
shalat Subuh di masjid di dalam rumahnya. Kemudian Rasulullah 
kembali ke rumah Juwairiyyah saat Dhuha dan Juwariyyah tetap 
duduk (di tempatnya). Kemudian Rasulullah & bertanya kepada- 
nya, "Apakah kamu tetap pada keadaanmu saat kutinggal ke masjid 
tadi?" Juwariyyah menjawab, "Benar!" Maka berkatalah Rasulullah 
#, "Ketahuilah! Saya telah mengucapkan empat kalimat sebanyak 
tiga kali, jika empat kalimat itu ditimbang dengan semua ucapan 
(dzikir) yang kau baca di hari ini, pastilah empat kalimat itu 
mengimbanginya. Yaitu: 
MAS ag BE j3 ehi Can Al SAR ana dl ME 
“Subhanallah wabi hamdihi adada khalgihi waridha nafsihi 
wazinata arsyihi wamidada kalimatihi' (Maha Suci Allah dan segala 
puji bagi-Nya, sebanyak bilangan makhluk-Nya, sebesar keridhoan 
diri-Nya, seberat timbangan Arsy (singgasana-Nya), dan sebanyak 
kata-kata-Nya)."” 


& Rasulullah & bersabda, "Bertasbihlah seratus kali, karena 
tasbih seratus kali itu sama dengan seratus budak dari putra Nabi 
Ismail yang telah kau merdekakan.”” 


“Ibid. 

2HR. Muslim (no. 2726). Lihat pula Shahih Abi Dawud (no. 1503) dan Shahih 
Nasa' (no. 1351). 

3HR. Ahmad, 6/344. Dishahihkan Al-Albani ats dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 
1316). 
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$$ Rasulullah £ bersabda, "Barangsiapa enggan menginfakkan 
hartanya dan malas bangun malam untuk giyamulail, hendaklah 
memperbanyak mengucapkan, 


aa, Si IA 
Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya.” ' 


38 Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa di waktu pagi meng- 
ucapkan subhaanallaahi! “azhiim wa bihamdih (Maha Suci Allah, 
Dzat Yang Maha Agung, dan segala puji bagi-Nya) sebanyak seratus 
kali, lalu jika datang waktu sore, dia mengucapkannya dengan 
bilangan yang sama, sesungguhnya tidak ada satu makhluk pun 
yang bisa mendatangkan pahala sebanyak yang dia datangkan.” 


38 Dalam sebuah hadits, "Pernah kami berada di samping 
Rasulullah &, kemudian beliau bersabda, "Tidak mampukah salah 
seorang dari kalian untuk mengerjakan seribu kebaikan setiap 
harinya?" Kemudian seseorang di samping beliau bertanya, "Bagai- 
mana mengerjakan seribu kebaikan dalam setiap harinya?" Beliau 
menjawab, "Yaitu, dengan bertasbih (mengucap subhaanallaah) 
sebanyak seratus kali. Niscaya dicatat baginya seribu kebaikan dan 
dihapus darinya seribu kesalahan.” 


38 Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa duduk di suatu majlis, 
kemudian ia banyak berbuat salah, tetapi sebelum beranjak dari 
majlis tersebut, ia mengucapkan, 


“Shahih Al-Jami” (no. 6377). 
2 Shahih Abu Dawud (no. 5091) dari Abu Hurairah &. 
3HR. Muslim (no. 2698) dari Sa'ad bin Abi Waggash &s. 
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ad Aa Bed ii Id Y bf aga danang Hal mnta, 


”Maha Suci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Saya 
bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut diibadahi selain Engkau. Saya 
memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu”, kecuali Allah 
menghapus segala kesalahannya dalam majlis tersebut." 


$& Dalam riwayat lain disebutkan,"Barangsiapa mengucapkan 

: ET an an Gea Ba oda aa Pn TEA 
BAE BY UV Ol IG Dry AI BA sdy BN Oon 
OI 213 


“Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Maha Suci Engkau, 
ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Saya bersaksi bahwa tiada ilah 
yang patut diibadahi selain Allah. Saya memohon ampun dan 
bertaubat kepada Engkau.” Jika dia mengucapkannya di majlis 
dzikir, maka ucapan itu seperti barang cetakan yang dicetak 
untuknya (sehingga pahalanya tak terhapuskan). Dan jika dia 
mengucapkannya di suatu majlis yang banyak memiliki kelalaian, 
maka ucapan itulah penebus kelalaiannya.” 


& Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa berwudhu, kemudian 
mengucapkan: 

seh OA, Bakeah WS Ol giat Danh ah MIL 

“Maha Suci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Saya 

bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut diibadahi selain hanya Engkau. 

Saya memohon ampun dan bertaubat kepada Engkau.” maka 


"Shahih Tirmidzi (no. 3433), Shahih Al-Jami' (no. 6192), dan Al-Misykah (no. 
2423) dari Abu Hurairah «. 

2HR. Nasai dalam "Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 424). Dishahihkan Al-Albani 
sis dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 81). 
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ucapan itu ditulis pada sebuah kulit, kemudian dicetak dalam sebuah 
cetakan, sehingga tidak pecah selamanya sampai Hari Kiamat.” ' 


#$ "Dari Rabi'ah bin Ka'ab Al-Aslami & bahwa ia pernah mengi- 
nap di samping pintu kamar Rasulullah #, kemudian pada malam 
hari ia mendengar beliau #£ mengucapkan, 


Ina Lay al Ot. 
“Maha Suci Allah Rabb semesta alam', selama satu jam di malam 
itu. Kemudian, beliau ganti mengucapkan, 


pekan 3 AMI Oa 


“Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya."” 


B. Keutamaan Tahmid (Alhamdulillah) 


Alhamdulillah adalah bentuk pujian kepada Allah dari seorang 
hamba, tanpa adanya kebaikan terlebih dahulu kepada hamba 
tersebut. Adapun syukur adalah pujian kepada Allah atas kebaikan 
yang diberikan-Nya kepada seorang hamba. Karena itu, segala 
alhamdu (pujian) adalah syukur (ucapan terima kasih). Tapi, tidak 
semua syukur bisa dinamakan dengan alhamdu, sebab alhamdu ini 
lebih umum daripada syukur. 

Allah memulai Kitab Suci-Nya dengan surat Alhamdu, yaitu 
surat Al-Fatihah, atau dengan nama lain 'Fatihatul Kitab'. Nabi juga 
menjelaskan dalam sebuah hadits, bahwa perkataan yang pertama 
kali diucapkan Nabi Adam ## adalah Alhamdulillah (segala puji 
hanya bagi Allah) 


"HR. Ibnu As-Sunni (no. 30) dari Abu Said Al-Khudri &. Dishahihkan Al-Albaniay 
dalam Shahih Al-Jami' (no. 6170) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 2333). 
2 Shahih Ibnu Majah (no. 3143). 





Juga, ucapan Alhamdulillah inilah yang diucapkan pertama kali 
oleh penduduk Surga. Allah mengisahkan perkataan mereka dalam 
firman-Nya yang artinya, "Mereka mengucapkan, “Alhamdulillah 
(segala puji bagi Allah) yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami 
dan telah memberi kami tempat ini. Kami juga diperkenankan 
menempati Surga di tempat manapun yang kami sukai." Maka, 
Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal." 
(OS. Az-Zumar: 74) 


Dan, akhir perkataan mereka ketika di Surga juga 
Alhamdulillah. Allah berfirman, 


8 DL $ mal 5 KI dl A33 3 
"Dan penutup doa mereka ialah: Alhamdulillaahi rabbil 
'aalamin." (OS. Yunus: 10) 


Allah menyebutkan hakikat alhamdulillah di dalam Al-Guran 
sebanyak empat puluh kali. Dia juga memulai ayat pertama pada 
kelima surat-Nya dengan Alhamdulillah pula. Surat-surat itu adalah: 
Al-Fatihah, Al-An'am, Al-Kahfi, Saba', dan Fathir. ' 


Dalil-Dalil dari Al-Gur an 
Di antara bentuk lafadz Alhamdu yang terdapat dalam Al- 
@ur an adalah di bawah ini, : 


& Allah # berfirman yang artinya, “Alhamdulillaah (segala puji 
bagi Allah) yang telah menunjuki kami kepada (Surga) ini. Dan kami 
sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi 
kami petunjuk." (OS. Al-A'raaf: 43) 


"Lihat Alhamdulillaahi Tsanaa'un wa Du'aa'un, hlm. 8,144. Lihat pula makalah 
DR. Ahmad Syaugi pada surat kabar Al-Ahram, edisi: 20/1/98, hlm. 20, seputar 
masalah ini. 
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& Allah & berfirman, 
2 Inabl ole Ya ni “de K3 lal ser) 


"Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah) yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." (OS. An-Naml: 
15) 


28 Allah 8£ berfirman yang artinya, "Alhamdulillaah (segala puji 
bagi Allah) yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri." (OS. Faathir: 34) 


& Allah 8 berfirman, 
amiin asi 
"Alhamdulillaah (Segala puji bagi Allah), Tuhan semesta alam." 
(OS. Al-Fatihah: 1) 


Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


#8 Rasulullah &s bersabda, "Tidaklah Allah mengkaruniakan 
suatu nikmat kepada hamba-Nya, kemudian hamba itu mengucap- 
kan Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah), kecuali nikmat yang 
dikaruniakan Allah kepadanya menjadi lebih utama daripada yang 
diambil-Nya.” ' 


& Rasulullah & bersabda, “Maukah kamu kuberitahu suatu 


ucapan yang lebih banyak pahalanya dibanding dzikirmu di waktu 
malam dan siang. Ucapan itu adalah: 


"Shahih Ibnu Majah (no. 3082) dan Shahih Al-Jami (no. 5563) dari Anas bin 
Malik &. 
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PA AE LH 2 SI 5 Ja IAI GIS IL A8 AD KASI 
, Tenan nat De Ts Baru Sea Tatang 
Sa IS ajal II ye SIS AS LSN ALS 


“Segala puji bagi Allah sebanyak jumlah makhluk-Nya, segala 
puji bagi Allah sepenuh langit dan bumi, segala puji bagi Allah seba- 
nyak hitungan Kitab-Nya, segala puji bagi Allah sebanyak jumlah 
segala sesuatu, dan segala puji bagi Allah sepenuh segala sesuatu.' 
Kemudian kamu juga bertasbih sama seperti bertahmid di atas. 
Pelajarilah kata-kata tersebut, dan ajarkan kepada semua ketu- 
runanmu yang datang setelahmu." 


Maksud "bertasbih sama seperti bertahmid di atas" adalah 
dengan mengucapkan, 


CA AG Al OA pg AGAN & Ja dil Ole GI La sA AI Ola 


den MK Ann IN HR Aa ARE AA Ni Cena a BE UI 


se Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa di pagi hari meng- 
ucapkan, 


HS DAY Seng Ulas DRS Iya AAL Ta S0 REA 
2d P3 Pi 3 
SEN Ny Kai 


“Ya Allah! Tidaklah datang suatu nikmat di pagi ini kepadaku atau 
kepada siapapun dari makhluk-Mu, kecuali itu hanyalah dari Engkau 
semata, tiada sekutu bagi-Mu. Sungguh! Bagi Engkaulah segala puji 
dan segala ucapan terima kasih', niscaya ia telah melaksanakan 
syukurnya kepada Allah pada hari itu. Dan barangsiapa 
mengucapkan doa tadi di waktu sore, maka ia telah melaksanakan 
syukurnya pada malam itu.” 


"Shahih Al-Jami (no. 2615), dan Al-Misykah (no. 2321) dari Abu Umamah &. 
2HR. Ibnu Hibban (no. 861) & Ibnu As-Sunni (no. 41) dari Abdullah bin Ghunam 
Al-Bayadhi &. Dihasankan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar, Nataijul Afkar (2/360). 
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& Rasulullah & bersabda, 
Sa ain BALA Ol yapadi YA BS pang pap AS OA Ol capai AHY Una 
Aa DS aa el aa Aa ly Ona DL 
“Sungguh mengherankan perkara orang mukmin. Segala 
urusannya adalah baik, dan hal itu tidak terdapat kecuali pada 
seorang mukmin. Jika mendapat kebahagiaan, ia bersyukur, dan itu 


baik baginya. Jika tertimpa suatu bencana, ia bersabar, dan itu baik 
baginya.” ' 


#8 "Setiap Rasulullah # melihat hal yang membuatnya bahagia, 
beliau mengucapkan, 


Hentai AL sekhu SA Al SAI 


Segala puji hanya milik Allah, yang dengan nikmat-Nya segala 
kebaikan menjadi sempurna”. Dan jika beliau melihat suatu hal yang 
tidak beliau suka, beliau mengucapkan, 


Ie de 
“Segala puji bagi Allah dalam semua keadaan.” 


& Rasulullah & bersabda, 
Os ana Gt te IA 01 


“Sesungguhnya hamba Allah yang paling utama pada hari 
Kiamat adalah alhammaaduun (orang-orang yang banyak 
bertahmid).” 


"HR. Muslim (no. 2999) dari Shuhaib «&. 

2 Shahih Ibnu Majah (no. 3081) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 265) dari “Aisyah 
. 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 1584) dan Shahih Al-Jami' (no. 1571) dari Imran bin 
Hushain . 
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£ Dalam riwayat lain, 
De AG Aj adi te 
“Sebaik-baik hamba Allah pada hari Kiamat adalah alham- 
maaduun (orang-orang yang banyak memuji Allah)” 


#8 Rasulullah # bersabda, "Doa paling utama adalah 
alhamdulillaah, sedangkan dzikir yang paling utama adalah Laa 
Ilaaha Illallaah.”” 


2g "Dari Anas bin Malik & bahwasanya ada seorang lelaki yang 
masuk dalam shaf (barisan shalat) dengan nafas tersengal-sengal. 
Kemudian dalam shalat itu dia mengucapkan, 


PAN Ban oi ai Sila 3 NA MO 
A3 Sa Wb Upi Ia Al Ka 


“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik dan 
penuh berkah' 

Ketika Rasulullah selesai dari shalatnya, beliau bertanya, 
Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kata-kata itu?” 
Seluruh jamaah terdiam. Beliau pun mengulangi pertanyaannya, 
Siapakah di antara kalian yang mengucapkan kata-kata itu 
Ketahuilah! Kata-kata itu tak ada dosa atau salah padanya.' Maka, 
berkatalah orang yang datang dengan nafas tersengal-sengal tadi, 
'Saya, wahai Rasulullah! Saya datang dengan nafas tersengal- 
sengal, kemudian mengucapkan kata-kata itu.' Rasulullah lalu 
bersabda, “Saya telah melihat dua belas Malaikat berlomba-lomba 
mendapatkannya, siapakah di antara mereka yang lebih dulu 
mengangkatnya ke langit.” " 


"Silsilah Ash-Shahihah (no. 112). 

2Shahih Tirmidzi (no. 3383) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3080) dari Jabir &. 

“Yaitu, kata-kata yang diucapkan Sahabat yang datang dengan nafas tersengal- 
sengal.(pen.) 

“HR. Muslim (no. 600) dari Anas bin Malik &. 
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& Rasulullah & bersabda, "Seseorang berkata, 
ea Nee 
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, Kemudian 
ada seorang Malaikat yang tidak berani menulis kata-kata itu, karena 
ia menganggap kata-kata itu sangat berat untuk ditulis. Ia pun 
menghadap Allah dan menanyakan hal itu. Kemudian Allah men- 
jawab, "Tulislah seperti ia mengatakannya, yaitu 'Katsiira' (sebanyak- 
banyaknya).” 


£& "Dari Rifa“ah bin Rafi «ia berkata, 'Pada suatu hari kami 
shalat di belakang Nabi £5, ketika Rasulullah #£# mengangkat kepala 
dari ruku' dan berkata, 


Ata rika 

ada seseorang di belakang beliau yang berkata, 
See KA 
“Wahai Rabb kami! Bagi-Mulah segala puji dengan pujian yang 
banyak, baik, dan penuh berkah', Ketika Rasulullah & selesai shalat, 
beliau bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kata-kata tadi? 
Orang itu menjawab, “Saya, wahai Rasulullah” Maka beliau & 
berkata, "Saya telah melihat lebih dari tiga puluh Malaikat berebutan 


mendapatkannya, siapakah di antara mereka yang pertama kali 
menulisnya.” 


& Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya Allah sangat ridha 
kepada seorang hamba, jika makan suatu makanan, kemudian ia 
memuji Allah (dengan mengucap Alhamdulillaah) atas makanan 
tersebut: atau meminum suatu minuman, kemudian ia pun memuji 
Allah (dengan mengucapAlhamdulillaah) atas minuman itu.” 


"HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Ausath, 3/44/2082, dari Abu Utsman dari 
Salman #. Dishahihkan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 3452). 

2HR. Al-Bukhari (no. 795) dari Abu Hurairah. 

“HR. Muslim (no. 2734) dari Anas bin Malik . 
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$$ Rasulullah & bersabda,"Barangsiapa makan suatu makanan, 
kemudian ia Maen 


PA tea eh 


-Genale puji En Allah yang Malah memiban merata ini dan 
merizkikannya padaku, tanpa adanya daya dan upaya dariku', 
niscaya diampuni semua dosanya yang terdahulu (maupun yang 
akan datang). Dan barangsiapa memakai baju, kemudian ia meng- 
ucapkan, 


Pa aa Lana 


FPI) JP Abe Sian SI TA IS si al LAN 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberiku baju ini dan 
merizkikannya padaku, tanpa daya dan upaya dariku', niscaya 
diampuni pula segala dosanya yang terdahulu (dan yang akan 
datang).”' 


38 Rasulullah #& bersabda, "Sesungguhnya Allah mencintai 
bersin dan membenci menguap. Maka, jika salah seorang dari kalian 
bersin dan mengucapkan, alhamdulillah, maka menjadi hak bagi 
setiap muslim yang mendengar ucapannya ini untuk menjawab, 
yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu) Sedangkan menguap 
datangnya adalah dari setan. Karena itu, jika salah seorang dari 
kalian menguap, hendaklah ia menahannya semampu mungkin. 
Sebab, saatia menguap, setan mentertawakannya." 


& Dalam riwayat lain disebutkan, “Jika salah seorang dari 
kalian bersin dan mengucapkan, alhamdulillah, maka jawablah uca- 
pannya itu dengan: yarhamukallah. Tapi jika yang bersin tadi tidak 
mengucapkan alhamdulillah, maka janganlah kalian mengucapkan 
yarhamukallah kepadanya.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 4023), Shahih Tirmidzi (no. 3458), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 4673). 

2#HR. Al-Bukhari (no. 6226) dan Muslim (no. 2994) dari Abu Hurairah &. 

“HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (8/683/6025) dan Ahmad (4/412) 
dari Abu Burdah :. Lihat Silsilah Ash-Shahihah (no. 3094). 
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& “Dari Anas bin Malik & ia berkata, Saya pernah duduk di 
samping Rasulullah & dalam sebuah halagah (majlis). Tiba-tiba 
datang seorang muslim menghadap beliau dan mengucapkan, 


An ea 
“Semoga keselamatan dan rahmat Allah atas kalian. Kemudian 
beliau menjawab, 


Ag AN AN Keadi 1TE, 
“Semoga keselamatan dan rahmat serta berkah Allah atas kalian 
Ketika lelaki itu duduk, ia mengatakan, 


2 0 co Eh 3 Ii aa Ph 
Has Sab Ol La) uu LS ya a Ia AU Sal 


“Segala puji bagi Allah, dengan pujian yang baik dan penuh 
berkah, seperti yang disukai Rabb kami dan yang pantas bagi-Nya.' 
Kemudian Rasulullah berkata, “Coba ulangi apa yang kau katakan 
Orang itu pun mengulangi perkataannya tadi. 

Maka Nabi bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada dalam 
genggaman-Nya! Ada sepuluh Malaikat yang berebut menulisnya: 
semuanya sangat antusias untuk mencatatnya. Mereka tidak tahu 
bagaimana menulisnya, sehingga langsung mengangkatnya kepada 
Rabbul Izzati. Maka berkatalah Dia, “Tulislah ucapannya itu seperti 
yang dikatakan hamba-Ku.”' 


98 Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa melihat orang yang 
tertimpa musibah, kemudian dia mengatakan, 


Na SA HA lb lh BS Us GUA ah Ai LS 
“Segala puji hanya bagi Allah, yang telah melindungiku dari 


musibah yang menimpamu, serta mengutamakanku atas keba- 
nyakan makhluk-Nya dengan keutamaan yang sangat banyak, 


#HR. Ahmad (3/158) dan Al-Majma' (10/99). Ai-Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan para perawinya adalah tsigat (terpercaya).” 
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maka ia tidak akan tertimpa musibah yang menimpa orang itu.” ' 


£ Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya Allah 35 berkata, 
"Jika saya menguji salah seorang hamba-Ku yang mukmin, 
kemudian dia memuji-Ku (dengan mengucap alhamdulillah) atas 
musibah itu, maka ia bangkit dari tempat tidurnya seperti pada hari 
dilahirkan ibunya, dengan terhapuskan dari segala dosa." 

Allah berfirman, "Aku telah membuat hamba-Ku tidak berdaya 
dan Ku-uji dia. (Wahai para Malaikat!) tetapkan pahala atasnya 
sebagaimana kalian menetapkan pahalanya saat ia sehat dan segar 
bugar.” 





$& Rasulullah & bersabda, 
Bila (Ipa, Ukir 3 Id "AI US MSN 0) 6 
"Wahai Rabb-ku! Bagi Engkaulah segala puji, yang patut 


diucapkan untuk keagungan Wajah-Mu dan keagungan kekuasaan- 
Mu. "3 


"Shahih Tirmidzi (no. 3431,3431) dan Shahih Al-Jami' (no. 569) dari Abu 
Hurairah &. 

2HR. Ahmad, 4/123, dari Syadad bin Aus &. Hadits ini adalah hadits hasan seperti 
dalam As-Shahih Al-Musnad (no. 166). 

“Al-Mundiziri berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu Umar #&, dan para 
perawinya adalah tsigat (terpercaya). Lihat Ad-Du'a' Fadhaailuh wa Aadaabuh, 
Abdullah Siraj, him. 283: dan Adzkaar Ma 'tsuurat, Abdun Nafi' Ar-Rafi'i, him. 
15. 
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C. Keutamaan Tahlil (Laa Ilaaha Illallaah) 


Maksud Laa Ilaaha Illallaah adalah tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Allah. Laa Ilaaha Illallaah inilah kalimat 
tauhid yang karenanya Allah mengutus para Rasul dan menurunkan 
Kitab-Kitab. 

Allah berfirman, "Dan tidaklah Kami mengutus seorang Rasul 
sebelummu (Muhammad), kecuali Kami wahyukan kepadanya 
bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Aku. Maka, 
beribadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiya ': 25) 


Kalimat Laa Ilaaha Illallaah inilah yang membedakan antara 
iman dan kekafiran. Dengan kalimat inilah, maka darah, harga diri, 
hak-hak, dan hartanya terjaga, terlindungi, dan haram untuk diusik. 

Itulah kalimat takwa yang Allah mewajibkan para wali dan 
pengikut-Nya atasnya. Dialah al-'urwatul wutsga (tali yang sangat 
kuat) yang setiap orang dari kita diperintah agar selalu berpegang 
teguh padanya. 

Kalimat ini -yang merupakan simbol Islam- menggabungkan 
dua unsur nafi (peniadaan) dan itsbat (penetapan). Nafi berarti 
meniadakan segala bentuk sesembahan selain Allah 35. Sedangkan 
Itsbat berarti menampakkan permusuhan dan menampakkan tidak 
adanya hubungan antara seorang muslim dengan segala 
sesembahan yang batil, juga menetapkan bahwa yang patut 
diibadahi hanyalah Allah 4 semata. 


Dalil-Dalil dari Al-@Gur'an Al-Karim 


gg Allah #£ berfirman yang artinya, "Allah, tiada sesembahan 
yang berhak diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup dan senantiasa 
menjaga para hamba-Nya." (OS. Al-Bagarah: 255) 

& Allah 8£ berfirman yang artinya, "Allah menyatakan 
bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi 
melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu juga menyatakan demikian. Tak ada 


209 





sesembahan yang berhak diibadahi melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (OS. Ali “Imran: 18) 


&& Allah & berfirman, 


3S IN» CIA 


Id DA Aa JS ya Y 'Y sg Ga 


“(Yang memiliki sifat-sifat) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu: 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia: Pencipta segala 
sesuatu, maka sembahlah Dia: dan Dia adalah Pemelihara segala 
sesuatu." (OS. Al-An am: 102) 

& Allah & berfirman, 

DO LAI pa YUI VI 

“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 


melainkan Dia, Dia mempunyai al-asma 'ul husna (nama-nama yang 
terbaik)." (OS. Thaha: 8) 


Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


& Laallaaha Illallaah adalah cabang iman yang sangat utama dan 
dzikir paling baik. Dengannya, terjagalah darah dan harta 
seseorang. 


@& Rasulullah & bersabda, 

ba ne BA an Se naa Dea Pen NE BO akan KU 

Laboiy AMI Y) Jl Y Jp Ueha3l Rar Oya aan jl O yaaa y Ata OLUI 
GEN Ta AA se dal 33 NI ab 


“Cabang iman ada tujuh puluh atau enam puluh lebih, dan yang 
paling utama adalah ucapan 'Laa Ilaaha Illallaah'. Sedangkan yang 
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paling rendah adalah menghilangkan gangguan dari jalan. Dan, sifat 
malu adalah satu cabang dari iman." ' 


@ Rasulullah #& bersabda, "Tahukah kalian apakah iman itu?" 
Para Sahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Kemu- 
dian beliau berkata, "Iman adalah bersaksi bahwa tiada sesembahan 
yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah, kemudian mengerjakan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
di bulan Ramadhan, dan memberikan seperlima dari harta ghani- 
mah (harta rampasan perang).”” 


@ Rasulullah & bersabda, 
AI ASI RAN Jami YA Y SI Jas 
"Dzikir yang paling afdhal (utama) adalah mengucapkan 'Laa 


Nlaaha Illallaah', sedangkan doa yang paling afdhal (utama) adalah 
mengucapkan 'alhamdulillah'.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Perkataan paling utama yang saya 
dan para Nabi katakan adalah, 


ea Da 3 Tan MP ne LD ATT AN TOTO MAA ai an Ka Lee naa Bae 
“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 


sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengatakan 'Laa 
Ilaaha Illallaah' dan mengingkari segala sesembahan yang disembah 


"Shahih Abu Dawud (no. 4676) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3080). 

2 Shahih Abu Dawud (no. 4677) dan Shahih Tirmidzi (no. 2754). 

3Shahih Tirmidzi (no. 3383) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3080) dari Jabir &. 
“Shahih Tirmidzi (no. 3383) dan Al-Misykah (no. 2598). 
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WE 








selain Allah, maka telah haram harta dan darahnya: sedangkan 
hisabnya ada pada Allah.” ' 


@ Rasulullah £ bersabda, "Tidaklah halal darah seorang muslim 
- yang bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
hanya Allah dan saya adalah Rasulullah kecuali dengan tiga hal: 
orang sudah menikah kemudian berzina, orang yang membunuh 
jiwa (gishash), serta yang keluar dari agama (murtad) dan mening- 
galkanjama'ah.” 


@ Rasulullah ## bersabda, 


3 
EK A 


Ker KG PO Ann AT Bea Bg NA ar sm 
P—a gl yan Pelan O1 AMI VI ON gk Ab AI JB Oi al 


Lon 2. 


D dent, 

"Saya diperintah untuk memerangi manusia, sampai mereka 

bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah 

dan Muhammad adalah Rasulullah. Kemudian mereka mengerjakan 

shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka sudah melaksanakan hal 

itu, maka harta dan darah mereka adalah terlindungi, kecuali dengan 
hak Islam': dan hisab mereka ada pada Allah.” " 


& Laa Ilaaha Illallaah adalah ucapan yang bisa menghilangkan 
bencana dan keluh kesah. Dengannya pula, seseorang bakal 
mendapat syafaat. 


@ Rasulullah & bersabda, "Doa Dzun Nun (Nabi Yunus &4) 
ketika berada dalam perut ikan paus adalah, 


"HR. Muslim (no. 33) dari Abu Malik dari ayahnya &. 

2HR. Muslim (no. 1676) dari Masrug bin Abdillah &. 

"Yang dimaksud dengan hak Islam adalah tiga perkara yang disebutkan pada 
hadits sebelumnya.(pen.) 

“HR. Muslim (no. 22) dari Abdullah bin Umar #8. 
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Irllbl p 5S Hata AA Y 


“Tiada sesembahan yang berhak untuk diibadahi selain Engkau, 
Maha Suci Engkau. Sesungguhnya saya termasuk orang-orang yang 
zhalim' Tidaklah seorang muslim berdoa dengannya saat ada suatu 
hal, kecuali Allah mengabulkan doanya.” ' 


@ "Dari Abdullah bin Abbas “&bahwasanya ketika Nabi & 
tertimpa musibah, beliau selalu mengucapkan doa, 

AG SI YAN Y BEI HAN aa YA Y IA Ina An YO Y 

BEA Kn yA na 

“Tiada ilah yang patut diibadahi dengan hag selain Allah, Yang 

Maha Agung lagi Maha Penyantun. Tiada ilah yang patut diibadahi 

dengan hag selain Allah, Rabb Arsy yang agung. Tiada sesembahan 


yang berhak diibadahi dengan hag selain Allah, Rabb langit dan 
bumi, Rabb Arsy Yang Maha Mulia.” 


@ Rasulullah #£ bersabda, "Kata-kata yang diucapkan saat ada 
kesusahan adalah, 


on ...G BNN HA el Sa NT Pa Aa Ye Na MA Ne as 
SANA asa! 07 BI YLANY (EGA YLAI Y pall ASI AYI Y 
Pa LAI 3, 

“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. 


Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Pemilik langit 
yang tujuh dan Pemilik Arsy Yang Maha Agung.” 


”Shahih Tirmidzi (no. 3505) dan Shahih Al-Jami' (no. 3383). 

2HR. Al-Bukhari (no. 6345) dan Muslim (no. 2730). 

3HR. Ahmad (no. 2363). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 
2621). 
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@ "Rasulullah ditanya, Wahai Rasulullah! Siapakah orang 
paling bahagia dengan syafaatmu pada hari Kiamat?" Rasulullah 
menjawab, Wahai Abu Hurairah! Saya sudah menduga bahwa tak 
ada seorang pun yang lebih dulu menanyakan hal itu selain kamu, 
karena saya melihat semangatmu yang begitu besar dalam 
mengumpulkan Hadis. Ketahuilah! Orang yang paling bahagia 
dengan syafaatku pada Hari Kiamat adalah yang mengatakan 'Laa 
Iaaha Illallaah' dengan ikhlas dari lubuk hatinya.” ' 


@ Rasulullah & bersabda, "Tiada seorang muslim yang 
menjawab adzan saat mendengarnya, yaitu jika muadzin meng- 
ucapkan, Allahu Akbar, ia juga mengucapkan, Allahu Akbar. Jika 
muadzin mengucapkan, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, ia juga 
mengucapkan, Asyhadu an laa ilaaha illallaah. Jika muadzin meng- 
ucapkan, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, ia juga meng- 
ucapkan seperti itu. Setelah adzan selesai, ia pun berdoa, 


aah Cikal 3 3 SI 3 JA, TA PE Tw Ha bh bs Aa 

Ya Allah! Berikan kepada Muhammad wasilah (kedudukan 
yang tinggi) dan keutamaan. Jadikan derajatnya pada tingkatan ' 
tertinggi, kecintaan padanya seperti kecintaan kepada orang-orang 
terpilih, dan jadikan sebutannya pada sebutan orang-orang yang 


didekatkan', kecuali ia bakal mendapatkan syafaatku pada Hari 
Kiamat.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 99) dari Abu Hurairah &. Lihat Shahih Al-Jami' (no. 978). 

2HR, Ibnu As-Sunni (no. 19) dari Abdullah bin Mas ud «. Al-Haitsami dalam Al- 
Majma' (1/333) berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir 
(10/14), dan para perawinya adalah muwatstsagun (terpercaya).” 
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2 Laa Ilaaha Illallaah adalah ucapan yang bisa membebaskan 
seseorang dari Neraka. 


@ Rasulullah # bersabda, "Akan keluar dari Neraka, orang yang 
mengucapkan 'Iaa ilaaha illallaah', sedang dalam hatinya ada iman 
(kebaikan) seberat biji gandum. Akan keluar dari Neraka, orang yang 
mengucapkan "aa ilaaha illallaah' sedang dalam hatinya ada iman 
(kebaikan) seberat biji beras. Dan akan keluar dari Neraka, orang 
yang mengucapkan 'laa ilaaha illallaah', sedang dalam hatinya ada 
iman (kebaikan) seberat atom.” ' 


@ Rasulullah ££ bersabda, 
Ke Hg SN YA Y AT IG 
"Jika seorang hamba mengucapkan "laa ilaaha illallaah', ia tidak 
akan tersengat api Neraka.” 


@ “Dari Anas bin Malik & bahwasanya Nabi pernah menaiki 
sebuah kendaraan dan di belakang beliau ada Mu'adz bin Jabal. 
Kemudian beliau memanggil Mu'adz, “Wahai Mu'adz Mu'adz 
menjawab, “Labbaik, wahai Rasulullah!” Beliau berkata lagi, Wahai 
Mu'adz! Tiada seorang pun yang bersaksi bahwa tiada sesembahan 
yang berhak diibadahi selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, dengan jujur dan benar dari lubuk hatinya, kecuali Allah 
mengharamkannya dari api Neraka.' 

Mu'adz berkata, “Wahai Rasulullah! Bolehkah hal ini saya 
beritahukan kepada para manusia agar mereka senang?" Beliau 
menjawab, (Jangan beritahu mereka. Biarkan mereka tetap ber- 
amal dan) tidak pasrah pada takdir. Tetapi, Mu'adz pada akhir 
hayatnya memberitahukan hadits ini. Karena, ia takut berdosa (jika 
ia mati namun tak ada seorang pun yang mendengar hadits ini).” 


"HR. Al-Bukhari (no. 44) dan Muslim (no. 193) dari Anas bin Malik . 
2Silsilah Ash-Shahihah (no. 1390). 
3HR. Al-Bukhari (no. 128) dan Muslim (no. 32) dari Anas bin Malik &. 
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@ Rasulullah £& bersabda, "Jika seorang hamba mengucapkan, 
Sian Ya Y 
"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Dialah 
Yang Maha Besar', maka Allah menjawab, “Hamba-Ku benar dalam 
perkataannya. Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Aku, 


dan Aku-lah Yang Maha Besar." 
Jika hamba tadi mengucapkan, 


sa YY 
"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah semata, 
maka Allah menjawab, “Hamba-Ku benar. Tiada Ilah yang patut 


diibadahi selain Aku saja.” 
Jika dia mengatakan, 


Ah Yen MY) Y 


"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya', maka Allah menjawab, “Hamba-Ku telah 
berkata benar. Tiada Ilah yang patut diibadahi selain hanya Aku 
semata, dan tiada sekutu bagi-Ku.' 

Jika sang hamba mengatakan, 


ad 2, dalah dah Y 2 Y 

"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain hanya Allah, 

bagi-Nya segala kerajaan dan pujian', maka Allah menjawab, “Tiada 

sesembahan yang berhak diibadahi selain Aku. Bagi-Ku lah segala 

kerajaan dan segala puji. 

Jika sang hamba mengatakan, 

DP ID 1 

"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 

daya dan upaya kecuali dari Allah, maka Allah menjawab, 


"Benarlah perkataan hamba-Ku. Tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Aku, dan tiada daya dan upaya melainkan dari-Ku.” 
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Nabi & bersabda, 
AN Kan ap ale Sa 1 
“Barangsiapa diberi karunia bisa mengatakan kata-kata tadi 


sebelum meninggal dunia (saat sekarat), ia tak akan tersengat api 
Neraka." 


Dalam sebuah riwayat, 
MN aa SU ana 
"Barangsiapa mengatakannya ketika sakit, kemudian meninggal 
dunia, maka ia tak akan tersentuh api Neraka.” 


@ Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mengucapkan saat 
pagi atau petang, 
Pe en AA ai Me ak Re Lk EL Ia CNG 
- LES ea SAS AN Saga Kan Y Lap Sd 
: HE raga PN Sea aa An ag Te Boa 
Hn BKN an OLI YAI Y Di IA Sala 


'Ya Allah! Sesungguhnya pagi ini (sore ini) saya mempersaksikan 
kepada Engkau, kepada para pemegang Arsy-Mu, kepada para 
Malaikat dan seluruh makhluk-Mu bahwasanya Engkau adalah 
Allah, yang tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain hanya 
Engkau, dan Muhammad adalah hamba dan rasul-Mu', niscaya 
Allah memerdekakan seperempat dirinya dari api Neraka. Barang- 
Siapa mengucapkannya dua kali, maka Allah memerdekakan 
setengah dirinya dari Neraka. Barangsiapa mengatakannya tiga kali, 
maka Allah memerdekakannya tiga perempat dirinya dari Neraka. 
Dan barangsiapa mengucapkannya empat kali, niscaya Allah 
memerdekakan seluruh dirinya dari Neraka." 


"Shahih Tirmidzi (no. 3430), Shahih Ibnu Majah (no. 3076), Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 1390), dan Shahih Al-Jami' (no. 713) dari Abu Hurairah dan Abu Said Al- 
Khudri &. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3430). 

JHR. Nasai dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 9) dari Anas bin Malik #. Lihat 
pula Ahadits Ash-Shahihah (no. 267). 
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@ Rasulullah £& bersabda, 
AA RA Manna Ker Ng ea 
Al Iyan la ML YAI Y ol AA 
“Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Allah dan saya adalah Rasulullah'. Tak ada seorang pun yang 


datang dengan kedua kata tersebut, dengan sesungguhnya, kecuali 
Allah menjauhkannya dari panas Neraka." ' 


@ Dalam riwayat kedua, "Sesungguhnya Allah mengharamkar 
kepada Neraka untuk memakan orang yang mengatakan Laa Ilaaha 
IHlallaah, yang ia mengatakannya hanya karena mencari Wajah 
Allah.” 


& Dalam riwayat yang lain pula, "Tiada seorang pun yang ber- 
saksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah 
dan saya adalah Rasulullah, kemudian ia masuk atau disentuh api 
Neraka.” 


$$ Dengan Laa Ilaaha Illallaah, timbangan amal seseorang menjadi 
lebih berat pada Hari Kiamat. 


@ Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya pada Hari Kiamat 
Allah akan memilih salah seorang dari umatku, untuk dipertang- 
gungjawabkan amal perbuatannya di hadapan para manusia. 
Kemudian dibeber atasnya sembilan puluh sembilan buku catatan. 
Setiap satu buku catatan, panjangnya adalah sejauh mata meman- 
dang. Kemudian Allah bertanya padanya, Apakah kau mengingkari 
buku-buku catatan ini? Apakah para Malaikat penulis amal berbuat 
zhalim padamu? 


"HR. Abu Ya'la dalam Al-Musnad (1/199, 200, 230) dan Al-Bazzar (1/13/11) dari 
Ashim bin Abdillah. Lihat pula Silsilah Ash-Shahihah (no. 3094). 

2HR. Al-Bukhari (no. 5409) dan Muslim (no. 33, 263) dari Muhammad bin Rabi' 
Al-Anshari &. 

“HR. Muslim (no. 33) dari Anas bin Malik &. 


218 





Maka orang itu menjawab, “Tidak, wahai Rabb! Allah kembali 
bertanya, “Apakah kau memiliki alasan? Orang itu menjawab, 
“Tidak, wahai Rabb! 

Kemudian Allah berfirman, "Sesungguhnya kau mempunyai 
satu amal baik, dan hari ini kau tidak akan dizhalimi." 

Lalu dikeluarkanlah satu lembar kertas yang di dalamnya 
bertuliskan: 'Asyhadu An Laa Ilaaha Illallaah, Wa Asyhadu Anna 
Muhammadan 'Abduhu Wa Rasuuluh'. Allah berfirman, Mana 
timbanganmu? Sang hamba berkata, “Wahai Rabb-ku! Apa 
gunanya satu kertas kecil ini dibanding buku-buku catatan yang 
begitu banyak? Allah menjawab, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dizhalimi. 


Nabi ## meneruskan, “Kemudian, buku-buku catatan itu ditaruh 
pada timbangan, dan kertas itu ditaruh pada piringan yang satunya. 
Dan, tak ada sesuatu pun yang bisa mengimbangi berat kertas yang 
bertuliskan nama Allah itu. Kertas itu lebih berat, dan tak ada yang 
bisa mengalahkan berat nama Allah.” ' 


@ Rasulullah & bersabda, “Ketika Nabi Nuh hendak meninggal 
dunia, beliau berkata kepada putranya, “Saya akan berwasiat 
padamu. Saya memerintahmu dua hal dan melarangmu dua hal. 
Saya memerintahmu dengan "laa ilaaha illallaah' dan 'subhaanallahi 
wabihamdih'. Karena, jika langit dan bumi yang tujuh diletakkan 
pada sebuah piring timbangan, dan 'laa ilaaha illallaah' diletakkan 
pada piring lainnya, niscaya 'laa ilaaha illallaah' lebih berat dari 
ketujuh langit bumi itu. 


Dan seandainya langit bumi itu berupa sebuah lingkaran, 
niscaya lingkaran itu pecah karena 'laa ilaaha illallaah'. Sedangkan 
'subhaanallahi wabihamdih' adalah shalat segala sesuatu, dan 
dengan ucapan ini segala sesuatu bisa mendapatkan rizki. Adapun 


"Shahih Tirmidzi (no. 2639), Shahih Ibnu Majah (no. 4300), dan Ash-Shahihah 
(no. 135) dari Abdullah bin Amru bin Ash #3. 
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yang saya larang untukmu dari dua hal, yaitu: dari berbuat syirik dan 
berlaku sombong.” ' 


&& Mengucapkan Laa Ilaaha Illallaah sama dengan memerdekakan 
budak. Dengan ucapan itu, ditulis pula banyak kebaikan untuk 
seorang hamba, kesalahannya dihapuskan, derajatnya di- 
angkat, dan ia pun dilindungi dari gangguan setan. 


@ Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mengucapkan, 
Pai AS SE Pay AS, BAN TTS, Y 3 UYA 


Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu' sebanyak seratus kali dalam sehari, maka 
ia bagaikan memerdekakan sepuluh budak, ditulis baginya seratus 
kebaikan, dihapuskan seratus kesalahannya, dan ucapan itu 
menjadi perisai baginya dari gangguan setan pada hari itu sampai 
sore harinya. Dan, tak ada seorang pun yang bisa mendatangkan 
sesuatu yang lebih baik dari yang didatangkannya, selain seseorang 
yang mengucapkan, 

Ta er IS AE yag KA, SUN SA Sa Yo 4 abi YAN 

Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 
Mampu atas segala sesuatu”, lebih banyak darinya.” ” 


@ Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa di pagi hari meng- 
ucapkan, 


AA 


ba Fe 2. x 0 ABo NATA IN IT -, Pa Nah Ipa Ned 


"HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (no. 548) dan Ahmad (2/169, 
170,225). Lihat Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 426) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6403) dan Muslim (no. 2693) dari Abu Hurairah &. Lihat 
pula Shahih Tirmidzi (no. 3468) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3079) 
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NA 
rr 


"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan. Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu', sebanyak sepuluh kali, maka Allah menulis baginya 
-dengan setiap ucapan itu- sepuluh kebaikan, menghapus sepuluh 
kesalahannya, mengangkatnya sepuluh derajat, menjadikan ucapan 
itu seperti memerdekakan sepuluh budak, dan kata-kata itu 
bagaikan rombongan para Malaikat yang menjaganya mulai pagi 
hingga sore, serta ia tak mengerjakan suatu perbuatan yang merasa 
terpaksa padanya. Jika ia mengucapkan kata-kata itu di waktu sore, 
maka pahalanyajuga seperti tadi.” ' 


@ Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengatakan, 


pa AI Jep KN AN Id, an NY 

“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 

sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu' sebanyak sepuluh kali, maka ia seperti 
orang yang telah memerdekakan empat jiwa dari putra Ismail.” : 


& Rasulullah £& bersabda, “Barangsiapa sebelum bangkit dari 
shalat Maghrib dan Subuh, yang saat itu kedua kakinya masih dalam 
keadaan tasyahhud, kemudian ia mengatakan (sebanyak sepuluh 
kali), 

HA TE Pp ang KT, ANA Ta, Ya NYA 


» 


- 


"HR. Ahmad (5/420) dari Abu Ayyub Al-Anshari &. Dihasankan Al-Albani dalam 
Silsilah Ash-Shahihah (no. 114) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3936) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6404) dan Muslim (no. 2693 dari Abu Ayyub Al-Anshari &. 
Lihat pula Silsilah Ash-Shahihah (no. 2302) dan Shahih Tirmidzi (no. 3553) 
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Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Bagi-Nya 
segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu', maka 
ditulislah baginya untuk setiap ucapan tadi sepuluh kebaikan, 
dihapuskan sepuluh kesalahannya, dan diangkat sepuluh derajat- 
nya. Kata-kata tadi menjadi pelindung baginya dari segala yang 
dibenci, juga menjadi pelindung dari setan yang terlaknat. Diharam- 
kan bagi dosa untuk mengejarnya selain syirik, dan ia menjadi orang 
yang paling utama amalannya. Kecuali, ada orang lain yang 
mengalahkannya dalam hal mengucapkan kata-kata tadi.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa mengatakan, 
MAS Je yag Lai seri Kama AI, WA To Fa Y ne AN YA Y 
8 
Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, Dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”, sebanyak sepuluh kali setelah shalat Maghrib, maka Allah 
mengirim untuknya rombongan Malaikat yang menjaganya dari 
setan sampai pagi. Ditulis untuknya sepuluh kebaikan yang wajib, 
dihapus untuknya sepuluh kesalahan yang besar-besar, dan ucapan 


tadi berpahala seperti memerdekakan sepuluh budak yang 
beriman."” 


@ Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa di pagi hari 
mengatakan, 


3 Sg 1. Aron NT 2 Pat rar PA Rn TA RO ag 

2s ob IS AS yag Kali Jy Cell dd LG yi Y say AU YI JIN 
"HR.Ahmad (4/227) dan Tirmidzi (2/260) dari Abdurrahman bin Ghunam &. 
Dihasankan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 114) dan Shahih At- 


Targhib (no. 474). 
2Shahih Tirmidzi (no. 3534) dan Shahih At-Targhib (1/160/572). 
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"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu', maka pahala yang didapatnya adalah 
seperti memerdekakan satu budak dari putra Ismail. Ditulis baginya 
sepuluh kebaikan, dihapus sepuluh kesalahannya, diangkat sepuluh 
derajat, dan dia terlindungi dari setan hingga sore hari. Jika dia 
mengucapkan pada sore hari, maka pahalanya sama seperti saat ia 
mengucapkannya padapagi hari.” ' 


@ Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa masuk ke pasar, 
kemudian ia mengucapkan, 


Mn Sa an ai Ko none ANA 
PA 

"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji. Dialah yang 
mematikan dan menghidupkan, yang selalu hidup dan tidak pernah 
mati. Di Tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha Mampu untuk 
berbuat segala sesuatu? niscaya Allah menulis sejuta kebaikan bagi- 


nya, menghapus sejuta kesalahannya, dan meninggikan baginya 
juga sejuta derajat.” 


# Laa Ilaaha Illallaah adalah kalimat yang membuat dosa-dosa 
diampuni. 


@ "Dari Ali bin Abi Thalib &, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, "Maukah kamu kuajari beberapa kata: jika kamu 
mengucapkannya, Allah pasti mengampunimu, meskipun kamu 
sudah diampuni? Katakanlah, 


"Shahih Abi Dawud (no. 5077), Shahih Ibnu Majah (no. 3132), dan Shahih Al- 
Jami ' (no. 6418) dari Abdullah bin Abbas #3 

2Shahih Tirmidzi (no. 3429, 3428), Shahih Ibnu Majah (no. 1831), dan Shahih Al- 
Jami (no. 1623) dari Umarbin Khaththab -. 
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an LA Ng aa end Ya In HN 

Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Yang 
Maha Tinggi dan Maha Agung. Tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain hanya Allah, Yang Maha Bijaksana dan Maha Mulia. 
Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah. Maha Suci 
Allah, Rabb langit yang tujuh dan Rabb Arsy yang agung. Segala puji 
bagi Allah, Rabb semesta alam).”' 


@ "Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah & beliau bersabda sam- 
bil menghitung dengan kelimajarinya, "Barangsiapa mengucapkan, 


- 210,4 31 - Na Naa Sg AS ea PENA Ne 
Ay SAI AI YAI YA SY ok BY DIY FT 1 SI YAI Y 
AU Yg Ip Yg YUI YAI 


Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, dan 
Allahlah Yang Maha Besar. Tiada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Allah, bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Tiada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain hanya Allah, dan tiada 
daya dan upaya selain dari Allah. Kemudian beliau bersabda, 


0g --9. 


- - 4 2 2 
33 PT ab md MS 
"Barangsiapa mengucapkannya di siang atau malam hari, atau di 


suatu bulan, kemudian ia meninggal pada malam, atau siang, atau 
pada bulan itu, niscaya segala dosanya diampuni.” 


"HR. Ahmad dalam Al-Musnad, 2/349, dari Ali bin Abi Thalib #. Dishahihkan Al- 
Albania dalam Shahih Al-Jami' (no. 2618) dan Shahih Tirmidzi (no. 3435 

2Shahih Tirmidzi (no. 3430) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3076), dan Al-Ahadits 
Ash-Shahihah (no. 1390) 
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@ Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa saat mendengar 
muadzin mengatakan, 


4 8 


- DPP epaga ... 8g Aa ai en Pena 8 8 5 PE 2 ABE 
yA Lp) gang AE Ta Ol J Uh BY okey AJI VI JI Y ot Aga 
z au Ai Pee s-. 
Va AYU Vga pay 


“Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Saya rela Allah sebagai 
Rabb-ku, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama', 
niscaya Allah mengampuni dosanya.” ' 


@ Rasulullah £s bersabda, "Tiada satu jiwa pun yang meninggal 
dunia dengan bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Allah, dan saya adalah utusan Allah, yang mana 
perkataan itu muncul dari hati yang penuh dengan keyakinan, 
niscaya Allah mengampunijiwa tadi.” 


@ Rasulullah #& bersabda, "Tidaklah seseorang di bumi 
mengucapkan, 


Aa Pa PPN UII 
"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Dialah 
Yang Maha Besar, dan tiada daya dan upaya melainkan dari Allah', 


kecuali seluruh dosanya dihapuskan meski sebanyak buih di 
lautan.” 


@ Rasulullah ££ bersabda, “Barangsiapa terbangun di waktu 
malam, kemudian mengucapkan, 


"HR. Muslim (no. 386) dari Saad bin Abi Waggash #. Lihat pula Shahih Abi 
Dawud (no. 525), Shahih Nasa'i (no. 332), dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 
64). 

2 Shahih Ibnu Majah (no. 3078) dari Muadz bin Jabal :. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3533), Shahih Al-Jami' (no. 5636,1597), dan At-Targhib 
(no. 1570) dari Abdullah bin Amru bin Ash #5. 
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AA ana BA LAU ab YA 
BV ID Yna) di 

Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah, 
tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Allah Maha 


Besar, tiada daya dan upaya selain milik Allah', kemudian dia 
mengucapkan, 


Jah 
'Ya Allah, ampunilah saya', atau meminta sesuatu, kecuali Allah 


mengabulkan permintaannya. Dan jika dia terus berwudhu dan 
mengerjakan'shalat, maka shalatnya pasti diterima." 


$$ LaaIlaaha Illallaah adalah kunci masuk Surga. 


@ Rasulullah ## bersabda, "Barangsiapa bersaksi tiada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, bersaksi bahwa Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, 
bersaksi bahwa dia (Isa) adalah kalimat Allah yang disampaikan 
kepada Maryam, bersaksi bahwa Isa adalah salah satu ruh dari ruh- 
ruh ciptaan Allah, bersaksi bahwa Surga adalah benar dan Neraka 
juga benar adanya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam Surga 
atas amal apapun yang diperbuatnya.” 


@ Rasulullah £ bersabda, “Tiada seorang pun dari kalian yang 
berwudhu dengan sempurna, kemudian mengatakan, 


"HR. Al-Bukhari (no. 1154) dari Ubadah bin Ash-Shamith - . 
2HR. Al-Bukhari (no. 3435), Muslim (no. 28), dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 
742) 
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5 ...3 PAN Ge S0 SPN NI Sad Kana PN Bs ga Eng 0 2 yL0.£ 
dahayy AE Kaban OK jd Oh Y Ay NY) ILY Ol Ags 


“Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya', kecuali Allah membuka 
delapan pintu Surga buatnya, sehingga ia bisa masuk lewat pintu 
manapun yang disukainya. "' 


@ Rasulullah # bersabda, "Siapa pun yang akhir ucapannya 
(saat sekarat) adalah Laa Ilaaha Illallaah, niscayaia masuk Surga.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Siapa pun meninggal dunia dengan 
mengetahui tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, 
niscaya ia masuk Surga.” 


@ “Dari Abu Dzar &, ia berkata, "Saya mendatangi Rasulullah 
$$ saat beliau tidur dengan memakai baju putih. Kemudian saya 
mendatanginya lagi dan beliau #£ masih tidur. Lalu, saya menda- 
tanginya lagi dan beliau sudah terbangun. Saya pun duduk di sam- 
pingnya. Kemudian beliau bersabda, “Tiada seorang hamba yang 
mengucapkan, 'Laa Ilaaha Illallaah', kemudian meninggal dunia atas 
kata itu, kecuali ia akan masuk Surga.' Saya berkata, “Wahai Rasu- 
lullah! Meski dia berbuat zina dan mencuri? Beliau menjawab, 
“Benar! Meski ia berbuatzina dan mencuri.” 

Saya bertanya lagi, Wahai Rasulullah! Meski dia berbuat zina 
dan mencuri?" Beliau menjawab, “Benar, wahai Abu Dzar! Meski ia 
berbuat zina dan mencuri? Saya bertanya hal itu kepada beliau 
sampai tiga kali. Kemudian beliau berkata pada jawaban 


"HR. Muslim (no. 234) dari Ugbah bin Amir &. 

2 Shahih Abu Dawud (no. 3116) dan Shahih Al-Jami' (no. 6552) dari Muadz bin 
Jabal &. 

3HR. Muslim (no. 26) dari Walid bin Bisyr «. 
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keempatnya, Wahai Abu Dzar! Ia pasti masuk Surga, meski kau 
tidak terima dengan halitu. ' 


@ Rasulullah £#£ bersabda, "Jika seorang muadzin berkata, 
'Allaahu Akbar, Allaahu Akbar', kemudian seseorang dari kalian 
menjawab, 'Allaahu akbar, Allaahu Akbar'. Jika sang muadzin 
berkata, 'Asyhadu an laa ilaaha illallaah', kemudian ia menjawab, 
Asyhadu an laa ilaaha illallaah'. Jika sang muadzin berkata, 'Asyhadu 
anna muhammadar rasuulullah', kemudian ia menjawab, 'Asyhadu 
anna muhammadar rasuulullah'. Jika sang muadzin berkata, 'Hayya 
“alash shalaah', dan dia menjawab, 'Laa haula walaa guwwata illa 
billah'. Jika sang muadzin berkata, 'Hayya “alal falaah', dan dia 
menjawab, 'Laa haula walaa guwwata illa billah'. Jika sang muadzin 
berkata, 'Allaahu Akbar, Allaahu Akbar', lalu dia menjawab, 'Allaahu 
Akbar, Allaahu Akbar'. Dan jika sang muadzin berkata, 'laa ilaaha 
illallaah', kemudian dia menjawab, 'laa ilaaha illallaah', dengan 
sepenuh hati dari lubuk hatinya, niscaya ia masuk Surga.” 


@ Rasulullah ## bersabda, "Barangsiapa mengatakan 'Laa 
Ilaaha Illallaah' dengan ikhlas dari hatinya, niscaya ia masuk Surga.” 


@ Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa meninggal dunia dan 
tidak berbuat syirik kepada Allah sedikit pun, niscaya ia masuk 
Surga.” " 


@ Rasulullah & bersabda, "Bergembiralah, dan beritahukan 
kabar gembira ini kepada orang-orang sesudah kalian, bahwasanya 
siapa pun yang bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 


"HR. Al-Bukhari (no. 5827) dan Muslim (no. 94) 

2HR. Muslim (no. 385) dari Umar bin Khaththab . 

“Shahih Al-Jami' (no. 6433) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 2355) dari Abu 
Hurairah dan Abu Said #8. 

“HR. Muslim (no. 26) dari Abdullah bin Mas'ud #5. Lihat pula Shahih Al-Jami' (no. 
6550) 
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diibadahi selain hanya Allah, dan ia jujur terhadap ucapan tadi, 
niscayaia masuk Surga.” 


@ Rasulullah # bersabda, "Saya bersaksi bahwa tiada sesem- 
bahan yang berhak diibadah selain Allah dan saya (Muhammad) 
adalah Rasulullah. Tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan 
kedua kalimat tersebut, tanpa meragukannya sedikit pun, kemudian 
ia dihalangi untuk masuk Surga.” 


$$ Laa Ilaaha Iilallaah adalah kalimat yang diajarkan kepada orang 
yang sekarat (hampir meninggal dunia). Dan dengan Laa Ilaaha 
Ilallaah ini, kuburannya diluaskan dan diterangi. 


@ Rasulullah & bersabda, "Perbanyaklah menyebut 'Asyhadu 
An Laa Ilaaha Illallaah' sebelum kalian dihalangi untuk menyebut- 
nya, dan talginlah (ajarkanlah) orang-orang sekarat kalian dengan 
kalimat itu.” 


@ Rasulullah & bersabda, 
Sa PA 3 sa ab Ob NY Sop 
Cb oki nh LS ana 
“Talginlah orang-orang yang akan mati di antara kalian dengan 
Laa Ilaaha Illallaah. Karena, nyawa seorang muslim keluar seperti 


keringat, sedangkah nyawa orang kafir keluar lewat sudut mulutnya, 
seperti keluarnya nyawa keledai.” 


@ Rasulullah £# bersabda, 


"Shahih Al-Jami ' (no. 35) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 712) dari Abu Musa &. 
2HR. Muslim (no. 40) : 

“Silsilah Ash-Shahihah (no. 467) dan Shahih At-Targhib (no. 1529) 

“Shahih Nasa' (no. 1825) dan Shahih Ibnu Majah (no. 1466, 1467) 
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"Jika seorang mayit (seseorang dari kalian) dikuburkan, dia akan 
didatangi dua Malaikat yang berwarna hitam kebiru-biruan. Salah 
satunya bernama Munkar, sedang yang lain bernama Nakir. Kemu- 
dian keduanya bertanya, 'Apa yang dulu kamu katakan terhadap 
lelaki ini?" Lalu orang itu menjawab dengan apa adanya, seperti saat 
dia mengatakannya di dunia dahulu. Ia berkata, 'Dia adalah hamba 
dan utusan Allah. Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya.' Kedua Malaikat itu menimpali, 'Kami sudah menduga 
kamu akan mengatakan hal ini.' Kemudian kuburannya dilebarkan 
sebanyak tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu diterangi pula. 

Kedua Malaikat itu berkata padanya, "Tidurlah!" Orang itu men- 
jawab, 'Saya ingin kembali kepada keluarga saya dan memberitahu 
mereka.' Keduanya berkata kembali, "Tidurlah seperti tidurnya 
pengantin baru yang tidak dibangunkan kecuali oleh orang yang 
sangat dicintainya.' Kemudian, pada Hari Kiamat ia akan dibang- 
kitkan dari tempat tidurnya itu.' 

Adapun seorang munafik, maka ia menjawab, 'Saya hanya 
mendengar orang-orang mengatakan suatu hal. Jadi, saya ikut se- 
perti yang mereka katakan. Saya tidak tahu.' Kedua Malaikat itu 
berkata, "Kami sudah menduga kamu akan mengatakan hal itu." Lalu 
dikatakan kepada bumi, 'Himpitlah dia!" Maka bumi pun meng- 
himpitnya hingga tulang belulangnya hancur lebur. Dan si munafik 
ini senantiasa disiksa sampai Allah membangkitkannya dari tempat- 
nya itu." 


Silsilah Ash-Shahihah (no. 2299) dan Shahih Al-Jami' (no. 724) 
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D. Keutamaan Takbir (Allaahu Akbar) 


Maksud kata 'Allaahu Akbar' bahwa Allah 3& adalah lebih besar 
dan paling besar dari segala yang besar. Dia lebih agung dari segala 
yang agung. Dialah Al-Kabir (Maha Besar), yang kebesaran-Nya 
tiada batas. Dia Maha Besar untuk dilihat dan disaksikan oleh panca 
indera, atau diketahui Dzat-Nya oleh akal manusia. 

Dialah Al-Mutakabbir Al-Muta 'aly (Yang Maha Besar dan Maha 
Tinggi). Dialah Al- Aliyy (3) dan Al- 'Aali (JW ), Yang Maha 
Tinggi dan Sangat Tinggi di atas para makhluk-Nya. Yang keting- 
gian-Nya sudah sampai pada puncaknya, dalam ketinggian marta- 
bat, ketinggian kemuliaan, ataupun ketinggian keagungan. Dialah 
Yang Maha Agung, yang keagungan-Nya sudah sampai pada 
puncaknya. ' 


Dalil-Dalil dari Al-@ur'an Al-Karim 


& Allah #£ berfirman, 
Open ino 9 BEI 
"Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan agungkanlah Tuhanmu!" (OS. Al-Muddatstsir: 1-3) 


& Allah & berfirman yang artinya, "Dan katakanlah, 'Segala puji 
bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu 
dalam kerajaan-Nya, dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong. Agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar- 
besarnya." (OS. Al-Isra : 111) 


£& Allah # berfirman, 


Lihat Al-Wajiz fi Syarhi Asmaaillaahi Al-Husna, Muhyiddin Asy-Syami. Lihat pula 
Shahih Al-Ma 'tsur, hlm. 102. 
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"Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak: Yang 
Maha Besar lagi Maha Tinggi." (OS. Ar-Ra' du: 9) 


$ Allah 4£ berfirman yang artinya, "Daging-daging unta dan 
darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, 
tetapi ketakwaan dari kalianlah yang dapat mencapainya. Demi- 
kianlah, Allah telah menundukkannya untuk kalian supaya kalian 
mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kalian. Dan 
berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik." (OS. 
Al-Hajj: 37) 


Dalil-Dalil dari As-Sunnah 


@ "Dari Sa'ad bin Abi Waggash &, ia berkata, “Datanglah 
seorang badui kepada Rasulullah £ dan berkata, 'Wahai Rasulullah! 
Ajarkan padaku beberapa kalimat yang selalu kuucapkan.' Beliau £s 
menjawab, "Katakanlah, 


sae Una es Aa AI MEN SIN 
SE HN VI BY) IV) li 

“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah semata. 
Tiada sekutu bagi-Nya. Allahlah yang paling besar dari segala yang 
besar. Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci 


Allah, Rabb semesta alam, dan tiada daya maupun upaya melainkan 
dari Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana.” 


Orang badui itu berkata, 'Kalimat-kalimat itu adalah untuk 
Rabb-ku, lalu mana yang khusus untukku? Beliau menjawab, Yaitu: 


PI AA Haa SA Ai 
Ya Allah! Ampunilah aku, rahmatilah, berilah hidayah, dan 
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berilah rizki padaku." 


@ (Saat mendengar adzan): "Dari Abu Umamah bin Sahi bin 
Hanif 2, ia berkata, 'Saya mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan -5 
duduk di atas mimbar. Saat muadzdzin mengumandangkan adzan 
“Allaahu Akbar, Allaahu Akbar.' Muawiyah menjawab, “Allaahu 
Akbar, Allaahu Akbar.' Ketika sang muadzin mengatakan, “Asyhadu 
an laa ilaha illallaah.' Muawiyah mengucapkan, Saya juga bersaksi 
seperti itu.” Ketika sang muadzin mengatakan, “Asyhadu anna mu- 
hammadar rasuulullaah.' Muawiyah menjawab, “Saya juga bersaksi 
seperti itu. 

Ketika suara adzan selesai, Muawiyah berkata, "Wahai para 
manusia! Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah duduk di atas 
mimbar ini, dan beliau mengatakan seperti yang kalian dengar 
dariku saat mendengar suara adzan.” 


@ (Ketika dalam shalat) Saat kita mengerjakan takbiratul ihram, 
kita harus mengucapkan 'Allahu Akbar. Karena, Rasulullah & 
bersabda, 


x 


Bin an og” Pa TA SN MAP : ega 
mela Ula RSI Uk Sad) ylal GAN ge ia 


"Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir, 


sedang kehalalannya adalah salam'." 


@ (Ketika dalam shalat) "Ketika Nabi & ruku', ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku', dan saat bangkit dari dua sujud, 
beliau pasti mengucapkan: Allaahu Akbar.” 


"HR. Muslim (no. 2696) 

2HR. Al-Bukhari (no. 914) dari Muawiyah bin Abi Sufyan #8. 

“Maksudnya, dengan takbiratul ihram, maka kita diharamkan untuk mengerjakan 
hal-hal yang tidak termasuk dalam shalat. (pen.) 

“Maksudnya, semenjak kita mengucapkan salam, berarti hal-hal yang berada di 
luar shalat, maka kita boleh mengerjakannya kembali. (pen.) 

“Shahih Tirmidzi (no. 238) 

“Al-Bukhari (no. 795) dari Abu Hurairah -. 
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@ (Ketika dalam shalat): "Nabi £& senatiasa bertakbir 


(mengucapkan Allahu Akbar) setiap mengangkat dan menurunkan.” 
1 


@ (Dalam shalat jenazah): "Nabi & bertakbir sebanyak empat 
kali takbir saat shalat jenazah, kemudian beliau berdoa dengan 
sekehendaknya.” 


@ Ketika memulai shalat malam. "Dari Ashim bin Humaid 
berkata, Saya bertanya Aisyah &:, 'Dengan doa apa Rasulullah £s 
memulai shalat malamnya?' Kemudian ia menjawab, 'Engkau telah 
menanyaiku suatu hal yang tidak ada seorang pun menanyakannya 
padaku. Ketika shalat malam, beliau bertakbir sepuluh kali, 
bertahmid sepuluh kali, bertasbih sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, 
dan beristighfar sepuluh kali. Kemudian beliau berdoa: 'Ya Allah! 
Ampunilah saya, berilah petunjuk, berilah rizki, dan lindungilah 
saya.' Kemudian beliau juga berlindung dari susahnya keadaan pada 
Hari Kiamat." 


@ Dalam shalat dua hari raya. "Rasulullah & bertakbir dalam 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha sebanyak tujuh kali takbir pada rakaat 
pertama, dan lima kali takbir pada rakaat kedua.” " 


@ Setelah mengerjakan shalat. Membaca: Subhanallah seba- 
nyak 33 kali, Alhamdulillah 33 kali, Allahu Akbar 33 kali, dan 
kemudian untuk menggenapi jumlah 100, maka beliau meng- 
ucapkan, 


be AS SE LN, MN ah Yak da YAN 
“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 


"HR. Al-Bukhari (no. 784) dari Ali dan Imran bin Hushain #8. 

#Irwaul Ghalil (no. 735) dan Al-Misykah (no. 1443). 

“Shahih Abu Dawud (no. 5085) dan Shahih Ibnu Majah (no. 1374) dari Ashim bin 
Humaid ». 

“Shahih Abu Dawud (no. 1149) dan Al-Misykah (no. 1443). 
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sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 


@ Ketika hendak tidur. Beliau membaca: Subhaanallaah 33 kali, 
Alhamdulillaah 33 kali, dan Allaahu Akbar 34 kali. 


@ Ketika melihat bulan. "Saat melihat bulan, Rasulullah #5 ber- 
doa, 


Ka enak Ae KU La Bu ma Ke aa DA Kan 
S3 P3 Pd GI, DL BOLA OLKUI, ab Kls alat ll 
AN S3 


“Ya Allah! Turunkanlah dengan deras kepada kami, keamanan, 
keimanan, keselamatan, keislaman, dan kesuksesan dalam setiap 
yang Engkau suka dan ridha. Wahai bulan! Rabb-ku dan Rabb-mu 
adalah Allah.” ' 


@ Ketika menyembelih hewan. Yaitu, membaca: Bismillaahi 
wallaahu Akbar (Dengan menyebut nama Allah, dan Dialah Yang 
Maha Besar). Berdasarkan hadits Anas & yang berbunyi, "Rasulullah 
#8 berkorban dengan dua ekor kambing gibas yang amlah' dan 
bertanduk. Beliau menyembelih keduanya dengan tangannya 
sendiri. Beliau membaca bismillah dan bertakbir, serta meletakkan 
kakinya di atas leher kedua hewan tersebut.” 


@ Beliau juga mengucapkan Alhamdulillah Wallaahu Akbar 
setiap kali mendengar hal-hal yang menggembirakan. Dalilnya 
adalah hadits Abu Said Al-Khudri di bawah ini. Dia berkata bahwa 
Rasulullah #£ bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya! 
Saya sangat berharap jika kalian adalah seperempat penduduk 


"Shahih Tirmidzi (no. 3451) dan Ash-Silsilah Shahihah (no. 1816) dari Thalhah 
bin Ubaidillah &. 

2 Amlah adalah kambing berwarna putih yang memiliki sedikit warna hitam. 

3HR. Al-Bukhari (no. 5558) dan Muslim (no. 1966) dari Anas &. 
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Surga." Kemudian kami bertahmid dan bertakbir. Lalu beliau ber- 
sabda lagi, "Demi Dzat yang jiwaku ada di Tangan-Nya! Saya sangat 
berharap jika kalian adalah separuh penduduk Surga. Sesung- 
guhnya kalian di hadapan seluruh umat manusia ibarat satu rambut 
putih di kulit sapi yang hitam, atau satu cap (stempel) di lengan 
keledai." 


@ Ketika beradzan di telinga bayi yang baru lahir. Abu Rafi & 
berkata, "Saya melihat Rasulullah #& mengumandangkan adzan, 
seperti adzan untuk shalat, di telinga Hasan bin Ali saat dilahirkan 
Fatimah w.” 


@ Ketika bepergian: Yaitu, saat mendaki tempat yang tinggi. 
Rasulullah & bersabda, 
Bj IS Ae SU, Al sya UE 
suk Ta g 3 
"Hendaklah engkau selalu bertakwa kepada Allah, dan bertakbir 
setiap mendapati tempat yang tinggi." " 
@ Saat menaiki kendaraan (mobil, pesawat, kereta, kapal, dan 
lain sebagainya). Yaitu dengan mengucapkan, 
EN AI Win EA aah IL ca AI tk — ea 
AA IL 2 par CA cl - 1 AKu - MN al - 19 Aa 
SAW PIA Y SS SAE mi LAB 
“Dengan menyebut nama Allah, segala puji bagi Allah. Maha 
Suci Allah yang telah menundukkan buat kami kendaraan ini, 


padahal sebelumnya kami tak mampu menguasainya. Dan hanya 
kepada Rabb kamilah, kami akan kembali. Segala puji bagi Allah. 


"HR. Al-Bukhari (no. 3348) dan Muslim (no. 222) 
2Dihasankan Al-Albani dalam Irwa'ul Ghalil (no. 1173) & Al-Misykah (no. 4157) 
3Shahih Al-Jami' (no. 4046) dan Al-Misykah (no. 2438) dari Abu Hurairah &. 
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Segala puji bagi Allah. Segala puji bagi Allah. Allah Maha Besar. 
Allah Maha Besar. Maha Suci Engkau, ya Allah! Sesungguhnya saya 
telah berbuat aniaya kepada diri ini, maka ampunilah saya. Tiada 
yang bisa mengampuni dosa selain Engkau." 


@ Ketika mengerjakan ibadah haji. 
Yaitu Saat menghadap Hajar Aswad, maka kita mengucapkan, 
PAMA pena ? atau AA ea . 


Saat menghadap Ka'bah, ketika mengerjakan sa'i di atas bukit 
Shafa dan Marwah, kita mengucapkan, 


- 


LA A3 Ex - 
ag AE Ty Ae Sa MY II Aa La AS 


“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tiada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain hanya Allah. Yang telah 
memenuhi janji-Nya, menolong hamba-hamba-Nya, dan 
mengalahkan musuh-musuh-Nya.”" 

Kita mengucapkannya sebanyak tiga kali, kemudian berdoa 
dengan doa apasaja yang kita kehendaki. 


@ Saat melempar jumrah. Dalam sebuah hadits dikatakan, 
"Rasulullah & melempar jumrah sughra dengan tujuh kerikil. Beliau 
mengucapkan Allahu Akbar setiap selesai melempar kerikil 
tersebut.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 2602) dan Shahih Tirmidzi (no. 3446) dari Ali bin Abi 
Thalib &. 

"HR. Baihagi dari Abdullah bin Umar #. Dishahihkan Imam Nawawi dan Ibnu 
Hajar. 

3HR. Al-Bukhari (no. 1076, 5293) dari Abdullah bin Abbas #&. 

“HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir bin Abdillah &. Lihat pula Shahih Abi Dawud 
(no. 1905), dan Shahih Nasa'i (no. 2972) 

SHR. Al-Bukhari (no. 1752) dari Abdullah bin Umar #&. 
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@ Ketika bertahlil dan bertakbir saat di Mina dan Arafah : "Dari 
Muhammad bin Abi Bakar Ats-Tsagafi, bahwasanya ia bertanya 
kepada Anas bin Malik saat keduanya berangkat dari Mina menuju 
Arafah, 'Apa yang kalian kerjakan di hari ini saat bersama Rasulullah 
#s dulu'? Anas menjawab, 'Ada seseorang dari kami yang bertahlil, 
tapi Rasulullah tidak mengingkarinya. Ada pula dari kami yang 
bertakbir, dan beliau tidak mengingkari hal itu pula.” ' 


@& Ketika bertakbir pada dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha): 

Takbir ini dikumandangkan sebelum shalat Id, sampai sang 
imam keluar untuk mengerjakan shalat. Takbir ini terus dikuman- 
dangkan pada malam dua hari raya tersebut. Adapun hari raya Idul 
Adha, maka takbir ini terus dikumandangkan sampai hari Tasyrig 
yang terakhir: juga dikumandangkan setiap selesai mengerjakan 
shalat lima waktu pada hari Tasyrig tersebut. 


Bentuk-bentuk takbir ini memiliki beberapa riwayat mauguf' yang 
menerangkannya. Yaitu, 


AN CAN SAN 
"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar dari 
segala yang besar.” 


1 Pan NG SO CE TATO DB Ne Mae Ne NE GS SEN 
ISI SUK SL, AI VII Y ST WS 


"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar 
dan segala puji hanya bagi Allah.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 1659) dari Anas bin Malik -. 
21 ihat Mukhtashar An-Nasiihah fi Al-Adzkar wa Al-Ad 'iyah Ash-Shah'hah (hlm. 
73) dan Minhajul Muslim (no. 201). 
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E. Keutamaan Haugalah (Laa Haula Walaa Guwwata Illa 
Billaah) 


Al-Haugalah atau lafadz laa haula walaa guwwata illa billaah, 
mempunyai makna: Tidak ada gerakan, usaha, kemampuan, 
pertolongan ataupun kekuatan kecuali atas kehendak Allah. Jadi, 
segala sesuatu berjalan atas kehendak, ilmu, keputusan, dan 
ketentuan Allah. 

Masyi ah (kehendak) Allah mengalahkan segala kehendak yang 
ada. Keinginan-Nya mengalahkan segala keinginan siapa pun. 
Demikian pula keputusan-Nya, mengalahkan keputusan siapa saja. 
Sungguh! Tiada daya untuk menjauhi maksiat kecuali dengan penja- 
gaan dari Allah. Tiada kekuatan untuk mengerjakan ketaatan kecuali 
dengan pertolongan-Nya. Tiada daya untuk menolak datangnya 
keburukan, dan tiada kekuatan yang bisa mendatangkan kebaikan, 
kecuali dengan kehendak Allah." 

Ada sebagian orang yang mengatakan, "Laa haulallaah", tapi 
kalimat ini tidaklah benar. Yang benar adalah, "Laa haula walaa 
guwwata illa billaah." 


Dalil-Dalil dari Al-Gur” an Al-Karim 
Allah berfirman, 
AL V3 YAAA UE NS NYI 


"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu 
memasuki kebunmu "Maa Syaa Allah, Laa Guwwata Illaa Billah' 
(Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah)." (OS. Al-Kahfi: 39) 


"An-Nasiihah (hlm. 74) dan Fadhail Al-A'mal (hlm. 486). 
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Dalil-Dalil dari As-Sunnah. 


@ Rasulullah & bersabda, 
BNP Le Sh lu NB IL YA st 
"Perbanyaklah menyebut laa haula walaa guwwata illa billah, 
karena kata-kata ini termasuk harta simpanan di dalam Surga.” ' 


@ Rasulullah £& bersabda dalam hadits Abu Musa, "Dari Abu 
Musa #&, ia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah ££ dalam 
sebuah perjalanan. Setiap kami melewati tempat yang tinggi, kami 
bertakbir (dengan suara keras) Maka, berkatalah Rasulullah, “Te- 
nanglah kalian! Kalian tidak berdoa kepada Dzat yang tuli ataupun 
tidak ada. Tetapi, kalian berdoa kepada Dzat Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat, dan Maha Dekat.' Kemudian beliau datang padaku 
yang saat itu saya berkata, Laa haula walaa guwwata illa billah, 
dalam hati. Beliau pun berkata, “Wahai Abdullah bin @ais! Kata- 
kanlah 'laa haula walaa guwwata illa billaah', karena ia adalah harta 
simpanan di dalam Surga.” 


@ "Dari Gais bin Sa'ad bin Ubadah & ia mengatakan bahwa 
ayahnya membawanya kepada Nabi & untuk melayani beliau. Dia 
berkata bahwa pada suatu ketika, Nabi # lewat di hadapanku saat 
aku selesai mengerjakan shalat dua rakaat. Beliau menggerakkanku 
dengan kakinya dan berkata, 


“Silsilah Ash-Shahihah (no. 1528) dari Abu Hurairah &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 6384) dan Muslim (no. 2704). Lihat pula dalam Shahih Abu 
Dawud (no. 1526), Shahih Tirmidzi (no. 3374), dan Shahih Ibnu Majah (no. 
3892) 
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ae AP Aa Ssi Yi 


“Maukah kuberitahukan padamu salah satu pintu Surga?" Saya 
menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah!" Beliau berkata, “Yaitu: 
mengucapkan, 


BV BIA 
“Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah.” ' 


@ "Dari Abu Musa Al-Asy'ari &, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bertanya, “Maukah kutunjukkan padamu satu harta simpanan 
dalam Surga?” Ia menjawab, 'Mau, wahai Rasulullah" Beliau 
bersabda, “Katakanlah: Laa haula walaa guwwata illa billah.”? 


@ Rasulullah # bersabda, "Maukah kuajarkan atau kutunjukkan 
padamu satu kalimat dari bawah Arsy, yang termasuk harta 
simpanan dalam Surga? Yaitu, kamu mengucapkan: Laa haula 
walaa guwwata illa billah. Jika kamu mengucapkannya, maka Allah 
berfirman, 


Ke ika pl 
"Hamba-Ku telah masuk Islam dan menyerahkan diri pada- 
Ku. n3 


@ Rasulullah # bersabda, 


z# 


AL yan en AE nang Ho PLN LL sar NN cone SEA 3 
JA ben aU Uli Cab gala Kala Tb Ta ep oa NN 
JL YP Y, 


"Shahih Tirmidzi (no. 3581) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1746) 
?HR. Al-Bukhari (no. 4202, 6384) 
Shahih Ibnu Majah (no. 3098) dan Shahih Al-Jami' (no. 2614) dari Abu Hurairah 


S. 
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“Perbanyaklah menanami Surga! Karena Surga itu tawar airnya 
dan subur tanahnya. Perbanyaklah menanami Surga dengan 
mengucapkan: laa haula walaa guwwata illa billah.” 


@ Rasulullah £& bersabda, 
SN 3 ne 3 Gp al SAY IS 5 SU 
"Wahai Hazim! Perbanyaklah mengucapkan, laa haula walaa 


guwwata illa billah. Karena, kalimat itu adalah salah satu harta 
simpanan di dalam Surga.” 


@ Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa saat keluar dari 
rumahnya mengucapkan, 


Du BY) Ih Je LSG ed pa 
'Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakka! pada-Nya. 


Tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah, niscaya 
dikatakan padanya, 


Kg o- 8 ng 0 7 aa 

Obasdi ra (PI 93 Tian, AS 

'Kamu telah dicukupkan, diberi petunjuk, dan dilindungi serta 
setan pun minggir darinya.” 


@ "Dari Abu Rafi & ia berkata bahwa setiap kali mendengar 
muadzin (mengumandangkan adzan), Rasulullah #8 mengucapkan 
seperti yang dikatakan muadzin. Ketika sang muadzin 
mengucapkan, 'Hayya 'alash shalaah, hayya “alal falaah' (Marilah 
shalat, marilah menuju kebahagiaan), beliau pun menjawab, 


"Shahih Al-Jami (no. 1224) dari Abdullah bin Umar #8. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3601) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3078) dari Hazim bin 
Harmalah -. 

3Shahih Abu Dawud (no. 5095 dan Shahih Tirmidzi (no. 3426) dari Anas bin Malik 
ibn. 
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3 2 Aa TEA 
AG VI 3 Yg, SY 


“Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah.” 


"Shahih Al-Jami " (no. 4741) dari Abu Rafi' &. 
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-. 


Doa-Doa yang | 
Diucapkan pada Waktu: : 
Waktu Tertentu 


Dzikir-Dzikir Pagi dan Petang 
Dzikir-Dzikir Saat Bangun Tidur 
Doa Keluar-Masuk WC 
Dzikir-Dzikir Saat Wudhu 
Dzikir-Dzikir Saat Memakai Baju 
Dzikir Saat Keluar-Masuk Rumah 
Dzikir yang Berkenaan dengan Masjid 
Dzikir Saat Adzan 
Dzikir Saat Shalat 
Doa Istiftah (Pembuka) 
Doa yang Dibaca Saat Ruku' 
Doa yang Dibaca Saat Bangkit dari 
Ruku' (Ftidal) 
Doa yang Dibaca Saat Sujud 
Doa yang Dibaca Saat Duduk di antara 
Dua Sujud 
Doa Sujud Tilawah 


CNC EN) 


Aa an Pn sal dg 


8 
$ 
8 
, 
$ 
, 
£ 
, 
$ 
, 
, 
5 
, 
8 
, 
, 
$ 
$ 
, 
8 
, 
6 
$ 
, 











Doa Setelah Tasyahud Akhir (Sebelum 
Salam) 

Doa dan Dzikir Setelah Salam 

Doa @unut dalam Shalat Witir 

Doa Shalat Istikharah 

Doa Shalat Taubat 


10. Dzikir-Dzikir Saat Tidur 
Doa Saat Terbangun di tengah Malam 
Doa Ketika Tidak Bisa Tidur di tengah 
Malam 
Doa Ketika Terkejut dan Takut di Tengah 
Malam : 
Ketika Mendapat Mimpi Indah 
Ketika Melihat Mimpi yang Dibenci 
Ketika Bangun Malam Kemudian Keluar 
Rumah 


11. Doa dan Dzikir untuk Hal-Hal yang Datang 
Tiba-Tiba 

Doa Saat Datang Kesedihan dan Kegeli- 
sahan 
Doa Saat Takut pada Sebuah Kaum dan 
Menghadapi Musuh 
Doa Bagi yang Takut Kezhaliman 
Pemimpin 
Doa Ketika Terjadi Sesuatu yang Tidak 
Diinginkan 
Doa Saat Menghadapi Kesulitan 
Doa untuk Membayar Hutang 





12. Doa dan Dzikir untuk Mengusir Setan 
Pertama: Doa-Doa 
Dari Al-Gur'an 
Dari Hadits-Hadits Nabi & 
Kedua: Dzikir-Dzikir 
Dari Al-Guran 
Dari Hadits-Hadits Nabi & 


13. Dzikir-Dzikir Ketika Sakit 
Yang Dilakukan Si Pasien Saat Sakit 
Menyerang 
Doa Ketika Menjenguk Orang Sakit 
Doa Apabila Terkena Sengatan Binatang 
Doa untuk Melindungi Anak-Anak 
Mentalgin (Mengajari) Orang yang 
Sekarat 


14. Dzikir-Dzikir yang Berkaitan dengan 
Kematian 
Doa Ketika Tertimpa Musibah 
Doa Ketika Memejamkan Kedua Mata Si 
Mayit 
Doa Ketika Menshalati Jenazah 
Doa Ketika Menshalati Anak Kecil 
Doa Ketika Berta'ziyah 
Doa Ketika Memasukkan ke dalam Kubur 
Yang Diucapkan Hadirin Setelah Pengu- 
buran Si Mayit 
Doa Saat Ziarah Kubur 


15. Dzikir-Dzikir Saat Puasa 
Doa Ketika Melihat Bulan (Hilal) 
Doa Ketika Berbuka Puasa 
Doa Malam Lailatul Gadar 
Doa Ketika Berbuka Puasa di Tengah- 
Tengah Suatu Kaum 
Yang Dikatakan Orang Berpuasa Ketika 
Dicaci Orang Lain 


16. Dzikir-Dzikir Ketika Makan dan Minum 
17. Dzikir dan Doa dalam Pernikahan 
Doa Buat Orang yang Menikah 
Doa Para Wanita untuk Pengantin Wanita 
Doa Suami kepada Istri Saat Malam 
Pertama 
Doa Sebelum Melakukan Hubungan 
Suami-Istri 
Doa Agar Memperoleh Keturunan yang 
Shalih 
Ucapan Selamat untuk Bayi yang Baru 
Lahir dan Jawabannya 


18. Dzikir-Dzikir dalam Perjalanan 
Doa Musafir buat Orang Mugim 
Doa Orang Mugim buat Musafir 
Doa Mau Naik Kendaraan 
Doa dalam Perjalanan 
Doa Ketika Memasuki Sebuah Negeri/ 
Kota 
Doa Ketika Kendaraan Sulit Ditumpangi 


Doa Ketika Menginap di Suatu Tempat 

Doa Musafir Saat Datang Waktu Sahur 
Takbir dan Tasbih Ketika dalam Perjala- 
nan 

Doa Ketika Datang dari Bepergian 


19. Dzikir-Dzikir Saat Ibadah Haji 
Talbiyah 
Doa Ketika Menghadap Hajar Aswad 
Doa Ketika Berdiri di atas Shafa dan 
Marwa 
Doa Hari Arafah 
Dzikir Ketika di Masy'ar Al-Haram 
Takbir Ketika Melempar Jumrah 
Yang diucapkan Saat Menyembelih di 
Hari Nahr (Kurban) 


20. Dzikir-Dzikir yang Berhubungan dengan 
Peristiwa yang Terjadi atas Kita 

Doa Ketika Ada Angin Bertiup Kencang 
Doa Ketika Mendengar Suara Gemuruh 
Doa Meminta Turun Hujan 
Doa Setelah Turun Hujan 
Doa Ketika Hujan Turun Deras dan 
Khawatir Akan Ada Bahaya 


21. Doa dan Dzikir untuk Memohon Kemena- 
ngan dari Musuh 
Dzikir Saat Bersiap-Siap Menghadapi 
Musuh 


Doa Saat Musuh Datang Menyerang 


22. Dzikir dan Doa untuk Berbagai Kepenti- 
ngan 


BAGIAN VII 


Doa-Doa yang 
Diucapkan pada Waktu- 
Waktu Tertentu 


Dzikir-Dzikir Pagi dan Petang' 


Ala IN hua HA 2 LES aa deg PIR TS PN Fla Se nol 
BA ia IS Uap USA Ui ment) Uadila SE cl 


“Kami berada di pagi ini di atas fitrah Islam, kalimat ikhlas 
(tauhid), agama Nabi kami (Muhammad #), millah (ajaran) bapak 
kami Ibrahim wa yang hanif (lurus) dan muslim, dan bukanlah beliau 
tergolong orang-orang musyrik.” 


IAI Sana YAI JY ALS al MN LA nol 


Cohang Va a23 Aa ta | 
3 aah - sae 2 Tdaa Nini Pan Pan 0 23 0g LS 2 Ti. ag 
pyag JSI Oa Da Sel —) okay La ig pel SU os eh ayah 


"Dzikir di waktu pagi dimulai setelah shalat Subuh sampai terbit matahari, dan 
dzikir di waktu petang dimulai setelah Ashar sampai matahari tenggelam. 
(Mukhtashar An-Nashiihah, hlm. 11-12) 

2HR. Ahmad (3/406), Ibnu As-Sunni (no. 34), dan An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum 
wa Al-Lailah (no. 1, 242, 344). Dishahihkan Al-Albani as dalam Shahih Al-Jami' 
(no. 4674) dan Al-Misykah (no. 2415) 
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AI AE JI 3 HE aa Wa SI 

“Kita berada di pagi hari ini hanyalah karena kekuasaan Allah 
semata, dan segala puji hanyalah milik Allah. Tiada Tuhan yang 
berhak diibadahi selain Dia. Bagi-Nya segala kerajaan, milik-Nyalah 
segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Wahai Rabb-ku! Saya memohon kepada-Mu (agar Engkau 
berikan padaku) segala kebaikan hari ini, serta kebaikan yang ada di 
hari berikutnya: dan saya berlindung kepada-Mu dari segala kebu- 
rukan hari ini, serta keburukan hari berikutnya. 

Wahai Rabb-ku! Saya berlindung kepada-Mu dari sifat malas 
dan keburukan di hari tua. Wahai Rabb-ku! Saya berlindung kepada- 
Mu dari siksa dalam kubur dan Neraka.” ' 


A3 Ae IIS 23 ML AA HA 5 AI MN AL, ai 


- -.3 - 
- 


SAR La ag AB La De SA okay Sp tagpig Oya) 

"Kita berada di pagi ini: dan pagi ini, segala kerajaan hanyalah 

milik Allah, Rabb semesta alam. Ya Allah! Saya memohon kepada 

Engkau kebaikan hari ini, kemenangannya, pertolongannya, 

cahayanya, berkah dan hidayahnya. Dan saya berlindung kepada 
Engkau dari keburukan hari ini dan hari setelahnya.” , 


DN SIN nya Way Ci Bag Wind ey Eng Ola edi! 
"Ya Allah! Hanya karena Engkaulah kami berada di pagi dan sore 


hari, hanya karena Engkaulah kami hidup dan mati, dan hanya 
kepada Engkaulah tempat kembali.” 


YHR. Muslim (no. 2723) dari Abdullah bin Mas'ud &. Di waktu petang, kata 
“Ashbahna” diganti dengan “Amsaina”, dan kata “Al-Yaum” diganti dengan “AI- 
Lailah” (malam ini). 

2HR. Abu Dawud (no. 5084) dari Abu Malik Al-Asyariy &. Dihasankan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami' (no. 349) 

3Shahih Abu Dawud (no. 5068), Shahih Tirmidzi (no. 3391), dan Shahih Ibnu 
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£ 
2 


Bs SI Bh Y IS UE Bls ya al Panu AI Uh gm ea 


Sh, AS 


“Ya Allah! Tiada nikmat yang kudapat atau didapat siapa pun di 
pagi ini, melainkan dari Engkau, yang tiada sekutu bagi-Mu. Maka, 
hanya bagi-Mulah segala puji dan syukur.” ' 


AU ob aa TA KA NAGA Tatan KOK TAS O Sa KA BT 2 ga? 
Ma OA, 
. Band Ta 2 Ea Ka Ii TN L 58 


#88. 


MPa mars inen If 


"Ya Allah! Sesungguhnya pagi ini saya mempersaksikan kepada 
Engkau, kepada para pemikul Arsy-Mu, kepada para Malaikat dan 
seluruh makhluk-Mu yang ada di langit dan di bumi, bahwasanya 
Engkau adalah Allah, yang tiada Ilah yang berhak diibadahi selain 
hanya Engkau, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu." 
(Dibaca empat kali)? 


Lab Baby, Buge Je UI, pa ai LAYAN ob 


Bo. 35. AA ig 0. “3 E ed 
AG JASA ida SN aa es 


Majah (no. 3133) dari Abu Hurairah &. Pada petang hari diganti dengan 
“Amsaina”, dan “Wa ilaikan nusyuur” diganti dengan “wa ilaikal mashiir”. 


"HR. Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 7) dan Ibnu As-Sunni (no. 41) 
dari Abdullah bin Ghunam Al-Bayadhi &. Didhaifkan Al-Albani dalam Dhaif Abu 
Dawud (no. 5073), dihasankan Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Nataijul Afkar 
(2/360), dan Syaikh bin Baz dalam Tuhfatul Akhyar (hlm. 24). Pada sore hari 
diganti dengan “Allaahumma maa amsaa bii...” 

?HR. Nasai dari Anas 4 dalam Amal AlYaum wa Al-Lailah (no. 9). Imam Nawawi 
mengganggap baik sanadnya dalam Al-Adzkar (no. 145), Ibnul Gayyim meng- 
hasankannya dalam Zadul Ma'ad (2/372), Syaik bin baz dalam Tuhfatul Akyar 
(hlm. 23) dan dishahihkan Al-Albani dalam Ahadits Ash-Shahihah (no. 276) 
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"Ya Allah! Engkau adalah Rabb-ku. Tiada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Engkau.Engkau telah menciptakan aku. Aku adalah 
hamba-Mu, yang selalu berusaha menepati janji dan ikatan dengan- 
Mu semampuku. Aku berlindung kepada Engkau dari keburukan 
perbuatanku. Aku mengakui segala kenikmatan terhadap diri ini ada- 
lah dari Engkau, dan aku juga mengakui segala dosaku. Maka ampu- 
nilah aku, karena tidak ada yang bisa memberikan ampunan selain 
Engkau.” 


S3 3 


aga ay ga IS) PNG NI “56 BN, Na Pa At 
Spg OLGA Yg ak Pa Eh PAN 


"Wahai Allah! Dzat yang mengetahui segala hal yang ghaib dan 
yang terlihat, Pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu, dan 
Pemiliknya, saya bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Engkau. Saya berlindung kepada-Mu dari keburukan jiwaku, 
dan dari keburukan setan beserta para prajuritnya.”” 


— KAN pia SN ARI GA, LI 6 SB 5 Di 
Sgp ek geni da Ba is Pe da G3, 
PA Dalan st, SP Ja ea Ml Lag 


"Ya Allah! Saya memohon perlindungan kepada-Mu dari segala 
gangguan di dunia dan di Akhirat. Ya Allah! Saya memohon ampun- 
an dan perlindungan kepada-Mu dalam agama, dunia, keluarga, dan 
harta saya. Ya Allah! Tutupilah kejelekan-kejelekan saya dan hilang- 
kanlah rasa takut dari dada saya. Ya Allah! Jagalah saya dari arah 
depan dan belakang. Jagalah saya dari arah kanan dan kiri. Ya Allah! 


"HR. Al-Bukhari (no. 6306) dari Syadad bin Aus &. 
2Shahih Abu Dawud (no. 5076) dan Shahih Tirmidzi (no. 3392) dari Abu Hurairah 
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Jagalah saya dari atas. Dan saya berlindung dengan keagungan-Mu 
jika saya diserang dari arah bawah.” 


AVI Ai PE aa SEA Sab 
29 S INA In T Sela 2 4 P1 8 3 2 a Le'2 ae 3, “ A2 8 g3? 
CA YAN Y cp AAS ja Ob 3 Al el ai, ASIN La Sl SS Gl mel 


“Ya Allah! Lindungilah badanku. Ya Allah! Lindungilah pende- 
ngaranku. Ya Allah! Lindungilah penglihatanku. Tiada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Engkau. Wahai Allah! Saya berlindung 
kepada-Mu dari kekafiran dan kefakiran. Ya Allah! Saya berlindung 
kepada Engkau dari siksa kubur. Sungguh! Tiada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Engkau." (Dibaca tiga kali) 


Pen EA KBR Leon ab ea SATA ngan MU aa 

"Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha Terjaga! Dengan 
rahmat-Mu lah saya memohon pertolongan. Maka, perbaikilah sega- 
Ja urusanku, dan jangan Engkau sandarkan aku kepada diriku meski 


sekejap mata.” 


sg... 3 A 2 Ss. - P" 2 ig . 2 - 
ba plang SARA Cia Anung C3 UYA) ah ep 


“Saya ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad # sebagai Nabi." (Dibaca tiga kali) 


"Shahih Abu Dawud (no. 5074) Shahih Ibnu Majah (no. 3135), dan Shahih Al- 
Matjar Ar-Rabih (no. 776) dari Abdullah bin Umar. 

2Shahih Abu Dawud (no. 5090) dan Al-Misykah (no. 2413) dari Abdurrahman bin 
AbuBakar&. 

3Shahih Tirmidzi (no. 3524) dari Anas bin Malik . 

"HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/518) dan Ibnu As-Sunni (no. 68) 
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AA ana Pay anta SV PIN Ber daa Aa ai Y AN AN la 

“Dengan menyebut Nama Allah, yang karena keagungan Nama- 
Nya tak ada sesuatu pun yang bisa memberikan gangguan, di bumi 
ataupun di langit, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” ' 


a 8... 5s Ha 2 Po. 
Ga SUUII UI SS 3s 


"Saya berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
keburukan segala makhuk-Nya." (Dibaca tiga kali) 


Wp 3 ly JSI, Jaa Sa Da SET OI ag Ga UP SI HA 


"Ya Allah, saya berlindung kepada Engkau dari gelisah dan 
sedih. Saya berlindung kepada Engkau dari sifat lemah dan malas, 
dari sifat pengecut dan pelit. Dan saya juga berlindung kepada 
Engkau dari lilitan hutang dan paksaan orang-orang.” 


9 038 -— KT AA AN Ma On an EN HA Li 

SE AA ny gag ASP alba YAN ea 

“Cukuplah Allah sebagai Penolong bagiku: tidak ada Rabb selain 

Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Rabb 


Pemilik “Arsy yang agung." (Dibaca tujuh kali) 


Dihasankan Al-Hafizh dalam Nataijul Afkar (2/352) dan Syaikh Bin Baz dalam 
Tuhfatul Akhyar (no. 29) 

"Shahih Abu Dawud (no. 5088), Shahih Tirmidzi (no. 3388), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 3134) dari Utsman &. 

2HR. Muslim (no. 2708) dari Abu Hurairah &:. 

3HR. Al-Bukhari (no. 6369) dari Anas bin Malik &s. 

“HR. Ibnu As-Sunni (no. 71) dari Abu Darda' #&. Isnadnya dishahihkan Abdul 
@adir Al-Arnauth dalam Zadul Ma'ad (2/376) 
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PAI Tan Ben BO Bb aloe aa Fa De BN 
ME SAE, Mb Bj KU Ula WULLI 51 meli) 


“Wahai Allah! Saya memohon kepada-Mu ilmu yang berman- 
faat, rizki yang baik, dan amalan yang diterima." “Dibaca waktu pagi 
saja) 


isu DI Uta Ol, BN Sd an 2 UD UI 
Kn aa — 3 | Sean peta 
Hp ai en IR Kls un de eh Lah 

PN KAN Hp Donut jatt 
GRAN ag C2) IN MI Kia UAG PAT CIA AP AU 
Ha je aU Sd B3 By dh BEN HAN Pa 3, 
Me AN ai abon ak dl BY iyah 
ea Jep AA Ja PN Aa 
dng, (2 se »Ah SBI) Kera A GS Ih BL Kana 


- 9 


hal daan ay Ia y H Val agal Singa De AS) 
ol Aga, Sela aa am Siaga Ga ea IS de, ae 
BAE, AI BLN ea BI ab Be, 35 SL) 
3, 333 373 Sange) As dd AS Stoke usa 
SH, Fak Ye SAYA as de Bian v3 Y S5 
Anyar fOn| 

“Ya Allah! Saya memenuhi panggilan-Mu. Ya Allah! Saya penuhi 


"HR. Ibnu Majah (no. 935) dari Ummu Salamah & . Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (no. 762). 
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panggilan-Mu, dan segala kebaikan ada pada kedua Tangan-Mu. 
Kebaikan itu ada pada-Mu, dari-Mu, dan hanya kembali kepada-Mu. 
Ya Allah! Apa pun yang aku katakan, yang aku nadzarkan, ataupun 
yang aku sumpahi, maka masyi'ah (kehendak)-Mu selalu di 
hadapannya. Apa pun yang Engkau kehendaki pastilah terjadi: dan 
yang tidak Engkau kehendaki, maka selamanya tak akan terjadi. 
Tiada daya dan upaya melainkan dari-Mu. Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Ya Allah! Apa pun yang aku doakan, maka itu sesuai dengan 
yang Engkau kehendaki: dan apa pun yang saya laknat, maka itu 
tergantung pada laknat-Mu. Engkaulah Wali (Penolong)-ku di dunia 
dan Akhirat. Matikanlah aku dalam keadaan muslim, dan gabungkan 
aku bersama orang-orang yangshalih. 

Ya Allah! Saya memohon kepada-Mu keridhaan (dalam diriku) 
setelah datang gadha' (ketentuan)-Mu. Aku juga memohon nikmat- 
nya hidup setelah mati, lezatnya memandang pada Wajah-Mu, juga 
rindu untuk bertemu dengan-Mu, tanpa adanya suatu kemadharatan 
dan fitnah yang menyesatkan sedikit pun. 

Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu: jangan sampai saya 
berbuat zhalim atau dizhalimi, berbuat aniaya atau dianiaya, melaku- 
kan suatu kesalahan yang menghapus pahala, atau melakukan suatu 
dosa yang tak terampuni. 

Ya Allah! Pencipta langit bumi, yang mengetahui segala hal gaib 
dan yang nampak. Wahai Dzat yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan! Sesungguhnya aku berjanji kepada-Mu dalam kehi- 
dupan dunia ini dar juga mempersaksikan pada-Mu. Dan cukuplah 
Engkau sebagai saksi. Aku bersaksi, sesungguhnya tiada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Engkau semata, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi- 
Mu segala kekuasaan dan puji, dan Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Mu. Aku juga bersaksi bahwa janji-Mu adalah benar, perte- 
muan dengan-Mu adalah benar, Surga adalah benar, Hari Kiamat 
pasti akan datang (tak ada keraguan padanya), dan sesungguhnya 
Engkau akan membangkitkan semua yang ada di dalam kubur. Aku 
juga bersaksi: jika Engkau menyerahkanku kepada 


258 


selain-Mu, maka Engkau telah menyerahkanku kepada kesesatan, 
aurat, dosa, dan kesalahan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
pada rahmat-Mu. Ampunilah segala dosaku! Sesungguhnya tiada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Berilah taubat padaku: 
sesungguhnya Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang." (Dibaca tiga kali di pagi hari saja) 


KUIS Say MB C3) demi Un ALA SAE ons al Ol. 
"Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya, sebanyak bilangan 
makhluk-Nya, sebesar keridhaan diri-Nya, seberat timbangan Arsy 


(singgasana-Nya), dan sebanyak kalimat-Nya." (Dibaca tiga kali di 
pagi hari saja) 


pa, AN Oh 
“Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya." (Dibaca seratus kali 
atau lebih) 


plan pabani! AI Ona 
“Maha Suci Allah Yang Maha Agung, dan segala puji hanya bagi- 
Nya." (Dibaca seratus kali) 


Mengucapkan 'Subhaanallaah', "Alhamdulillaah", "Allaahu 
Akbar' masing-masing seratus kali dan diakhiri, 


"HR. Al-Hakim, 1/516. Dia menshahihkannya. Dan Ahmad (5/191) dari Abu 
Darda' dan Zaid bin Tsabit #3. Dihasankan Al-Albani dalam Shahih Targhib wa 
Tarhib (no. 660) 

2HR. Muslim (no. 2726). Lihat pula Shahih Abi Dawud (no. 1503) dan Shahih 
Nasa'i (no. 1351) 

3HR. Muslim (no. 2692) dari Abu Hurairah #&. Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 
3469) 

“Shahih Abu Dawud (no. 5091) dari Abu Hurairah &. 
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- si - KO Bab CN TE K AH LN Lag. Ia Pe PAP Bala DN 
Ie sr JS AE yag AI, MUSI JS, Y say AJI YUI Y 
sebanyak seratus kali. 


Membaca seratus kali, atau satu kali saja. 
bae IS SE ag LN, MAN IS Op, Y 2 VA 
“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah semata, 


tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”' 


PAI ga debat LI EA Jap 
SALA SES SAMA IT Sah ALA Se BU AN mh Tai SI 
Lon Beat S1 Ken PJT de 
"Ya Allah! Bershalawatlah atas Muhammad (berilah rahmat 
kepadanya) dan keluarganya, sebagaimana Engkau bershalawat atas 
Ibrahim dan keluarganya: sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 
Maha Mulia. Ya Allah! Berilah berkah kepada 'Muhammad dan 
keluarganya, sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Ibrahim 
dan keluarganya: sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia." (Dibaca sepuluh kali)? 


At Pakai 
"Saya memohon Ampun kepada Allah." (Dibaca seratus kali saat 
pagisaja.) 


UHR. Al-Bukhari (no.6403) dan Muslim (no. 2693) dari Abu Ayyub Al-Anshari &:. 

2HR. Al-Bukhari no. 3370 dan Muslim no. 405 dari Ka'ab bin “Ujrah &. 

3HR. Ahmad, 4/260 dan Ibnu Abi Syaibah, 10/298, dishahihkan Al-Albani dalam 
Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 1600 dari Zaid dan Abdullah bin Mas'ud -. 
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DSA AAA VA Ab An pa 
“Aku memohon ampun kepada Allah, Rabb yang tiada sesem- 
bahan yang berhak diibadahi selain Dia, Yang Maha Hidup kekal lagi 


terus-menerus mengurus (mahluk-Nya) juga aku bertaubat pada- 
Nya." (Dibaca seratus kali) ' 


og ag Ia . PN Tea NP - R 3. 2. P3 £ 2. 8 53 2 Pa 1? 
PS AI SU Yg km IREY pi JA YUI Y WI 
Las Jan Oya Va (AAS Lag Ai Go La pelag dia VI AE ASI (SAI IS 


AN AA R3 Ceglak 20 VPN MAAN AS geli La) sol 


“Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya): 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah, melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara kedua- 
nya. Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (OS. Al-Bagarah: 255)” 


Membaca surat Al-Ikhlas dan Al-Ma wwidzatain (Al-Falag dan 
An-Nas), masing-masing sebanyak tiga kali. ' 


Ant kas OLS Ih bg Ih Ula Kata AN Aa DA 5 


“Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan 
yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya. Dia tiada beranak dan 


"Shahih Abu Dawud (no. 1517), Shahih Tirmidzi (no. 3577), dan Ash-Shahihah 
(no. 1600) dari Zaid dan Abdullah bin Mas'ud &. 

2 Shahih Targhib wa At-Tarhib (no. 658) dari Ubay bin Kaab &. 

“Shahih Timidzi (no. 3575), Shahih Nasa'i (no. 1335), dan Al-Misykah (no. 969) 
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tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia." (MS. Al-Ikhlas: 1-4) 


Aan Banana, ab TAN AN ia San TO PNP Ae NN er Mia 
DELI LA ag BY SI Tae 3 ag Ld sa da on Al J3 
AS AS Anal P3 Tag AAA 3 


"Katakanlah, Aku berlindung kepada Juhan Yang Menguasai 
Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 
sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki." (OS. Al-Falag: 1-5) 


SA AT opa Lae AA ep Sa AN SA J3 

EN KA Aa GA ye Buega 

"Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 

dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sesembahan manusia. Dari 

kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) 
jin dan manusia." (OS. An-Naas: 1-6) 


Ay Yoga kes us eri 

"Saya, pagi ini, memuji-Mu dengan pujian yang banyak. Dan 
saya bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain hanya 
Engkau." (Dibaca tiga kali)' 


X2 0 


BARENG YY Ol Ags Baby HAN Mn sa—aS3 AI Oles 
- u3 Na » Pad 
OI 


1 


UHR. Nasa'i dalam amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 571) dari Abu Hurairah &. 
Dihasankan DR. Farug Hamadah dalam Ithaaf Al-Akhilla' Bisyarhi wa Takhriiji 
Adzkaari Ash-Shabaahi wal Masaa'i, hlm. 172. 
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“Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya. Maha Suci Engkau, 
ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Saya bersaksi bahwa tiada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Engkau. Saya memohon ampun dan 
bertaubat kepada Engkau." ' 


Dzikir- Dzikir Saat Bangun Tidur 


aa 3, BUG UE alat 


"Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah 
kami mati, dan hanya kepada-Nya kami akan kembali.” 


2 0 


oa Soy klan DHL Cena LP og sah al LAI 

“Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan nyawaku, 

melindungi jasadku, dan memberiku kesempatan berdzikir pada- 
Nya. »3 

ne AS En KN, UN SU Aya NY y 

JA ed 

“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada 

sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, Segala puji bagi Allah, 

tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Allah Maha 


! 


"HR. Nasa'i dalam "Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 424). Dishahihkan Al-Albani 
dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 81). 

2HR. Al-Bukhari (no. 6312) dari Hudzaifah bin Al-Yaman &. 

“Shahih Al-Jami' (no. 338) dan Shahih Al-Kalim Ath-Thayyib (no. 37). 
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Besar. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah. Ya Allah, 
ampunilah saya! 


Membaca ayat 190 sampai 200 dari surat Ali -Imran, 
Did : P3 bagan 23 sg - 0g - Pn - Ka 
ATU FN SY II, Jah IMA YP, Ham Tl4 Ol 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, juga silih 


bergantinya malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal." (OS. Ali-Imran: 190) 


Doa Keluar-Masuk WC 


Saatmasuk WC, 
REG II Ia Wo AT SI AAN AN aa 
“Dengan menyebut nama Allah, Ya Allah, saya berlindung 
kepada Engkau dari setan laki-laki dan perempuan.” : 


Saatkeluar dari WC, 


"Saya memohon pengampunanmu." . 
Dzikir-Dzikir Saat Berwudhu 
Dzikir-dzikir yang diucapkan sebelum berwudhu: 
PA) ai 


"Dengan menyebut nama Allah.” " 


"HR. Al-Bukhari (no. 1153) dan Muslim (no. 256, 6322) dari Anas bin Malik &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 142, 6322) dari Anas bin Malik &. 

2 hahih Abu Dawud (no. 30) dan Shahih Tirmidzi (no. 7) dari Aisyah & . 
“Ibid. 
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Io SID SN PP al 
“Ya Allah! Ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku, dan 
berkahilah rizkiku.” 


Dzikir-Dzikir Setelah Berwudhu 
AA yana Unta Ol Agatg dl Ol YAI AN YAN Y oat 
"Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi 


selain Allah semata , tiada sekutu bagi-Nya: dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.”” 


PAN ia Al Ca daa 


"Ya Allah! Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat 
dan orang-orang yang membersihkan diri.” | 


ah SA Bet yA Saga daan ab wae, 

"Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala puji-Mu. Saya 

bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi selain hanya 
Engkau. Saya memohon ampun dan memohon taubat padamu.” : 


Dzikir-Dzikir Saat Memakai Baju 
Doaketika memakai pakaian, 


”Shahih Nasa'i (no. 148), Shahih Al-Jami' (no. 1276), dan Tamam Al-Minnah 
(him. 96) 

2HR. Muslim (no. 234) dari Ugbah bin Amir . 

3Shahih Tirmidzi (no. 48), Shahih Ibnu Majah (no. 75), dan Shahih At-Targhib (no. 
224) dan TamamAl-Minnah (hal. 96) dari Umar bin Khaththab -. 

3HR. Ibnu Sunni (no. 30). Lihat juga Shahih Al-Jami' (no. 6170) dan Silsilah Ash- 
Shahihah (no. 2333) dari Abi Said Al-Khudri &. 
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- Pa nd 


MA Jeda sdh DA Un jet galah 


"Segala puji bagi Allah yang telah memberiku baju ini dan 
merizkikannya padaku tanpa daya dan upaya dariku.” ' 


Doa ketika memakai baju baru, sandal baru, atau barang- 
barang baru lainnya. Mengucapkan bismillah terlebih dahulu, lalu 
mengucapkan, 

HA La Haag Ala Ui ana DN AS IR AS Da 


- 
P3 2. 


Na 

"Ya Allah! Bagi-Mulah segala puji. Engkau telah memberiku baju 

ini. Saya memohon pada-Mu kebaikan baju ini dan kebaikan yang 

diciptakan untuknya. Saya juga berlindung kepada-Mu dari kebu- 
rukannya, dan keburukan apa-apa yang diciptakan untuknya.” 


Doa buat orang yang memakai baju baru, 
7. A Aa 0 X 90 04 
"Sampai rusak, dan Allah menggantinya.” 
“. 18 o- tg aa - Ka z Pan AN Nae -. Tg -.. - 
UI Bob KN SA Kp Ty Una Ujar Hoa adl 
“Pakailah baju baru, hiduplah dengan mulia, matilah dalam 


keadaan syahid, dan semoga Allah memberimu rizki dengan 
penyejuk mata di dunia dan di Akhirat.” " 


Saat melepas pakaian membaca, “ 8 4 “' 
"Shahih Abu Dawud (no. 4023), Shahih Al-Jami' (no. 6086), dari Muadz bin Anas 


2Shahih Tirmidzi (no. 1767) dan Shahih Al-Jami' (no. 664) dari Abu Said Al- 
Khudri &. 

3HR. Al-Bukhari (no. 5845) dari Ummu Khalid binti Khalid bin Said . 

“Shahih Ibnu Majah (no. 2879) 

SHR. Ibnu As-Sunni (no. 274), dan Thabrani dalam Al-Ausath (no. 7062) Di-sha- 
hih-kan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami', 3/203. 
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Dzikir Saat Keluar Masuk Rumah 


Ketika keluar rumah, 
AU VPN) In Van Je SY dh ea 
“Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakkal pada-Nya. 
Tiada daya dan upaya kecuali hanya dengan pertolongan Allah.” i 


Sa na Rn Mn et en An Men ea aan an SA paana 
N SANA BIN IN JAN JA On al 
PN PJ 

"Ya Allah! Saya berlindung kepada Engkau dari tersesat atau 


disesatkan, dari tergelincir atau digelincirkan, dari berbuat zhalim 
atau dizhalimi, dan dari berbuat bodoh atau dibodohi orang lain.” : 


Saat masuk ke dalam rumah, 
2 1 Be Ea - 0 Pan et Pan TAU Par G K, £ 2 .r 
SA an 


“Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau sebaik-baik tempat 
masuk dan tempat keluar. Dengan menyebut nama Allah, kami 
keluar: dan dengan menyebut nama Allah, kami masuk. Hanya 
kepada Allah Rabb kamilah, kami bertawakkal.” : 


Setelah mengucapkan doa di atas, hendaklah ia mengucapkan 
salam kepada keluarganya. Dan Rasulullah £&, setiap hendak masuk 
ke dalam rumah, beliau mesti memulainya dengan bersiwak." 


"Shahih Abu Dawud (no. 5095) dan Shahih Tirmidzi (no. 3426) dari Anas bin 
Malik is. 

2Shahih Abu Dawud (no. 5094), Shahih Nasa'i (no. 5501), dan Shahih Ibnu Majah 
(no. 3148) dari Ummu Salamah &. 

3 Silsilah Ash-Shahihah (no. 225) dan Shahih Al-Jami' (no. 852) 

“Mukhtashar An-Nasihah, hlm. 31. 
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Dzikir yang Berkenaan dengan Masjid 


Doayang diucapkan saat menuju masjid, 
PA aa IA HA OA SAI 
Ga an DA Ia OI Ian 3 SA AI ah 
BP UP BII Ab 
“Ya Allah! Jadikanlah cahaya dalam hatiku, dalam lisanku, 
dalam penglihatanku, dalam pendengaranku, dari kananku, dari 


kiriku, dari atasku, dari bawahku, dari depanku, dari belakangku, 
dalam diriku, dan besarkanlah cahaya dalam diriku.” ' 


Doa yang diucapkan saat masuk masjid (didahului dengan kaki 
kanan), 


AD WAN Ia sai ML seb pelaa alu SA 
"Saya berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, juga 


berlindung dengan Wajah-Nya yang mulia, juga dengan kekuatan- 
Nya yang sangat lama, dari setan yang terkutuk.” 


LAN ae Kei AKAN Me at R3 SE Ru an Santa 
Wat Api PA AI Siang SE L LA, A eanag 
“Dengan menyebut nama Allah, semoga shalawat dan salam 


atas Rasulullah. Ya Allah! Bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat- 
Mu. mn3 


Saat keluar dari masjid (dengan kaki kiri), 
LAN SAS ia BN SI AI CA Span HE SEA, SAN, DI pe 
PN OA Gp Saat 
UHR. Al-Bukhari (no. 6316) dan Muslim (no. 763) dari Abdullah bin Abbas ss. 
2Shahih Abu Dawud (no. 466) dan Shahih Al-Jami' (no. 4591) dari Abdullah bin 


Amrubin Ash &. 
3HR. Muslim (no. 713) dari Abu Humaid dan Abu Usaid #8. 
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“Dengan menyebut nama Allah, semoga shalawat dan salam 
atas Rasulullah. Ya Allah! Saya memohon keutamaan-Mu, dan 
jauhkanlah saya dari setan yang terkutuk.” 


Dzikir-Dzikir Saat Adzan 


Mengucapkan bacaan seperti yang diucapkan sang muadzin'. 
Kecuali, pada lafadz, "Hayya “alash shalaah" dan "Hayya “alal 
falaah", maka kita harus menggantinya dengan, "Laa haula walaa 
guwwata illa billah."" 


Mengucapkan, 
28. 3. TT £ 1G Sa Can 2 : 
do tap Da SA a Olga Oa Y oa AI YI JI 


- 


» Pa ad 
ul 


ul, 


Yof aga 
AYU YA pa 3 

"Dan saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Allah, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul- 


Nya. Saya ridha Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rasul, dan 
Islam sebagai agama.” 


Atau mengucapkan, 
(ala d Sei GA Se US BALAI Se LA Je Fo ph 
SAN ESA SAI Jen aka de BEN Ana at Dl) 
Boom Senin SL ind SI JI SE 


NHR. Muslim (no. 713), Shahih Ibnu Majah (no. 634) & Shahih Al-Jami' (no.528) 

2HR. Al-Bukhari (no. 611) dan Muslim (no. 383) dari Abu Said Al-Khudri &. 

YHR. Al-Bukhari (no. 613) dari Yahya bin Yahya &. Dan Muslim (no. 385) dari 
Umar bin Khattab &. 

“HR. Muslim (no. 386) dari Sa'ad bin Abi Waggash &. 
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"Ya Allah! Bershalawatlah (berilah rahmat) atas Muhammad dan 
keluarganya, sebagaimana Engkau bershalawat atas Ibrahim dan 
keluarganya: sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Ya Allah! Berilah berkah kepada Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Ibrahim dan keluar- 
ganya, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 


Atau mengucapkan, 
ERA y Als ) Alean HAM SA J1 AI Lg KAI AN oa tan sal) 
EPA PA TON AAA 
"Ya Allah! Rabb seruan yang sempurna ini dan Rabb shalat yang 
akan ditegakkan, berikan kepada Nabi Muhammad wasilah (kedu- 
dukan tinggi) dan fadhilah (keutamaan), serta berikan pula kepa- 


danya sebuah kedudukan mulia yang sudah Engkau janjikan pada- 
nya. (Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji).” 


Juga memperbanyak doa pada saat di antara adzan dan igomat. 
Karena Rasulullah & bersabda, 


Bagai SE on ya 8, - 
AEYI OBYI OI SEL sp Y 


“Doa di antara adzan dan igomat tidak akan ditolak .”” 


Dzikir-Dzikir dalam Shalat 


Doa Iftitah (pembukaan), dibaca setelah takbiratul ihram, 
La 3 AI KS KS GI SAR US GAS GA ai eU 


"HR. Al-Bukhari (no. 3370) dan Muslim (no. 405) dari Ka'ab bin "Ujrah &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 614, 4719) dari Jabir bin Abdullah &8 dan yang ada di dalam 
kurung dishahihkan oleh Syaikh Bin Baaz dalam Tuhfatul Akhyar hlm. 38 

“Shahih Abu Dawud (no. 521), Shahih Al-Jami' (no. 3408), dan Ash-Shahihah 
(no. 1413) dari Anas bin Malik &. 
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aa SALA La kat HN LN Ga LAN SA AI AS ella 
ae, 

“Ya Allah! Jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku, 
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah! 
Bersihkanlah diriku dari kesalahan, sebagaimana Engkau member- 


sihkan baju putih dari kotoran. Ya Allah! Cucilah diri saya dari kesa- 
lahan dengan es, air dan hujan es.” ' 


BUY SA Uh IE Bing lh BASA 
"Maha Suci Engkau dan segala puji bagi-Mu. Maha Agung 


nama-Mu. Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain hanya Engkau.” 


Ol ng Sad aa UI Lag 5 EN Pa IN ja SAN Sg 
2 . 2. Ams ar x Ong 
SA ny SU Y Pant D Haa tega Kana 
Pa GA 9 ob CE. Of - - EBI an net 
LA Bip, 5 SA ya Yah ab rb Id, 


« z8 7 3 gs. 8 2 - 2 » Bes £ 0. Maa g 2 
SA Yo pA AYO Lea 233 JPU ab SAN gadi 


Pa aa Fe Ija AI EI i N ga AN 
2 an cas da, An Yuta 


NA EN IG Kon 


“Kuhadapkan wajahku kepada Rabb Pencipta langit dan bumi, 
dengan lurus, dan bukanlah saya dari golongan orang-orang 


PHR. Al-Bukhari (no. 775), Shahih Tirmidzi (no. 243) dan Shahih Nasa'i (no. 898) 
dari Aisyah &. 

2Shahih Abu Dawud (no. 775), Shahih Tirmidzi (no. 243) dan Shahih Nasa'i (no. 
898) dari Aisyah &. 
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musyrik. Sesungguhnya shalat saya, ibadah saya, hidup dan mati 
saya adalah untuk Allah Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya, 
untuk itulah saya diperintah, dan saya adalah orang yang pertama- 
tama masuk Islam. Ya Allah! Engkau sang Penguasa, tiada Ilah yang 
berhak diibadahi selain hanya Engkau. Engkau adalah Rabb-ku, dan 
saya adalah hamba-Mu. Saya telah berbuat aniaya pada diriku dan 
saya mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah segala dosaku. 
Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain hanya Engkau. 
Dan tunjukkanlah padaku akhlak termulia: tiada yang menunjukkan 
padanya selain Engkau. Jauhkan dariku akhlak tercela: tiada yang 
memalingkannya dariku selain hanya Engkau, saya penuhi segala 
panggilan-Mu. Segala kebaikan ada pada kedua Tangan-Mu. 
Keburukan bukan pada Engkau tempatnya. Saya berasal dari 
ciptaan-Mu dan akan kembali pada-Mu. Maha Agung Engkau dan 
Maha Tinggi. Saya memohon ampun dan bertaubat pada-Mu.” ' 


HI IE 1 ALA BB Ig IK JA 5 ai 
ia HNS Gal 0 AE AB IS Ud Solip 5 SKS 
Lp SAS akh MA 

“Ya Allah! Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan 
bumi, yang mengetahui hal ghaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
akan menghakimi para hamba-Mu atas segala yang mereka 
perselisihkan. Tunjukkanlah padaku kebenaran yang diperselisihkan 


dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada 
siapapun yangEngkau kehendaki pada jalan yang lurus.” 


"HR. Muslim (no. 771) dari Ali bin Abi Thalib &. 
2HR. Muslim (no. 770) dari Abdullah bin Abbas -:. 
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Stan te SA op je eushadul 
SS S3 SAS BIN KU Se—$ ya 2, Nyam 
HA GAN aa AA DAN ap AI aa ea 
2d, Ka ek, Ta Ong Fa tag ale, Tn 3 ea 


PA LAN IPL AS 
AYI Y EA 


s 
o 


On PPA poni en 


“Ya Allah! Bagi-Mu segala puji, Engkaulah cahaya langit bumi 
dan apa pun di antara keduanya. Bagi-Mulah segala puji, Engkau 
adalah Penjaga langit bumi dan apa pun di antara keduanya. Bagi- 
Mu segala puji, Engkaulah Penguasa langit bumi dan apa pun di 
antara keduanya. Bagi-Mu segala puji, Engkaulah Yang Maha Benar, 
janjimu juga benar, bertemu dengan-Mu adalah benar, firman-Mu 
adalah benar, Surga adalah benar, Neraka adalah benar, para Nabi 
adalah benar, Muhammad adalah benar, dan Hari Kiamat adalah 
benar. Ya Allah! Kepada-Mulah saya menyerahkan diri, kepada-Mu 
saya beriman, hanya kepada-Mu saya bertawakkal, kepada-Mu saya 
kembali, hanya karena-Mu saya memusuhi, dan hanya kepada-Mu 
saya berhukum. Maka, ampunilah dosa-dosaku yang terdahulu dan 
akan datang, yang saya rahasiakan dan saya tampakkan. Engkaulah 
Yang Maha Memajukan dan Mengakhirkan, tiada Ilah yang berhak 
diibadahi selain hanya Engkau.” ' 


Mp AI Al Oa m5 AD Kerah Tas ST AN 
"Allah Yang Maha Besar dari segala yang besar, segala puji yang 


banyak hanya milik Allah, dan Maha Suci Allah pada setiap pagi dan 
petang.” 


NHR. Al-Bukhari (no. 7499, 6317) dan Muslim (no. 769) dari Ibnu Abbas «5. 
?HR. Muslim (no. 601) dari Abdullah bin Umar &. 
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A35 Ka Tes MAS ali ISA 


"Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, suci, serta 
penuh dengan keberkahan.” ' 


Membaca "Allaahu akbar" (sepuluh kali), "Alhamdulillaah" 
(sepuluh kali), "Subhaanallaah" (sepuluh kali), "Laa Ilaaha Illallaah" 
(sepuluh kali), dan "Astaghfirullaah" (sepuluh kali), kemudian 
ditambah dengan doa di bawah ini: 


LAN G3 Pal nb La He AN SE Boa daa AA al 
"Ya Allah! Ampunilah saya, berilah saya petunjuk, berilah saya 


rizki, lindungilah saya, dan saya berlindung kepada Engkau dari 
susahnya keadaan pada Hari Kiamat.” 


Doasaatruku' 


EN 
"Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Agung." (Dibaca tiga kali) ' 


Jana 
"Maha Suci Engkau, Allah Rabb kami: dan dengan segala puji- 
Mu, ya Allah, ampunilah saya.” 


1. 0) 


ian 


| 


3 


Ne F nan 
TIP SU 0) on Tya 


"HR. Muslim (no. 600) dari Anas bin Malik &. 

2Shahih Abu Dawud (no. 5085) dan Shahih Ibnu Majah (no. 1374) dari Ashim bin 
Humaid &. 

3HR. Muslim (no. 772) dari Hudzaifah bin Al-Yaman &. 

“HR. Al-Bukhari (no. 794) dan Muslim (no. 484) dari Aisyah &. 
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“Subbuuhun' gudduus', Rabb para Malaikat dan Ar-ruuh?.”" 


Haag PA SA Fa WES LN, IT Dp SD al 
: 2 Xx Pi 0. ajak PMN 


“Ya Allah! Kepada-Mu saya ruku', kepada-Mu saya beriman, 
dan kepada-Mu saya menyerahkan diri. Pendengaranku khusyu" 
pada-Mu. Demikian pula penglihatan, otak, tulang-tulang, otot-otot, 
dan segala yang dibawa kedua telapakku, semuanya khusyu" 
kepada Allah Rabb semesta alam.” 


0. Oo Se 0. PPn nan. 
“Maha Suci Dzat yang memiliki keperkasaan, kerajaan- 
kerajaan, kebesaran, dan keagungan." 


Doasaat bangkit dari ruku' (I'tidal) 


Saat kepala diangkat dari ruku', seorang hamba mengucapkan 
"Sami 'allaahu liman hamidah" (Allah mendengar setiap orang yang 
memuji-Nya). Ketika ia sudah berdiri dengan posisi badan yang 
lurus, barulah mengucapkan doa-doa di bawah ini. Ia bisa memilih 
doamanapun yang ia suka." 

Membaca, £ xii w W) ) yang artinya “Wahai Rabb kami, bagi-Mu 
lah segala puji”, atau « HW, 4, ) yang artinya “Wahai Rabb kami 


"Yang disucikan dari segala sifat dan hal-hal yang tercela. 

“Yang Maha Penuh Berkah dan Maha Suci. 

3Nama lain dari Jibril . 

“HR. Muslim (no. 487) dari Aisyah &. 

SHR. Muslim (no. 771) dari Ali bin Abi Thalib &. 

"Shahih Abu Dawud (no. 873) dan Shahih Nasa'i (no. 1048) dari Auf bin Malik Al- 
Asyja 'i&. 

”HR. Al-Bukhari (no. 795) dan Muslim (no. 476) dari Abu Hurairah &. 
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dan bagi-Mu lah segala puji”, atau (KW, li) yang artinya “Ya 
Allah! Wahai Rabb kami, dan bagi-Mu lah segala puji." 


Sa ul SA 
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, suci, serta 
penuh dengan keberkahan.” 


Sa Jay LAI say IP Jay MJ 2 Ja Sai ONE) 
Ulat Y al JA WS ca JUL GE cma Ja daniel Ia 
Ma aa Men Pep an) 

“Ya Allah! Bagi-Mu segala puji sepenuh langit bumi, sepenuh 

apa pun yang ada di antara keduanya, dan sepenuh apa pun yang 
Engkau kehendaki setelah keduanya. Engkaulah yang pantas dipuji 
dan diagungkan. Engkau paling berhak saat setiap hamba 
mengatakan, “Dan kami semua adalah hamba-Mu. Ya Allah! Tiada 
yang bisa menahan apa pun yang Kau berikan, tiada yang bisa 
memberi apa pun yang Engkau tahan, dan tidaklah bermanfaat bagi 


orang kaya, sedikit pun dari kekayaannya, karena dari-Mulah 
kekayaan.” ' 


Doaketika sujud 
ENI Lg Obati 


"Maha Suci Rabbku, Dialah Yang Maha Tinggi." (Dibaca tiga 
kali)" 


YHR. Al-Bukhari (no. 795) dan Muslim (no. 476) dari Abu Hurairah &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 799) dari Rifa'ah bin Rafi” &. 

SHR. Muslim (no. 477) dari Abu Said Al-Khudri &. 

“HR. Muslim (no. 772) dari Hudzaifah bin Al Yaman &. 
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SA Ga Ba ah Dn 
"Maha Suci Engkau. Ya Allah Rabb kami, dan dengan segala 
puji-Mu, ya Allah, ampunilah saya.” 


8. 323 


P3 SO 0) oa Ty 
"Subbuuhun' gudduus', Rabb para Malaikat dan Ar-Ruuh".” " 


- 0. 2». 3 0 o - 
Kala 3 UI 0 Dg ya 63 Ola 
“Maha Suci Dzat yang memiliki keperkasaan, kerajaan- 
kerajaan, kebesaran, dan keagungan.” $ 


en be Gi 

Salt Gb Ah BIG ear Ka G3 

“Ya Allah! Kepada Engkaulah saya bersujud, beriman, dan 

menyerahkan diri. Telah bersujud wajahku kepada Dzat yang telah 

menciptakannya, membentuknya, dan membelah buat pendenga- 

ran serta penglihatannya. Maha Suci Allah, Dialah sebaik-baik 
Pencipta.” 


BD Le 


"HR. Al-Bukhari (no. 794) dan Muslim (no. 484) dari Aisyah & . 

“Yang disucikan dari segala sifat dan hal-hal yangtercela. 

“Yang Maha Penuh Berkah dan Maha Suci 

“Nama lain dari Jibril . 

SHR. Muslim (no. 487) dari Aisyah &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 873) dan Shahih Nasa'i (no. 1048) dari Auf bin Malik Al- 
Asyja'i:&. 

”HR. Muslim (no. 771) dari Ali bin Abi Thalib &. 
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“Ya Allah! Ampunilah segala dosa saya: yang kecil, yang besar, 
yang pertama, yang terakhir, yangjelas, maupun yang tak terlihat.” : 


Y dia Dn SAT Ka AB Ta BINA laa Ta By SAN AN 

ON Men Peran An) 

“Ya Allah! Saya berlindung dengan keridhaan-Mu dari 

kemurkaan-Mu. Juga berlindung dengan perlindungan-Mu dari 

siksa-Mu. Dan saya berlindung kepada-Mu dari Engkau. Ya Allah! 

Sebanyak apa pun pujiku pada-Mu, saya tetap tidak bisa menandingi 
puji-Mu terhadap diri-Mu sendiri.” 


Doa ketika duduk di antara dua sujud 


SEA nd 
"Wahai Rabb-ku, ampunilah saya. Wahai Rabb-ku, ampunilah 


saya.” 


SN FA BI JAR leg ih dit ea) 

“Ya Allah! Ampunilah saya, berilah saya rahmat, lindungilah 

saya, berilah saya petunjuk, berilah saya rizki, cukupilah dan 
angkatlah derajat saya.” “ 


"HR. Muslim (no. 483) dari Abu Hurairah &. 

2 Shahih Abu Dawud (no. 879), Shahih Tirmidzi (no. 3566), dan Shahih Nasa'i (no. 
1746) dari Aisyah &&. 

“Shahih Abu Dawud (no. 874) dan Shahih Tirmidzi (no. 284) dari Abdullah bin 
Abbas #3. 

“Shahih Abi Dawud (no. 850) dan Shahih Tirmidzi (no. 284) dari Abdullah bin 
Abbas #3. 
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Doa sujud tilawah 


Ae 0 $ 


Sab An BS ap) dpan Wa anta G3 dll ea ng Ia 
"Telah bersujud wajahku kepada Dzat yang telah mencipta- 
kannya, dan membelah pendengaran serta penglihatannya dengan 


daya dan kekuatan-Nya. Maka, Maha Suci Allah, Dialah sebaik-baik 
Pencipta.” ' 


(3 Ibis Delay Da US ab ga IEe Wp JS peni! 

Sa Ba aa WIT US GE, 

“Ya Allah! Tulislah pahala bagiku karena sujud ini. Hapuskan 
karenanya segala dosaku, jadikan sujudku ini tabunganku di sisi-Mu. 


Dan terimalah ia dariku sebagaimana engkau menerimanya dari 
Nabi Daud." 


Doa setelah tasyahud akhir (sebelum salam) 


AI A3 ag II AE ba AS AE Ly WA AN 
SE ea 3 Ya 5) 
“Ya Allah! Saya berlindung kepada-Mu dari siksa Neraka 


Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian, 
juga dari buruknya fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.” 


"HR. Muslim (no. 771) dari Ali bin Abi Thalib &. 

2 Shahih Tirmidzi (no. 3424) dari Abdullah bin Abbas &. 

3HR. Muslim (no. 558) dari Abu Hurairah &. Lihat pula Shahih Nasa'i (no. 309) 
dan Shahih Abu Daud (no. 983) 
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ap SA) JB mmm 3 Le Uh 33 PAN AG Sa Se SP Ai 
KA ii ia nii Sa SA Bal 

“Ya Allah! Saya berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Saya 
berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih Ad-Dajjal. Saya ber- 


lindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati. Dan saya berlindung 
kepada-Mu dari dosa dan hutang.” ' 


ba en aan as ME 2 ba aa) 
CE AN AU Ab, Sate 

“Ya Allah! Saya telah banyak menzhalimi diri saya dengan 
kezhaliman yang banyak, dan tiada yang mengampuni dosa selain 
hanya Engkau. Maka ampunilah saya dengan pengampunan dari- 


Mu, dan rahmatilah saya, karena Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


IN BU an AU Ja ip Oa AA 

“Ya Allah! Saya berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
sudah saya perbuat, juga dari keburukan yang belum saya 
perbuat.” 


lan gt Hi 
"Ya Allah! Hisablah saya dengan penghisaban yang ringan 
(mudah)”” 


"HR. Al-Bukhari (no. 832) dari Aisyah & . Lihat pula Shahih Abu Daud (no. 880) 

2HR. Al-Bukhari (no. 834) dan Muslim (no. 6326) dari Abu Bakar &. 

3Shahih Nasa'i (no. 5539) 

“Dishahihkan Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Al- 
Albani dalam Sifat Shalat Nabi (hlm. 184) 
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D0 MI AI ea aa TI Gan 
Gede Siam Ulanelg UlsuYI Ha La) | 


“Ya Allah! Hiasilah kami dengan perhiasan keimanan, dan 
jadikan kami orang-orang yang benar dan selalu mendapat 
petunjuk.” 


- 2. AL 0 


Ba Lensa aan 


"Ya Allah! Ampunilah desak yang terdahulu dan yang ak 
yang tersembunyi dan terang-terangan, dan dosa yang saya 
berlebihan padanya, juga dosa yang Engkau lebih tahu dengannya 
dibanding diriku. Engkaulah Maha Pertama dan Maha Terakhir, dan 
tiada Ilah yang berhak diibadahi selain hanya Engkau.” 


AN an SA Eh WNA ali 
“Ya Allah! Saya memohon Surga kepada-Mu, dan berlindung 
kepada-Mu dari Neraka.” 


SEE EU HA II Ie Diy LK Balap LA 
2s Mal, SAE II Uks Bt el ee S3 ANE Bi 
AE Ea LA AA, AIA AAN BA ea LI 3 GI 
Ig Asad P | 3 Sta, sell all Aa Pe — Mi, (ai Ii Y aa 33 Ovi 
Ya Bepe P LS ME IE Sg Ih BIN MUA 
”Dishahihkan Al-Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dishahihkan pula oleh Al- 
Albani dalam Sifat Shalat Nabi (hlm. 184) 
2 Shahih Al-Jami' (no. 1312) dan Shahih Nasa'i (no. 1304, 1305) 


3HR. Muslim (no. 536) dari Ali bin Abi Thalib &. Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 1509) 
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- PE EN Ma AA ne PN Id 2 -., 
SA eni ah sn Aa alah 


“Ya Allah! Dengan ilmu-Mu terhadap hal-hal ghaib, dan 
kekuasan-Mu atas segala makhluk, hidupkanlah saya jika kehidupan 
itu lebih baik buatku. Dan matikan saya, jika kematian lebih baik 
bagiku. Ya Allah! Saya memohon kepada-Mu rasa takut pada-Mu, 
Saat sendirian dan di hadapan banyak orang. Juga memohon kata- 
kata yang benar pada saat saya ridha maupun marah. Juga memo- 
hon kesederhanaan, saat kaya maupun miskin. Juga memohon 
kenikmatan yang tak pernah lenyap, dan penyejuk mata yang tak 
pernah putus. Saya juga memohon keridhaan atas setiap takdir yang 
terjadi. Juga lezatnya kehidupan setelah mati. Juga memohon 
lezatnya memandang Wajah-Mu, dan kerinduan untuk bertemu 
dengan-Mu, tanpa adanya madharat dan fitnah yang menyesatkan 
sedikit pun. Ya Allah! Hiasilah kami dengan perhiasan keimanan, dan 
jadikan kami orang-orang yang benar dan selalu mendapat 
petunjuk.” 


et S3 Te Ag eh 4 SA AN Ai At AT G bt S sal) 
4 


- 5 » Fian Pia ga 3 
Na Mat on En Es 


“Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau. Engkau adalah Allah, 
Yang Maha Tunggal, Yang Maha Satu. Yang semua makhluk 
membutuhkan Engkau, tapi Engkau tak butuh mereka. Yang tidak 
beranak dan diperanakkan, dan tidak pula ada sesuatu pun yang 
menyerupai Engkau. Aku memohon kepada Engkau agar 
mengampuni segala dosaku, karena Engkau adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


"Shahih Nasa' (no. 1305) dan Shahih Al-Jami' (no. 1312) dari Atha' bin Saib «. 
”Shahih Abu Dawud (no. 985) 
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SEN AYI IYA Y LS ak ab Ah 
An He On S (esa u T L AS, IS 15 L kaasua Ma 
J3 ca 2 

“Ya Allah! Saya memohon kepada Engkau, bahwa segala puji 
adalah milik-Mu. Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
Engkau semata. Tiada sekutu bagi-Mu, Yang Maha Memberi. Wahai 
Pencipta langit dan bumi, wahai Dzat Pemilik keagungan dan 
kemuliaan, wahai Dzat Yang Maha Hidup dan selalu mengurus 


makhluknya! Saya memohon Surga pada-Mu dan berlindung dari 
api Neraka.” ' 


Dzikir dan doa sehabis salam (setelah selesai shalat) 


'. 
0 
3 

—M 


te 


“Saya memohon ampun kepada Allah.” (dibaca tiga kali 


— 


AS YG III NE LG SE 5 SI 4 Lah 
“Ya Allah! Engkaulah As-Salam, hanya dari Engkaulah 


keselamatan itu. Maha Tinggi Engkau, yang memiliki keagungan dan 
kemuliaan.” 


YA Tete JS AE ag MAN, AN SI Oh 3 Yok YAN Y 
Kan GA IE 3 RAY AR Ul aa Y, LI su 
“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi- 


"Shahih Ibnu Majah, (no. 3126): Shahih Nasa'i, (no. 1299): dan Shahih Targhib, 
(no. 2444) dari Anas bin Malik «. 

2HR. Muslim (no. 591) dari Tsauban &. Lihat pula Shahih Abu Dawud (no. 1512), 
Shahih Tirmidzi (no. 300), dan Shahih Nasa'i (no. 1336) 
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Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah! Tiada seorang pun yang bisa menahan 
apapun yang Engkau berikan, tiada yang bisa memberi apa pun yang 
Engkau tahan, dan tidaklah bermanfaat bagi orang kaya, sedikit pun 
dari kekayaannya, di hadapan-Mu, Karena ia adalah dari-Mu.” ' 


BU jay BKO) 23 Je Se ali 
“Ya Allah! Bantulah aku dalam mengingat-Mu, mensyukuri-Mu, 
dan memperbaiki ibadah pada-Mu.”” 


Ie Ver IS Tea KN, AA IA Yo, YA Y 
SA Kai IA SY AS YA Yi di Yu 3 Y, 
Da ASUS Vy ayal Sneak Ai NI 
“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah. Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah. 
Kami tidak beribadah kecuali pada-Nya. Bagi-Nya segala nikmat dan 
keutamaan. Bagi-Nya pujian yang indah. Tiada Ilah yang patut 
diibadahi selain Allah. (Kami beribadah pada-Nya) dengan ikhlas 
dalam agama ini, meski orang-orang kafir tidak menyukai." 


Membaca "subhaanallaah", "alhamdulillaah", dan "Allaahu 
Akbar", masing-masing sebanyak tiga puluh tiga kali. Kemudian 
mengucapkan, 


"HR. Al-Bukhari (no. 844) dari Mughirah bin Syu'bah &. Lihat pula Shahih Nasa'i 
(no. 1340) 

2Shahih Abu Dawud (no. 1522) dan Shahih Nasa'i (no. 1302) dari Mu'adz bin 
Jabal. 

3HR. Muslim (no. 593) dari Abdullah bin Zubair #3. Seperti dalam Shahih Abu 
Dawud (no. 1506), dan Shahih Nasa'i (no. 1338) 
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- 8 - - 2 ya yg 0 ab aa Ag AON 
ma JS IP gag MIA, MUNAS 3 Y Ay AYU 


“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” ' 


Membaca ayat Kursi (Al-Bagarah: 255), 


og j PAN 5 Peebap - Na 35, 2. 3 £ P o 3 EI 5 Nata “8 
PI Sg ML SUS Yg Ea or UE Y ppi SI pa YA YM 
Ca AI O glass Vj ilir Lag meal Opi La lag dia VI ole meh Sa 3 ja 


o e - Pa) IL OS 0g - Pen Nk Ta Ea 3 o 
HAN ya Valak 00 j3 YP) ly Ipa KS Pang al L YI Made 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya): 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah, melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya. Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar" (OS. Al- 
Bagarah: 255)” 


Membaca Al-Mu awwidzaat” 


Surat Al-Ikhlash, 
PA ANA AAA 
"Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
"HR. Muslim (no. 596) dari Abu Hurairah ». Lihat Shahih Tirmidzi (no. 3412) 


2Shahih Al-Jami' (no. 6464) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 972) 
“Shahih Abu Dawud dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1514) 
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yang segala sesuatu bergantung kepada-Nya. Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia." (OS. Al-Ikhlas: 1-4) 


Surat Al-Falag, 
MAN Gb ag Ag IL gal ag GA UB ya da PA 5 
Si NP dat 33 Say aan 3 
"Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 


sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki." (OS. Al-Falag: 1-5) 


Surat An-Naas, 
" s3 sa" Arena ea PA P) 5 BN ega Kana OA 
era SAI ASI Ona Uje os al) sal Ma al an Sy 3 
Be Nie 5 343 5 


“Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sesembahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) 
jin dan manusia." (OS. An-Naas: 1-6) 


do gan Ae Bea EL EN ana TO KE Ag ho Par 
0 DA adi Jani TS) Ol Eu 3, sa SA PN ai 
Nahi DN ah en BEA “enda si 
SAN AE Ia Sh as, BM S3 


“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari sifat pengecut. Aku 
berlindung pada-Mu agar tidak dikembalikan kepada umur yang 
paling hina, dan aku berlindung pada-Mu dari fitnah dunia serta siksa 
kubur.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 6374, 2822) dari Sa'ad bin Abi Waggash &. 
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8. 2g. 
aa PG Oh SA el Re LAN lt paha AAN 
Dll an Sate Ra IG ja Du IA le Uh ta aa 
Sa UAN SE KOplaN Bal eka IA Lb 2 eh 3, 

ME AE an 3 YI 


“Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu segala kebaikan yang ada, 
baik yang aku ketahui maupun tidak. Aku berlindung kepada-Mu 
dari segala keburukan yang ada, baik yang aku ketahui maupun 
tidak. Ya Allah! Aku memohon pada-Mu kebaikan seperti yang 
diminta hamba-hamba-Mu yang shalih. Aku juga berlindung pada- 
Mu dari keburukan yang orang-orang shalih berlindung kepada-Mu 
darinya. Wahai Rabb kami! Berikanlah kepada kami saat di dunia ini 
kebaikan, dan berikan kepada kami saat di Akhirat kelak kebaikan 
pula dan jagalah kami dari siksa api Neraka.” 


SA Me Ona S gal) 
"Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran, 
dan berlindung kepada-Mu dari siksa kubur.” 


ci "3 pen gan Y, 2 SU Be, JUNI 

"Ya Allah! Ampunilah segala dosa dan kesajahaniki semuanya. 

Ya Allah! Tinggikan derajatku, cukupkan diriku, dan tunjukkan 

padaku sebaik-sebaik amal dan akhlak. Karena, tak ada yang 

menunjukkan pada sebaik-baik akhlak dan amal, dan tak ada pula 
yang bisa memalingkan keburukannya, kecuali Engkau.” 


“Dishahihkan Al-Albani dalam Tamam Al-Minnah, hlm. 226. 

2Shahih Nasa'i (no. 1346), Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 747) dan Tamam Al- 
Minnah (hal. 233) dari Muslim bin Abu Bakar &. 

AHR. Ibnu Sinni (no. 115) dari Abu Umamah Al-Bahiliy #. Dihasankan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami' (no. 1277) 
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Ba pa LA ep MK 55 
“Wahai Rabb-ku! Jauhkanlah aku dari siksa-Mu saat Engkau 
membangkitkan atau mengumpulkan para hamba-Mu.”' 


Pp: d, “Ca BAR 1 375 Aa BU Ae 
B3 ah el Om upah pe sp 3 2 1 —j Eh LA 
Ie IA J3 Pan 
"Ya Allah! Aku memohon pada-Mu agar selalu mengerjakan 
kebaikan, selalu menjauhi kemungkaran, mencintai orang-orang 
miskin, juga memohon agar Engkau mengampuni dan merahmati- 
ku. Dan jika Engkau hendak menguji suatu kaum, maka wafatkanlah 
aku tanpa mendapat ujian. Aku juga memohon kecintaan-Mu, 
memohon kecintaan terhadap orang yang mencintai-Mu dan 
memohon kecintaan kepada amalan yang mendekatkanku kepada 
cinta-Mu." (Dibaca sehabis shalat Subuh) 


Ana Pra aa RU ha Aa Mo ABANG 
Hera SAS, Lab 873 USU Cake SULAI o1 l 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki 
yang baik, dan amalan yang diterima." (Dibaca sehabis shalat 
Subuhy 


Aa IS de gag Lai a LAN, IRI PN PUS KUP 


233 


- 


"Shahih Abu Dawud (no. 5045), Shahih Tirmidzi (no. 3398), Shahih Ibnu Majah 
(no. 3141), dan Ash-Shahihah (no. 2754) dari Hafsah binti Umar «8. 

2HR. Ahmad (5/243) dan Al-Hakim (1/521) beliau menshahihkannya. Disepakati 
oleh Adz-Dzahabi dari Mu'adz bin Jabal &. 

2Shahih Ibnu Majah (no. 762), Misykatul Mashabih (no. 770) dan Tamam Al- 
Minnah (hal. 233) dari Ummu Salamah &. 
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“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu." (Dibaca sepuluh kali sehabis shalat Maghrib dan Subuh)' 


Doa gunut dalam shalat witir 


Aa BN iis HA IG Las ae) dala aa gabah 
Cg aa IE Wly BLS Sa Y) ee MP eU 3 B4 dejas 
TI, &, El Cole Ya 2 Y3 


“Ya Allah! Berilah petunjuk padaku seperti orang yang telah 
Engkau beri petunjuk. Lindungilah aku seperti orang yang telah 
Engkau lindungi. Tolonglah aku seperti orang yang telah Engkau 
tolong. Berkahilah segala yang Engkau berikan padaku. Jauhkan aku 
dari keburukan gadha' (ketetapan)-Mu. Sesungguhnya Engkaulah 
yang menetapkan dan tiada yang bisa memberi ketetapan pada-Mu. 
Tidak akan hina orang yang mengikuti-Mu, dan tidak akan mulia 
orang yang memusuhi-Mu. Maha Mulia Engkau, wahai Rabb kami, 
dan Maha Tinggi.” 


- & Pa P - - - 5 Pa Maa 
y -, 2 - z 1, 4 5 “4 “ Or su -, L 2. 2 g -, 2 Ai o 1 4 1 
2. 2 Ka ag 

3 5 Jet 2d Ss - 4 le PE Pe | 


“Ya Allah! Aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu. Juga berlindung dengan penjagaan-Mu dari siksa- 
Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari Engkau. Aku tidak mampu 
menghitung pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana yang 
engkau puji atas diri-Mu.” 


"HR. Ahmad (4/227) dan Tirmidzi (2/260) dari Abdurrahman bin Ghanim &. 
Dihasankan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah (no. 114) dan Shahih At- 
Targhib (no. 474-475) 

Shahih Abu Dawud (no. 1425) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3113) dari Ali bin Abi 
Thalib &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 879), Shahih Tirmidzi (no. 3566), dan Shahih Nasa'i (no. 
1746) dari Aisyah &&. 
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Dzikir sehabis salam dalam shalat witir 


Dzikir sehabis salam dalam shalat witir adalah dengan 
mengucapkan "Subhaanal Malikul gudduus" (Maha Suci Allah, yang 
merajai yang penuh dengan kesucian) sebanyak tiga kali. Saat 
mengucapkan untuk ketiga kalinya, kita hendaknya bersuara agak 
keras dan panjang, ditambah dengan "Rabbul malaaikati war ruuh" 
(Rabb para Malaikat dan Jibril). ' 


Doa shalat Istikharah 


Jika seseorang menemukan kesulitan dalam menentukan satu 
dari dua pilihan, hendaklah ia melakukan shalat dua rakaat sunnah, 
dengan niat shalat Istikharah. Kemudian ia mengucapkan doa di 
bawah ini: 


AE WP mi Ultah ae ONE ejaap Bait Uas Sa Na 
LN PN Of AA LIS DN LN La SE AT SAY AA as, 
ol dai SIS ol yad IU Sein der AE Bg 
4 (pal ai 0 Rea 

“Ya Allah! Aku memohon kebaikan dengan ilmu-Mu, memohon 
agar Engkau menentukan kebaikan itu buatku, dan aku memohon 
sebagian dari keutamaan-Mu yang agung. Karena Engkau Maha 
Kuasa dan aku tidak kuasa. Engkau Maha Tahu dan aku tidak tahu. 
Engkaulah Yang Mengetahui hal-hal ghaib. Ya Allah! Jika Engkau 
tahu bahwa perkara ini lebih baik buatku, dalam agama, kehidupan, 
dan masa depan perkaraku, maka tentukanlah perkara itu buatku 


dan mudahkanlah. Tapi jika Engkau tahu bahwa perkara ini adalah 
buruk buatku, dalam agama, kehidupan, dan masa depan 


“Shahih Abu Dawud (no. 1430), Shahih Nasa'i (no. 1728) dan Misykah Al- 
Mashabih (no. 1274) dari Ubay bin Kaab &. 
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perkaraku, maka palingkanlah perkara itu dan jauhkan dariku: dan 
berikan sesuatu yang terbaik padaku bagaimanapun caranya, 
kemudian buatlah aku ridha padanya." 


Shalat Taubat 


Rasulullah £& bersabda, “Tiada seorang hamba yang berbuat 
dosa, kemudian dia berwudhu dengan sempurna, lalu bangkit untuk 
shalat dua rakaat dan beristighfar kepada Allah, kecuali Allah 
mengampuninya.” Sesuai dengan ayat, 


2 Ta HPA AG ATNpKa Hem pal Imbas SI sad 
UT Ia aa KAN ga “ PA UAN Ye Aa £ 

Oyalai abg Pala La Sp Inai aj AU UI opal 

“Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada Allah, lalu 

memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang 

dapat mengampuni dosa selain daripada Allah. Dan mereka tidak 


meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui." 
(AS. Ali Imran: 135) 


"HR. Al-Bukhari (no. 1162, 6382) dari Jabir bin Abdillah &. 
2HR. Abu Dawud (no. 1521) dari Ali bin Abi Thalib &. Dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahih Abu Dawud (no. 1521) 
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Dzikir-Dzikir Saat Tidur 


Yang diucapkan ketika hendak tidur adalah: 

1.Mengumpulkan kedua telapak tangan, lalu meniup keduanya 
dan membaca surat Al-Ikhlash dan Al-Mu awwidzatain (Al-Falag 
dan An-Naas) Setelah itu, mengusapkannya kepada seluruh 
tubuh yang mampu untuk diusap. Ia memulai pada kepala dan 
wajahnya terlebih dahulu, barulah kemudian mengusap seluruh 
anggota tubuh yang bisa diusapnya. Ia melakukan hal ini 
sebanyak tiga kali. ' 

2.Membaca ayat Kursi ”, yaitu ayat ke-255 dari surat Al-Bagarah. 
SE APA ge SN ie AN Al 
Ya aa Lag AA GA VI ia ARA AI 5 AI 


3 Per Je sia PT ma ORA pm an Ta 
22 V9 JPN AGAN Kan gang Lan YI talas Aa Ujlapu 
aed Kana Pn nina 
abah dal pay Laglai— 
3.Membaca surat Al-Kafirun sampai selesai. ' 
PN NE RA ANN B8 MRT me ami LA eni 
Lu Ui YA Ope Yg 0S KY OPSI IG 5 


Das Itam EU oom 0 & nc 


“Katakanlah, "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan me- 
nyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah 
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 5017) dan Muslim (no. 2192) dari Aisyah &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 2311) dari Abu Hurairah &. 

3Shahih Abu Dawud (no. 5055) dan Shahih Al-Jami' (no. 1161) dari Urwah bin 
Naufal dari ayahnya 5. 
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4.Membaca dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah' (ayat 285 dan 
286) 

ea PA Pn PENA AA engan Set on et NG ama” 

KS SUWA y al IG le IS Oia Fa d3 Doa IL II ag dp ae 

TAG To ASAP e IOI SAN e HN SIN TEA SG PN Ken EA TO Ca 

HI Ea Sila8 Cab, Unas 18 Alay Oya Apel Cat Bodi Y Aly 

£ se o Pad Ps 2g Pa erna "3 PA TAG - 9 20 z LE ” ad PJ na 

2 - 9 Tg Or AL #0 #02 @ (3 PG 2 aa Ar g? - 2 Pi 3 

28 RAI IE Silam LS Tol le Jani Yg Up, Ullasl jl Uma OI Ulas 

AL ee gus 


ASI (Ai de V Aib 


UV SE AB as Es as 4 


“Rasul telah beriman kepada Al-Guran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 
“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang 
lain) dari Rasul-Rasul-Nya,' dan mereka mengatakan, 'Kami dengar 
dan kami taat”. (Mereka berdoa), 'Ampunilah kami ya Tuhan kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali.' Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya, dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
maaflah kami: ampunilah kami: dan rahmatilah kami. Engkaulah 
Penolong kami. Maka, tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
(AS. Al-Bagarah: 285-286) 


"HR. Al-Bukhari (no. 5008) dan Muslim (no. 808) 
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5.Pernah, Nabi && tidak tidur sampai beliau membaca surat As- 
Sajdah dan tabarokalladzi biyadihil mulku (Al-Mulk).' 


6.Pernah, Nabi & tidak tidur sampai beliau membaca surat Al-Isra' 
danAz-Zumar. 


7.Pernah, Nabi & tidak tidur sampai beliau membaca Al- 
Musabbihat.” Al-Musabbihat adalah surat-surat yang dimulai 
dengan "Sabbaha Lillaahi," "Yusabbihu Lillaahi," dan 
"Sabbihisma Rabbika". Surat-surat itu adalah: Al-Hadid, Al- 
Hasyr, Ash-Shaff, Al-Jumu “ah, At-Taghabun, dan Al-A'la. 


8.Mengucapkan, 


“ 2 o 2 z6 90 2 - Pn NP 
Pena Ta En 8 - & meta PO II, 0-4 0, - 9 
2 AO KEL E gmdi SI OL ana) Ul 0 EA, DS) arah 
je Kana INN NN Haa na 
SLEI Sd dg Lai Lau Uelaim 3 


“Dengan menyebut nama-Mu, wahai Rabbku, aku meletakkan 
sampingku". Dan dengan menyebut nama-Mu pula, aku 


"Shahih Tirmidzi (no. 2892, 3404 dan Shahih Al-Jami” (no. 6472) dari Jabir bin 
Abdillah #5. 

2Shahih Tirmidzi (no. 4920) dan Silsilah Shahihah (no. 641) dari Aisyah W£. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3406) 

?Dalam buku asli yang berbahasa Arab dengan lafadz, “Faghfir Iaha.” Di sini, 
kami menulisnya dengan, “farhamha.” Karena, menurut riwayat yang kami 
temukan dalam hadits, adalah “farhamha”. Allahu a'lam. 

“Kata “Janb” di sini kami artikan dengan 'samping', karena ketika Rasulullah tidur, 
beliau meletakkan samping kanannya di bagian bawah. Sedangkan samping 
kirinya berada di bagian atas, sambil beralaskan pada tangan kanan.(pen.) 
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mengangkatnya. Jika Engkau menahan diriku', maka rahmatilah 
ia. Dan jika Engkau melepasnya kembali?', maka jagalah ia seperti 
Engkau menjaga para hamba-Mu yang shalih.” 


9 Mengucapkan doa di bawah ini sebanyak tiga kali. 
Dag SA Ai NI Sa 
“Ya Allah! Jauhkanlah aku dari siksa-Mu saat Engkau 
membangkitkan para hamba-Mu.” 


10.Mengucapkan, 
BNepAnjan 
"Dengan menyebut nama-Mu, ya Allah, aku mati dan hidup.” 


11.Mengucapkan, 
YSS YA SO, MUS Uan Kali ali al) KS 


5. 04 
CIK 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan, 
memberi kami minum, memberi kecukupan kepada kami, dan 
memberi kami tempat berteduh. Betapa banyak orang yang 
tidak mendapat pemberi kecukupan dan tidak pula mendapat 
pemberi tempat berteduh.” " 


"Maksudnya menahannya dalam genggaman Tangan Allah. Jika demikian, berarti 
nyawa sang hamba tidak kembali ke raganya dan wafatlah ia.(pen.) 

2Melepasnya kembali adalah mengembalikan nyawa tersebut ke raga orang yang 
tidur, sehingga ia bisa bangun kembali. (pen.) 

“HR. Al-Bukhari (no. 7393) dari Abu Hurairah . 

“Shahih Abu Dawud (no. 5045), Shahih Tirmidzi (no. 3398), Shahih Ibnu Majah 
(no. 3141), dan Ash-Shahihah (no. 2754) dari Hudzaifah dan Bara bin Azib #8. 
'IHR. Al-Bukhari (no. 6312) dari Hudzaifah bin Al Yaman . Lihat pula Shahih Abu 

Dawud (no. 5049) dan Shahih Tirmidzi (no. 3417). 
SHR. Muslim (no. 2715) dari Anas bin Malik. 
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12.Mengucapkan, 
Tea PA AS Ba kat ea Pa AAN tea Tn BA aa KA Png BN 
KA Say 21 IS D3 PN SI jad! JPU Sol al IE el 


“ 


J 


d0 2 
Ha 


SA Sa MBA oa Pap OA NN 


Po 


IN Yof 

He SIA 9 lega ta 
“Wahai Allah! Dzat yang mengetahui segala hal ghaib dan yang 
nyata, Pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan 
Pemiliknya, aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi 
selain hanya Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan jiwaku, dan dari keburukan setan beserta para 
prajuritnya. Juga berlindung kepada-Mu, jangan sampai aku 
berbuat dosa atau melancarkan (keburukan itu) kepada seorang 
muslimpun.”' 


13.Mengucapkan, 
GE GE B3) YAA WN BE LT) sii ala TN 
Baut Aang as wal 
“Ya Allah! Engkaulah yang telah menciptakan diriku, dan 
Engkau pula yang bakal mematikannya. Milik-Mu lah kematian 
dan kehidupannya. Jika Engkau menghidupkannya, maka 
peliharalah. Dan jika Engkau mematikannya, maka ampunilah. 


Ya Allah! Aku memohon pada-Mu al-afiyah (perlindungan dari 
segala gangguan)” 


14.Mengucapkan, 
PI 2 Pd Pi nee Era 0g 8 -- s3 Aa 2 ega 
IS gg Bh tea BA 5) KPI ny pad LI pa K5) pl 
Tan o5 Aa de, as SU, va Ia SA ju si 


"Shahih Abu Dawud (no. 5076) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 2763) dari Abu 
Hurairah «. 


2HR. Muslim (no. 2712) dari Abdullah bin Umar &. 
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Pa . 


tabu s1 WS ala II peri (anta ja eni sg 
Oa Ce PN LA er UEA seb AN HA, er 5 SAK ale 
AN ae, HAN ES yasi GA 


"Ya Allah! Rabb langit yang tujuh, Rabb bumi, dan Rabb Arsy 
yang agung. Wahai Rabb kami, dan Rabb segala sesuatu. 
Pembelah bijian dan biji kurma. Penurun Taurat, Injil, dan Al- 
Furgan. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala 
sesuatu, yang Engkau memegang ubun-ubunnya. Ya Allah! 
Engkaulah Yang Maha Pertama, tiada sesuatu pun sebelum-Mu. 
Yang Maha Terakhir, tiada sesuatu pun sesudah-Mu. Yang Maha 
Nampak, tiada sesuatu pun di atas-Mu. Dan Engkaulah Yang 
Maha Tersembunyi, tiada sesuatu pun di bawah-Mu. 
Bayarkanlah hutang kami dan jauhkan kami dari kefakiran.” 


15.Mengucapkan, 
Jah Je . S3, (Bin) ai, KEL) 13 ups RAN) di LN 
Bay enpa IS 5 HI JS de edi db Je ga, 
Paket TEA 


"Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi (kebutuhan)ku, 
memberiku tempat berteduh, memberiku makan, memberiku 
minum, yang memberiku banyak kenikmatan hingga 
berlebihan, dan yang memberiku banyak pemberian hingga 
melimpah. Segala puji bagi Allah atas semua keadaan. Ya Allah! 
Rabb dan Pemilik segala sesuatu. Tuhan segala sesuatu, aku 
berlindung kepada-Mu dari Neraka." 


"HR. Muslim (no. 2713) dari Abu Hurairah &. 
2 Shahih Abu Dawud (no. 5058) 
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16.Mengucapkan, 
(Ag By La Lg Ui BPA AL ear KA 
Sa 3 
"Dengan menyebut nama Allah, aku meletakkan sisi tubuhku. 
Ya Allah! Ampunilah dosaku, jauhkan setan dariku, bebaskan 


segala hutangku, dan jadikan aku bersama para Malaikat yang 
dekat dengan-Mu.”' 


17.Membaca "Subhaanallaah" (tiga puluh tiga kali), "Alhamdu- 
lillaah" (tiga puluh tiga kali), dan "Allaahu Akbar" (tiga puluh 
empat kali). 

18.Mengucapkan doa di bawah ini, 


Aa Un Sa Laga an Ai tablet 3 
LT BU Gb Ela UB ge SI ab Eh, 

ea Muba IA sah 
“Ya Allah! Aku serahkan diriku pada-Mu. Aku pasrahkan 
urusanku pada-Mu. Aku hadapkan wajahku pada-Mu. Dan aku 
sandarkan punggungku pada-Mu, dengan penuh pengharapan 
dan ketakutan pada-Mu. Tiada tempat bersandar dan mencari 
keselamatan kecuali pada-Mu. Aku telah beriman dengan Kitab 


yang Engkau turunkan, juga kepada Nabi yang telah Engkau 
utus." 


”Shahih Abu Dawud (no. 5054) dari Abu Azhar Al-Anmari &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 3705, 5362) dari Ali bin Abi Thalib &. 
“HR. Al-Bukhari (no. 6313) dan Muslim (no. 2710) dari Bara' bin Azib &. 
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Doasaat terbangun di waktu malam 
Ta ne IA daa Yane AN Vian Y 
SPV) IV STA AN YA) Val LSI AN SL aa 1 JS IE 
ALE) 
"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan puji. Yang 
mematikan dan menghidupkan. Di Tangan-Nya terdapat semua 
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, 
segala puji bagi Allah. Tiada sesembahan yang berhak diibadahi 


selain hanya Allah. Allah Maha Besar, tiada daya serta kekuatan 
kecuali dari Allah .”' 


dika dia beristighfar atau berdoa, niscaya doanya dikabulkan. 
Jika dia bangkit mengambil air wudhu, kemudian dilanjutkan 
dengan mengerjakan shalat, maka pastilah shalatnya diterima oleh 
Allah 35. 


Doa yang diucapkan seseorang ketika tidak bisa tidur di waktu 
malam 
Doayang diucapkan adalah, 
ea Pra Teng PA NI, AG AN WAN 
"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah Yang 


Maha Esa lagi Maha Perkasa. Pencipta langit bumi, dan apa pun di 
antara keduanya. Yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”” 


"HR. Al-Bukhari (no. 1154). Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 3414). 
2 Shahih Al-Jami'(no. 4569) dan Ash-Shahihah (no. 2066). 
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Doa ketika terkejut saat tidur, atau merasa ketakutan di waktu 
malam 

mbl IAI ag sole Fa eling tera Ia SUN SK 

Da A0 : ot, 

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari kemurkaan-Nya, siksa-Nya, keburukan hamba-Nya, dan dari 

bisikan setan. Juga aku berlindung, agar mereka tidak mendatangi- 

ku." 


Ketika mendapat mimpi indah 


Yang dilakukan seorang hamba ketika mendapat mimpi indah 
dalam tidurnya adalah dengan memuji Allah 38 atas mimpi itu. 
Kemudian, ia dilarang menceritakannya kepada siapa pun, kecuali 
orangyang ia cintai. 


Ketika melihat mimpi yang buruk 


Jika melihat mimpi buruk atau mimpi yang kita benci, maka 
yang harus dilakukan adalah meludah tiga kali ke arah kiri ', lalu 
berlindung kepada Allah dari setan dan keburukan yang kita lihat 
sebanyak tiga kali pula. Kita tidak boleh menceritakan mimpi ini 
kepada siapa pun, dan kita harus mengubah posisi tidur kita. 
Namun, sebaiknya kita bangun untuk berwudhu, lalu mengerjakan 
shalat. 


"Shahih Abu Dawud (no. 3893), Shahih Tirmidzi (no. 3528), dan Shahih Al-Jami' 
(no. 714) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6985) dari Abu Said Al-Khudri :. 

3HR. Al-Bukhari (no. 5747) dan Muslim (no. 2261) dari Abu @atadah &. 

#HR. Muslim (no. 2262) dari Jabir bin Abdillah #&. 

SHR. Muslim (no. 2263) dari Abu Hurairah -. 
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Ketika bangun malam, kemudian keluar rumah 


Yang dilakukan seorang muslim ketika bangun malam, lalu 
keluar rumah, adalah melihat ke langit. Kemudian, bacalah ayat- 
ayat terakhir dari surat Ali Imran (ayat 190 sampai 200). Yaitu, 


AN KAN IN AN JAN Jet IE SIN or AAN ja 3) 
HE AN Apn ge dan KE aa TE uga 
USA had ee 5) Fu He MA, Sbt ia Sala 
AS ba SO Va KU AA ala — 
An SR eU JAN Wa GE ah Ob 


ab a£ 


KAA Pn al ALA Aka EA UNA GAY, 
PO Da RAN AA jd Gak ya Kai SI Tia Sa 
AS AE Ab ae HE SN IS dta B Lg 
PAGAR AA GA ta bata Sa Un ys 


Go 0 0d 


Aa AA AA Ga Sa an AA BOR 3 
DL, JUS PA Ai Ca kena YP 3 pa AN Ca 
DA al Ingat ANA GKI JA al Sep HS ASI Ya ia 
ma GA AA Ka NO pa Ae AA US NS dh SL, 
paka SUTAN YA  aba3  YA 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring: dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha 


301 


Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa Neraka. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam 
Neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia: dan tidak ada 
seorang penolong pun bagi orang-orang yang zhalim. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 
kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu.' Maka 
kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami 
beserta orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul- 
Rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada Hari 
Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji. Maka Tuhan 
mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang- 
orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka, dan pastilah Aku 
masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan pada sisi Allah terdapat 
pahala yang baik.' Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam negeri. Itu hanyalah 
kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah 
Jahannam: dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruk- 
nya. Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi 
mereka Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 
mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi 
Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti. Dan, sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada yang diturunkan kepada 
kamu, juga yang diturunkan kepada mereka, sedang mereka 
berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. Hai 
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orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah kesaba- 
ranmu, tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu), dan bertak- 
walah kepada Allah supaya kamu beruntung." (OS. Ali Imran: 190- 
200) 


Dzikir dan Doa untuk Hal-Hal yang Datang Tiba-Tiba 


Doasaat datang kesedihan dan kegelisahan 
AJE BA aa Ba Haa BEA Bae Ny Bata Al 
SIA yi ala Ia EA ES Ag LA DN Pa JM aus 
sub Pass OT Jai ot anis Js Sa EM PS 3 
ABS IP Soko 
“Ya Allah! Aku adalah hamba-Mu, putra hamba lelaki dan 
hamba wanita-Mu. Ubun-ubunku ada di Tangan-Mu, berjalan atasku 
hukum-Mu: sangat adil atasku segala ketetapan-Mu. Aku memohon 
kepada Engkau dengan segala nama yang dengannya Engkau 
menamai diri-Mu, juga dengan nama yang Engkau turunkan dalam 
Kitab-Mu, juga dengan nama yang Engkau ajarkan kepada sese- 
orang dari makhluk-Mu, juga dengan nama yang hanya Engkau 
ketahui, yang Engkau simpan dalam ilmu ghaib-Mu: dengan itu 
semua saya memohon kepada Engkau agar Al-Gur'an ini Engkau 


jadikan pelipur laraku, cahaya dalam dadaku, penghapus kesedihan- 
ku, dan juga penghilang kegelisahanku.” ' 


"HR. Ahmad dalam Al-Musnad (1/391, 452) dan Al-Hakim (1/509), dan Ibnu 
Hibban dalam Shahihnya (no. 2372) dari Abdullah bin Mas'ud &. Dishahihkan 
Al-Albani dalam Ash-Shahihah (no. 199). 
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os KN LN en SN ng NE 2 ma? 
SEN 
"Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sedih dan gelisah, 


dari lemah dan malas, dari pelit dan pengecut, juga dari lilitan hutang 
dan paksaan orang-orang.” ' 


-g 8. 8. 
MA, MY SEN AA nya 


og 08 -—. 


SI FA 23 PN) 


"Tiada sesembahan yang berhak diibadahi dengan hag selain 
Allah, Yang Maha Agung dan Maha Penyantun. Tiada sesembahan 
yang berhak diibadahi dengan hag selain Allah, Rabb Arsy yang 
agung. Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah, Rabb 
langit bumi dan Rabb Arsy yang sangat mulia.” 


VA YAS JA ED adi II AS pl DE aa 

i 

“Ya Allah! Hanya rahmat-Mulah yang aku harap. Maka, 

janganlah Engkau memasrahkan diri ini kepadaku sekejap mata. 

Perbaikilah segala urusanku. Sungguh, tiada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Engkau.” 


GA ya IS AE Ay 49 


“Tiada sesembahan yang berhak diibadahi selain Engkau. Maha 
Suci Engkau, sesungguhnya saya tergolong orang-orang zhalim."" 


MHR. Al-Bukhari (no. 6369) dari Anas bin Malik &. Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 1541) dan Shahih Nasa' (no. 5491) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6345) dan Muslim (no. 2730) 

“Shahih Abu Dawud (no. 5090) & Shahih Al-Jami' (no. 3382) dari Abu Bakar &:. 

“HR. Ahmad (1/170) dan Al-Hakim (1/505). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih 
Al-Jami' (no. 3383) dari Sa'ad bin Abi Waggash &. 
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ba BMI na 
“Allah, Allah adalah Rabb-ku. Sungguh, aku tak berbuat syirik 
pada-Nya sedikitpun.” ' 


4 Pa 
» 0 £ 


PNG 2 MEA NET 
Sania Liam pp Uu 


-- 


"Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha Menjaga! Hanya 
dengan rahmat-Mulah aku memohon pertolongan.” 


Doa saat takut terhadap suatu kaum atau bertemu dengan 
musuh 


Di me AAN Ga B3) 


“Wahai Rabb-ku! Selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim." 
(OS. Al-Gashash: 21) 


Pb mn An ag AE Pa No tua 

JB Ely Jet Lag Ip Ui ni Ll, Ganas II ll 

"Ya Allah! Engkau adalah Pembela dan Penolongku. Dengan 
(bantuan-Mu) saya menghadang, menerjang, dan membunuh.” 


ma Ia AG pay d lan gala 
"Ya Allah! Kami menjadikan-Mu di leher mereka, dan kami 
berlindung pada-Mu dari keburukan mereka.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 1525), Shahih Ibnu Majah (no. 3146), dan Shahih Al- 
Kalim (no. 100) dari Asma' binti Umais & . 

2Shahih Tirmidzi (no. 3524) dari Anas bin Malik &. 

3HR. Ahmad (3/184), Abu Dawud (no. 2632) dari Anas bin Malik &. Dishahihkan 
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 4757), Shahih Abu Dawud (no. 2632), dan 
Shahih Tirmidzi (no. 3584) 

“HR. Al-Hakim (2/142). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (no. 
1037) dan Shahih Al-Jami' (no. 4582) 
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Ip SN 


"Cukuplah Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebaik- 
baik yang dipasrahi." 

—e 2 Ur HA ai He MAN Ga jay ASI Ia ae 

“Ya Allah! Dzat yang menurunkan Kitab, yang menjalankan 


awan, dan yang menghancurkan para musuh. Hancurkan mereka 
dan menangkan kami atas mereka.” 


AS Ca eni ta 
“Ya Allah! Selamatkanlah aku dari mereka sekehendak-Mu." 
Doa bagi orangyang takut kezhaliman seorang pemimpin 


Nana 2 Jina lumen) 


Ay 


2 

Te 
tag 
Bh 


“Ya Allah! Rabb langit yang tujuh dan Rabb Arsy yang agung. 
Jadilah Penolongku dari kejahatan fulan bin fulan beserta para 
pengikutnya dari makhluk-Mu. Jangan sampai seseorang dari 
mereka menyakiti atau menjahatiku. Sungguh mulia perlindungan- 
Mu, sangat agung pujian-Mu, dan tiada sesembahan yang berhak 
diibadahi selain Engkau.” " 


"HR. Al-Bukhari (no. 4563) 

2HR, Al-Bukhari (no. 2966) dan Muslim (no. 1742) dari Abdullah bin Abi Aufa &. 
3HR. Muslim (no. 3005) dari Shuhaib &:. 

“Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 545) 
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Tn aa Eau Te AA 
Meta Ae AN na mera aan 
Sp Sy kG, 


“Allah Maha Besar, Allah Maha Mulia dari segala makhluk-Nya. 
Allah lebih mulia dari segala yang aku takuti dan waspadai. Aku 
berlindung kepada Allah, yang tiada sesembahan yang berhak di- 
ibadahi selain Dia. Dialah yang menahan langit tujuh agar tidak jatuh 
di atas bumi. Aku berlindung pada-Nya dari keburukan hamba-Musi 
fulan, dan para tentara beserta para pengikutnya, dari jin dan manu- 
sia. Ya Allah! Jadilah Pelindung bagiku dari keburukan mereka. 
Sungguh mulia pujian-Mu, sangat agung perlindungan-Mu, Maha 
Tinggi nama-Mu, dan tiada sesembahan yang berhak diibadahi 
selain Engkau.” 


Doa ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 

Ja Aa ag d1 
“Ini adalah takdir Allah, dan apa pun yang Dia kehendaki pasti- 

lah terlaksana.” 


Doasaat menghadapi kesulitan 
Min Ci A3) ONE Jabat Si Sa KS UI ab YG 
"Ya Allah! Tiada kemudahan kecuali yang telah Engkau jadikan 


mudah. Dan terhadap hal-hal yang sangat susah, jika Engkau 
berkehendak pastilah semuanya menjadi mudah pula.” 


"Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 546). 
2HR. Muslim (no. 2664) dari Abu Hurairah . 
“'Ash-Shahihah (no. 2886) dari Anas bin Malik. 


307 


Doa untuk membayar hutang 


Da AS ba ly Hap Ty TN aa 
“Ya Allah! Cukupkan bagiku barang-barang halal dari yang 


haram. Dan jadikan aku kaya dengan karunia-Mu dari siapa pun 
selain-Mu.”' 


SI alang ray Jaa ISI PN SA, BA Pe 
JI 2S, 
“Ya Allah! Saya berlindung kepada-Mu dari sedih dan gelisah, 


dari lemah dan malas, dari pelit dan pengecut, juga dari lilitan hutang 
dan paksaan orang-orang." 


Doa dan Dzikir untuk Mengusir Setan 


Pertama: Doa-Doa 


& Dari Al- @ur'an 
Ted Sh sega CSI on me AA ae BA S$ 
"Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan- 
bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya 


Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (OS. Al-Mukminun: 
97-98) 


$& Dari Hadits-Hadits Nabi & 
AN WN Lp SL 3 


- 


“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” 


"Shahih Tirmidzi (no. 3563) dan Ash-Shahihah (no. 266) dari Ali bin Abi Thalib &. 

2HR, Al-Bukhari (no. 6369) dari Anas bin Malik &. Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 1541) dari Abi Said Al-Khudri & . 

3HR. Al-Bukhari (no. 6048) dan Muslim (no. 2610) dari Sulaiman bin Shard «. 
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8 


Sy Uang bejad Sa pa OLS Sa pil! dala BL 3 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk. Dari bisikan, tiupan, dan 
godaannya.”' 


PAN andnd 


Pa Gl AE AI EU An SAK 3 


og gg. 


PAN SU Sa EA TA Fa ba elea Gal HA 5) 
Ja ea LN) Sa JS Ata AAN JIN AA bag PU 


2g 


Pa 
- 


sal 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, 
yang tidak bisa dilampaui orang baik dan orang buruk sekalipun, dari 
keburukan segala makhluk yang diciptakan dan disebarkan-Nya. 
Juga aku berlindung dari keburukan yang turun dari langit dan naik 
padanya. Juga aku berlindung dari segala yang menyebar di muka 
bumi dan dari keburukan yang keluar darinya. Juga aku berlindung 
dari keburukan fitnah di waktu malam dan siang, dan aku juga 
berlindung dari setiap yang datang di malam hari, kecuali yang 
datang dengan membawa kebaikan, wahai Ar-Rahman (kabulkan- 
lah!) 


PI OA ja ad slah ae eng Al An ai 


"Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, denban 
Wajah-Nya yang mulia dan kekuasaan-Nya yang lama, dari setan 
yang terkutuk.” ” 


"Shahih Ibnu Majah (no. 665) dari Abu Said Al-Khudri ibn. 

?HR. Ahmad (3/419) dengan sanad shahih dari Abdurrahman bin Khunais ik. 
Lihat Ash-Shahihah (no. 2338) 

"Shahih Abu Dawud (no. 466), Shahih Al-Jami (no. 4591) dari Abdullah bin Amru 
bin Ash &3. 





PD TAK AI Le MI 
"Ya Allah! Lindungilah aku dari setan yang terkutuk.” 


5 Ae PNG Dean Naba an Kuta Sa 3 PP ANN 4 
PL SAR yag sala pb dilas, cannon Ll Al Are 5,5 


Di yak 9 5 ol3 


“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kemurkaan-Nya, siksa-Nya, keburukan hamba-Nya, dan dari 
bisikan setan. Juga aku berlindung, agar mereka tidak mendatangi- 
ku.” 2 


KEY IP JS Lag Ay Obat JS Ia BI MIS SA 
"Saya berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
segala macam setan, binatang berbisa, dan dari mata yang jahat." 


SA Als OA Gea Of ah 3 AI 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu agar setan tidak 
menyesatkanku saat kematian (sekarat) tiba.” " 


1 


SIN SI Ta 2D pa s! LN 
“Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau dari setan laki-laki dan 


perempuan.” 


"HR. Muslim (no. 713) dari Abu Humaid dan Abu Usaid 3. Lihat pula Shahih 
Ibnu Majah (no. 634) dan Shahih Al-Jami' (no. 528) 

2Shahih Abu Dawud (no. 3893), Shahih Tirmidzi (no. 3528), dari Amru bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 

3HR. Al-Bukhari (no. 3371) dari Abdullah bin Abbas #8. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1552), Shahih Ibnu Majah (no. 244), dan Shahih Al- 
Jami' (no. 4588) dari Kaab bin Amru As-Sulami . 

3HR. Al-Bukhari (no. 112, 6322) dari Anas bin Malik &. 
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Kedua: Dzikir-Dzikir 


Seorang muslim wajib selalu berdzikir (mengingat) Allah dan 
tidak lalai darinya sedikit pun. Allah berfirman yang artinya, "Ba- 
rangsiapa yang berpaling dari berdzikir kepada Rabb Yang Maha 
Pemurah, Kami adakan baginya setan yang menyesatkan. Setan itu 
menjadi teman yang selalu menyertainya." (OS. Az-Zukhruf: 36) 


"Setan telah menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa 
mengingat Allah: mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya golongan setan itulah golongan yang merugi." (OS. 
Al-Mujadilah: 19) 


& Dari Al-Gur'an Al-Karim 


Membaca Al-Guran setelah ber-ta'awwudz (berlindung dari 
setan), adalah perbuatan sangat dianjurkan, terutama pada saat-saat 
di bawah ini: 

1. Saat membaca surat Al-Fatihah. ' 

2. Saat membaca surat Al-Bagarah.? 

3. Saat membaca dua ayat terakhir surat Al-Bagarah. ' 

4. Saat membaca ayat Kursi." 

5. Saat membaca Al-Ikhlas dan Al-Mu'awwidzatain. 


£e Dari hadits-hadits Nabi & 


@ Sabda Rasulullah $$ yang berbunyi, 


"HR. Al-Bukhari (no. 4474) 
2Silsilah Shahihah (no. 588)& Al-Misykah (no. 2179) dari Ibnu Mas'ud. 
3Shahih Tirmidzi (no. 2882) dan Ash-Shahih Al-Musnad dari Nu'man bin Basyir 


HR. Al-Bukhari (no. 2311) dari Abu Hurairah &. 
"Shahih Tirmidzi (no. 5375) dari Harits &. 
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N o 2 - P3 P 2 In Pa - GA ah «. 
BL SA YL OWESII G Kai) BY KAN SIJAS 


"Demikian pula seorang hamba: ia tidak bisa menyelamatkan 
dirinya dari setan, kecuali dengan berdzikir kepada Allah." : 


@ Membaca, 
- SJ - - o Pa 0, P aan Ken Paud Naa, - 38 P3 ki Pa 
Pb IS AE Gay KI Sy SU Jd Eh BY s5 WI YUI Y 


sebanyak seratus', sepuluh', atau satu kali." 


@ Saat keluar rumah dan membaca, "Bismillaahi tawakkaltu 
alallaahi laa haula walaa guwwata illa billah." 

Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa saat keluar dari rumahnya 
mengucapkan, 


DN VI IN TAS IN La 
“Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakkal pada Allah. 
Tiada daya dan upaya kecuali hanya dengan pertolongan Allah”, 


niscaya dikatakan padanya, "Kamu telah dicukupkan, diberi 
petunjuk dan dilindungi, serta setan pun minggir darinya.” 


@ Saat masuk rumah, atau hendak menyantap makanan 
dengan mengucapkan "bismillah". 

Rasulullah #& bersabda, "Jika seseorang masuk ke dalam 
rumahnya dengan berdzikir kepada Allah saat memasukinya dan 


"HR. Tirmidzi (no. 2863) dari Al-Harits Al-Asy'ari &. Dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Tirmidzi (no. 2863). Lihat pula Shahih Al-Matjar Ar-Rabih 
(no.698) 

2HR. Al-Bukhari (no. 4603) dari Abu Hurairah &. 

3 Shahih Tirmidzi (no. 3474) dan Shahih Targhib (no. 472) 

“Shahih Abu Dawud (no. 5077) dari Abu Ayyasy &. 

3Shahih Abu Dawud (no. 5095) dan Shahih Tirmidzi (no. 3426) dari Anas bin 
Malik &. 

3Shahih Abu Dawud (no. 5095) dan Shahih Tirmidzi (no. 3426) dari Anas bin 
Malik &. 
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ketika hendak makan, berkatalah setan kepada temannya, 'Kalian 
malam ini tidak mendapat penginapan dan tidak pula makan 
malam.' Jika dia masuk ke dalam rumah tanpa menyebut nama 
Allah saat memasukinya, setan berkata kepada temannya, 'Kalian 
mendapat penginapan malam ini. Dan jika ia hendak makan tanpa 
menyebut nama Allah, setan pun berkata, 'Kalian telah mendapat 
tempat menginap danjuga makan malam.” ' 


@& Saatadzan berkumandang. 

Rasulullah & bersabda, "Ketika adzan dikumandangkan, setan 
pun melarikan diri. Ia mengeluarkan kentut agar tidak mendengar 
adzan tersebut. Ketika adzan selesai, ia kembali lagi. Ketika suara 
igomat dikumandangkan, ia melarikan diri lagi. Setelah igamat 
selesai, ia kembali dan mulai mengganggu orang yang shalat. Setan 
berkata, 'Ingatlah ini, dan ingatlah itu.” 


@ Saat beristighfar. 

Rasulullah & bersabda, "Setan berkata, 'Demi keagungan-Mu, 
wahai Rabb! Aku akan senantiasa menjerumuskan hamba-Mu 
selama nyawa mereka melekat di jasadnya.' Maka Allah 4# men- 
jawab, “Demi keagungan dan kemuliaan-Ku! Aku senantiasa meng- 
ampuni mereka selama mereka meminta ampun.” 


@ Saat berdzikir, berwudhu, dan mengerjakan shalat. 

Rasulullah & bersabda, "Setan selalu mengikat dengan tiga 
ikatan pada ubun-ubun setiap orang dari kalian ketika tidur. Pada 
setiap ikatan itu, ia menyuruh manusia untuk terus tidur. Ia berkata, 
'Malam masih panjang, teruslah tidur" Jika dia bangun kemudian 
berdzikir (membaca doa setelah bangun), maka terlepaslah satu 
ikatan. Jika terus berwudhu, maka terlepaslah ikatan kedua. Dan jika 


"Shahih Abu Dawud (no. 3765) dan Shahih Ibnu Majah (no. 3149) 

2HR.Muslim (no. 291) 

“HR. Ahmad, 3/29, dari Ibnu Masud &. Dishahihkan Al-Albani 4 dalam Silsilah 
Ash-Shahihah, no. 104 dan lihat juga Shahih Al-Matjar Ar-Rabih (no. 828) 


313 





dia mengerjakan shalat, maka terlepaslah semua ikatan itu, sehingga 
di pagi harinya ia menjadi giat dan penuh dengan kesegaran tubuh, 
tapi jika tidak (melakukan dzikir, berwudhu, dan mengerjakan 
shalat), maka ia akan menjadi lemas, penuh dengan kejenuhan, dan 
malas, dipagi harinya.” ' 


Dzikir-Dzikir ketika Sakit 
Yang dilakukan si penderita saat sakit menyerangnya 


& Mengucapkan, 
- Bae "FE. or B3 La. 
Oa) ni Jl pai Gen & 
"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan 


Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang." (OS. Al-Anbiya: 83) 


$g Mengumpulkan kedua telapak tangan, lalu membaca surat 
Al-Ikhlas dan Al-Mu'awwidzatain. Kemudian meniup kedua telapak 
tangan tadi dan mengusapkannya ke seluruh tubuh. Ia memulainya 
dengan mengusap kepala dan wajah, kemudian mengusapi anggota 
tubuh lainnya yang bisa dijangkau. Ia melakukannya sebanyak tiga 
kali. Jika tidak bisa melakukannya sendiri, ia boleh menyuruh orang 
lain untuk melakukannya. 


& Si penderita meletakkan tangannya pada anggota yang terasa 
sakit, kemudian membaca "Bismillaah" (tiga kali), lalu mengucapkan 
doa, 


3. 


a & ET 2... 0 —. 9 pa # 
IE or La MAS Al au IS 


2 IN 


- 


"HR. Al-Bukhari (no. 1142) dari Abu Hurairah &.. 
2HR. Al-Bukhari (no. 6319 dan Muslim (no. 2192) 
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"Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan segala kekuatan- 
Nya dari keburukan (gangguan) yang aku rasa dan khawatirkan." 
(sebanyak tujuh kali) ' 


& Mengucapkan doa di bawah ini, 
Aa in en aan Ar aa Ma Ba Aa Bp PP HPA, A0 Go Naug 
YUI Y ad YA Y BV HI Y Ay AI YP HI Y STA 1 YP HI Y 
N » LA toe NG ME NB ata PEN gn Sy 0 TA 
SL VI Yg IG Yg AL YLSIY JASI ad, LUAS 


"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah. Allah Maha 
Besar. Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah semata. Tiada 
tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. 
Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah, bagi-Nya segala 
kekuasaan, bagi-Nya segala puji. Tiada tuhan yang berhak diibadahi 
selain Allah, dan tiada daya maupun kekuatan kecuali hanya dengan 
pertolongan Allah.” 


#& Mengucapkan doa Nabi Yunus &s di bawah ini, 
HI ya SM ya Y 


"Tiada tuhan yang berhak diibadahi selain Engkau, dan aku 
termasuk orang-orang zhalim.” 


& Seorang penderita dilarang mengharap kematian karena 
penyakit yang dideritanya. Jika ia takut agamanya akan rusak 
karena rusaknya zaman atau yang lainnya, maka yang dikatakan- 
nya adalah: 


Aga SI CAS 3 Aas BL SU Pare) 


"Ya Allah! Hidupkanlah aku, jika kehidupan itu lebih baik bagiku. 
Atau, matikan aku, jika kematian itu lebih baik buatku." 


"HR. Muslim (no. 2202) dari Utsman bin Abil Ash &. 

?Shahih Tirmidzi (no. 3430), Shahih Ibnu Majah (no. 3076), dan Ash-Shahihah 
(no. 1390) dari Abu Said dan Abu Hurairah #5. 

7HR. Al-Hakim, 1/506. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

“HR. Al-Bukhari (no.5671) dan Muslim (no. 2680) dari Anas bin Malik «. 
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$& Seorang penderita yang putus harapan karena penyakitnya 
sangat parah, maka sebaiknya membaca doa di bawah ini, 


Ia pai AI R1 Gel HA SENI GITU PI, ab DAA al 
Ai an Ken an PI By mu 2 Et u "5 
Ud) SI Omg Capdlal Ela Inda, am 


“Ya Allah! Ampunilah aku, rahmatilah aku, dan pertemukan aku 
dengan teman-teman mulia, bersama orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah. Yaitu: Nabi-Nabi, para shiddiigiin, orang-orang 
mati syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya." 


Doa yang diucapkan ketika menjenguk orang sakit 


A - o Lan . Dead 
Al sb Ol yeb ee N 
“Tidak apa-apa, penyuci (dari dosa), insya Allah.” 


Kaka Si abah Ah D5 esa Aa Ji 
“Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Rabb Arsy 
yang agung agar Dia menyembuhkanmu." (Diucapkan tujuh kali)" 


“DUA Sat His yi As y "LAN EN catat “ai mei Al a35 al) 

"Wahai Allah! Rabb seluruh manusia, hilangkanlah penyakit ini. 
Sembuhkanlah! Engkaulah Penyembuh itu. Tiada kesembuhan 
selain kesembuhan dari-Mu, yaitu kesembuhan yang tiada 
meninggalkan penyakit.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 4440, 5674) dan Muslim (no. 2444) dari Aisyah & . 

2HR, Al-Bukhari (no. 5656, 3616 dan 5662) dari Abdullah bin Abbas ##. 

2Shahih Abu Dawud (no. 3106) dan Ash-Shahihah (no. 1304) dari Abdullah bin 
Abbas #3. 

SHR. Al-Bukhari (no. 5743) dan Muslim (no. 2191) dari Aisyah 1&5 . 
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8. 4 


Gu cal SEA 


“Ya Allah! Sembuhkanlah si fulan." (Dibaca tiga kali) ' 


Io BB ai Tp BIKE Data yata Ha 
“Ya Allah! Sembuhkanlah hamba-Mu ini. Barangkali dengan 


kesembuhannya, ia bisa menyerang musuh-Mu atau berjalan 
menuju shalat kepada-Mu. “? 


A1 PL ab Ka CE NA Oa Maa Be yeh Plat Tetap Pl dai 
Na Maa Ia an 


“Dengan menyebut nama “Allah, aku NN ng dari segala 
hal yang mengganggu, juga dari segala jiwa atau mata yang suka iri 
hati. Semoga Allah menyembuhkanmu: dengan menyebut Nama 
Allah, aku merugyahmu.” 


Doa buat orang tersengat atau tergigit binatang 


Yang dilakukan terhadap orang tersengat kalajengking, digigit 
ular, dan lain sebagainya, adalah meludah pada daerah yang 
tersengat, kemudian membaca surat Al-Fatihah berkali-kali 
padanya. Hal ini seperti yang dilakukan Abu Said Al-Khudri & 
kepada seorang ketua Kabilah yang terkena sengatan. " 


Doa untuk melindungi anak-anak 


Yaitu dengan membacakan pada mereka, 


"HR. Al-Bukhari (no. 5659) dan Muslim (no. 8) dari Sa'ad bin Abi Waggash &. 
2 Shahih Abu Dawud (no. 3107) dari Abdullah bin Amru bin Ash #&. 

“HR. Muslim (no. 2186) dari Abu Said Al-Khudri &. 

“HR. Al-Bukhari (no. 5749) dan Muslim (no. 2201) dari Abu Said Al-Khudri &. 
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SO seb Pata Kana anak MA s3 Gn 3 2 Tor 
RAY gap IS ay Rela Olesi JS Sa RI AI OLS Sl 


“Aku memohon perlindungan kepada Allah buat kalian, dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari semua bentuk setan, 
binatang berbisa, dan setiap mata yangjahat.” 


Mentalgin orang yang sekarat 


Yang ditalginkan (diajarkan) kepada orang hampir meninggal 
dunia adalah ucapan, "laa ilaaha illallaah". Rasulullah & bersabda, 


All Jess Sl Yadi Y AI ep da pi US ep 
"Barangsiapa akhir ucapannya di dunia adalah 'laa ilaaha 
illallaah', niscaya ia masuk Surga.” 


Cara yang baik dalam mentalgin, yaitu menyuruh orang yang 
sekarat, untuk mengatakan 'laa ilaaha illallaah'. Kita menyuruhnya 
dengan penuh kelemahlembutan, tak ada unsur paksaan sama 
sekali. 


Dzikir-Dzikir yang Berkaitan dengan Kematian 


£ Doaketika tertimpa musibah 
GS IK HA JA el ora NU lu 
“Kami semua adalah milik Allah, dan hanya kepada-Nya kami 


akan kembali. Ya Allah! Berilah pahala padaku dalam musibah ini, 
dan gantilah ia dengan sesuatu yang lebih baik.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 3371) dari Abdullah bin Abbas #5. 

2 Shahih Ibnu Majah (no. 3590) dari Abdullah bin Abbas #. 

3Mukhtashar An-Nashihah, hlm. 110. 

“HR. Muslim (no. 1918) dari Ummu Salamah &£ . Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 3119) dan Shahih Tirmidzi (no. 3511) 
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# Doa ketika memejamkan kedua mata si mayit. 
- 2 & a Pa Tefran Ta DR Da aa MR Ta ET 0 £ AKA sa 
KASI Bas Bilal, Idea Sya pisa Ala GUSI 


Ly - 
4 8. 


sa 333 o3 Sma, bal 5 GI, daa, 

“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah" ini! Angkatlah derajatnya 
bersama orang-orang mahdiyyin (yang mendapat petunjuk), berilah 
pengganti baginya buat keturunannya yang masih ada, ampunilah 
kami dan dia, wahai Rabb semesta alam. Luaskan kuburannya dan 
berilah ia cahaya di dalam kuburnya.”' 


8 Doa ketika menshalati jenazah 


A Dana Aa ANA geng PN li BEN ay PA, Aa | 
o Pad 8 P 1 £ & EN La 5 Sa 3 Bung 3 - Dag Id 05 - 9 
Ang dil Ap RI SI ARUS MI TH ai, Dal IN, elu 
A0 Pad 5 o 00. 0 0 P3 z — 2 g # 23 

. £ 3 3 : £ ) Fo. z 2 0 £ #0. os o s0. 
AAL Ram ea tony oa DAA Len y KAA Sa Saba DN) tata Aya AS Lula 
MN EA 


"Ya Allah! Ampunilah ia, rahmatilah ia, lindungilah ia, 
maafkanlah ia, muliakan kedudukannya, luaskan kuburannya, 
mandikan ia dengan air, es atau dengan embun. Bersihkan dirinya 
dari segala kesalahan, seperti baju putih yang dibersihkan dari 
kotoran, dan gantikan baginya rumah yang lebih baik dari rumah- 
nya di dunia, keluarga yang lebih baik dari keluarganya di dunia, dan 
dengan istri yang lebih baik dari istrinya di dunia. Masukkanlah ia ke 
dalam Surga, dan jauhkan ia dari siksa Neraka.” 








"Abu Salamah bisa diganti dengan nama si mayit yang sedang meninggal 
dunia.(pen.) 

"HR. Muslim (no. 920) dari Ummu Salamah. 

2HR. Muslim (no. 963) dari Auf bin Malik». 
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ga? Bat ad AT Tan Pb un: Pa aa EA ab Pl Aa s2 ga? 
Sa RI EU, US Ungsog (EU, Ulala 3 ena Ud ABI el 


PEN: Tenan ah Sa La 5 0. - Koo ET 5 Im £ 
ANE PEN AI ANA EA Un S3 SA OEYI de AU Un KE 
“ " 4 3 2 

oa Ula Ya 


"Ya Allah! Ampunilah orang yang hidup dan mati dari kami, yang 
hadir bersama kami dan tidak hadir bersama kami, yang kecil dan 
yang besar, juga laki-laki dan perempuan dari kami. Ya Allah! Siapa- 
pun yang Engkau jadikan hidup, maka hidupkanlah ia di atas keima- 
nan. Dan siapa pun yang Engkau wafatkan, maka wafatkanlah ia di 
atas keislaman. Ya Allah! Janganlah Engkau mengharamkan kami 
pahalanya, dan jangan menyesatkan kami setelah kepergiannya.” ' 


AB SE) PA 33 Da Ap JG UAS JOM G3 SL 0) 
AI ih ah A5 AI "AR AGAN SUN Jah GA, 

“Ya Allah! Sesungguhnya fulan bin fulan ini berada dalam 
tanggungan dan tali kedekatan dengan-Mu.Maka, jauhkanlah ia dari 
fitnah kubur dan siksa Neraka. Engkaulah yang sangat setia dan 


memenuhi janji. Ampunilah dan rahmati ia. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Lan DI Up lia Tp ME UN tan) Ih ea Bata 5, Bata cal 
5 Ya Tea Dis Mp ae NA 

"Ya Allah! Dia adalah hamba dan putra hamba-Mu. Dia sangat 
membutuhkan rahmat-Mu. Dan Engkau sangat tidak butuh dalam 
menyiksanya. dika dia baik, tambahilah kebaikannya. Dan jika 


"Shahih Abu Dawud (no. 3201), Shahih Nasa'i (no. 1985), dan Shahih Ibnu Majah 
(no. 1227) dari Abu Hurairah &. 

2Shahih Abu Dawud (no. 3202) dan Shahih Ibnu Majah (no. 227) dari Watsilah bin 
Asga' &. 
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buruk, ampunilah segala keburukannya.”' 


t& Doaketika menshalati anak kecil. 
Mn ie An os aa 


"Ya Allah! Jauhkanlah ia dari siksa kubur.” 
La bal Un ad aan HI 


“Ya Allah! Jadikanlah ia bagi kami simpanan pendahulu yang 
baik dan juga pahala.” 


# Doaketika ber-ta'ziyah. 

4 2 Nah Al 8. 2gt sate s1 2 IS du adu 

“Sesungguhnya kepunyaan Allahlah apa yang diambil dan 
diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya sudah ada keten- 


tuannya. Maka, bersabarlah dan berharap dan mengambil pahala 
(dari musibah ini).”" 


Boleh juga ia mengucapkan doa di bawah ini, 
an Sa SARA ln Tn nda KA Gn Cb BT 
OA Tel mg S pal as msi 
"Semoga Allah melimpahkan pahala yang besar atasmu, meng- 


hilangkan kesedihanmu, dan mengampuni orang yang mati dari- 
»5 
mu. 


"HR. Al-Hakim, 1/359. Ia menshahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
Lihat Ahkam Al-Janaiz, hlm. 125. 

2HR. Imam Malik dalam Al-Muwaththa' (1/288, no. 18) dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannaf (3/217) dari Said bin Musayyib dari Abu Hurairah . 
Dishahihkan Syu'aib Al-Arnauth dalam Syarhus Sunnah (5/357) 

SHR. Abdurrazzag (3/529), Al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (5/357). Ibnu Abi 
Syaibah (10/431) dan Ath-Thabrani dalam Ad-Dua' (no. 1203) dengan sanad 
yangshahih. 

SHR. Al-Bukhari (no. 1284) dan Muslim (no. 923) dari Usamah bin Zaid #. 

SHR. Ibnu Abi Syaibah, 3/385. Dihasankan Ibnu Hajar dalam Al-Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 4/143. 
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£& Doaketika memasukkan jenazah ke dalam kuburan. 
BI Iifay Ho dy AI pi 
"Dengan menyebut nama Allah dan sesuai dengan ajaran 
Rasulullah." 


gg Yang dikatakan kepada para hadirin setelah penguburan 
mayit selesai. 

Jln OM H3 LAI Okay KY Wakil 

"Mintakan ampun buat saudara kalian, dan mohonlah kepada 


Allah agar ia diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanyai.” ? 


$& Doasaatziarah kubur. 
Ikat Sy AN Ala DI UI Gd aah oa AA Jai SE SAI 
Sd 
“Assalamu “alaikum (keselamatan bagi kalian) wahai ahli kubur, 
dari kaum mukminin dan muslimin. Kami insya Allah menyusul 


kalian. Aku memohon perlindungan kepada Allah buat kami dan 
kalian semua." 


» Shahih Abu Dawud (no. 3213) dari Abdullah bin Umar #8. 

2HR. Abu Dawud (no. 3221) dan Al-Hakim (1/370). Ia menshahihkannya dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi dari Utsman --. Lihat Ahkam Al-Janaiz, hal. 156. 

3HR. Muslim (no. 975) dari Thalhah bin Ubaidillah &. 
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Dzikir-Dzikir Saat Puasa 


£& Doa ketika melihat bulan (hilal). 
Pad 0.8,” Yo GL 2 Ta aa 9. SD AT BA KAK N 
AI GEN SUYY BSI SKY ANU LE Alai al PST Ai 
.? & £- - . -, & Z 
AN Lg 0 PPI 
“Allah Maha Besar, ya Allah! Turunkanlah dengan deras kepada 
kami, keamanan, keimanan, keselamatan, keislaman, dan kesukse- 


san, dalam setiap yang Engkau suka dan ridha. Rabb-ku dan Rabb- 
mu adalah Allah. “' 


#& Doaketika berbuka puasa. 
3? an, 1. £ 3 3 aa Na 2.2 ng Pa 
aU ea Ol AN Lam g S3 HA, Uda B3 
“Kehausan telah lenyap, urat-urat telah basah, dan pahalanya 


insya Allah ditetapkan.” 


HI ak era IS ag CA ap WI ii 
"Ya Allah! Aku memohon dengan rahmat-Mu yang mencakup 
segala sesuatu, agar Engkau mengampuniku.” 


$Doadi malam Lailatul Wadar 
Le Mis pra Can Pa On SA 


“Ya Allah! Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan suka 
memaafkan, maka maafkanlah aku." 


"Shahih Tirmidzi (no. 3451) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1816) dari Thalhah 
bin Ubaidillah &. 

2 Shahih Abu Dawud (no. 2357) dari Abdullah bin Umar #5. 

“Shahih Al-Jami' (no. 4554) dan Al-Misykah (no. 1993) 

“Shahih Tirmidzi (no. 3513), Silsilah Ash-Shahihah (no. 3337), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 3119) dari Aisyah & . 
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# Doa orang puasa saat berbuka di tengah-tengah suatu kaum. 
SA Sele elo JI (Sau JST, Ojslah SAS jbsl 
“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di rumah kalian, 


orang-orang baik telah menyantap makanan kalian, dan para 
Malaikat mendoakan kebaikan bagi kalian.” 


$& Yang dikatakan orang puasa saat dicaci oranglain. 
Be Re 


"Aku sedang berpuasa, aku sedang berpuasa.” 


Dzikir-Dzikir ketika Makan dan Minum 


& Doa sebelum makan. Rasulullah £$ bersabda, "Jika salah 
seorang dari kalian hendak menyantap makanan, hendaklah ia 
mengucap, 

ad hai 

Jika lupa mengatakan, "bismillah" pada permulaan makannya, 
makaia harus mengatakan, 

OA BN 


"Dengan menyebut nama Allah, di awal dan akhirnya." . 


& Doa setelah makan. Rasulullah & bersabda, "Siapa pun yang 
diberi makan, hendaklah mengatakan, 


"HR. Ahmad (3/138) dari Anas bin Malik &, dan dihasankan Al-Albani dalam 
Shahih Abu Dawud (no. 3854) 

2HR. Al-Bukhari (no. 1904, 1894) dan Muslim (no. 1151) dari Abu Hurairah «. 

3Shahih Abu Dawud (no. 3768), Shahih Al-Jami' (no. 1335), Shahih Ibnu Majah 
(no. 3264) dari Aisyah &. 
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H3 Ubi as OS AI 


“Ya Allah! Berkahilah kami pada makanan ini dan beri kami 
makanan yang lebih baik dari ini." Dan siapa pun yang diberi minum 
susu hendaklah mengucapkan, 


Ao 2 na 5 4 Pa 
aa Un jg ad UU el 


“Ya Allah! Berkahilah kami pada susu ini, dan tambahkan pada 
kami susu yang lebih baik dari ini.” 


EH 


PG Lp Pipa KA Aa Ab sad dll ai 


“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makanan ini dan 
merizkikannya padaku, tanpa adanya daya dan kekuatan dariku.” 


CE RP EA Y AV ISA Ea SG Lb Yg ae 


“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, suci, dan 
penuh berkah. Tanpa dikembalikan, tanpa ditentang, dan tanpa 
merasa kaya dari Rabb kami.” 


Pan Aa TpoT Kan 0-0 2 ah, Sia, c al oa 1, TAP Sasbi N 

Ll 

“Ya Allah! Engkau telah memberi makan dan minum, telah 

memberi kekayaan dan mencukupi, telah memberi petunjuk dan 

penghidupan, maka bagi-Mulah segala puji atas apa yang Engkau 
berikan.” " 


"Shahih Abu Dawud (no. 3730) dan Shahih Tirmidzi (no. 3455) dari Abdullah bin 
Abbas #3. 

2Shahih Abu Dawud (no. 4023), Shahih Tirmidzi (no. 3458), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 2672) dari Abu Umamah Al-Bahili &. 

9HR. Al-Bukhari (no. 5458) dan Shahih Tirmidzi (no. 3456) 

“HR. Ahmad (4/62, 5/375) dari Abdurrahman bin Shabr &. Dishahihkan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Fath. 
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SAAT Jan ih di Asad ai 

“Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan, memberi 

minum, memudahkan masuknya (makanan), serta membuat bagi- 
nya tempat keluar (makanan).”' 


3 Doaseorangtamu kepada tuan rumah penyaji makanan. 


PLB BAY A3 Ud ed Sl all 
“Ya Allah! Berilah berkah terhadap rizki yang Engkau berikan 
kepada mereka. Ampuni dan rahmatilah mereka.” 


# Doa buat orang yang memberi minum air, susu, dan lainnya. 
Yaitu dengan mendongakkan kepala ke langit, sambil 
mengucapkan doa dibawah ini, 


ba La dala ab bi 
“Ya Allah! Berilah makan kepada orang yang memberi makan 


kami, dan berilah minum kepada orang yang memberi kami 
minum." 


Dzikir dan Doa dalam Pernikahan 


Khutbah Nikah (Khutbah Hajat) 


& 3 2 . 3 By Sy gm Sa Me ab ka aan ana 
PEN OM NN ak 5 KAU RAT ada Saka Kode cal Man ul 
329 JI P2 EP AN PA | ana. : 


— 


- 8. La, res AN aa Pn MM aan "ala kak ha 0-0 - A0 2 
V Oi Aa Al SUN € Jan Dag cl Jajan UB ALI oi MIE DA 


Ma ana Pan ar ja 
Jay y IA aan Ol Dua Y ok, AYI 


| 


"Shahih Abu Dawud (no. 3851) dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid Al-Anshari &. 
2HR. Muslim (no. 2042) dari Abdullah bin Bisr #5 . 
3HR. Muslim (no. 2055) dari Migdad bin Al-Aswad ». 
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“Segala puji hanyalah milik Allah. Kami memuji, memohon 
pertolongan, meminta ampun, dan berlindung pada-Nya dari kebu- 
rukan diri dan amal kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh-Nya, 
maka tak seorang pun bisa menyesatkannya. Barangsiapa disesat- 
kan-Nya, maka tak ada yang bisa memberinya petunjuk. Saya 
bersaksi bahwa, tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya.” 


-$E - 


alah 3 NS Ip sana 35 BIA Lag Gaal Gal, 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan jangan sekali-kali 
kalian meninggal melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (AS. 
Ali Imran: 102) 


PN 


(3 Rn Si pop KAK ali Ag Ma al ta tar 


aka, A20 154, rana 


3 Ar A Os 3 cai Ai prrih Th es 1 Vga 3 
On Keys 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan yang telah 
menciptakan kalian dari diri yang satu: darinya Allah menciptakan 
istrinya dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah, yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu 


sama lain, (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kalian.” (OS. An-Nisa: 1) 
S ah Dak NS NT IT Ai Tg Saad Wis 


Lo 


Yaar Han 33 Dl ii oa 3 Peda S3 733 SS 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki amal- 
an-amalan dan mengampuni dosa-dosa kalian. Barangsiapa menta- 
ati Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya ia telah mendapat keme- 
nangan yang besar.” (OS. Al-Ahzab: 71-72) ' 


#£Doa buat orangyang menikah 
PS 5 he Bai Bb BL 
“Semoga Allah memberkahi hal-hal yang menyenangkan bagi 
kalian, memberkahi hal-hal yang tidak menyenangkan bagi kalian, 
dan mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan.” ' 


#$Doapara wanita untuk pengantin wanita 
“Semoga anda selalu mendapat kebaikan dan keberkahan, juga 
senantiasa mendapat kebaikan yang melimpah.” 


#£&Doa suami kepada istri saat malam pertama 


Sebelum berdoa, sang suami meletakkan tangannya di atas 
ubun-ubun istri sambil membaca 'bismillah', kemudian berdoa 
mengharap keberkahan dengan doa di bawah ini: 


Oa WA up Un AA AL na AI 
au 

“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu dari kebaikannya dan 
kebaikan perangainya. Dan aku berlindung pada-Mu dari 


»Shahih Abu Dawud (no. 2118) dan Shahih Ibnu Majah (no. 1919) dari Abdullah 
binMas'ud 5. 

2 Shahih Abu Dawud (no. 2130), Shahih Tirmidzi (no. 1091), dan Shahih Al-Jami' 
(no. 421) dari Abu Hurairah &. 

3HR. Al-Bukhari (no. 5156 dan 5160) dari Aisyah &. 
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keburukannya dan keburukan perangainya.”' 


Doa sebelum melakukan hubungan suami-istri 
S5 Cab Le) DIAN EH dl el 
“Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah! Jauhkan kami dari 


setan, dan jauhkan setan dari apa yang Engkau rizkikan pada 
kami." 


#Doaagar mendanai keturunan 'yang shalih 


“AN mani Ab es OA 2 SL 


"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa." (OS. Ali 
“Imran: 38) 


SP Oa Aga Ta Han man ge 
BN hh D3 yaa Y) 


"Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 
diri dan Engkaulah Pewaris Yang Paling Baik." (OS. Al-Anbiya : 89) 


& Ucapan selamat untuk bayi yang baru lahir 
Pa Lan BAE EN AE an ga TN Tata" Ta ANU ANU 0 TR GIA 
dg jay AAN ali ANJI SA aa 3 DM LL 
"Semoga Allah memberkahi anak yang dikaruniakan pada anda: 
semoga anda mensyukuri sang Pemberi anak: semoga ia bisa terus 


tumbuh dewasa: dan semoga anda diberi rizki dengan 
kebaktiannya.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 2160), Shahih Ibnu Majah (no. 1945), dan Shahih Al- 
Jami' (no. 357) dari Amru bin Syu' aib dari ayahnya dari kakeknya &. 
2HR. Al-Bukhari (no. 141) dan Muslim (no. 1434) dari Abdullah bin Abbas #. 
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& Jawaban bagi yang mengatakan ucapan diatas adalah, 

. Ana “Le 0 Sa 4 Pa yok Fs A a dangan “ Pa Saja Pd TK, Ang 

"Semoga Allah memberkahi hal-hal yang menyenangkan anda, 
memberkahi hal-hal yang tidak menyenangkan anda, memberi anda 
pahala yang lebih baik, memberi anda karunia yang serupa, dan 
melimpahkan pahala kepada anda.” ' 


Dzikir-Dzikir dalam Perjalanan 


Doa musafir buat orang mugim? 
25)  Y sa dh “Keriput 
“Kutitipkan kalian kepada Allah, Dzat yang tak pernah menyia- 
nyiakan barang yang dititipkan pada-Nya.” 


#Doaorang mugim buat musafir 
BAE IG MB, eka UN p su 
"Kutitipkan kepada Allah, agamamu, amanat, dan penutup- 
penutup amal baikmu.” 


3 4 e Ng na aa Ie SE LL. 4 2 2.2 
CS Kat TES SI ega B3 jab SEA Do aj 
“Semoga Allah menambah ketakwaan padamu, mengampuni 


dosamu, dan memudahkan kebaikan untukmu di mana pun kamu 
berada.” 


“Sebuah riwayat yang datang dari perkataan Husain bin Ali bin Abi Thalib. Lihat 
Al-Adzkar, An-Nawawi, hlm. 363, tahgig: Bisyir “Uyun. 

2Mugim adalah orang yang menetap, tidak bepergian. (pen.) 

3Shahih Ibnu Majah (no. 2295) & Silsilah Shahihah (no. 16) dari Abu Hurairah &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 2600), Shahih Tirmidzi (no. 3442, 2443), Shahih Ibnu 
Majah (no. 2296), dan Shahih Al-Jami' (no. 968) dari Abdullah bin Umar #8. 

“Shahih Tirmidzi (no. 3444) dari Anas bin Malik &. 
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#Doamau naik kendaraan 


MO sh 2 TA aa Pe LAH Ae pe Aa 
EN Dipih —S MAA Aa Gg Ol Ah LSI SI ag 
Utara 


"Dengan menyebut nama Allah, segala puji hanya milik Allah, 
Maha Suci Rabb yang telah menundukkan semua ini untuk kami, 
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” 


LA Hita, ka SEN EN UN SN AI cal Ka Kei p van Pd AS | 
AVI S3 aki Y Ob JS AEU omi TAB 


“Segala puji bagi Allah. Segala puji bagi Allah. Segala puji bagi 
Allah. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Maha 
Suci Engkau, ya Allah! Sesungguhnya saya telah berbuat aniaya 
kepada diriku sendiri, maka ampunilah saya. Tiada yang bisa 
mengampuni dosa selain hanya Engkau.” 


Doa di dalam perjalanan 


PN 2 0 “ai Pa ME Ih TEA rn 5 aa jeng hn PE APAN 
SPB Kini ia JUS Uang Ika US Ga SAI Oh CT SN AN ST 


(SA IE ag EN AS it 3 SIS AL Go AANG, 
RE Aa 3 ai Lana EP al lia Vita A2 9 HI 
Sa aga) BE, PA ya ed Ah Jati 5 
Sa JI 

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Maha 


Suci Rabb yang telah menundukkan semua ini untuk kami, padahal 
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya 


"Mukhtashar An-Nashiihah, hlm. 131. 
2Shahih Abu Dawud (no. 2602) dan Shahih Tirmidzi (no. 3446, 3447) 
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kami akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah! Kami memohon 
kebaikan dan ketakwaan pada-Mu dalam perjalanan ini. Kami juga 
memohon pada-Mu amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah! Lancar- 
kanlah perjalanan kami ini, dan dekatkanlah jaraknya yang jauh. Ya 
Allah! Engkau adalah teman dalam perjalanan dan Penjaga keluarga 
(yang kami tinggalkan). Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari hal- 
hal buruk dalam perjalanan ini, pemandangan yang menyedihkan, 
dan buruknya keadaan saat pulang, dalam harta dan keluarga." 


Jika sang musafir sudah kembali ke kampungnya, maka ia 
mengucap doa di atas dengan menambah doa di bawah ini, 


Ie rose Onab Oa 
"Kami kembali, kami bertaubat, kami beribadah, dan kami juga 
bertahmid kepada Rabb kami." 


#$Doa ketika memasuki suatu negeri atau kota 


Ca lah BD Se Ne bea D Ayat te Cet 

Lebat 2 AIA ola GA BA G3 Lag el Kang GR Uh ob 

ed Ui Well ag lah Oa Ul AN, G3 US) 

“Ya Allah! Pencipta tujuh langit dan apa yang dinaunginya. 

Pencipta tujuh bumi dan apa yang dikandungnya. Rabb setan-setan 

dan apa yang mere'a tipu dayakan. Juga Rabb angin dan apa yang 

ditebarkannya, aku memohon kebaikan desa ini, kebaikan pen- 

duduknya, dan kebaikan apapun yang ada di dalamnya. Dan aku 

berlindung pada-Mu dari keburukan desa ini, keburukan pen- 
duduknya, dan keburukan apapun yang ada di dalamnya.” 


YHR. Muslim (no. 1342) dari Abdullah bin Umar &. 

2HR. Muslim (no. 1342) dari Abdullah bin Umar #. 

3HR. Al-Hakim, 2/100. Ia menshahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dari 
Shuhaib &. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Kalim Ath-Thayvib (no. 
141). 
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Doa ketika kendaraan susah ditumpangi 


"Dengan menyebut namaAllah.” 


#gDoa ketika menginap di suatu tempat 


J3 La SE SUK fi 
"Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari keburukan segala makhuk-Nya.” 


Doa musafir saat datang waktu sahur 
NG MA El Jos) Conten 1G UG li jl dab jala ga 
BE 
“Semua makhluk yang bisa mendengar telah mendengar 
besarnya puji Allah dan indahnya kenikmatan-Nya. Ya Allah! Jagalah 


kami, berikan kepada kami semua kebaikan, dan jauhkan kami dari 
segala keburukan. Kami berlindung pada-Mu dari Neraka." 


Takbir dan tasbih ketika dalam perjalanan 


Dari Jabir bin Abdillah & ia berkata, "Kami dahulu setiap dalam 
perjalanan, jika melewati tempat yang naik, kami bertakbir: dan jika 
melewati tempat yang menurun, kami bertasbih." 


"Shahih Abu Dawud (no. 4682) dari Abul Malih dari ayahnya -. 

2HR. Muslim (no. 2708) dari Abu Hurairah &. 

3HR. Muslim (no. 2718) dari Abu Hurairah &. Lihat pula Shahih Abu Dawud (no. 
5086). 

“HR. Al-Bukhari (no. 2993) dari Jabir bin Abdillah #& . 
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#£Doa ketika datang dari bepergian 


Yaitu, bertakbir tiga kali setiap melewati dataran yang tinggi, 
kemudian mengucapkan doa di bawah ini, 
Pono Te Ba Tekan, MR AN  " LA ad Ae Abe G5 
IS PE OA WNI TAP (LI Lam CJ CO her CO gaul UU LO gal 
Ag NI ah 
“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata. Tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Kami kembali, kami bertaubat, kami 
beribadah, kami bersujud, dan kami juga bertahmid kepada Rabb 


kami. Allah telah menepati janji-Nya, memenangkan hamba-Nya, 
dan menghancurkan musuh-musuh-Nya.” ' 


Dzikir-Dzikir Saat Ibadah Haji 


&Talbiyah 
aa KN, SI judul, uda uh ag 


su 
"Kupenuhi panggilan-Mu, ya Allah. Kupenuhi panggilan-Mu dan 


tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat, dan 
kekuasaan hanya milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu." 


& Doa antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad 


- 


JI AS 3 kia SAN Ai AI GKI) 


"HR. Al-Bukhari (no. 1797) dan Muslim (no. 1344) dari Abdullah bin Umar #. 
2HR. Al-Bukhari (no. 2995) dan Muslim (no. 1184) dari Abdullah bin Umar #&. 
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“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
Akhirat, dan peliharalah kami dari siksa Neraka.” ' 


Doa ketika menghadap Hajar Aswad 


“Dengan menyebut nama Allah. Dan Allahlah yang Maha 
Besar.” 

og A- 

1 


“Allah Maha Besar.” 
#&Doaketika berdiri di atas Shafa dan Marwah " 


Ketika Rasulullah #& mendekati Shafa dan Marwah, beliau & 
membaca firman Allah di bawahi ini, 


Pn and 


MEN AN AI Po tali le 


en Pena Ay) H6 5 €3b3 ag Wap de & 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar 
Allah. Maka, barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau ber- 
umrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. 
Dan barangsiapa mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui." (OS. Al-Bagarah: 158) 


Kemudian beliau mengucapkan, 
Ne Ina Uk ak 
dya IG Lay TAU 
"Shahih Abu Dawud (no. 1892) dan Shahih Tirmidzi (no. 3487) dari Abdullah bin 
Saib.. 
2HR. Al-Baihagi dari Abdullah bin Umar &. Dishahihkan imam Nawawi dan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar. 
3HR. Al-Bukhari (no. 1076 dan 5293) dari Abdullah bin Abbas "8. 
“HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir bin Abdillah #8. 
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"Aku memulai dengan sesuatu yang Allah memulai dengan- 


nya.” 
Kemudian Rasulullah ## menghadap kiblat dan mengucapkan 
doadi bawah ini, 


BANGSA SN CAT ai 

Mag eka niy bg a— dai et IS Se jag eli Ha 

Aap Pa 

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada 

ilah yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 

Nya segala kerajaan dan puji, Dia yang menghidupkan dan 

mematikan. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dia telah 

memenuhi janji-Nya, memenangkan hamba-Nya, dan mengalahkan 
semua musuh-Nya.” 


Beliau mengucapkan doa tersebut sebanyak tiga kali, dan 
mengucapkan doa-doa lainnya yang beliau kehendaki saat berada 
di antara Shafa dan Marwah. Beliau mengucapkan doa yang sama 
saat di atas Shafa dan Marwah.' 


#Doapada hari Arafah 


Doa paling baik adalah doa pada hari Arafah, sedangkan 
perkataan paling baik yang aku dan para Nabi katakan adalah, 


Sada IS Jb ay LN SAN SA Tanpa Yo, AAN 
“Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, tiada sekutu bagi- 


Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji. Dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." 


"HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir bin Abdillah &. Lihat pula Shahih Abu Dawud 
(no. 1905) dan Shahih An-Nasa'i (no. 2970) 
2 Shahih Tirmidzi (no. 3383) dan Al-Misykah (no. 2598) 
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#gDzikir ketika di Masy'ar Al-Haram 


Jika bermalam di Muzdalifah dan mengerjakan shalat Subuh di 
sana, maka seorang jamaah haji segera menghadap kiblat. Ia 
bertahmid, bertakbir, dan bertahlil, juga berdoa dan meminta segala 
kebutuhannya kepada Allah. Ia terus berada dalam keadaan ini 
sampai matahari mendekati syurug, yaitu saat hari sudah terang, 
tetapi matahari belum terbit. ' 


Takbir ketika melempar jumrah 


Seorang muslim saat melempar jumrah yang tiga (shughra, 
wushtha dan agabah), maka ia memekikkan takbir pada setiap batu 
kecil yang dilemparkannya. Setelah selesai melempar, ia maju ke 
depan dan berhenti di sana sambil menghadap kiblat, lalu berdoa 
sambil mengangkat kedua tangannya. Ini dilakukan setelah 
melempar jumrah shughra dan wushta. Adapun jumrah agabah 
hanya melemparkan batu dan memekikkan takbir pada setiap 
lemparan. Jika selesai, ia langsung pergi dan tidak perlu berdoalagi.? 


Yang diucapkan saat menyembelih di hari Nahr (Kurban) 
SN ut HN An, Ai - 
“Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah! Ini 
adalah dari-Mu dan kupersembahkan untuk-Mu." 


Dzikir-Dzikir yang Berhubungan dengan Peristiwa yang 
Terjadi di atas Kita 
Doa ketika ada angin bertiup kencang 


"HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir bin Abdillah &. 
23HR. Al-Bukhari (no. 1752, 1751) dari Abdullah bin Umar #8. 
3HR. Al-Bukhari (no. 5558) dan Muslim (no. 1557 dan 1961) 
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Pa L 200 Aya #2 2 9. 


Wa We ala Ba Mena Sai 
si Lu 3g Las 

“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu baiknya angin ini, baiknya 

apa yang di dalamnya, dan baiknya sesuatu yang ia dikirim kare- 

nanya. Dan aku berlindung pada-Mu dari keburukan angin ini, 


keburukan yang ada padanya, dan keburukan sesuatu yang ia 
dikirim karenanya." ' 


#Doaketika abu suara guruh 


ARP dika Uya SU, dang Ae 3 mem Pai Ai raten 
"Maha Suci Rabb yang guruh herusbih memuji. Nya: demikian 


pula para Malaikat, mereka memuji-Nya karena takut pada-Nya." 


$Doameminta turunnya hujan 
- 2 y - HA pa Ae TR den da 
“Ya Allah! Turunkan kepada kami hujan deras, yang penuh 


ketentraman, menyuburkan, bermanfaat, tidak membahayakan, 
yang segera datang dan tidak terlambat.” 


Uas al at al ai Aa 
“Ya Allah! Turunkan hujan kepada kami. Ya Allah! Turunkan 
hujan kepada kami. Ya Allah! Turunkan hujan kepada kami." 


"HR. Muslim (no. 899) dari Aisyah $& . Lihat pula Shahih Tirmidzi (no. 3449) 

2HR. Malik dalam Al-Muwaththa', 2/992 dan Al-Bukhari (no. 723) dari Abdullah 
bin Zubair &. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrad, hlm. 
268. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1169) dan Shahih Nasa'i (no. 5016) dari Jabir bin 
Abdillah "#8. 

“HR. Al-Bukhari (no. 1013, 1014) dan Muslim (no. 867) dari Anas bin Malik &. 
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Ah Dak AL WE) TA BEI Bata ga 
“Ya Allah! Turunkan hujan kepada para hamba dan binatang- 


binatang-Mu. Tebarkan rahmat-Mu dan hidupkanlah negeri-Mu 
yang sudah mati.” ' 


Doa ketika melihat hujan turun 


z# ee s 


BU Lao 


“Ya Allah! Jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat." 


& 


#8Doasetelah turun hujan 
Kabah dl Jah Uh 
"Kita mendapat hujan ini hanya karena keutamaan dan rahmat 
Allah semata.” 


##Doa ketika hujan turun deras dan khawatir akan ada bahaya 
karenanya 


AAN gaby Kogl Opah) AG, AU Je 2 Ale UI Ala 
“Ya Allah! Turunkan hujan ini di sekitar kami: jangan pada 
rumah-rumah kami. Ya Allah! Turunkan hujan ini pada dataran- 


dataran tinggi, bukit-bukit, perut-perut lembah, dan tempat-tempat 
tumbuhnya pepohonan." 


"Shahih Abu Dawud (no. 1176) dari Amru bin Syuaib & dari ayahnya dari 
kakeknya. 

?HR. Al-Bukhari (no. 1023) dari Aisyah #8. 

3HR. Al-Bukhari (no. 846, 1038) dan Muslim (no. 71) dari Zaid bin Khalid &. 

”HR. Al-Bukhari (no. 1013) dan Muslim (no. 897) dari Anas bin Malik &. 
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Dzikir dan Doa untuk Memohon Kemenangan dari 
Musuh 


#&Dzikir saat bersiap-siap menghadapi musuh 


Be EU, Kat uv Si 


SY Ol AYI s3 Es LS IU 
Kat aa Iyan SI Tg ESA PI 


"Ya Allah! Jika bukan karena-Mu, kami tak akan dapat hidayah... 
Kami tidak pula mengeluarkan shadagah tidak pula shalat... 
Maka, turunkanlah kepada kami ketenteraman... 

Dan tetapkan tapak kaki kami saat berhadapan dengan musuh. 
Para musuh itu telah berbuat aniaya kepada kami... 

Jika mereka mengharap fitnah, kami pasti menentangnya." 


&Doasaat musuh datang menyerang 
Maia Toral Je Grasi 1 KASI S3 IR Lila PA ah 
“Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, 


kokohkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang kafir." (OS. Al-Bagarah: 250) 


Pa rae 


Ip erat KAA C5 EA HL K3 ID aa 5 


kd 29” 

Pai sa | 2 | 

So Ml AA 
- 


“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan- 
tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami, dan 
tetapkanlah pendirian kami. Tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir." (OS. Ali Imran: 147) 
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La ap “it Ba RE PAPAN 1-3 pe ERA 
SAB Dag IR Dg SA II smai LI saae IA 


“Ya Allah! Engkau adalah Pembela dan Penolongku. Dengan 
(bantuan-Mu) aku menghadang, menerjang, dan membunuh.” ' 


0 ore DA 0” 0 Jo 0 PN STANG - 5 - Ta ag LN Bar 
HE Vera pet AU lag Hei GG Anag SESI Jia all 


“Ya Allah! Dzat yang menurunkan Kitab, yang menjalankan 
mendung, dan yang menghancurkan para musuh. Hancurkan 
mereka dan menangkan kami atas mereka.” 


Bg 00 Uh SA BY Ula UI ll 
“Ya Allah! Kami menjadikan-Mu di leher mereka, dan kami 
berlindungpada-Mu dari keburukan mereka." 


IP aa 
“Cukuplah Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebaik- 
baik yang dipasrahi.”" 


"HR. Ahmad (3/184) dan Abu Dawud (no. 2632) dari Anas bin Malik &. 
Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 4757), Shahih Abu Dawud 
(no. 2632), dan Shahih Tirmidzi (no. 3584) 

2HR. Al-Bukhari (no. 2966) dan Muslim (no. 1742) dari Abdullah bin Abi Aufa &. 

3HR. Al-Hakim, 2/142. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (no. 
1037) dan Shahih Al-Jami' (no. 4582) dan Abu Musa . 

“HR. Al-Bukhari (no. 4563) dari Ibnu Abbas "3. 
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Dzikir dan Doa untuk Berbagai Kepentingan 


#Doa ketika menghadapi urusan yang sangat berat 
Meta Ta M3) OA Pai ah SA Ea UNY Ia SI 
"Ya Allah! Tiada kemudahan kecuali yang telah Engkau jadikan 


mudah. Dan terhadap hal-hal yang sangat susah, jika Engkau 
berkehendak, pastilah hal itu menjadi mudah pula.” ' 


Yang diucapkan dan dilakukan setelah berbuat dosa 


Rasulullah £ bersabda, "Tidak ada seorang hamba yang berbuat 
dosa, kemudian berwudhu dengan sempurna, lalu bangkit 
mengerjakan shalat dua rakaat dan meminta ampunan kepada Allah, 
kecuali Allah mengampuninya.”” 


Yang dikatakan saat terjadi perkara yang tidak diharapkan 
eh 

“Ini adalah takdir Allah, dan apa pun yang Dia kehendaki pasti- 
lah terlaksana.” 


Doa ketika melihat pohon kurma mulai berbuah 
SB Cb SU He SEMUA HIU al 
uas 


“Ya Allah! Berkahilah kurma kami, berkahilah kota kami, 
berkahilah setiap sha”“ kami, dan berkahilah setiap mud"? kami.” 


"Ash-Shahihah (no. 2886) dari Anas bin Malik &. 

2Shahih Abu Dawud (no. 1521) dari Ali bin Abi Thalib &. 

3HR. Muslim (no. 2664) dari Abu Hurairah &. 

“Satu sha' adalah empat mud, yaitu ukuran dua setengah kilogram. (pen.) 

2#Satu mud adalah ukuran dua telapak tangan manusia, atau kurang lebih enam 
ratus gram. Allahu alam.(pen.) 

“HR. Muslim (no. 1373) dari Abu Hurairah -. Lihat Shahih At-Tirmidzi (no. 3454) 
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#8Doa ketika bersin. Rasulullah & bersabda, “Jika salah seorang 
kalian bersin, hendaklah ia mengucapkan, 
Ave 
“Segala puji bagi Allah', kemudian hendaknya saudaranya 
membalasnya dengan jawaban, 
AT Drag 


'Semoga Allah merahmatimu'. Jika saudaranya sudah 
menjawab, 'Yarhamukallaah' hendaklah yang bersin tadi menjawab 
kembali dengan ucapan, 


SSIU bakar, Ah Sati 
“Semoga Allah memberimu hidayah dan memperbaiki 
keadaanmu.”' 


#8Doa ketika melihat orang yang tertimpa musibah 
SD Ia ae Je bai DA Ga ai sah di 
“Segala puji hanya bagi Allah, yang telah melindungiku dari 
musibah yang menimpamu, serta mengutamakanku atas kebanya- 
kan makhluk-Nya dengan keutamaan yang sangat banyak." 
Doa yang diucapkan ketika dalam sebuah majlis 
Dari Abdullah bin Umar «8 ia berkata, "Sungguh! Kami telah 


menghitung ucapan Rasul ini dalam satu majlis. Beliau 
mengucapkan, 


"HR. Al-Bukhari (no. 6224) dari Abu Hurairah &. 
2Shahih Tirmidzi (no. 3431,3432) dan Shahih Al-Jami” (no. 569) dari Abu 


Hurairah &. 





AN la W RU Bau 


“Wahai Rabb-ku! Ampunilah aku dan berilah taubat padaku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Menerima Taubat lagi Maha Pengasih, 
sebanyak seratus kali." 


Doa kaffaratul majlis (penutup majlis) 


2 0d 


BI oa SERA YA Y of aga Bahu ah OA, 


“Maha Suci Engkau, ya Allah, dengan segala puji-Mu. Saya 
bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi selain hanya 
Engkau. Saya memohon ampun dan taubat pada-Mu.”” 


#Doa seseorang dalam majlis buat dirinya dan oranglain 


Dianjurkan untuk tidak bangkit dari majlis, sampai seseorang 
berdoa buat dirinya dan semua orang yang ada dalam majlis 
tersebut. 


ML UAS Ola GA Ts JAE Uban pa 
Wat Mn SE AL ATA LI alan PA og Lag UE 
AAN Ab 3 EA bun sent us, 
Ya le Va ab BATAN JAS, Abas Hah JAS, MA 

“Ya Allah! Karuniakan pada kami rasa takut pada-Mu, yang 


menghalangi kami dari bermaksiat pada-Mu. Karuniakan kepada 
kami ketaatan pada-Mu, yang dengannya kami bisa sampai ke 


"Shahih Abu Dawud (no. 1516) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 556) dari Abdullah 
bin Umar #8. 
2 Shahih Tirmidzi (no. 3433) & Shahih Al-Jami' (no. 62992) dari Abu Hurairah &. 
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Surga-Mu. Karuniakan keyakinan kepada kami, sehingga dengan- 
nya terasa ringan segala musibah dunia yang menimpa kami. 

Ya Allah! Segarkanlah telinga, mata, dan kekuatan kami selama 
kami masih hidup. Jadikanlah ia harta warisan kami, dan balas- 
kanlah dendam kami kepada setiap orang yang menzhalimi kami. 
Menangkan kami atas musuh-musuh kami. Janganlah Engkau 
menjadikan musibah kami ada pada agama kami, janganlah Engkau 
jadikan dunia sebagai puncak harapan kami, tidak pula puncak ilmu 
pengetahuan kami, dan janganlah Engkau kuasakan kepada kami 
orang yang tidak mengasihi kami.” ' 


Doa ketika masuk pasar 
Ti YA Tn ema KS) NAN Shy Fa Yang Ah VI Y 
pa IS da yan pad oh 
“Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan puji, Dia lah yang 
mematikan dan menghidupkan, yang selalu hidup dan tidak pernah 


mati. Di Tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa untuk 
berbuat segala sesuatu.” 


Doa ketika mendengar ayam berkokok, ringkikan keledai, dan 
anjing menggonggong 


“Jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka berlindunglah 
kepada Allah dari setan, karena keledai itu melihat setan. Dan jika 
kalian mendengar ayam jantan berkokok, maka mohonlah karunia 
Allah, karena saat itu sang ayam sedang melihat Malaikat.” " 


"Shahih Tirmidzi (no. 502), Shahih Al-Jami' (no. 1279) dan Al-Misykah (no. 2492) 
dari Abdullah bin Umar (8. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3429, 3428), Shahih Ibnu Majah (no. 1831) dari Umar bin 
Khaththab -. 

3HR. Al-Bukhari (no. 3303) dan Muslim (no. 2729) dari Abu Hurairah :&. 
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“Jika kalian mendengar anjing menggonggong dan keledai 
meringkik di malam hari, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah, karena anjing dan keledai itu sedang melihat apa yang tak 
kalian lihat." 


#$Doa ketika melihat sesuatu yang disukai dan yang dibenci 
Setiap kali Rasulullah £$ melihat hal yang membuatnya bahagia, 
beliau langsung mengucapkan, 
MEA AL saka sah al LA 
“Segala puji hanya milik Allah, yang dengan nikmat-Nya segala 


kebaikan menjadi sempurna.” Dan jika beliau melihat suatu hal yang 
tidak beliau suka, beliau mengucapkan, 


IE de 
“Segala puji bagi Allah dalam semua keadaan.” 


#$Doa buat orang yang berbuat baik kepada kita 
ee 
"Semoga Allah membalasmu dengan yang lebih baik." 


#$Ucapan buat orang yang berbuat benar atau mengerjakan 
perbuatan yang dianjurkan syariat 


.... - 


C—p 


“Andatelah berbuat benar." 


"Shahih Abu Dawud (no. 5103), Ash-Shahihah (no. 1518) dan Shahih Al-Kalim 
Ath-Thayyib dari Jabir bin Abdillah #8. 

2 Shahih Ibnu Majah (no. 3081) & Silsilah Ash-Shahihah (no. 265) dari Aisyah &. 

3HR. Ibnu Hibban (no. 3413) dari Usamah bin Zaid #&. Dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami' (no. 6368) 

3HR. Al-Bukhari (no.6387, 5080) dari Jabir &. 
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Doa ketika marah 
SE ABE G4 Al Sat 
"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk.” ' 


#$Yang diucapkan saat memuji seorang teman 
A2... ag 
kena A9 NAS Kenal 


"Aku kira demikian, Allahlah yang lebih tahu tentang keadaan 
dia yangsebenarnya.”? 


##Doaseseorang yang dizhalimi oleh suatu kaum 


Pa Rena 


nge: 5, Ds aa NA RA ED ea BE 5 
Lg FR sale ajal UD ULE Y 3 Ub Al Na 
5 Naa pap - - - “ - 


BL at 
“Kepada Allahlah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami: janganlah 
Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zhalim, dan 


selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang- 
orang yang kafir." (OS. Yunus: 85-86) 


Widget 
“Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu." (OS. Al-Ankabut: 30) 


#8Doa seorang dai saat tidak diikuti 


- » P 
2 WI 
4, 


P3 P3 
| Panti Ban An na un aan daa 
3 maba Pp pny ega ya Va! Ya Cm 


“Cukuplah Allah sebagai Penolong bagiku: tidak ada Rabb selain 


"HR. Al-Bukhari (no. 3282) dan Muslim (no. 2610) dari Sulaiman bin Shard an. 
2HR. Al-bukhari (no. 606 1) dan Muslim (no. 3000) dari Abu Bakar. 
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Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Rabb 
Pemilik “Arsy yang agung." (OS. At-Taubah: 129) 


#RUcapan saat diajak mengerjakan perbuatan haram 


"Aku berlindung kepada Allah." (OS. Yusuf: 79) 


- 4 3 P3 
ak 0. Pad n. Tag Ba sap PN ON 3 2. 
ai Has s SSI —i 
Wis : DP LO, Es 


"Sesungguhnya aku takut terhadap siksa Hari Kiamat, yaitu jika 
aku mendurhakai Tuhanku." (OS. Al-An am: 15) 


Ed Il 5) MS 2 
“Sesungguhnya saya takut kepada Allah, Rabb semesta alam." 
(OS. Al-Maidah: 28) 


#&8Ucapan ketika mengatakan, "Aku akan mengerjakannya 
besok.” 
ATAU 


"Jika Allah berkehendak." (OS. Al-Kahfi: 69) 


#gUcapan saat mendapatkan rizki yang banyak dan kita ditanya 
tentangnya 


Pa 
2 Tn 2 Sy aa Au t BNN anna 
(Di ya 2 Un yA Oj 3 AI Ol AMI JUS oya 3 


“Ja dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab." (OS. Ali "Imran: 37) 


#&Doa saat mendapat nikmat atau karamah 


4 & £ ke PN 0 ANGNN 4 
3 Da Le 20 | f3 Lag, Tana 2 ng 
Ae Te Pt 3 AA 3 ag Sl DV Nai aa NU 
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ih ibn si 

“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri. 


Dan barangsiapa ingkar, sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia." (OS. An-Nam!: 40) 


Ie na Pa ii, 
PAN Bole Ia 31 2 Kali 

"Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat- 

Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua 
orang tuaku. Juga agar aku mengerjakan amal shalih yang Engkau 


ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang shalih." (OS. An-Naml: 19) 


Isl 35 G1 383 See Bidan ag 2 
al Ta IG AS AA S3 SJ AA kap Eat 
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu-bapakku, dan 
supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai: berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau, dan 


sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." (OS. 
Al-Ahgaf: 15) 


Doa ketika menitipkan anak kepada seseorang 
@ ea pg dana 5 Ar 
di 


"Allah adalah sebaik-baik Penjaga, dan Dia Maha Penyayang 
antara para penyayang." (OS. Yusuf: 64) 
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&Doa seseorang yang dituduh dengan perbuatan yang tidak 
dilakukannya 


Ha 3 2 ay 3 


"Maka, kesabaran yang pen itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian 
ceritakan." (OS. Yusuf: 18) 


stang diucapkan ketika berbantahan dengan Ahlul Kitab 


PA Manna 


Pt pen 3 S3 uh, PAN Is aj di cat Lk 


“Kami telah beriman kepada (Kitab-Kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu: Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu: dan hanya kepada-Nya kami berserah diri." 
(AS. Al-Ankabut:46) 


LL 1 


ne ne £ 


"Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 
Dia dengan sesuatu pun, dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling, 
maka katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." (OS. Ali "Imran: 64) 


$8Yang diucapkan kepada seseorang yang berkata, "Aku 
mencintaimu karena Allah.” 
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Sd ui 
“Semoga Allah juga mencintaimu, karena kecintaanmu padaku 
yang dikarenakan-Nya."' 


#Doa buat orang yang tertawa 


"Semoga Allah membuat gigimu tertawa.” 


Doa orang berhutang kepada yang dihutangi saat 
melunasinya 


S2 0. 
gs 


Ng AAS AA er Ah Muh Musi 3 al An Wu 

“Semoga Allah memberkahimu, memberkahi keluarga dan 
hartamu. Sesungguhnya balasan orang yang dihutangi adalah pujian 
dan membayarnya tepat waktu.” 


#Doaagarjauh dari riya' (syirik) 
BY Bat, del Ul, an at alan sp AN 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau jika aku berbuat syirik 
dan aku mengetahuinya. Dan aku memohon ampun jika saya ber- 


buat syirik dan aku tak mengetahuinya.” " 


“Yang diucapkan saat kagum terhadap suatu hal 
Biola 
“Maha Suci Allah.” 


"Shahih Abu Dawud (no. 5125) & Silsilah Ash-Shahihah (no. 3253) dari Anas &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 3683) dan Muslim (no. 2396) dari Saad bin Abi Waggash #5. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 1983) dan Shahih Al-Jami' (no. 2349) dari Abdullah bin 
AbiRabi'ah. 

"HR. Ahmad, 4/403, dari Abu Musa Al-Asy'ari #&. Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih Al-Jami' (no. 3625). 

"HR. Al-Bukhari (no. 283) dan Muslim (no. 371) dari Abu Hurairah -. 
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Hp Ola 
"Maha Suci Rabb-ku." (OS. Al-Isra': 93) 
$$Yang diucapkan saat diberi kabar gembira 
Peatit! 


"Allah Maha Besar.” ' 


$$Yang diucapkan saat terkejut 


"Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah.” 
#8Yang dilakukan ketika datang hal yang menggembirakan 


“Setiap Nabi #5 kedatangan suatu perkara yang membahagia- 
kan, beliau langsung bersujud, sebagai rasa syukur kepada Allah 3£." 


#gYang dilakukan saat melihat mimpi buruk atau mimpi indah 


“Jika seseorang dari kalian bermimpi indah yang ia senangi, 
maka sesungguhnya hal itu datang dari Allah, pujilah Allah 
karenanya dan beritahukanlah kepada orang lain." Tapi jika dia 
melihat mimpi buruk yang dibencinya, hendaknya ia meludah ke 
sebelah kirinya sebanyak tiga kali. Dan hendaklah ia memohon 
perlindungan kepada Allah dari setan sebanyak tiga kali, dan 
mengubah posisi tidurnya.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 3448) dan Muslim (no. 222) dari Abu Said Al-Khudri &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 3346, 7059, 7135) dan Muslim (no. 2880) dari Zainab binti 
Jahsy &. 

3Shahih Abu Dawud (no. 2774), Shahih Tirmidzi (no. 1578), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 1151) dari Abu Bakrah &. 

“HR. Al-Bukhari (no. 6985) dari Abu Said Al-Khudri &. 

SHR. Muslim (no. 2262) dari Jabir &s. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi (no. 3453) dan 
Shahih Al-Jami' (no. 565) 
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Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, "Barangsiapa melihat 
sesuatu yang dibenci dalam mimpinya, maka janganlah ia menceri- 
takan mimpi itu kepada siapapun. Hendaklah ia bangun dan menger- 
jakan shalat.” 


#Doasaat mencari ilmu (belajar) 
Aa an ega 
“Ya Allah! Jadikanlah bermanfaat ilmu yang saya pelajari ini. 


Ajarkan padaku ilmu yang bermanfaat, dan tambahkan ilmu 
padaku.” 


Doa yang diucapkan saat melihat suatu nikmat dan takut 
celaka karena ain" (kena mata) dari orang lain 


"Maasyaa-Allaah (Sungguh! Atas kehendak Allah lah ini semua 
terjadi), tiada kekuatan kecuali hanya milik Allah.” (OS. Al- Kahfi: 39) 


Membaca AI-Mu 'awwidzatain (surat Al-Falag dan An-Naas). 


"Jika salah seorang dari kalian melihat yang ia kagumi pada 
saudara, diri, atau hartanya, hendaklah ia segera berdoa untuk 
keberkahan baginya, karena Ain itu adalah nyata.” " 


"HR. Al-Bukhari (no. 6985, 7045) dari Abu Said Al-Khudri &. 

Si wAin adalah pandangan seseorang kepada orang lain yang memiliki kelebihan. 
Pandangan tersebut bercampur rasa dengki akibat perangai buruk, sehingga 
mendatangkan celaka bagi orang yang dipandang. (Fathul Bari, 10/200) (pen.) 

2 Shahih Ibnu Majah (no. 205) & Shahih Tirmidzi (no. 3599) dari Abu Hurairah &. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 2846) dari Abu Said Al-Khudri &. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 2844) dan Shahih Al-Jami' (no. 3908) dari Amir bin 

Rabi'ah . 





a. San ae Sa an an Ba Ne Na) h PA nan 


“Aku memohon perlindungan kepada Allah buatmu, dengan 
kalimat-kalimat-Nya yang sempurna, dari semua bentuk setan, 
binatang berbisa, dan setiap mata yangjahat.” 


"Setiap Rasulullah ££ melihat hal yang membuatnya bahagia, 
beliau langsung mengucapkan, 
Medal AL seat cah li Li 


“Segala puji hanya milik Allah, yang dengan nikmat-Nya segala 
kebaikan menjadi sempurna. " Dan jika beliau melihat suatu hal yang 
tidak beliau suka, beliau mengucapkan, 


Je ba ra 


“Segala puji bagi Allah dalam semua keadaan.” 


##Doasaat mendapati keragu-raguan dalam dada 
Aan pAWAL AN 
n»3 


"Saya telah beriman kepada Allah dan seluruh Rasul-Nya 


ae Ab IS pa SP "2G JIN ja 
“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Dzahir dan Yang 
Bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." (OS. Al-Hadid: 3) 


Membaca surat Al-Ikhlas, kemudian meludah tiga kali ke sebe- 
lah kirinya dan mengucapkan, "A'uudzu billaahi minasy syaithaanir 


rajiim". 


"HR. Al-Bukhari (no. 3371) dari Abdullah bin Abbas #3. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 3081) & Silsilah Ash-Shahihah (no. 265) dari Aisyah W&. 
3HR. Al-Bukhari (no. 3276) dan Muslim (no. 134) dari Abu Hurairah -. 

“HR. Muslim (no. 135) dari Abu Hurairah &. 
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Berhenti dari hal-hal yang menyebabkan datangnya was-was 
atau keraguan itu lagi. ' 


$8Yang diucapkan saat mendapat was-was dalam shalat dan 
bacaan shalat 


Untuk menghilangkannya adalah dengan mengucapkan, 
"A'uudzu billaahi minasy syaithaanir rajiim," dan meludah kecil 
kearah kirinya. 


Doa seseorang ketika hendak mengerjakan kebaikan tapi 
terlambat 


Ha NE IS AE Hb SMU B3 La 5 ai 
“Ya Allah! Puaskan saya dengan rizki dari-Mu, berkahilah rizki 


itu, dan gantilah segala amal yang tidak bisa kukerjakan dengan 
sesuatu yang lebih baik.” 


Doa terhadap orang yang mengucapkan, "Baarakallaahu fiik" 
(semoga Allah memberkatimu) 


Koelag 
AA 5, 
"Semoga Allah juga memberi berkah padamu.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 3276) dan Muslim (no. 134) dari Abu Hurairah &. 

2HR. Muslim (no. 2203) dari Utsman bin Abil Ash &. 

3HR. Al-Hakim, 1/510. Ia menshahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi dari 
Abdullah bin Abbas &. 

“Shahih Al-Kalim Ath-Thayyib (no. 185) dan Silsilah Ash-Shahihah (no. 1065) 
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“Yang anda ucapkan terhadap orang yang anda cela atau sakiti 
Sta JAE Dep UG Ya UT UG saat UI gp Bule Sail Si bh 
Ae NRO PN SAPEN AA ANA ea AN: 

“Ya Allah! Aku telah membuat perjanjian dengan-Mu yang 
Engkau tak mungkin mengingkarinya. Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang manusia. Maka, siapa pun dari kaum mukminin yang per- 
nah aku sakiti, aku cerca, aku cambuk, atau aku laknat, maka jadi- 


kanlah hal baginya itu sebagai doa, kesucian, dan kedekatan kepada- 
Mu di Hari Kiamat." 


#8Doa seorang muslim ketika dipuji 


Ka Ga YA Y Un IA Oa La ka YUI 

“Ya Allah! Janganlah Engkau siksa aku karena yang mereka 

katakan, ampunilah aku atas hal-hal yang tidak mereka ketahui, dan 
jadikanlah aku lebih baik dari apa yang mereka kira." 


"HR. Al-Bukhari (no. 6361) dan Muslim (no. 2601) dari Abu Hurairah »s. 
2Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 585) dan Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman 
(9/171/4534) dari Ahmad bin Faraj Al-Kindi . 
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Doa-Doa yang 
Tidak Terbatas Waktu 
atau Kondisi Tertentu 


. Doa dan Dzikir dari Al-Mur'an Al-Karim 
. Doa dan Dzikir dari As-Sunnah 








BAGIAN VIII 


Doa-Doa yang 
Tidak Terbatas Waktu 
atau Kondisi Tertentu 


A. Doa dan Dzikir dari Al-Gur' an Al-Karim 


s$Surat Al-Fatihah 


ta ai nga ta £ 5 4 - 2g 2.0 P3 
yi BD So bil! 3g an) Ira Ta Ka Pi | al Ama 
Pm an 0 Pm Aa Nm AN #X Wi na LX Pte 
ARI P3 SSL 33 BU 3 ap Ala De 
- - - # £ 5 - pang Ta 
» ae 3, 2.1. 2. » re PPN aa Had 9 Per Na HA Ba nd 
Hi Hy2a dl 3 a LI ua be ah bb —aad! 
ba” NTT KI 
Doble! Y, 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, yang menguasai Hari Pembalasan. 
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang 
lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pulajalan) mereka yang sesat.” 
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Mnet 


Doa Nabi Musa & 
Ina Toys af Uu 
"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang jahil.” (OS. Al-Bagarah: 67) 


s&Doa Nabi Yusuf sa 
AI 9 Cakuaa SS SAN 3 GAJI s Pn) AH » Pir Nya wal PU 


Sella 


"(Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di Akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” (OS. Yusuf: 
101) 


Doa Nabi Musa & 
2 SAN ada 3 US Ta 3 NA Obb ah, ai 
IR UAS 3) 
"Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat. Dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya, tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 


Akhirat: sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau.” 
(OS. Al-Araf: 155-156) 


Doa Nabi Ya gub 2 
Aka ab Gagah AS KUN 
"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 


kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang tiada kalian ketahui." (OS. Yusuf: 86) 
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#DoaNabi Ayyub ga 
ma Ni, Pala 
“(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan 
Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang.” (OS. Al-Anbiya' : 83) 
#gDoa yang diajarkan Rasulullah & 
SA PA Ae ask Ad ingaa 
"Cukuplah Allah sebagai Penolong bagiku: tidak ada Rabb yang 
berhak diibadahi selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, 
dan Dia adalah Rabb Pemilik ' Arsy yang agung.” 
#Doaistri Firaun 
2 SEAL Io 5 
“Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu di 
dalam Surga.” (OS. At-Tahrim: 11) 
#$Doa Nabi Ibrahim &a 
PERNIK Oh Ang ily Ce MS Kia JA 
"Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, 


dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala- 
berhala.” (OS. Ibrahim: 35) 


#8Doa Nabi Ibrahim ga 
M3 YG GS La San ah dita 
"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 


tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku.” 
(OS. Ibrahim: 40) 


361 


Doa Nabi Muhammad & 
pia Va OA SA 5 SKA, 
"Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan, Tuhan kami 


ialah Tuhan Yang Maha Pemurah lagi yang dimohon pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu katakan.” (OS. Al-Anbiya: 112) 


#8Doa yang diajarkan Rasulullah #5 
Masa 


“Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan benar dan keluarkanlah 
(pula) dengan benar, dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong.” (OS. Al-Isra': 80) 


##Doa orang mukmin untuk kedua orang tuanya 
aa PE 
“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (OS. Al-Isra': 24) 
Doa Nabi Musa 89 
JP ea SB Ia sha5 Jl, SA S3 Se FTA 
“Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, mudahkanlah 
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya 
mereka mengerti perkataanku.” (OS. Thaha: 25-28) 
Doa yang diajarkan Rasulullah & 
aja Ol Uh SA Gb Sah Ia Uh LA 
“Ya Tuhanku aku bs lindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 


setan. Dan aku berlinc "ng (pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari 
kedatangan merekake, daku.” (OS. Al-Mukminun: 97-98) 
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#Doayang diajarkan Rasulullah & 
ba AN SN jab 
“Ya Tuhanku, berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau 
adalah Pemberi rahmat yang paling baik.” (OS. AllMukminun: 118) 


#DoaNabi Nuh sa 
ta La KO ag Te SR Pn NN PAN Aa MIA ORA PRO DA ee 
Cab! 2 Yg SEA Ita jala Uap Jaa bal SG IA 5 


LEYI 


"Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman, dan semua orang yang beriman -laki- 
laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang- 
orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” (OS. Nuh: 28) 


Doa Nabi Musa #3 
AI PN Bab) HE PJ, 
"Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat Engkau. Dan Engkau adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” (OS. Al- Araf: 151) 
#Doayang diajarkan Rasulullah & 
Ind GIA 3 AR IS 0) Odeg Uu KAU 5 
"Ya Tuhan, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memper- 
lihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka, ya 
Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara 
orang-orang yang zhalim." (OS. Al-Mukminun: 93-94) 
&Doa Nabi Nuh #4 
MPa EP SA, 


"Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
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Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tempat.” (OS. Al- 
Mukminun: 29) 


#DoaNabi Luth s8 
Gada Fa Je ja 


“Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu." (OS. Al-Ankabut: 30) 


#DoaNabi Nuh gg 
2g 0-0. Ai Sea La Pn Ae ia nk CE 2 jet 3 
SN SV er JS au MU OT LI al) 
sa md 


"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
memohon kepada Engkau atas sesuatu yang aku tiada mengetahui 
(hakikat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun 
kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. Hud: 47) 


#DoaNabi Musa sa 


"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku 
sendiri. Karena itu, ampunilah aku." (OS. Al-Gashash: 16) 


Doa Nabi Musa &3 
- dna Mela : ».. 
PP HA 


“Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. Al-@ashash: 24) 


#Doa Nabi Sulaiman «3 
Kate Jaa Oi SAN deg le LAN Da Salat 
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Olla 2 s3 Oa Asi, op 

"Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat- 

Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua 

orang ibu-bapakku, dan untuk mengerjakan amal shalih yang 

Engkau ridhai: dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yangshalih.” (OS. An-Naml: 19) 


Doa orang mukmin buat dirinya, kedua orang tua, dan anak 
keturunannya. 


MN ne AA Ea beng nara 
inabad  e NS IE adab 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku, 
supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai: berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucu- 
ku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau, dan sesungguh- 


nya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” (OS. Al-Ahgaf: 
15) 


Doa Nabi Musa 8 
Spg On Un Ea 3, 
"Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 


kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa.” (OS. Al-Gashash: 17) 


#Doa yang diajarkan Rasulullah & 
Uks S 23 —) 


“Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (OS. 
Thaha: 114) 
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Doa Nabi Musa 
Sala PA Se 
“Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim 


itu.” (OS. Al-Oashash: 21) 


Doa Nabi Luth a. 
O yang aa S3, ea S3 

"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan.” (OS. Asy-Syu'ara: 169) 

#Doa Nabi Ibrahim s2. 
AA Fla AI IIS bella an US LS, 

"Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah 
aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih. Jadikanlah aku 
buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan 


jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai Surga yang 
penuh kenikmatan.” (OS. Asy-Syu'ara: 83-85) 


&Doa Nabi Zakaria 2. 
MEA Gama Web 3 M2 da 
"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa." (OS. Ali Imran: 
38) 
#Doa Nabi Ibrahim x&a. 


"Ya Tuhanku, anuserahkanlah kepadaku (anak) yang termasuk 
orang-orang yang shalih.” (OS. Ash-Shaffat: 100) 
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Doa Nabi Zakaria 8 


- PN IN 


WI SAN DE 


“Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku hidup seorang 
diri dan Engkaulah waris yang paling baik.” (OS. Al-Anbiya': 89) 


#8Doakaum beriman 
na ee JS IE MU AA, Lp, 
“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami, dan 


ampunilah kami, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. At-Tahrim: 8) 


#Doakaum beriman 
JAN AR KE TAN yah El bh Ge 3 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 


Akhirat, dan peliharalah kami dari siksa Neraka." (OS. Al-Bagarah: 
201) 


#Doakaum Penak 
"Wahai Tuhan kami, Herkanlaik rahmat kepada kami dari sisi-Mu 


dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami (ini)." (OS. Al-Kahfi: 10) 


#$Doa kaum beriman 

Ulang BARA Ta GL UNA OS RO) R3 ME BPA 

"Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami. 
Sesungguhnya adzab itu adalah kebinasaan yang kekal. 


Sesungguhnya Jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman.” (OS. Al-Furgan: 65-66) 
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#Doakaum beriman 
ASI Wih Ip EPA East LA UM SBN En AE ab 
"Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan- 
tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami, dan 


tetapkanlah pendirian kami, serta tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir.” (OS. Ali-Imran: 147) 


#£gDoa kaum beriman 
Wp AR Sad WE Ul 3 Ja Vj OEYU WA Gal BRA OA 


Pa HN De 2 
ey Sp) LI 


“Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman: Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-Hasyr: 10) 


Doa Nabi Ibrahim #2 
4 an NAN NONA Ben MAA La an ae &« 
ena 0 pn orng, SAI Ab, 
"Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu-bapakku, dan 
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari 
Kiamat).” (OS. Ibrahim: 41) 
Doa kaum beriman 
3 GA GA 
"Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 


dengan hak (adil), dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya.” (OS. Al Araf: 89) 


#$Doa kaum beriman 
Saluang aa lal LA GL, 
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"Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
wafatkan kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu). “ (OS. Al- 
'Araf: 126) 


##Doakaum beriman 
HARTA Gi un AN 
"Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, 


kokohkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 250) 


#Doakaum beriman 
Opaga UAN AS AG, 
"Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguh- 
nya kami akan beriman.” (OS. Ad-Dukhan: 12) 
##Doakaum beriman 
GRAB AA ES Ia SAY ii Uu Et 
"Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti Rasul. Karena itu, 


masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi 
saksi (tentang keesaan Allah)” (OS. Ali-' Imran: 53) 


#Doakaum beriman 
Ka Ia LI Egi UI aeb AL 


“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat. Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling 
baik.” (OS. Al-Mukminun: 109) 


#Doakaum beriman 


Sada AA SG AG 5) 
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“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 
bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al-Gur'an 
dan kenabian Muhammad #&).” (OS. Al-Maidah: 83) 


#$Doakaum beriman 
Kl AE 33 G3 AI a36 Aa Si) 5, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 
ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa 


Neraka.” (OS. Ali-Imran: 16) 


Doa kaum beriman 
Up AS 3 US AE UP) EA SG giat OT OLS So UI Ea UG, 
YEN AA (AA Ul) JA AR LE ENG SP, Gl 
Sasa Ha 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhan- 
mu," maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan 
kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya 
Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah 


Engkau hinakan kami di Hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak 
menyalahi janji.” 


#DoaNabi Ibrahim ss 
La Ka au 5 YEU 
“Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami), 


sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 127) 
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#$Doa Nabi Adam dan Hawa' $&x 
adi P3 EA, Uas J ol Kasi Kb GL) 
"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri. Jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, 


niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. Al- 
'Araf: 23) 


Doa Nabi Ibrahim &s 
AAN NAS Gal 33 UAS Y Wan Be UN as Gala Ag, 
SA tu gd 
“Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal, 
hanya kepada Engkaulah kami bertaubat, dan hanya kepada 
Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya 


Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." (OS. Al-Mumtahanah: 4-5) 


#Doa Nabi Ibrahim &a 
JAN AE A3 BALA SBU Kia ala CS 
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa Neraka.” (OS. 
Ali-Imran: 191) 
Doa kaum beriman 
Ulah IBI Alat 2p31 39 ASUS Karta Ia OA A3) 


"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 74) 
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Doa para Malaikat 
Mn An ea PA Ulin ap olah 
MA EU La eko ag AA BI OA ol AAN Wa —AI 
Ea DS AG MEN ray ME ab SE GA AU 3 
mba Aa M3, 
“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat 
dan mengikuti jalan Engkau, dan peliharalah mereka dari siksaan 
Neraka yang menyala-nyala. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka 
ke dalam Surga Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka, dan 
orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka dan istri-istri 
mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya engkau Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan peliharalah mereka dari (balasan) 
kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pemba- 
lasan) kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau 


anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang 
besar.” (OS. Al-Mukmin: 7-9) 


#Doakaum beriman 
ASI AN Ia UAN SS) amal FA 3 USA 
"Ya Tuhan kami: janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah 
bagi kaum yang zhalim, dan selamatkanlah kami dengan rahmat 
Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.” (OS. Yunus: 85-86) 
Doa penduduk A'raf ketika berada antara Surga dan Neraka 
Sal gaada Aa YG, 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama- 
sama dengan orang-orang yang zhalim itu.” (OS. Al- Araf: 47) 
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Doa kaum beriman 
Hn KP en nga na” nana ha 2” aman Manager PL IA 
S1 Ep) Pa SN SI Aa) Lb oa UI ay Lala SI Au La 2 Y La, 
adi Galang YAN 0143 H5 IA ae 


"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena, sesung- 
guhnya Engkau lah Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima 
pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyalahi janji.” (OS. Ali-Imran: 8-9) 


##Doakaum beriman 
() . 0 Lag Kam 2 3g s. Pe & . Pd sg Ar . ka - 238 aah Pa 3 
La rd Se AS SA Ela JAM VE) Uas Ca ol UP V5 
CA UN SIN EA US Last SY CU YG, US 


DAS al Je 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami pikul. Beri maaflah 
kami: ampunilah kami: dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong 
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (WS. Al- 
Bagarah: 286) 


##Doakaum beriman 
Aa 3 AN Jai HA AE) JI AE 3 DAS BY Nia Sila US, 


. of # 4 Pia 
Mal op ola 


“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
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sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa Neraka. Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke 
dalam Neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia. Dan tidak 
ada seorang penolong pun bagi orang-orang yang zhalim.” (OS. Ali- 
'Imran: 191-192) 
#&Doakaum beriman 
PN go Ya A22 
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, ya Tuhan kami. 
Hanya kepada Engkaulah tempat kembali.” (OS. Al-Bagarah: 285) 
&Doa yang diajarkan Rasulullah & 
AA Ki Ia HAN LI ia Ol uk 
"Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada 
yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.” (OS. Al-Kahfi: 24) 


#Doa Nabi Musa «8 
Jaa Aa ai OA 
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar.” 
(OS. Al-Gashash: 22) 


£Doa Nabi Ya'gub xa 
mer Sa Ah as 3 Au 


"Allah adalah sebaik-baik Penjaga, dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” (OS. Yusuf: 64) 


#Doayang diajarkan Rasulullah & 
At Pa LL en ne Pn Pa UP 
SEL 3 og Aj Bl dab ang Gl La ab ya ala Log Sel J3 


Kab IS) Abal Fb Say ia 3 
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“Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apa- 
bila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang 
yang dengki apabila ia dengki.” (OS. Al-Falag: 1-5) 


#Doayang diajarkan Rasulullah & 
Bo SAN ATA pang ig AA Al AA ml AA s3 
PN aa yo 
"Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sesembahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang membisik- 
kan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan 
manusia.” (OS. An-Naas: 1-6) 
Doa Nabi Yunus 8 
bala 3 5 Tn AN 
"Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang 


yangzhalim.” (OS. Al-Anbiya: 87) 


#£&Doa kaum beriman 
ella Pal aa, Us Ol Habi, 


“Dan kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke 
dalam golongan orang-orang yang shalih." (OS. Al-Maidah : 84) 


s&Doa kaum beriman 
BEA La Oa A4 BEA aa AI Jae Uglat JUN AAN Saat MN 


Pd 


Ina 
"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah), 
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yang zhalim penduduknya, dan berilah kami pelindung dari sisi Eng- 
kau, serta berilah kami penolong dari sisi Engkau.” (OS. Al-Anbiya': 
75) 
#&Doa lelaki beriman dari keluarga Firaun 
Ja Inai Di Sih DSA Pp 
"Aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (@S. Al-Mukmin: 44) 


&Doa Nabi Ibrahim && 
maba Ai AI ALOR Ny JLN Ip On OB SPS NY 
"Janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkit- 
kan, (yaitu) di hari harta dan anak laki-laki tidaklah berguna, kecuali 


orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (OS. 
Asy-Syu'ara: 87-89) 
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B. Doa dan Dzikir dari As-Sunnah 


“Saya paska denada Pemuda adi Sesembahan 
yang berhak diibadahi selain Engkau, yang tidak pernah mati. Se- 
dangkan jin dan manusia, semuanya akan mati.” ' 


Pan cenaad 
Pet 


og 0 


BAN Au sak 
Basa BY) Naa aa naa 


£.. 


Jo. 2. 0 


Mn ha 


“Saya berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna, yang 
tidak bisa dilampaui orang baik dan buruk sekalipun, dari keburukan 
segala makhluk yang diciptakan dan disebarkan-Nya. Juga aku 
berlindung dari keburukan yang turun dari langit dan naik padanya. 
Juga aku berlindung dari segala yang menyebar di muka bumi dan 
dari keburukan yang keluar darinya. Juga aku berlindung dari 
keburukan fitnah di waktu malam dan siang, dan aku juga berlindung 
dari setiap yang datang di malam hari, kecuali yang datang dengan 
membawa kebaikan, wahai Ar-Rahman (kabulkanlah!)”” 


GIE ah SEE S3 al 


"Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari keburukan segala makhuk-Nya.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 7383) dan Muslim (no. 2717) dari Abdullah bin Abbas #8. 

?HR. Ahmad, 3/419, dengan sanad shahih dari Abdurrahman bin Khunais ws. 
Lihat Ash-Shahihah (no. 2338) 

3HR. Muslim (no. 2708) dari Abu Hurairah . 
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bd HAK 2 osLs P3 alis, Pan K3 SI all MK, Aa 

SEY 20 1 ag 

“Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari kemurkaan-Nya, siksa-Nya, keburukan hamba-Nya, dan dari 

bisikan setan. Juga saya berlindung, jangan sampai mereka menda- 
tangiku.”' 

LN ok JS Lag Kilang Olla JS La AS AN SLS SA 

“Saya berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari segala macam setan, binatang berbisa, dan dari mata yang 

jahat.” 
YA HE LN Sela tk Hal 2 Oa SA abadi AN ap 3 el 


Bls 


Aa tadi AS Lag Uli CASE AS Sbd AN olah Oa V3 HA alaa 
aa RA RT 
bag dea 

"Saya berlindung dengan Wajah Allah yang agung, yang tiada 
sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya. Juga aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna, yang tidak dilampaui orang 
baik maupun orang buruk. Juga berlindung dengan semua nama 

Allah yang mulia, baik yang kuketahui maupun tidak, dari keburukan 

makhluk yang diciptakan dan disebarkan-Nya.” 

AN DAA, EA j3 5 Gina oa tai 

“Ya Allah! Berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
Akhirat, dan peliharalah kami dari siksa Neraka." 


"Shahih Abu Dawud (no. 3893), Shahih Tirmidzi (no. 3528) dari Umar bin Syu'aib 
dari ayahnya &. 

23HR. Al-Bukhari (no. 3371) dari Abdullah bin Abbas #&. 

3HR. Imam Malik (no. 1707) dari Ga'ga' #. Lihat Misykatul Mashabih (no. 2479) 

“HR. Al-Bukhari (no. 4522) dan Muslim (no. 2690) dari Anas bin Malik . 
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UV yag Ly SEA YA 3 SI ala mai OT 
"Ya Allah! Berikan ketakwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia. 


Engkau adalah sebaik-baik yang mensucikan. Engkau adalah wali 
dan penolongnya."' 


LA aa EN AAS al ai 
“Ya Allah! Berikanlah hikmah padaku, yang siapa pun diberi 
hikmah itu, ia pasti mendapatkan kebaikan yang sangat banyak.” 


"Ya Allah! Jauhkan diriku dari Neraka." (Dibaca tiga kali) ' 


0. #. ng - an Naa Seat ra Na Pena oo 0 0 B3? 
SA UP aa Ma 3 pat Sg bp Bl Sy ep ab 3 Jl HI 
2 4 0” Pe Kets 3 An Man ang La Manasi 2 NY P 
yel ng ea Pa yng Uni Bap yag Ui laa 8g lp ia 
2920 o Lo BP oX0 co. 9 La 2 3 d0 2 

VP Sg ly Sel Al ag 

"Ya Allah! Jadikanlah cahaya dalam hatiku, dalam lisanku, 
dalam penglihatanku, dalam pendengaranku, dari kananku, dari 


kiriku, dari atasku, dari bawahku, dari depanku, dari belakangku, da- 
Jam diriku, dan besarkanlah cahaya dalam diriku.” " 


z 


SEMATA (ay AE Ta GIE Ta 3 BAG ep Lala 
Ls 


“Ya Allah! Jadikan aku di Hari Kiamat nanti di atas kebanyakan 


YHR. Muslim (no. 2722) dari Zaid bin Argam &. 

2HR. Al-Bukhari (no. 7270) dari Abdullah bin Abbas #&. 

“Shahih Al-Jami' (no. 6151) dari Anas bin Malik &. 

“HR. Al-Bukhari (no. 6316) dan Muslim (no. 763) dari Abdullah bin Abbas #&. 
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makhluk-Mu dari manusia. Dan masukkanlah aku pada Hari Kiamat 
ke dalam tempat yang mulia.” ' 


“Ya Allah! Engkau telah memperindah penciptaanku, maka 
perindahlah akhlakku.”” 


Pa ea “8 e o Pl Hg Pn s1 tenaga 0 0 £.@,37 

SAM Ale SAI Giat Iya We) AS AYI SME Et 

“Ya Allah! Baguskanlah akhir segala urusan kami, dan jauhkan 
kami dari kehinaan dunia serta siksaan di Akhirat.” 


SY EA url 3 SLYL Lb da Sya Jala 


HA Dan j5 IS Sa WA AH ia YA Up La, 
dag Bapa IS Sah 
“Ya Allah! Lindungilah saya dengan Islam ketika berdiri. 
Lindungilah saya dengan Islam ketika duduk. Lindungilah saya 
dengan Islam ketika tidur. Dan jangan Engkau jadikan musuh dan 
orang dengki bergembira dengan yang menimpaku. Ya Allah! Saya 
memohon kepada-Mu segala kebaikan yang perbendaharaannya 
ada di Tangan-Mu. Dan saya berlindung dari segala keburukan yang 
perbendaharaannya ada di Tangan-Mu.” “ 


"HR. Al-Bukhari (no. 4323) & Muslim (no. 2498) dari Ubaid bin Abi Amir dan Abu 
Musa Al-Asy'ari #8. 

2HR. Ahmad, 1/403, dari Abdullah bin Mas'ud #&. Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih Al-Jami' (no. 1318) dan Irwaul Ghalil (no. 74) 

3HR. Ahmad, 4/182, dari Bisr bin Artha'ah &. Dishahihkan Syaikh Yasir Al-Mishri 
dalam Takhrij Ahadits Kitab Adz-Dzikri wa Ad-Du'a' (no. 557) 

“Shahih Al-Jami ' (no. 1271) & Ash- Shahihah (no. 1540) dari Abu Mas'ud &. 
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CS Udi 8) S SPA (Ken 2 - Ti Uma ' A SA - ) 

“Ya Allah! Hidupkanlah aku dalam keadaan miskin', matikanlah 
aku dalam keadaan miskin, dan kumpulkan aku bersama golongan 
orang-orang miskin.” 


Eplog UMA SI PN AR 3 Bj sal) 
“Ya Allah! Rizkikanlah kepada kami hasil-hasil bumi, dan 
berkahilah pada mud dansha' kami.” 


Ic 9o7 8 53 SA ea BG Tnco ada Afo-0o-G 3” . .. 030 j3 
AAA Ea 33 Lal Snte k ARA AS S3 
sh An TP Tana PN FS #a2 

Ae JUAN ea EU, C3 

“Ya Allah! Jadikanlah aku selalu mencintai-Mu, dan mencintai 
orang yang kecintaannya menjadi bermanfaat buatku di sisi-Mu. Ya 
Allah! Apa pun rizki yang aku cintai yang Engkau berikan padaku, 
jadikanlah ia penolong untuk mengerjakan hal-hal yang Engkau 
suka. Dan apa pun yang kusuka yang Engkau jauhkan dariku, maka 
jadikanlah ia waktu luang untukku dalam mengerjakan hal-hal yang 

Engkau suka.” 


Pan Pn ANA PN Uh 
“Ya Allah! Tutuplah auratku, hilangkan kekhawatiranku, dan 
bayarkanlah hutangku."” 


"Maksud miskin di sini adalah penuh kekhusyu'an, tawadhu' (rendah hati) dan 
tidak sombong.(pen.) 

2 Shahih Al-Jami' (no. 1272 ) dan Ash- Shahihah (no.308). 

"HR. Ahmad, 3/342, dari Jabir bin Abdillah # . Al-Haitsami berkata, “Isnad-nya 
hasan.” 

"HR. Tirmidzi (no. 3491) dari Abdullah bin Yazid Al-Khathmi &. Tirmidzi berkata, 
“Ini adalah hadits hasan.” 

?Shahih Al-Jami' (no. 1273) dari Dhabab #&, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani. 
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KERAS 3 Pale ust Klas PA SAN 3 Jml Call! 
SE SI IN SA — DIA Sale, 
Pin NG Pa KT 2 

BS d doel pall 

"Ya Allah! Perbaikilah agamaku yang merupakan inti dari segala 
urusanku. Perbaikilah duniaku, karena di dalamnya adalah kehidu- 
panku bergantung. Perbaikilah Akhiratku, karena kesanalah aku 
akan kembali. Jadikanlah masa hidupku sebagai penambah amal 


kebaikan, dan jadikan kematianku sebagai istirahat dari segala amal 
buruk.” 


AD Oa Aa ayal gal) 
“Ya Allah! Lindungilah aku dari setan yang terkutuk.” 
Wina gp) BK 3 da Pal 
“Ya Allah! Tolonglah aku dalam berdzikir, bersyukur, dan 
memperbagus ibadah pada-Mu.”” 


Uni WN JS) UMM Udan Oa LB 3 UAN Al 

"Ya Allah! Ampunilah dosa-dosa kami, kezhaliman kami, canda 

kami, keseriusan kami, dan kesengajaan kami. Sesungguhnya semua 
itu ada pada diri kami.” 


SA AI 2 el Cin SA SS Ii as Jan al) 
SAN) SAN gaA HI cake US II ol Ian Jian sis 


YHR. Muslim (no. 2720) dari Abu Hurairah &. 

?Shahih Ibnu Majah (no. 634) & Shahih Al-Jami' (no. 528) dari Abu Hurairah &. 

3 Shahih Abu Dawud (no. 1522) & Shahih Nasa'i (no. 2302) dari Muadz &. 

“HR. Ahmad dari Abdullah bin Umar &, dengan sanad shahih, seperti dikatakan 
Syaikh Ahmad Syakir, 10/113. 
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Bea ae Me 
23 23 3 
“Ya Allah! Ampunilah dosa-dosaku, kebodohanku, perbuatan 
aniaya dalam urusanku, dan dosa-dosa yang Engkau lebih 
mengetahuinya dariku. Ya Allah! Ampunilah diriku pada saat aku 
bersungguh-sungguh, saat aku bercanda, saat aku sengaja dan tidak 
sengaja, yang semua itu terdapat pada diriku. Ya Allah! Ampunilah 
dosaku yang terdahulu, yang terakhir, yang kusembunyikan, dan 
yang kutampakkan, juga dosa-dosa yang Engkau lebih mengetahui- 
nya dariku. Engkaulah Maha Pertama, Maha Terakhir, dan Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” " 


Ha AA EN asa hee Ab 


ta 


“nu 

“Ya Allah! Ampunilah dosaku, kesalahanku, dan kesengajaanku. 

Ya Allah! Aku memohon petunjuk pada-Mu untuk perkaraku yang 
paling baik, dan aku berlindung pada-Mu dari keburukan diriku.” 


SI SE HA Saba IA el 
“Ya Allah! Ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah aku petunjuk, 
lindungilah aku, dan berilah aku rizki." 


"HR. Al-Bukhari (no. 6398 dan Muslim (no. 2719) dari Abu Musa Al-Asy'ari &. 

2HR. Ahmad, 4/21, dari Utsman bin Abil Ash #. Al-Haitsami berkata, “Para 
perawinya adalah perawi kitab shahih.” 

“HR. Muslim (no. 2697) dari Tharig bin Asyim Al-Asyja'i &. 
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KAU ab 3, DAA Gpp Et JI ALA La Oi eh 
Ae Maa Ma nan aa 
LA IE al ml TA KE UE JR la SAPI Aa AE A3) 
Yp Wiale aka Y, ALA PAN FI, Ang P Eah SY, WE 


“Ya Allah! Karuniakan kepada kami rasa takut pada-Mu, yang 
menghalangi kami dari bermaksiat pada-Mu. Karuniakan kepada 
kami ketaatan pada-Mu yang dengannya kami bisa mencapai Surga- 
Mu. Karuniakan keyakinan kepada kami, sehingga dengannya akan 
terasa ringan segala musibah dunia yang menimpa kami. 

Ya Allah! Segarkanlah telinga, mata, dan kekuatan kami selama 
kami masih hidup. Jadikanlah ia harta warisan kami, dan balaskan- 
lah dendam kami kepada setiap orang yang menzhalimi kami. 
Menangkan kami atas musuh-musuh kami. Janganlah Engkau 
menjadikan musibah kami ada pada agama kami. Janganlah Engkau 
jadikan dunia sebagai puncak harapan kami, tidak pula puncak ilmu 
pengetahuan kami, dan janganlah Engkau kuasakan kepada kami 
orang yang tidak mengasihi kami.” ' 


EA AA II JET AD 
“Ya Allah! Banyakkanlah hartaku, anakku, dan berkahilah 
segala yang Engkau berikan padaku.” 


Na AG ll gas, UNA GP UD GA 
"Ya Allah! Cukupkan bagiku barang-barang halal dari yang 


haram. Dan jadikan aku kaya dengan karunia-Mu dari siapa pun 
selain-Mu.” 


"Shahih Tirmidzi (no. 3502), Shahih Al-Jami' (no. 1275) dan Al-Misykah (no. 
2492) dari Abdullah bin Umar -&. 

2HR. Al-Bukhari (no. 6334) dan Muslim (no. 660) dari Anas bin Malik &. 

Shahih Tirmidzi (no. 3563) dan Ash-Shahihah (no. 266) 
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EA sat) id li 
“Ya Allah! Tunjukkan padaku jalanku yang benar, dan jauhkan 
aku dari keburukan diriku.” ' 


Pi PANAI di Ip in GA HI 
DN oi alat NA Ko Ab Sa ipa va 


Y, Cal y, an La Gi Toni SA SE, DI) SA 2, 
Iii ad MA, la sa Van Kasal on) y NA 
“Ya Allah! Buatlah aku merasa nikmat dengan telinga dan mata- 
ku, sehingga Engkau menjadikan keduanya sebagai harta warisanku 
(hingga aku mati) Lindungilah aku dari gangguan dalam agama dan 
jiwaku. Tolonglah aku terhadap orang yang menzhalimiku, dan 
perlihatkan padaku pembalasan-Mu padanya. Ya Allah! 
Sesungguhnya aku serahkan jiwaku pada-Mu. Aku pasrahkan segala 
urusanku pada-Mu. Kusandarkan punggungku pada-Mu, dan 
kuhadapkan wajahku pada-Mu dengan sepenuh hati. Tiada tempat 
berlindung dan tempat mencari keselamatan dari (bencana)-Mu 
kecuali pada-Mu. Aku beriman dengan Rasul yang Engkau utus, juga 
dengan Kitab yang Engkau turunkan.” 


AN JS Pa Ia BRA ng AV ANITA, kiat AV INN AN 
Lan se ag PAN YAAA Dag PS Ga US ag ta 
LA ag : LA UEA ab BN II IN un SP CA Ta 
Na pa re Jaa aa nya 


YHR. Al-Hakim (no. 1/510) dan Ibnu Hibban (no. 899) dari Imran bin Hushain &. 
Dishahihkan Al-Albani dalam Al-Misykah (no. 2476) 
2Shahih Al-Jami ' (no. 1280) dari Ali bin Abi Thalib &s. 
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“Ya Allah! Engkaulah yang pertama, tiada sesuatu pun sebelum 
Engkau. Engkaulah yang terakhir, tiada sesuatu pun sesudah-Mu. 
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan setiap makhluk yang 
ubun-ubun-Nya ada pada Tangan-Mu. Aku juga berlindung pada- 
Mu dari dosa, kemalasan, dari siksa kubur, ujian kekayaan, ujian 
kefakiran, dan aku juga berlindung pada-Mu dari dosa dan hutang. 

Ya Allah! Sucikan hatiku dari kesalahan, seperti Engkau 
mensucikan baju putih dari kotoran. Ya Allah! Jauhkan aku dari 
kesalahan-kesalahanku, seperti Engkau menjauhkan arah timur dari 
arah barat." 


EU Dj Uki IA Lema Cal BAG Ul 0g) CA ag 
En Met Ber ng Ku anon 

“Ya Allah! Engkau adalah Rabb-ku, dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku telah menzhalimi diriku, dan aku mengakui dosaku. Wahai 


Rabb-ku! Ampunilah dosaku. Engkau adalah Rabb-ku, sesung- 
guhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau.” 


Makan 5 Dat Jd ane, Sis au 9, 5 sah 
YEN JL ed Ubaya Je Uiakn Wb eyt bal Oa Ia Uh 
Ao ak 

“Ya Allah! Engkau adalah Rabb-ku. Tiada ilah yang berhak 
diibadahi selain Engkau. Aku adalah hamba-Mu, yang selalu 
berusaha menepati janji dan ikatan dengan-Mu semampuku. Aku 


berlindung kepada Engkau dari keburukan perbuatanku. Aku 
mengakui segala kenikmatan dari Engkau terhadap diri ini, dan aku 


HR. Al-Hakim, 1/524, dari Ummu Salamah &, dishahihkan Al-Hakim sendiri 
dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
2 Ash-Shahihah (no. 112) dari Abu Hurairah &. 
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juga mengakui segala dosaku. Maka, ampunilah aku. Karena, tidak 
ada yang bisa memberikan ampunan selain Engkau.” ' 


-1 Sana Lo Pada ja TE ae oto, Sa3 
Lala Gina (inii La diley yEale La il ml 


“Ya Allah! Jadikanlah bermanfaat ilmu yang Engkau ajarkan ini, 
ajarkan padaku ilmu yang bermanfaat, dan tambahkan ilmu 
padaku.” 


SA Na pp 

“Ya Allah! Sesungguhnya Engkau adalah Maha Pemaaf dan 

Maha Mulia. Engkau sangat suka mengampuni, maka ampunilah 
aku." 


Nan sa. 


A5 33 aya La Say ul Up sa Ai Jaga Die da pipet 
2 Kp KONI te An Ina IX NA AA Kei nj 
“Ya Allah! Aku telah membuat perjanjian dengan-Mu yang 
Engkau tak mungkin mengingkarinya. Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang manusia. Maka, siapa pun dari kaum mukminin yang per- 
nah aku sakiti, aku cerca, aku cambuk, atau aku laknat, maka jadikan- 
lah hal itu baginya sebagai doa, kesucian, dan kedekatan kepada-Mu 
di Hari Kiamat.” 


"HR. Al-Bukhari (no. 6306) dari Syadad bin Aus &. 

2Shahih Ibnu Majah (no. 205) & Shahih Tirmidzi (no. 3599) dari Abu Hurairah &. 
3Shahih Tirmidzi (no. 3513), Shahih Ibnu Majah (no. 3119) dari Aisyah &. 

“HR. Al-Bukhari (no. 6361) dan Muslim (no. 2601) dari Abu Hurairah 2. 
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Le.” Pa TAN Pa DA e La ata 0 se Mn Kp sa? 
Sg Bibi Ke UI or data AI SAN SN 
hy. Ta An ana AE ut : te AND ea Ko nan 

Oa 3g Ka Lap Ca ML y toko Uta Una Ul GL, celiolig 
se le ia at atu 


"Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam agama 
ini, kemauan keras atas kebenaran. Aku memohon untuk selalu 
mensyukuri nikmat-Mu, dan memperbagus beribadah pada-Mu. 
Aku juga memohon hati yang bersih, lidah yang jujur, dan segala ke- 
baikan yang Engkau ketahui. Ya Allah! Aku berlindung dari segala 
keburukan yang Engkau ketahui, dan memohon ampun dalam 
setiap dosa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau Maha 
Mengetahui hal-hal yang ghaib.” 


2 - o 0 Past ta Lu t£ 2 sa 


“Ya Allah! Aku memohon Surga kepada-Mu. Ya Allah! Jauhkan 
diriku dari Neraka." (Dibaca tiga kali) 


Bong Il PS SF SA AA sai Ang BU Aa 
AN an Ah da bata Sob Jua iki 

“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu keridhaan setelah datangnya 
keputusan-Mu, nikmatnya kehidupan setelah aku mati, nikmatnya 
memandang Wajah-Mu yang mulia. Dan, aku selalu merindukan 


pertemuan dengan-Mu tanpa adanya musibah berat dan fitnah yang 
menyesatkan. 


"HR. Al-Hakim, 1/508. Dishahihkan Al-Hakim sendiri dan disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Ibnu Hibban juga menshahihkannya dalam Kitab Shahih-nya (no. 935). 
2 Shahih Tirmidzi (no. 2/319) dari Anas bin Malik &. 
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Dan aku berlindung pada-Mu dari berbuat zhalim atau 
dizhalimi, berbuat aniaya atau dianiaya. Aku berlindung pada-Mu 
dari berbuat kesalahan, atau berbuat dosa yang tidak Engkau am- 

»- »1 
puni. 


TE aa Una 
Sales! GUA 51 


»”2 


“Ya Allah! Aku memohon padamu syahadah (mati syahid) 


AI LI GE G3 KUN kemal Tea OM 3 AT 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu kesehatan, ke-iffah-an 
(selalu menjauhi kemaksiatan), sifat amanat, budi pekerti yang baik, 
dan selalu ridha dengan takdir.” 


Ol ISA ENAM SF) LAI Yaa, ola WI al 


Pd 2. suag 


o 


289, 0 yag Set Balna TA 5 2 Pa Pa SAN 3 Br 0 Je 
PA LI AS Mal San SI ea Fa BA Ol ga D3 
DA eos” nb se” 2 Ka sar” | LP 
TE 3 JAE Sy na ja Sy MP SMU Aa 0 ya 
PP : z 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu segala kebaikan, selalu 
mengerjakan kebaikan, selalu menjauhi kemungkaran, mencintai 
orang-orang miskin, juga memohon agar Engkau memberi taubat 
kepadaku, mengampuni dan merahmatiku. Dan jika Engkau hendak 
menurunkan suatu fitnah (bencana) pada makhluk-Mu, maka 
selamatkanlah aku pada-Mu tanpa mendapat fitnah. Ya Allah! Aku 


"HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu 'jam Al-Kabir, 18/319, dari Fadhalah bin Ubaid 
«. Al-Haitsami berkata, “Para perawinya adalah tsigah (terpercaya).” Sedangkan 
Al-Albani dalam Dzila! Al-Jannah (hlm. 427) berkata, “Isnadnya shahih dan 
semua perawinya adalah tsigah.” 

2HR. Muslim (no. 1909) dari Sahal bin Hanif &. 

YHR. Al-Baihagi dari Abdullah bin Umar #&. Dishahihkan Al-Albani dalam Al- 
Misykah (no. 2500). 
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juga memohon cinta pada-Mu, cinta terhadap orang yang mencintai- 
Mu, dan memohon kecintaan kepada amalan yang mendekatkanku 
kepada cinta-Mu.”' 


CE SE id Oa AA Spul, MI SAN BIL Piye 


SU Aa 25 sal) benh aa op La an C3 Par A5, 


9 10 ig Aa anna - Png .. 7 AN Hen PI Na A0 
Ae SER Ol Sialan SPL KEP OA Ula LL aa PA Lay 


“Ya Allah! Aku memohon perlindungan kepada-Mu dari segala 
gangguan di dunia dan di Akhirat. Ya Allah! Aku memohon ampunan 
dan perlindungan kepada-Mu dalam agama, dunia, keluarga, dan 
hartaku. Ya Allah! Tutupilah kejelekan-kejelekanku dan hilangkanlah 
rasa takut (cemas, gelisah, dan lain-lain) dari dadaku. Ya Allah! Jaga- 
lah aku dari arah depan dan belakang. Jagalah aku dari arah kanan 
dan kiri. Ya Allah! Jagalah aku dari atas. Dan aku berlindung dengan 
keagungan-Mu jika aku diserang dari arah bawah.” : 


Th Ga sn MU AN 
“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu Surga Firdaus.” 


1 jae »3 SE Ga Ne DU DAS 
SAN, SI 3 Sela SULAI l -l 


“Ya Allah! Aku memohon padamu al-mua'fah" di dunia dan di 


3HR. Al-Hakim, 1/521, dari Muadz bin Jabal 4. Juga diriwayatkan At-Tirmidzi (no. 
3233) dan ia mengatakannya sebagai hadits hasan shahih. 

2Shahih Ibnu Majah (no. 3135), Shahih Al-Jami' (no. 1285) dan Shahih At- 
Tirmidzi (no. 3393) dari Abdullah bin Umar &. 

3Shahih Abu Dawud (no. 5074), Ash-Shahihah (no. 2145), dan Shahih Al-Adab 
Al-Mufrad (no. 912) dari Irbadh bin Sariyah &. 

“AI-Mu 'afah adalah perlindungan dari segala gangguan.(pen.) 
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Akhirat.” 


AI SS AN cd tuk 1 dil 
“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu hidayah, ketakwaan, ke- 
iffah-an, dan kekayaan." 


NN cah Wi Al 
“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu hidayah dan ketepatan.” 


SA ehh aa na Oa NN as Bgn ar aa a DD BAU 
ay Kla Ad aa Haa Lah ASIA IAI Y La AE YUL) SM il lil 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu keimanan yang tak pernah 
murtad, kenikmatan yang tak sirna, dan menjadi teman Nabi-Mu, 
Muhammad &, di puncak Jannatul Khuld (Surga yang kekal)” 


JI Y cembuta 3 gal) 
MA SY II 

“Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, bahwa segala puji 
adalah milik-Mu, tiada Ilah yang berhak diibadahi dengan hag selain 
Engkau, Yang Maha Memberi, Pencipta langit dan bumi. Wahai Dzat 


Pemilik keagungan dan kemuliaan, wahai Dzat Yang Maha Hidup 
dan selalu menjaga!” 


- 0g - Sg PA PAN NT 1 
BE GI SU am JET YJ 


"Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1138) dan Shahih Al-Jami" (no. 5579) dari Abu 
Hurairah ». 

2HR. Muslim (no. 2721) dari Abdullah bin Mas'ud &. 

?HR. Muslim (no. 2725) dari Ali bin Abi Thalib &. 

“Shahih Tirmidzi, 1/327, dari Abdullah bin Mas'ud &. 

“Shahih Ibnu Majah (no. 3126), Shahih Nasa'i (no. 1299), dan Shahih Abu Dawud 
(no. 1495) dari Anas bin Malik. 
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Ia KD ea TKR Ya hua Kat Hi 
nan, Wa d3 ah 

"Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau dengan bersaksi 
bahwa Engkau adalah Allah, tiada ilah yang berhak diibadahi selain 
hanya Engkau, Yang Maha Tunggal, tempat bergantung semua 


makhluk, yang tidak beranak dan diperanakkan, dan tiada sesuatu 
pun yang menyerupai-Nya” ' 


Dean BL Ta ar Ra 

SA ea IS ag SI Itam DIA EL “ll 

“Ya Allah! Aku memohon dengan rahmat-Mu yang mencakup 
segala sesuatu, agar Engkau mengampuniku.”” 


3 Ae aa Tang pay ln Ph diah SLTA da) 
3 Pee S5, Tea . 3, “3 an pa Nan pa NG 
AA ai Sh ce An gaes LAB MD Ja agan 
AL Ab Ab Ka HI daa Aap Ag aa 


Cal KN La 


“Ya Allah! Aku mohon pada-Mu sebaik-baik permintaan, sebaik- 
baik doa, sebaik-baik keberhasilan, sebaik-baik amalan, sebaik-baik 
pahala, sebaik-baik kehidupan, dan sebaik-baik kematian. Ya Allah! 
Teguhkanlah aku, beratkan timbangan amalku, kuatkan imanku, 
tinggikan derajatku, terimalah shalatku, ampuni kesalahanku, dan 
aku memohon pada-Mu derajat tertinggi di Surga. Ya Allah! Aku 
memohon pada-Mu pembuka-pembuka kebaikan, penutup- 


"Shahih Abi Dawud (no. 1493), Shahih Tirmidzi (no. 3475), Shahih Nasa'i (no. 
1300), Shahih Ibnu Majah (no. 3125) dari Abdullah bin Buraidah Al-Aslami #8 . 
2Shahih Al-Jami " (no. 4554) dari Abdullah bin Umar Al-Ash #5. 
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penutup kebaikan, segala kebaikan yang pertama dan terakhir, yang 
nampak dan tidak nampak- juga aku memohon pada-Mu derajat 
tertinggi di Surga. Amin. 


MEA (Tb alan AA IU Ce dal 
aa Aa dal 

Ya Allah! Aku memohon pada-Mu sebaik-baik yang kudatang- 
kan, sebaik-baik yang kukerjakan, sebaik-baik yang tersembunyi, 


sebaik-baik yang nampak, dan aku memohon derajat tertinggi di 
Surga. Amin. 


Pay ai abi Sr easy jg Mai SSS OLI SA 
apa ia Ya AA ln AN NE 3 IR BI 3 

Ya Allah! Aku memohon pada-Mu agar Engkau mengangkat 
namaku, menghapuskan dosaku, memperbaiki urusanku, mensuci- 


kan hatiku, menjaga kemaluanku, menyinari hatiku, mengampuni 
dosaku. Dan aku juga memohon derajat tertinggi di Surga. Amin 


AE Hr en ea IA an UNI AN 
PES TE AH AN SA ab 
Gpp Ai La al OLI 

Ya Allah! Aku memohon pada-Mu agar Engkau memberkahi 
diriku, pendengaranku, penglihatanku, nyawaku, penciptaanku, 


budi pekertiku, keluargaku, hidupku, matiku, dan amalanku. Terima- 


lah amal baikku, dan aku memohon pada-Mu derajat tertinggi di 
jp 1 


Surga. Amin! 


"HR. Al-Hakim, 1/530. Ia menshahihkannya dan disetujui oleh Adz-Dzahabi, dari 
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kana CE LL) Aa an Bh OLI dp 5 IL 5 el 


UI) Lia 2 oan 9 Ale, Ola 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu sehatnya iman, iman yang 
larut dalam budi pekerti, keberhasilan yang diikuti keberuntungan, 
belas kasih dari-Mu, dan perlindungan dari segala gangguan. Juga 


»i1 


aku memohon ampunan dan keridhaan dari-Mu. 


(ES de La De SA, Lab Lele GUI SI 
“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu ilmu yang bermanfaat, dan 
berlindung pada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat." 


8. 


IE In ED Wa Kat Uks BLN Kal 
“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu ilmu yang bermanfaat, rizki 
yang baik, dan amalan yang selalu diterima.” ” 


Le. 


2. PB En Pan 0 Ai LI ES Ro OB KU 
bi Yg pa pb Naya Raya King K5 Kis MIL 1 
“Ya Allah! Kumohon pada-Mu kehidupan yang baik, kematian 


yang baik, dan tempat kembali kepada-Mu yang tidak menghinakan 
dan tidak pula membongkar aib.” 


Ummu Salamah & . Dihasankan oleh DR. Muhammad Al-Fuhaid dalam takhrij 
“Al-Wirdu Al-Mushoffa, no. 112, hlm. 74.” 

"HR. Al-Hakim, 1/523, dari Abu Hurairah «&. Al-Hakim menshahihkannya dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma" (10/173), 
“Para perawinya adalah orang-orang yang tsigat.” 

?Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1511), Shahih Al-Jami' (no. 3635), dan Shahih 
Ibnu Majah (no. 3114) dari Jabir bin Abdillah #3. 

3Shahih Ibnu Majah (no. 762) dan Misykatul Mashabih (no. 2498) dari Ummu 
Salamah #&. 

“HR. Al-Bazzar dalam Kasyful Astar (no. 3186) dan Ath-Thabrani (no. 1435) dari 
Abdullah bin Amru bin Ash #5. Al-Haitsami dalam Al-Majma' (10/179) berkata, 
“Isnad Ath-Thabrani adalah bagus.” 
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JA oh 5 ARENA sarah Ja Al 


3 . 0ng 
0 - 


Wa AA LOR Ul oa TP SAP di Da BP 
Oa 3 HA J3 5, 

“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu agar selalu mengerjakan 
kebaikan, selalu meninggalkan kemungkaran, mencintai orang- 
orang miskin, juga aku memohon agar Engkau mengampuni dan 
merahmatiku. Dan jika Engkau hendak menguji (menurunkan 
musibah) suatu kaum, maka wafatkanlah aku tanpa mendapat ujian. 
Aku juga memohon kecintaan-Mu, memohon kecintaan terhadap 


orang yang mencintai-Mu, dan memohon kecintaan kepada amalan 
yang mendekatkanku kepada cinta-Mu."' 


Sa Da3 Ay de SU ka la PO ana pe MUA ab 
BIL ia we AE Tuh Ta SAE ab ln bas TN 
Dra PO Mama pa eng Mnc 


MEI Va ya en Jae PO NN 


ca 3 


Ca sda ya ul 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu semua kebaikan, cepat atau 
lambat, yang aku ketahui ataupun tidak. Dan aku berlindung pada- 
Mu dari segala keburukan, cepat atau lambat, yang aku ketahui 
ataupun tidak. 

Ya Allah! Aku memohon dari kebaikan yang diminta oleh hamba 
dan Nabi-Mu (Muhammad &). Dan aku berlindung pada-Mu dari 
keburukan yang berlindung kepada-Mu hamba dan nabi-Mu 
(Muhammad #). 

Ya Allah! Aku memohon Surga pada-Mu, dan apa pun yang 


"Shahih At-Tirmidzi, 3319, Shahih At-Targhib wat Tarhib (no. 405) dari Abdullah 
bin Abbas dan Muadz bin Jabal #8. 
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mendekatkanku padanya dalam ucapan atau amalanku. Dan aku 
berlindung pada-Mu dari Neraka dan apa pun yang mendekatkanku 
padanya, dari ucapan ataupun amalan. 

Aku juga memohon pada-Mu agar Engkau jadikan segala 
ketetapan yang Engkau tetapkan padaku adalah baik selalu.” ' 


Va Bel ag ES yang yaa kia SI laa 3 UUT SI 

CU Yaya 

“Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau kebaikan hari ini, 

kemenangannya, pertolongan, cahaya, barakah, dan hidayahnya. 

Dan aku berlindung pada-Mu dari keburukan hari ini, juga 
keburukan yangsetelahnya.”” 


Upi ag La La Uh SA Lela La pg AN ka pa La GILA AN 

Aa PA, SE pan JS Sh SAN LA 

“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu kebaikan malam ini, juga 

kebaikan yang ada di dalamnya. Dan saya berlindung pada-Mu dari 

keburukan malam ini dan keburukan yang ada di dalamnya. Ya 

Allah! Aku berlindung pada-Mu dari kemalasan, kepikunan, kebu- 
rukan hari tua, fitnah dunia dan siksa kubur.” 


PN ea IST no ngo, C0 niko Lo Ga 
CAYY Sg Y Sp Dik Gklaas Oa SULAI 5I elh 


“Ya Allah! Aku memohon keutamaan dan rahmat-Mu. Sungguh, 
tiada yang memiliki keduanya selain Engkau.” 


"Shahih Ibnu Majah (no. 3116) dan Shahih Al-Jami' (no. 1287) dari Aisyah &&. 

2Shahih Abu Dawud (no. 5084) dan Shahih Al-Jami' (no. 4674) dari Abu Malik Al- 
Asy'ari &. 

3HR. Muslim dari Abdullah bin Mas'ud &. Lihat Syarh Al-Ubbi Lishahih Muslim, 
Bab. 18, no. 76. 

"Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1543) dan Shahih Al-Jami” (no. 1289) dari 
Abdullah bin Mas'ud #5. 
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Aa la 1 Ji LINA AN pp 3 AV SS OIL) 


“Ya Allah! Aku memohon pada-Mu kenikmatan yang tidak 
musnah, penyejuk mata yang tidak pernah habis, dan menjadi teman 
Nabi # di puncak Surga, yaitu Surga yang kekal.” ' 


Api aya SAN Ana AL Anri An L at 2 SAT 
tag Wrao aah Anna "3 


"Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau, wahai Allah! Dzat 
yang satu, Yang Maha Tunggal, yang semua makhluk bergantung 
kepada-Nya, yang tidak beranak dan diperanakkan, dan tiada 
sesuatu pun yang menyerupai-Nya. Aku memohon pada-Mu agar 
Engkau mengampuni dosa-dosaku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


La “5 Naa ta ik 0 na oa st naa 
S3 Nya DA Mel Bb Alan BESI Agil, Bagai Pre 
Wara GA Oo Ag, Ip B5 AI NY Duh 5 

Oa 
“Ya Allah! Sesungguhnya aku mempersaksikan kepada 
Engkau, kepada para Malaikat-Mu, kepada para pemegang Arsy- 
Mu,dan aku mempersaksikan kepada yang ada di langit dan di bumi 
bahwasanya Engkau adalah Allah, yang tiada ilah yang berhak 
diibadahi selain Engkau semata,tiada sekutu bagi-Mu dan aku 
mempersaksikan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu." 
(Dibaca tiga kali) ' 


"HR. Ahmad, 1/437, dari Abu Ubaidah dari Abdullah &. 
2 Shahih Abi Dawud (no. 985) dari Muhsin bin Adzra'. 
3 HR. An-Nasa'i dari Anas di dalam kitab Amal AlYaum wal Lailah. 
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IN Dae AI te Naa Tas ee 3 An ee Tue Bogfo2 ga? 
Da Da SP SIAP ya Dilelang Llb Oa Iko S3 Sl ll 
i - “ - - ox oo se 1 - 2g 

Denis IS KN OS KU Elle el ne Y 


“Ya Allah! Aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
kemurkaan-Mu. Juga aku berlindung dengan perlindungan-Mu dari 
siksa-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari Engkau. Ya Allah! 
Sebanyak apa pun pujiku pada-Mu, saya tetap tidak bisa menandingi 
puji-Mu terhadap diri-Mu sendiri.” ' 


He Baal Hut an ba bia, SANA HAN 

“Ya Allah! Aku berlindung kepada Engkau jika aku berbuat syirik 

dan aku mengetahuinya. Dan aku memohon ampun jika aku berbuat 
syirik dan aku tak mengetahuinya.” 


c 2jo 33 dh. Se aa 2 dy 2g Bni 3 8 2 s3 
SI Ot oa La SAN JAS ah Ek SEL ea un Eh Sl 
-9 - - P3 Pad o 0g 
MEN AE CAN A3 La Uh yel, AA IS 


“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari sifat pengecut. Aku 
berlindung pada-Mu dari sifat pelit. Aku berlindung pada-Mu agar 
tidak dikembalikan kepada umur yang paling hina. Dan aku ber- 
lindung pada-Mu dari fitnah dunia serta fitnah siksa kubur.” 


Id 


MEI aing MEI 0, PAUS AAN 


Shahih Abu Dawud (no. 879), Shahih Tirmidzi (no. 3566), dan Shahih Nasa'i (no. 
1746) dari Aisyah &. 

2HR. Ahmad, 4/403, dari Abu Musa Al-Asy'ari &. Dishahihkan Al-Albani dalam 
Shahih Al-Jami' (no. 3625). 

3HR. Al-Bukhari (no. 6374, 2822) dari Sa'ad bin Abi Waggash #5. 
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“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari penyakit barosh', 
penyakit gila, penyakit lepra, dan penyakit-penyakit buruk  lain- 
»2 
nya. 


PE Lang a Se ea BN KE 3 Be Tg Pantun -, PogE 2 Ba 
Kat Lai RLAAJ a Ll 5 81) ema ade MP $ pala El Sal al Hi 


3 
aa 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan, karena 
lapar adalah seburuk-buruk tempat tidur. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari khianat, karena ia adalah seburuk-buruk teman.” 


aa Pa 1 Pa Tg ana KENS TP Merasd Ga DAA - 2. a45 PN Ye 
AS Ia EA PAI PI Ig HASAN ja Le Sya SA 
, SARA tian pe) 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, 


kemalasan, sifat pengecut, kepikunan, sifat pelit, dan berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur, juga fitnah hidup dan mati.” 


”Barosh adalah penyakit yang berasal dari cecak. Sehingga seseorang yang kulit 
asalnya kekuningan atau kemerahan, warnanya berubah menjadi warna kulit 
cecak. Allahu a'lam (pen.) 

2 Shahih Al-Jami' (no. 1292) dan Shahih Abu Dawud (no. 1554) dari Anas bin 
Malik #5. 

3Di sini Rasulullah mengumpamakan lapar sebagai tempat tidur. Karena, 
seseorang yang lapar tidak akan tenang, seperti orang yang ingin tidur tapi tidak 
bisa melakukannya, karena buruknya tempat tersebut. 

“Shahih Al-Jami' (no. 1294), Shahih Abu Dawud (no. 1547), dan Shahih Nasa'i 
(no. 5483) dari Abu Hurairah &. 

"HR. Al-Bukhari (no. 6367) dan Muslim (no. 2706) dari Anas bin Malik &. 
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ALAN) ALA 3 5 pama 3 03 Ja cam JSI Pmall Ia be SA Gi el 
& - . yu - » - PF ja - . 0. 8... 2 Rod nga KE Ta 
Anom GW, GE, Sea ASN AAN Sa oh AN AANG UAN 


NI 2g Tar « PAN, o, SA, , ea Oh 331, SU, 


“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari kelemahan, kemalasan, 
sifat pengecut, sifat pelit, kepikunan, hati yang keras, selalu lalai, 
kekurangan, kehinaan, dan kemiskinan. Aku juga berlindung pada- 
Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan, perselisihan, kemunafikan, 
sum'ah, dan riya”. Juga aku berlindung kepada-Mu dari penyakit tuli, 
bisu, gila, lepra, barosh, dan segala penyakit buruk lainnya.” ' 


PA SE, aa di N ERAN dia LN, Aa eno EPA SA) 
P4 ga TE Fea aa a pe - ar Ne Lan 2 rina 
AV yag G3 AR AS AS AN GS AF di Ol 


Pn ta TO La... P9 T Bagan (Ea 5 PE TAN 9 - bg. 
YSS gong abi Y oi Ong PA ai 003 HR Pa or AS 


Ae nih 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kema- 
lasan, sifat pengecut, sifat pelit, pikun, dan siksa di kubur. Ya Allah! 
Berikanlah ketakwaan kepada jiwaku. Sucikanlah ia, karena Engkau 
adalah sebaik-baik penyuci jiwa, Engkau adalah wali dan Peno- 
longnya. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
berguna, hati yang tidak khusyu', jiwa yang tak pernah kenyang, dan 
doa yang tidak terkabulkan."” 


"Shahih Al-Jami' (no. 1285) dan Shahih Abu Dawud (no. 1540) dan Ash- 
Shahihah (4005)dari Anas bin Malik &. 
2HR. Muslim (no. 2722) dari Zaid bin Argam &. 
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Pan Sa SEN aN Hut Da 5 SES nd pa. ea NP 2 dg a£ 08 F3 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, 


kekurangan, dan kehinaan. Aku juga berlindung dari berbuat zhalim 
atau dizhalimi.” 


Ag AA AE Lag el gan JK ah di Jl 
SA li lag tesla IP Jua 2 JEI Una, 
SA Gay KEL KAN AN HAN US MA Ga Le G3) 
DAN ON MA 

“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sifat malas, pikun, 
sangat lanjut, dosa, hutang, fitnah kubur, siksa kubur, fitnah Neraka, 
siksa Neraka, buruknya fitnah kekayaan, buruknya fitnah kemis- 
kinan, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal. Ya Allah! 
Cucilah aku dari segala kesalahan dengan air salju dan air hujan es. 
Sucikanlah hatiku dari kesalahan, seperti Engkau menyucikan baju 


putih dari kotoran. Dan jauhkanlah antara aku dan kesalahanku, 
seperti Engkau menjauhkan antara timur dan barat.” 


Hg 2 Pa. ap PA EN NE Ta Sean Sae 3 ANE SU AKG 
BPI SA Oa MA SA ea Ep SA GA aa Hp Il 
: : Pe PP 2 4 oat. .9 ae " ru P3 2 Pee PT IS 
Mia PA UE y Dal Kie Ol ab Op el aa 

Cd gal ol ab ya 


"Shahih Al-Jami' (no. 1287), Shahih Ibnu Majah (no. 3099), Shahih Nasa'i (no. 
5475), dan Shahih Abu Dawud (no. 1544) dari Abu Hurairah ss. 

"HR. Al-Bukhari (no. 6367) dari Aisyah W£. Lihat pula Shahih At-Tirmidzi (no. 
3485) 
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“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari keruntuhan, terpe- 
rosok, tenggelam, terbakar, pikun, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari godaan setan ketika hendak meninggal dunia. Juga aku 
berlindung kepada-Mu dari mati dalam keadaan melarikan diri dari 
medan perang dan mati karena terpatok (ular dan yang lainnya)” ' 


JS 5, 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sedih dan gelisah, 
dari lemah dan malas, dari pelit dan pengecut, juga dari lilitan hutang 
dan paksaan orang-orang.” 


JAS ap JL op BU & SPd Keno aya P3! Li 
“Ya Allah! Aku berlindung dari tetangga yang buruk di daerah 


tempat tinggal, karena tetangga yang buruk itu selalu membuat tipu 
daya.” 


IASYI BU 4 s USA 5 yang eU Dag SN Ag La Sh 3, Pipe 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari musibah yang sangat 
berat, kecelakaan (dunia dan Akhirat), buruknya gadha' (ketetapan), 
dan kegembiraan musuh padaku karena musibah yang menimpa." 


“Shahih Al-Jami' (no. 1282), Shahih Abu Dawud (no. 1552), dan Shahih Nasa'i 
(no. 5548) 

2HR. Al-Bukhari (no. 6369) dari Anas bin Malik «. 

“Shahih Al-Jami' (no. 1301) dan Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1443) dari Abu 
Hurairah &. 

"HR. Al-Bukhari (no. 6616) dan Muslim (no. 2707) dari Abu Hurairah . 
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Pte: Psi Pera Pena Panu F Bat -.9 0 - AN 2.9 
(23 Hadi Tele Jedle Jp —y Seni Jl oa Ely Gl al 
Oa 
“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari hilangnya nikmat (dari- 
Mu), bergantinya perlindungan (dari-Mu), munculnya bencana yang 
tiba-tiba, dan segala kemurkaan-Mu.” ' 


Bh.0” - 2. Aa MN Sd 
AP inn AAA ing ja Day ui Pp AA 
8. 2. 0 


aan 


“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari buruknya pende- 
ngaran dan penglihatanku, buruknya lisan, hati dan air maniku.” 


» 


Jari JL L Paya aa ea ta Un JI ali 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
sudah saya perbuat, juga dari keburukan yang belum saya perbuat.” 


BE ap USA NA 
“Ya Allah! Aku berlindung pada-Mu dari shalat yang tidak 
bermanfaat.” " 


ES aa ba Uni AI 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sifat tamak yang 
menjadi tabiat.”" 


"HR. Muslim (no. 2739) dari Abdullah bin Umar #3. 

2Shahih Al-Jami " (no. 1303) dan Shahih Abu Dawud (no. 1551) dari Syakal bin 
Humaid &. 

3HR. Muslim (no. 2746) dari Farwah bin Naufal &. 

“Shahih Abu Dawud (no. 1549) & Shahih Nasa'i (no. 1306) dari Anas bin Malik &. 

?HR. Ahmad (5/232) dan Al-Hakim (1/533) dari Muadz bin Jabal 4. Ini adalah 
hadits hasan dengan semuajalurnya. 
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Pe H emgunn 


AE dan Gn maa “ser Leo”... 0 - Poso aa 
Dedy Lead A3 ag ra SAS Gong ter AAS Ka eh Ssi Pa aa 


SEN ia 3 YA Ia 
“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari siksa Neraka 


Jahannam, dari siksa kubur, dari siksa kehidupan dan kematian, juga 
dari buruknya fitnah Dajjal .” ' 


- Ac - - - - - o PL BA” 
Kam Yeleny pap Y Jab pki Y ba La De SA 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, amal yang tidak diangkat (kepada Allah), dan doa yang 
tidak didengar.” 


SAI HA, adi 2, SA IE La Ba set S gal) 


“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang, 
kemenangan musuh, dan kegembiraan mereka atas musibah yang 
menimpaku.” 


SA ag PN Ae Al 3 EN AE) OB an Aan 
Ha dita dag Aja te Maha B3 Ag 
AI Ja MA Hoa, spa Dang us Gabe 

Ya 


"HR. Al-Bukhari (no. 1377) dari Abu Hurairah &. 

2Shahih Ibnu Majah (no. 3109), Shahih Al-Jami" (no. 1308), Shahih Abu Dawud 
(no. 1548), dan Shahih Nasa'i (no. 5485) dari Anas bin Malik &. 

Shahih Al-Jami " (no. 1307), Silsilah Shahihah (no. 1541) dan Shahih Nasa'i (no. 
5490) dari Abdullah bin Amru bin Ash #5 
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“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Neraka, adzab 
Neraka, fitnah kubur, adzab kubur, buruknya fitnah kekayaan, dan 
buruknya fitnah kefakiran. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
buruknya fitnah Dajjal. Ya Allah! Sucikanlah hatiku dengan air salju 
dan hujan es. Bersihkan hatiku dari kesalahan, seperti Engkau 
membersihkan baju putih dari kotoran. Jauhkanlah jarak antara saya 
dengan kesalahan saya, seperti Engkau menjauhkan jarak antara 
timur dan barat. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
malas, dosa, dan hutang.” ' 


SNI SA, JUNI GIE IKU Iya Sh Syl II Kal 
"Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari jeleknya akhlak, 
amalan, hawa nafsu dan penyakit-penyakit yang munkar (buruk)”? 


PN TG Ta: Hnntana Sole 03 aya na 03 0-0 - af oP DP 
le gay 2 adi ella cyag 2 yaa AI ag & ya Gg 0 He Sel Bl ee 
AAA 5 (3 €'pandl Jlor Sengaja 

“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari hari yang buruk, 


malam yang buruk, waktu yang buruk, teman yang buruk, dan 
tetangga yang buruk di daerah tempat tinggal.” " 


Ag SA IPS SAY) CAN ah V9 at USB emak db Di 
AN UN AL, Bale 


"Ya Allah! Sesungguhnya aku telah banyak berbuat zhalim 
kepada diriku sendiri, dan tiada yang bisa mengampuni dosa selain 


"HB. Al-Bukhari (no. 6377) dan Muslim (no. 589) dari Aisyah #&. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3591) dan Shahih Al-Jami” (no. 1309) dari @uthbah bin 
Malik. 

Shahih Al-Jami (no. 1310) dan Al-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1443) dari Ugbah 
bin Amir &. 
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Engkau. Maka, ampunilah aku dengan ampunan dari Engkau, dan 
rahmatilah aku. Sesungguhnya hanya Engkaulah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih.” ' 


Dejan anjar get ana raj akui 
9 PAI 2 3: o 
sol ai 


- 


2. 


Ka a3, Oi SS) SP hr 

“Ya Allah! Aku adalah hamba-Mu, putra hamba lelaki dan 
hamba wanita-Mu. Ubun-ubunku ada di Tangan-Mu, berjalan atasku 
hukum-Mu, dan sangat adil atasku segala ketetapan-Mu. Aku 
memohon kepada Engkau dengan segala nama yang dengannya 
Engkau menamai diri-Mu, juga dengan nama yang Engkau turunkan 
dalam Kitab-Mu, juga dengan nama yang Engkau ajarkan kepada 
seseorang dari makhluk-Mu, juga dengan nama yang hanya Engkau 
ketahui dan Engkau simpan dalam ilmu ghaib-Mu. Dengan itu 
semua, aku memohon kepada Engkau agar Al-Gur'an ini Engkau 
jadikan pelipur laraku, cahaya dalam dadaku, penghapus kesedihan, 
dan juga penghilang kegelisahanku.”” 


Ope 2090 


C3 II IA A3 S3 IE Iyad AA ad AM Ca 
ga JUN Me SAR Uya UP ia Ya Sy basi 


CA LSG dinala Ini Ya 


"HR. Al-Bukhari (no. 834) dari Abu Bakar 4. Lihat pula Shahih Tirmidzi (no 
1531) dan Shahih Nasa'i (no. 1301) 

2HR. Ahmad dalam Al-Musnad, 1/452, dari Gasim bin Abdirrahman dari 
ayahnya, dari Abdullah. Dishahihkan Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah 
(no. 199) 
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“Ya Allah! Berilah petunjuk padaku seperti orang yang telah 
Engkau beri petunjuk. Lindungilah aku seperti orang yang telah 
Engkau lindungi. Tolonglah aku seperti orang yang telah Engkau 
tolong. Berkahilah segala yang Engkau berikan padaku. Jauhkan aku 
dari keburukan gadha' (ketetapan)-Mu. Sesungguhnya Engkaulah 
yang menetapkan dan tiada yang bisa memberi ketetapan pada-Mu. 
Tidak akan hina orang yang mengikuti-Mu, dan tidak akan mulia 
orang yang memusuhi-Mu. Maha Mulia Engkau, wahai Rabb kami, 
dan Maha Tinggi.” ' 


an 3 AV GI ag VE AI, RE 23 jatt 
SY aa YEN LA IK 

“Ya Allah! Tunjukkanlah aku kepada amal dan akhlak yang 
paling mulia. Karena, tak ada yang bisa menunjukkan kepada 
keduanya selain Engkau. Dan jauhkan aku dari amal dan akhlak 


yang buruk. Sungguh! Tiada yang menjauhkan dari keburukannya 
selain Engkau.” 


HI Win JAN Ga Ja BEAN SA SG Haag akal 

“Ya Allah! Berilah hidayah padaku dan tepatkanlah (segala 

perbuatanku) Tunjukkanlah dengan hidayah tadi jalan yang benar, 

dan dengan ketepatan tadi berilah segala ketepatan, seperti tepatnya 
anak panah (yang meluncur)” 


baal Baby Ab H3 au dal el 
"Ya Allah! Jauhkanlah semua keluargaku dari segala kekotoran, 
dan sucikan mereka sesuci-sucinya.”" 


"Shahih Abu Dawud (no. 1425), Shahih At-Tirmidzi (no. 464)dan Shahih Nasa'i 
(no. 1744) dari Al-Hasan bin Ali &. 

2HR. Nasa'i, 1/142, dari Jabir &. Dishahihkan Al-Albani, Ash-Shahihah (no. 770) 

3HR. Muslim (no. 2725) dari Ali bin Abi Thalib. 

"HR. Ahmad (6/298) dan Tirmidzi (no. 3881) dari Ummu Salamah &. Tirmidzi 
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Ben se Si sa ng pa 


SA MEN Ap gb aalah Setar pe) ah Ola pal 
2 Uh, BN, Hi PG Per Un PPI PA NA PA TOBA PA 
SY ai WI oi, Ad dr BE ai B3 SA 
Ang ARA 3 NG eta ap — Salih EN pu, 


Yg Haa SMA AN Kaka Ab MA opal 

“Ya Allah! Dengan ilmu-Mu terhadap hal-hal ghaib, dan 
kekuasan-Mu atas segala makhluk, hidupkanlah aku jika kehidupan 
itu lebih baik bagiku. Dan matikan aku jika kematian lebih baik 
bagiku. Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu rasa takut pada-Mu, 
saat sendirian dan di hadapan banyak orang. Juga aku memohon 
kata-kata yang benar pada saat aku ridha maupun marah. Juga aku 
memohon kesederhanaan, saat miskin maupun kaya. Juga aku 
memohon kenikmatan yang tak pernah lenyap, dan penyejuk mata 
yang tak pernah putus. Aku juga memohon keridhaan atas setiap 
takdir yang terjadi. Juga lezatnya kehidupan setelah mati. Juga aku 
memohon lezatnya memandang Wajah-Mu, dan kerinduan untuk 
bertemu dengan-Mu, tanpa adanya madharat dan fitnah yang 
menyesatkan sedikit pun. Ya Allah! Hiasilah kami dengan perhiasan 
keimanan, dan jadikan kami orang-orang yang memberi petunjuk 
lagi selalu mendapat petunjuk.” ' 


x 


5 3 


P 
ed 3 


Laga Uas "AA, 133 Aa 


“Ya Allah! Teguhkanlah (iman)ku, dan jadikan aku orang yang 
selalu mendapat hidayah.” 


berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih.“ 
"Shahih Nasa' (no. 1305) dan Shahih Al-Jami' (no. 1312) dari Ammar bin Yasir. 
?HR. Al-Bukhari (no. 3036) dan Muslim (no. 2457) dari Jarir bin Abdillah &. 
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- 33 2. . » P P 2. 
bal (3 Okay sa li 


“Ya Allah! Perbaharuilah iman dalam hati kami.” 


(ja bila Lilo tali 
“Ya Allah! Hisablah aku dengan penghisaban yang ringan 
(mudah)”? 


MA paman SALA, SD Il DI ia 


“Ya Allah! Buatlah aku cinta kepada-Mu, demikian pula kepada 
para Malaikat-Mu, para Nabi, dan semua makhluk-Mu.”? 


SY Ga Aj YA 
“Ya Allah! Jadikanlah haji ini haji yang tiada riya?” dan 
sum'ahnya.” 


AB Ga Dp 53 abg Iaala IK Jia 0 HI 
“Ya Allah! Rabb Jibril, Mikail, Israfil, dan Muhammad #, kami 
berlindung kepada-Mu dari Neraka.” " 


MAI-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1585) dari Abdullah bin Umar &. 

2HR. Ahmad, 6/48, Ibnu Khuzaimah (no. 940) dari Aisyah &. 

"HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (no. 28961) dari Abdullah bin Umar 
K3 dengan sanad shahih. 

"Shahih Al-Jami' (no. 1313) dan Shahih Ibnu Majah (no. 2355) dari Anas bin 
Malik &. 

SAI-Ahadits Ash-Shahihah (no. 1554) dan Shahih Al-Jami ' (no. 1304) dari Walid 
bin Malih &. 
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MY as Aa JA por Bj ii IA ANUS ah 


“Ya Allah! Hanya rahmat-Mulah yang aku harap. Maka, jangan- 
lah Engkau memasrahkan diri ini kepadaku sedikit pun. Perbaikilah 
segala urusanku. Sungguh, tiada ilah yang berhak diibadahi selain 
Engkau." 


UP, La BAY ui, AN, EA, Sati Y, Un al 


0. 


te Jaja tapii, 


“Ya Allah! Tambahkan kepada kami, dan jangan Engkau 
kurangi. Muliakan kami, dan jangan Engkau menghinakan kami. 
Berilah kami, dan jangan tidak memberi kami. Utamakan kami, dan 
jangan mengutamakan orang lain atas kami. Buatlah kami ridha 
kepada-Mu dan ridhailah kami.” 


uh IN Ih IA SUN BEP Ae gn 
AG 
“Ya Allah! Tambahkanlah ilmu padaku, janganlah Engkau mem- 


bengkokkan hatiku setelah mendapat hidayah dari-Mu, dan berikan- 
lah rahmat padaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” 


Shahih Abu Dawud (no. 5090) & Shahih Al-Jami' (no. 3382) dari Abu Bakar &. 

2HR. Ahmad (no. 223) dari Umar bin Khaththab &, Ahmad Syakir berkata, 
“Sanadnya adalah shahih.” Lihat Jaami'ul Masaaniid, 18/194, no. 361. 

3HR. Al-Hakim, 1/450. Ia menshahihkannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi dari 
Aisyah #3. Dishahihkan Al-Albani pula dalam Shahih Al-Jami' (no. 1312), 
Shahih Nasda'i (no. 1304), dan Shahih Al-Kalim (no. 87). Beliau mendhaifkannya 
dalam Dhaif Abu Dawud (no. 5061) 
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Mena SN EN TANI hg Ben ga TT ? 3 g s8. 4 2 Ma PA Hd 
SE AA EAST ehaban JT deg CU AI JASA IE FP ll 
BM en Kebab LAN BPA ema EU BURU BO aa AN TE MEA ae Ne pa 
AI ES takan JT REI AYI II hasan Je Iu, Call JI 

Kama Kab BA SALAT S3 

“Ya Allah! Berilah shalawat (berkah)atas Muhammad, Nabi yang 

ummi, juga atas keluarganya, seperti Engkau memberi shalawat atas 

Ibrahim dan keluarganya. Dan berkahilah Muhammad, Nabi yang 

ummi, juga atas keluarganya, seperti Engkau memberi berkah 

kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” ' 


SA BE AA SES Un Ia a52 ds So pa 
MAT BI EU AA TT, 

“Ya Allah! Bershalawatlah atas Muhammad, hamba dan Rasul- 
Mu, seperti Engkau bershalawat atas Ibrahim. Dan berilah berkah 


kepada Muhammad dan keluarganya, seperti Engkau memberkahi 
Ibrahim dan keluarganya.” 


Pan - » - P Tanba ag 2,2 ga 
Adi Sea tmn Ia Tale LS silam AI ey kab IE Jo 


BA SUS tai II Jay ISA BIAN Kei Lan UN) 
kmi Ina DN GA dd IE 

"Ya Allah! Bershalawatlah atas Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau bershalawat atas Ibrahim dan keluarganya. 


Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah! 
Berilah berkah kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana 


"HR. Abu Dawud (no. 981) dari Abu Mas'ud Al-Anshari «& dan Shahih Al-Jami' 
(no. 683) : 

AHR. Al-Bukhari (no. 6358) dari Abu Said Al-Khudri & dan Shahih Abu Dawud 
(no. 981) dan Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 711) 
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Engkau memberi berkah kepada Ibrahim dan keluarganya di alam 
semesta. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 


23 Pa Log. DN ga 


Pan ud 
£ 


Kane Tani BA AI SES ag ai 

“Ya Allah! Bershalawatlah atas Muhammad, para istri, dan 

semua keturunannya, sebagaimana Engkau bershalawat kepada 

keluarga Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad beserta para istri dan 

keturunannya, sebagaimana Engkau memberkahi keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 


ad 3 MAS Sa AI CN Goa Lita BUSI Gp Lab Sab pa 
2 2.90 h MEP Io IToc 
PI AE PN AU lai Dp 


“Ya Allah! Sucikan hatiku dari kemunafikan, amalku dari riya ', 
lidahku dari dusta, dan mataku dari pengkhianatan. Karena, Engkau 
mengetahui pandangan mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati.” 


og DASI AS Ra ai LAN UBIN DAN Sa db HA 
sa ai ii abu ja lh 

“Ya Allah! Sucikan diriku dari dosa-dosa dan kesalahan. Ya 
Allah! Bersihkan diriku dari dosa dan kesalahan seperti baju putih 


yang dibersihkan dari kotoran. Ya Allah! Bersihkan diriku dengan 
salju, hujan es, dan air dingin.” 


NHR. Al-Bukhari (no. 3370) dan Muslim (no. 405) dari Ka'ab bin Ujrah &. 

2HR. Al-Bukhari (6360) dan Muslim (no. 407) dari Abu Humaid As-Sa'idi &. 

3HR. Al-Baihagi dalam Al-Kabir dari Ummu Ma'bad ##. Dishahihkan Al-Albani 
dalam Al-Misykah (no. 2501). 

“Sahih An-Nasa'i (no. 400) dar Abdullah bin Abi Aufa &. 
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INSAN ai AP AI ye GAN JA sae 
AA Sie te una Dealh AI ASI sa an 3 Al Si 
"Ya Allah! Lindungilah diriku, lindungilah pendengaranku, dan 
lindungilah penglihatanku. Sungguh tiada ilah yang berhak disem- 
bah selain hanya Engkau. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 
kekufuran dan kefakiran. Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari 


siksa kubur. Sungguh! Tiada ilah yang berhak disembah selain 
Engkau." (Dibaca tiga kali) ' 


YO ag sr IS DPN NYA PB BIAN IE 
Sg DEA ya 3 Kg Fa Ia Gb SAI NYA 

“Wahai Allah! Dzat yang mengetahui segala hal ghaib dan 
terlihat, Pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan pemilik- 
nya, aku bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi selain 


Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan jiwaku, dan dari 
keburukan setan beserta para prajuritnya."” 


ja S 5 43, Re IN, Aa : " SA 
"Ya Allah! Ajarkan padaku Al-Kitab (Al-ur'an), Al-Hikmah (As- 
Sunnah), dan pandaikan aku dalam urusan agama." 


ABE Ie aa, Sd, Ch la as an 

“Ya Allah! Puaskan aku dengan rizki dari-Mu, dan berkahilah 

rizki itu, serta gantilah segala amal yang tidak bisa kukerjakan dengan 
sesuatu yang lebih baik." 


"Shahih Abu Dawud (no. 5090) dari Abdurrahman bin Abu Bakar . 

2 Shahih Abu Dawud (no. 5076)& Shahih Tirmidzi (no. 3392) dari Abu Hurairah &. 
3HR. Al-Bukhari (no. 75) dari Abdullah bin Abbas #8. 

“HR. Al-Hakim, 1/510. 


413 


Be Bb bia 


Va tgl OA el SAS Se SP Go SA 
2 ee et, St aa 

“Ya Allah! Lindungi aku dari keburukan diriku dan kuatkan aku 
atas urusanku yang paling benar. Ya Allah! Ampunilah segala dosa 


yang kusembunyikan dan yang kutampakkan, yang tersalah dan 
yang kusengaja, juga kesalahan yang aku ketahui ataupun tidak.” 


AA LA Bl EA Ig SP WAE el Dag lela Ba lh 
AS na YAN Eat SAY NY ena 
OP yag AYU 

“Ya Allah! Kepada-Mu aku berserah diri dan beriman. Kepada- 

Mu aku bertawakkal. Kepada-Mu aku kembali, dan hanya karena- 
Mu aku memusuhi. Ya Allah! Aku berlindung dengan kemuliaan-Mu, 
yang tiada ilah yang berhak disembah selain Engkau. Janganlah 


Engkau menyesatkanku. Engkaulah Yang Maha Hidup dan tidak 
mati, sedangkan jin dan manusia, semuanya akan mati.” 


AR Yy GL Ud Ja V3 LG UI Ga Y tlh As ash ad Lal 
9 EA SBY, RAY, Ha AI Id Y) li UI 

AAA Yy SEE 
“Ya Allah! Segala puji adalah milik-Mu. Ya Allah! Tiada yang bisa 
menggenggam apa pun yang Engkau bentangkan. Tiada yang bisa 


"HR. Al-Hakim, 1/510. Ia menshahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi. Juga 
diriwayatkan oleh Ahmad (4/444) dan Ibnu Hibban (no. 2431) dari Hushain bin 
Ubaid bin Khalaf Al-Khuza'i #. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-Ishabah (no. 1731) 
berkata, “Isnadnyashahih.” 

2HR. Al-Bukhari (no. 6317) dan Muslim (no. 2717) 
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membentangkan apa pun yang Engkau genggam. Tiada yang 
memberi petunjuk terhadap apa pun yang Engkau sesatkan. Tiada 
yang bisa menyesatkan siapa pun yang Engkau beri hidayah. Tiada 
yang bisa memberi apa pun yang Engkau tahan. Tiada yang bisa 
menahan apa pun yang telah Engkau berikan. Tiada yang bisa 
mendekatkan apa pun yang telah Engkau jauhkan, dan tiada yang 
bisa menjauhkan apa pun yang telah Engkau dekatkan.” 


— IU AI B3 Ul BS Sa abah 
HA ant NAN JA aa 
Ya Allah! Bentangkanlah kepada kami berkah, rahmat, 
keutamaan, dan rizki-Mu.Ya Allah! Aku memohon kepada Engkau 
kenikmatan terus-menerus yang tak pernah hilang dan berubah. Ya 


Allah! Aku memohon kepada-Mu kenikmatan pada saat aku sangat 
membutuhkan, dan keamanan pada saat aku ketakutan.” 


SAN aa Al asu an ea aa ae AI 
2 - » 5 s P Aa - . Ps 0 20. Pe o Pra 2g P 33 
Online Seda ja lal CO 3 3 pama 4 ASIN II 2S 3 j3 
Cab gada Y 9 IS AS (enda Kia 1 rama K1 


“Ya Allah! Saya berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang 
Engkau berikan dan Engkau tahan untuk kami. Ya Allah! Jadikanlah 
kami mencintai keimanan. Jadikanlah iman itu sebagai penghias hati 
kami, dan jadikanlah kami membenci kekufuran, kefasikan, dan 
kemaksiatan. Serta jadikan kami termasuk orang-orang yang selalu 
benar. Ya Allah! Matikanlah kami dalam keadaan muslim, hidupkan 
kami dalam keadaan muslim, dan gabungkanlah kami bersama 
orang-orang Shalih, tanpa mendapat kehinaan dan fitnah.” 
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Ben ap Uu an 


Te an ara ma PN NAN II Sa KAP SRG ean ap Ya AAN en 
Dpr) ae Jar Ll ana PU pakai 3 Ula) Op Lal PASI JB el 
ma SNN AN Daan Geun engan AA Pa 
cet GA AI SESI Fl ol 3 ASIN IG el DAS 

“Ya Allah! Binasakanlah orang-orang kafir yang mendustakan 
para Rasul, yang menghalangi orang-orang menuju jalan-Mu. 
Jadikanlah kehinaan dan siksa-Mu selalu mendatangi mereka. Ya 


Allah! Binasakanlah orang-orang yang kafir dari ahli kitab. Wahai Ilah 
yang hag, kabulkanlah!" 


SU Of AA3YI ey le HS J6 
£? aa 3 Lg Pe en 0 £ " 
Kol 258 Igo ISI Ale Tya 3 AYI OI 


"Ya Allah! Jika bukan karena-Mu, kami tak akan mendapat 
hidayah 

Kami tidak shalat dan tidak pula mengeluarkan sedekah. 

Maka, turunkanlah kepada kami ketenteraman. 

Dan tetapkan telapak kaki kami saat kami berhadapan dengan 
musuh. 

Para musuh itu telah berbuat aniaya kepada kami. 

Jika mereka mengharap fitnah, kami pasti menentangnya.” 


0-3 Ie Mn ea an pe NN enno aa 03 HN Tar 
LA —3 AAS Gan Ula 4 7g es ja CI HP MUI UU 
dn ane Le Orang S3 PENA d Me an an AA aa Ta NA 
BII Ol) Opa IS AE LI II dan Coli oya Idi cela 


Lh8 Kal OA ie Da Oh AAno TU Un Ta 
2 3 tel oya Lagakani CLagawn 3 SAY 
- 0 004 


Dgn am Pa aa 


# - o 4 
kam) SI celas ya 


"HR. Ahmad (no. 14945) Shahih Al-Adab Al-Mufrad (no. 358) dan Shahih As- 
Sirah (no. 284) dari Rifa'ah Az-Zuragi &. 
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“Ya Allah! Raja dari segala raja, Engkau memberikan kekuasaan 
kepada siapa pun yang Engkau kehendaki dan mencabutnya dari 
siapa pun yang Engkau kehendaki. Engkau memuliakan siapa pun 
yang Engkau kehendaki dan menghinakan siapa pun yang Engkau 
kehendaki. Di Tangan-Mulah segala kebaikan, dan Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Wahai Pengasih dunia-Akhirat, juga 
Penyayang keduanya! Engkau memberikan dunia-Akhirat kepada 
siapa pun yang Engkau kehendaki dan menahan keduanya dari siapa 
pun yang Engkau kehendaki. Berikanlah padaku rahmat, yang 
dengan rahmat itu aku tidak lagi membutuhkan rahmat dari selain- 
Mu.” 
dg Gal LA JP PAN 3 aa SIG Ula 3 pai Kerta gain mall 

Kb ae 


“Ya Allah! Segarkanlah selalu pendengaran dan penglihatanku. 
Jadikan keduanya sebagai harta warisanku (sampai aku meninggal 
dunia) Tolonglah aku dari orang yang menzhalimiku, dan balaskan 
dendamku padanya.” 


aga Jani Da oh Diah HK 
“Ya Allah, yang memalingkan hati para manusia! Palingkanlah 
hati kami kepada ketaatan pada-Mu.” ' 


JAS ea Gaia Sa Miang P3 La maa AA ll 
"Ya Allah! Ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku. Dan 
rahmat-Mu lebih bisa diharapkan daripada amalanku...” 


"HR. Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir (no. 558) dari Anas bin Malik «5. Ai- 
Haitsami dalam Al-Majma' (10/186) berkata, “Para perawinya adalah tsigat.” 

2Shahih Al-Jami" (no. 1321), Ash-Shahihah (no. 513 dan Shahih Tirmidzi (no. 
3104) dari Abu Hurairah &. 

3HR. Muslim (no. 2654) dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash #8. 

“HR. Al-Hakim, 1/543, dari Jabir bin Abdullah #&. Ia menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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A Aa aan la ga Ba patle SA AA ba daa 


30 - 


kU aa BP Ebi 


“Ya Allah! Siapa pun yang diserahi urusan umatku, kemudian ia 
mempersulit mereka, maka persulitlah ia. Dan siapa pun yang 
diserahi urusan umatku, kemudian ia bersikap lemah lembut 
(mempermudah) kepada mereka, maka berbuat lemah lembutlah 
kepadanya.” 


Has UAN HI ASIN play ASLI Pay ASI Ja al 

“Ya Allah! Dzat yang menurunkan Kitab, yang menjalankan 
mendung, dan yang menghancurkan para musuh. Hancurkan 
mereka dan menangkan kami atas mereka.” 


“2 sena 


San ka dan RL desa ge Pa 
Ha 3 JA S3 NN HE ADI ESA SN las SN UG, 
SPA Kapal Il) 3 AB da Sa Pa Sy ipa 

"Wahai Rabb-ku! Tolonglah diriku, dan jangan tolong orang lain 
untuk menghancurkanku. Menangkanlah aku, dan jangan 
menangkan orang lain untuk mengalahkan aku. Buatlah makar 
untukku kepada orang lain, dan jangan memberi makar kepada 
orang lain untuk membinasakanku. Tunjukilah aku, dan mudahkan 
datangnya petunjuk itu padaku. Dan tolonglah aku dari orang yang 
berbuat aniaya kepada aku. Wahai Rabb-ku! Jadikanlah aku selalu 


bersyukur pada-Mu, selalu berdzikir, selalu tunduk patuh, selalu 
berbuat taat, selalu khusyu?, dan selalu kembali serta bertaubat. 


"HR. Muslim (no. 1828) dari Aisyah &5 . 
2HR. Al-Bukhari (no. 2966) dan Muslim (no. 1742) dari Abdullah bin Abi Aufa &. 
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Wahai Rabb-ku! Terimalah taubatku, bersihkan noda dosaku, 
kabulkan doaku, kokohkan hujjahku, luruskan lisanku, tunjuki 
hatiku, dan hilangkan kedengkian dari dalam dadaku.” ' 


EN AD UE Il) 
"Wahai Rabb-ku! Ampuni dan berilah taubat padaku. Sesung- 


guhnya Engkau Maha Pemberi taubat lagi Maha Penyayang." 
(Seratus kali) 


OMA SE KAU DI IA MY 
BEAN yg PN eng Ayat 

“Tiada ilah yang berhak diibadahi selain hanya Allah, Yang Maha 
Agung lagi Maha Penyantun. Tiada ilah yang berhak diibadahi selain 


Allah, Rabb Arsy Yang Agung. Tiada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah, Rabb langit bumi dan Rabb Arsy Yang Mulia.” 


Ol ata Ah Ya Y SI Sy Ye bh yY 
Sa Sa AAS pelak HA 5 PIA pa 


“Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Agung. Tiada ilah yang berhak diibadahi selain hanya 
Allah, Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mulia. Tiada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah. Maha Suci Allah, Rabb langit yang tujuh dan 


"Shahih Abu Dawud (no. 1510), Shahih Al-Jami' (no. 3485), Shahih Ibnu Majah 
(no. 3898), dan Shahih Tirmidzi (no. 3551) dari Abdullah bin Abbas #8. 

2Shahih Abi Dawud (no. 1516), Shahih Tirmidzi (no. 3434), dan Shahih Ibnu 
Majah (no. 2882) dari Abdullah bin Umar #3. 

AHR. Al-Bukhari (no. 6345) dan Muslim (no. 2730) 
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Rabb Arsy yang agung. Segala puji hanya bagi Allah, Rabb semesta 
alam.” 


al Sa Un AN Kaali Von STAN Dia AV 012p AN YUL Y 
0 BAP 0, ga? pre. Png 2 NN Dia Bgn Tan SA 
SAM PI AA SA HAN ANA V3, J5 Ny Oral 


0Jo - 


CI) 


"Tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata. Tiada 
sekutu bagi-Nya. Allahlah yang paling besar dari segala yang besar. 
Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci Allah, 
Rabb semesta alam, dan tiada daya dan kekuatan melainkan dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Ya Allah! Ampunilah 
aku, rahmatilah aku, berilah hidayah aku, dan berilah aku rizki.” ” 


band Ia LS AI MA AYU 


“Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku tergolong orang-orang zhalim.” : 


1 2 BRO Ke aa PA BP SN AA Aa y, Aa s A0 y Henna 
HE aja IL SAS (bah Lag Upi Gb La UII Ca ad OI AE Ca IL Sa 
JJ 


“Kami berlindung kepada Allah dari adzab Neraka. Kami 
berlindung kepada Allah dari fitnah, yang nampak maupun tidak. 
Dan kami berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.” 


HR. Ahmad dalam Al-Musnad, 2/349, dari Ali bin Abi Thalib #&. Dishahihkan Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' (no. 2118) dan Shahih Tirmidzi (no. 3435) 

2AHR. Muslim (no. 2696) Saad bin Abi Waggash . 

3HR. Ahmad (1/170) dan Al-Hakim (1/505). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih 
Al-Jami " (no. 3383) dari Saad bin Abi Waggash &s. 

“HR. Abu Awanah dalam Musnad As-Shahih dari Zaid bin Tsabit 45, seperti dalam 
An-Nasiihah wal Adzkar wal Ad'iyah Ash-Shahihah (no. 479) 


420 


“Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha mengurus mahluk- 
nya! Dengan rahmat-Mu lah aku memohon pertolongan. ” ' 


3 -, 6 INA 1. Me 
Dad AE Ci 5 ad His G 


“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati! Teguhkanlah hatiku 
atas agama-Mu.” 


....3 03 my S3 Daan AP 2. PLAN Ian Ben na an 
Yg LNG RI Yg Ogase JIN dina Yg OB AE Yg Oa AYLA L 
Bo Rey JUNI J3 SAE PN JS Ill ISL la PAI ES 
». # “ TN o Ja KE P 3 AN 5 PA 3 SA LE 


8 oz“u . 


SA San AA Jaa to BU JA Yg o— IM Yg Lal B 
SM Gg PA KA Ga 53 


“Wahai Dzat yang tidak bisa dilihat mata', yang tidak bisa larut 
bersama prasangka manusia, yang tidak bisa disifati siapa pun, yang 
tidak berubah karena banyaknya peristiwa, yang tak pernah takut 
dengan rencana-rencana jahat, yang tahu beratnya gunung-gunung, 
luasnya samudera, jumlah curahan hujan, jumlah daun-daun, jum- 
lah apa pun yang berada di kegelapan malam dan jumlah apa pun 
yang ada di siang hari, yang tidak tersembunyi baginya langit yang 
satu di atas lainnya, juga bumi yang satu di atas lainnya, tidak pula 
dasar laut yang begitu dalam, dan tidak pula batu-batu cadas di atas 
gunung. Jadikanlah sebaik-baik umurku adalah masa-masa 


"Shahih Tirmidzi (no. 3524) dari Anas bin Malik &. 

2Shahih Tirmidzi (no. 3522) dari Ummu Salamah &. 

“Allah tidak bisa dipandang sewaktu di dunia, tapi bisa dilihat dengan mata kepala 
oleh orang-orang beriman ketika di Akhirat kelak.(pen.) 
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terakhirnya, sebaik-baik amalku adalah penutup-penutupnya, dan 
sebaik-baik hariku adalah hari saat aku bertemu dengan-Mu.”' 


Ale SU Ab LG S5 ala DIY dab 


“Wahai Penolong Islam dan para pengikutnya! Genggamlah aku 
dengan agama Islam ini hingga aku bertemu dengan-Mu." 2 


B3n3 


YHR. Ath-Thabrani dalam Al-Ausath dari Anas bin Malik 4. Al-Haitsami berkata 
dalam Al-Majma' (10/157, 158), “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al- 
Ausath, dan para perawinya adalah para perawi kitab shahih.“ 

2 Silsilah Shahihah (no. 1476), Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah (hlm. 45) dan Al- 
Adzkar wal Ad-'iyah Ash-Shahihah (no. 455) dari Anas bin Malik 4. 


422 





